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Dari Dja­karta hingga Banten, dari Pri­angan hingga Silung­kang, api pem­be­ron­takan menyala pada peng­hu­jung 1926. “Pem­be­ron­takan Novem­ber 1926” mene­lu­suri akar penin­dasan eko­nomi kolo­nial yang memicu per­la­wanan rakyat, seka­li­gus men­jadi otokri­tik atas kele­mahan stra­tegi partai pada masa itu.

Semen­tara itu, “Api ’26” meng­hi­dup­kan kem­bali keri­ngat dan darah mereka yang ter­li­bat lewat lima cerita pendek—dari tukang besi yang diam-diam menyi­ap­kan sen­jata hingga orang buangan di rimba Irian. Dua doku­men ini kini disa­tu­kan dan dileng­kapi catatan dari pene­li­tian mut­a­khir, seba­gai edisi per­i­ng­atan sera­tus tahun.




[image: Lukisan penyerbuan penjara Glodok]Penyerbuan Rumah Penjara Glodok, Jakarta. Lukisan Kuntjoyono, dari halaman 6 terbitan 1961.
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Pemberontakan Nasional Pertama: 1926 dalam Sejarah & Sastra.

Edisi Seabad 1926–2026. Edisi digi­tal peles­ta­rian seja­rah, tidak resmi. Disu­sun oleh seo­rang pem­baca untuk mem­per­i­ng­ati sera­tus tahun pem­be­ron­takan Novem­ber 1926, tidak ber­hu­bungan dengan pener­bit, orga­ni­sasi, maupun ahli waris para penu­lis­nya. Proyek ini ter­pi­sah dari seri Edisi Seabad Pra­mo­edya Ananta Toer.

Memuat dua ter­bitan Yaya­san “Pem­ba­ruan”, Jakarta, 1961: Pemberontakan Nasional Pertama di Indonesia (1926), disu­sun oleh Lem­baga Sed­ja­rah PKI (pada sampul: Pemberontakan November 1926); dan Api ’26, kum­pulan cerita pendek Zubir A.A., Agam Wispi, S. Anan­ta­guna, Sugi­arti, dan T. Iskan­dar A.S., dengan peng­an­tar Njoto.

Ejaan dia­lih­kan ke Ejaan yang Disem­pur­na­kan edisi kelima (EYD V). Nama orang, judul buku, dan nama surat kabar ditu­lis menu­rut sum­ber­nya.

Hak cipta naskah tetap pada para penu­lis, Lem­baga Sed­ja­rah PKI, Lekra, dan ahli waris mereka. Edisi ini tidak mema­kai lisensi ter­buka apa pun. Disu­sun untuk koleksi pri­badi dan peles­ta­rian doku­men seja­rah, tidak untuk diper­ju­al­be­li­kan.

Orna­men nyala api diam­bil dari gambar sampul Api ’26 (1961) karya Dono. Foto dan ilus­trasi di dalam buku diam­bil dari pin­daian ter­bitan 1961. Peng­an­tar, catatan penyun­ting, daftar kata, sampul, dan tata letak: Muham­mad Reza Magis­tra. Diset dengan New­s­re­a­der.
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“Manusia membuat sejarahnya sendiri, tetapi mereka tak dapat membuat menurut sekehendaknya.”
Karl Marx, dikutip sebagai moto terbitan 1961


“Kami yakin bahwa kematian kami tidak sia-sia, dan kemenangan pasti kita capai. Selamat tinggal para keluarga.”
Manggulung, sebelum digantung di Sawahlunto, 1927


“Bernyanyilah tiang gantungan, Rakyat mendengar merasa rindu.”
Pantun seorang terhukum mati


“Pemberontakan kita gagal, Upik. Tapi jangan menangis, sebab kita takkan pernah dikalahkan.”
Agam Wispi, Rapat yang Penghabisan





Dari Kami untuk Pembaca

Pada malam 12 Novem­ber 1926 bebe­rapa ratus orang ber­sen­jata golok, pedang, dan sedi­kit sen­jata api ber­ge­rak dari Karet dan Mangga Dua ke pusat Bata­via. Mereka men­coba mem­buka pen­jara Glodok dan sempat men­du­duki kantor tele­pon. Pada malam yang sama pem­be­ron­takan pecah di Banten, lalu men­ja­lar ke bebe­rapa tempat di Pri­angan dan Surak­arta. Di Suma­tra Barat, Silung­kang baru ber­ge­rak pada malam tahun baru 1927. Semu­a­nya dipa­dam­kan dalam hitungan hari atau minggu. Seki­tar tiga belas ribu orang ditang­kap, bebe­rapa digan­tung, dan lebih dari seribu orang dibu­ang ke Boven Digul di peda­laman Papua.

Tahun ini peris­tiwa itu genap sera­tus tahun. Untuk mem­per­i­ng­at­i­nya kami menya­tu­kan dua buku tipis yang terbit di Jakarta pada 1961, ketika peris­tiwa itu beru­mur tiga puluh lima tahun: Pemberontakan Nasional Pertama di Indonesia (1926) susunan Lem­baga Seja­rah PKI, dan Api ’26, kum­pulan lima cerita pendek penga­rang Lekra dengan peng­an­tar Njoto. Kedu­a­nya diter­bit­kan Yaya­san “Pem­ba­ruan”, pener­bit partai. Sesu­dah 1965 buku-buku seperti ini dila­rang, dan yang sampai kepada kita keba­nyakan berupa pin­daian dari eksem­p­lar yang sela­mat.

Kedua buku itu sejak ter­bit­nya memang ber­pa­sangan. Yang per­tama sebuah laporan: ia meng­u­rai­kan eko­nomi kolo­nial, menyu­sun jalan­nya peris­tiwa dari daerah ke daerah, lalu meng­kri­tik kesal­ahan par­tai­nya sen­diri. Yang kedua menge­r­ja­kan bahan yang sama dengan cara lain. Di sana ada tukang besi yang menempa sen­jata di ping­gir per­ke­bunan Suma­tra Timur, rapat ter­a­khir di Padang Pan­jang, seo­rang tahanan di sel D, Suka­e­sih yang menya­mar keluar-masuk tangsi, dan orang buangan yang pulang dari Digul. Kalau dibaca ber­dam­pingan, kedu­a­nya mem­per­li­hat­kan cara sebuah gerakan poli­tik menu­lis masa lalu­nya, sekali seba­gai seja­rah dan sekali seba­gai cerita. Itu alasan kami menya­tu­kan­nya dalam satu jilid.

Perlu kami kata­kan terus terang bahwa kedua naskah ini ber­pi­hak. Laporan Lem­baga Seja­rah PKI disu­sun atas petun­juk pim­pinan partai pada masa Demo­krasi Ter­pim­pin, dan ia punya keper­luan sen­diri: menun­juk­kan PKI seba­gai perin­tis per­ju­angan nasi­o­nal dan menim­pa­kan seba­gian besar kega­galan kepada Tan Malaka. Pene­li­tian sesu­dah­nya, ter­u­tama oleh Harry J. Benda dan Ruth T. McVey, Mic­hael C. Wil­li­ams, Mes­tika Zed, dan Audrey R. Kahin, mem­beri gam­baran yang di banyak tempat ber­beda. Karena itu kami menam­bah­kan sebuah catatan penyun­ting di awal Bagian Per­tama dan catatan kaki di tempat-tempat yang perlu, supaya pem­baca dapat menim­bang sen­diri klaim-klaim naskah.

Tek­s­nya kami alih­kan ke Ejaan yang Disem­pur­na­kan edisi kelima agar nyaman dibaca. Susunan kali­mat dan pilihan kata para penu­lis­nya tidak kami ubah. Rin­ci­an­nya ada di bagian akhir buku.

Ini edisi digi­tal peles­ta­rian seja­rah yang tidak resmi. Ia tidak ber­hu­bungan dengan pener­bit, orga­ni­sasi, atau ahli waris mana pun, tidak diper­ju­al­be­li­kan, dan ber­diri ter­pi­sah dari seri Edisi Seabad Pra­mo­edya yang kami ker­ja­kan sebe­lum­nya. Hak cipta tetap pada para penu­lis­nya. Kami menyu­sun­nya karena doku­men seperti ini, apa pun pen­da­pat orang ten­tang isinya, adalah bagian dari seja­rah Indo­ne­sia yang seba­ik­nya tetap bisa dibaca.

Lund, 12 November 2026
Muhammad Reza Magistra
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Bagian Pertama
SEJARAH
Pemberontakan Nasional Pertama di Indonesia (1926)
[image: ]
Disusun oleh Lembaga Sejarah PKI
Yayasan “Pembaruan”, Jakarta, 1961

[image: Sampul terbitan asli 1961]Sampul terbitan asli, 1961. Di sampul buku ini berjudul Pemberontakan November 1926.


Catatan Penyunting
Membaca Laporan Sebuah Partai
Ditulis untuk edisi ini. Bukan bagian dari naskah 1961.

Naskah yang menyusul sesu­dah halaman ini adalah seja­rah resmi sebuah partai ten­tang dir­i­nya sen­diri. Ia disu­sun oleh Lem­baga Seja­rah PKI pada akhir 1961, “berkat petun­juk dari Comite Cen­tral PKI, ter­u­tama dari Ketua CC PKI, Kawan D.N. Aidit”, untuk per­i­ng­atan ke-35 pem­be­ron­takan. Pem­baca seba­ik­nya mem­ba­ca­nya seperti mem­baca doku­men partai mana pun: dengan per­ha­tian pada apa yang dika­ta­kan­nya, dan juga pada apa yang didi­am­kan­nya.

Seba­gai sumber, naskah ini ber­harga. Ia mema­kai wawan­cara dengan orang-orang yang ikut dalam peris­tiwa, menye­but ratusan nama orang dan tempat yang jarang muncul di buku lain, dan dalam Bab IV meng­a­kui kesal­ahan partai dengan cukup ter­buka. Tetapi ia juga ditu­lis dengan bebe­rapa keper­luan poli­tik tahun 1961, dan keper­luan itu mem­ben­tuk ceri­ta­nya. Empat hal patut dica­tat sejak awal. Rin­ci­an­nya kami beri dalam catatan kaki ber­tanda Catatan penyunting di sepan­jang naskah.

Nama peristiwanya

Naskah meno­lak sebutan “pem­be­ron­takan komu­nis” dan mema­kai “Pem­be­ron­takan Nasi­o­nal Per­tama”. Pilihan itu sen­diri sebuah tafsir. Pada 1961 PKI sedang mene­gas­kan diri seba­gai partai nasi­o­nal, dan menem­pat­kan 1926 seba­gai pang­kal per­ju­angan kemer­de­kaan adalah bagian dari usaha itu. Para pene­liti sesu­dah­nya lebih ber­hati-hati. Benda dan McVey menye­but­nya the Communist uprisings. Wil­li­ams, Zed, dan Kahin mem­per­li­hat­kan bahwa yang ber­ge­rak di Banten dan Suma­tra Barat adalah masya­ra­kat setem­pat dengan keluhan dan pemim­pin­nya sen­diri, dan bahwa pem­be­ron­takan ber­sen­jata sung­guh-sung­guh pecah hanya di tiga tempat: Banten, Suma­tra Barat, dan dalam skala lebih kecil Bata­via. Di seba­gian besar Hindia Belanda tidak ter­jadi apa-apa, atau hanya gang­guan kecil.

Siapa yang memutuskan

Naskah meng­gam­bar­kan kepu­tusan Pram­ba­nan (Dese­m­ber 1925) seba­gai kepu­tusan partai yang kemu­dian dir­u­sak oleh “peng­khi­a­natan” Tan Malaka. Menu­rut Benda dan McVey, men­je­lang pem­be­ron­takan pim­pinan PKI sebe­nar­nya ter­be­lah men­jadi tiga: pim­pinan dalam pela­rian di Singa­pura yang meng­hen­daki pem­be­ron­takan dan mengirim utusan ke Moskow untuk meminta per­se­tu­juan; komite pusat di Bata­via yang meni­lai pem­be­ron­takan seba­gai bunuh diri dan menya­ta­kan lepas dari pim­pinan Singa­pura; dan sebuah dewan revo­lu­si­o­ner yang meno­lak wewe­nang Bata­via dan meng­hen­daki pem­be­ron­takan segera. Utusan ke Moskow, Alimin dan Musso, tidak men­da­pat per­se­tu­juan Komin­tern. Naskah hanya menye­but bahwa mereka “tidak bisa menyam­pai­kan per­tim­bangan-per­tim­bangan KEKI” karena ter­tang­kap, tanpa menga­ta­kan apa isi per­tim­bangan itu.

Dengan latar itu, peno­lakan Tan Malaka ter­ha­dap ren­cana pem­be­ron­takan seja­lan dengan peni­laian Komin­tern sen­diri dan dengan peni­laian seba­gian pim­pinan partai di dalam negeri. Cap “trot­s­kis” yang dipa­sang naskah kepa­da­nya ber­a­sal dari per­ti­kaian partai di kemu­dian hari. Partai Repub­lik Indo­ne­sia (PARI), yang oleh naskah dija­di­kan alat peru­sak sejak per­te­ngahan 1926, baru didi­r­i­kan di Bang­kok pada 1927, sesu­dah pem­be­ron­takan dipa­dam­kan. Kahin men­ca­tat akibat yang nyata dari sikap Tan Malaka: di Suma­tra Barat, daerah asal­nya, hampir semua pemim­pin radi­kal yang ber­peng­a­laman meng­i­kuti dia meno­lak pem­be­ron­takan.

Siapa yang bergerak di daerah

Di Banten, tulis Wil­li­ams, pem­be­ron­takan dige­rak­kan oleh para kiai, haji, dan jawara yang mema­kai PKI seba­gai wadah per­la­wanan ter­ha­dap peme­rin­tah kolo­nial dan pang­reh praja. Dari 99 orang Banten yang dibu­ang ke Digul, 27 ber­ge­lar haji dan 11 adalah guru agama. Naskah meng­a­kui peran para kiai, tetapi men­ja­di­kan­nya bukti luas­nya dukungan kepada partai, dan mema­suk­kan Kiai Asnawi Caringin ke dalam barisan PKI pada­hal menu­rut Wil­li­ams ia ber­si­kap netral.

Di Suma­tra Barat, menu­rut Kahin dan Zed, pem­be­ron­takan pecah ketika hampir semua pemim­pin setem­pat yang ber­peng­a­laman sudah ditang­kap atau menying­kir. Kepu­tusan diam­bil dalam rapat di Silung­kang pada 20 Dese­m­ber 1926 oleh akti­vis lapisan bawah, seba­gian di bawah ancaman pistol seo­rang peserta. Dua hari sebe­lum hari yang diten­tu­kan, Belanda sudah menang­kap para ser­dadu yang dijan­ji­kan akan memi­hak pem­be­ron­tak. Gam­baran naskah ten­tang sebuah komite daerah yang memim­pin dengan tertib menu­rut garis pusat tidak cocok dengan kete­rangan ini.

Angka dan korban

Naskah men­ca­tat dengan rinci korban di pihak pem­be­ron­tak dan menye­but orang-orang yang dibu­nuh pem­be­ron­tak seba­gai “alat peme­rin­tah kolo­nial” atau “orang-orang reak­si­o­ner”. Kahin, ber­da­sar­kan laporan Sch­ri­eke, meng­hi­tung seki­tar dua puluh empat orang dibu­nuh di Silung­kang dan seki­tar­nya, di anta­ra­nya guru seko­lah, pega­wai rendah dinas per­ta­nian, tukang emas, dan seo­rang kepala nagari yang dibu­nuh keme­na­kan­nya sen­diri. Di pihak lain, ten­tara kolo­nial mene­was­kan sedi­kit­nya sera­tus orang di Suma­tra Barat saja. Bebe­rapa angka naskah juga ber­beda dari angka pene­li­tian kemu­dian, seperti ter­li­hat pada tabel ber­i­kut.

Angka-angka penindasan menurut naskah 1961 dan menurut penelitian kemudian	Hal	Naskah 1961	Penelitian kemudian
	Ditangkap di seluruh Hindia Belanda	tidak kurang dari 20.000 orang	sekitar 13.000 orang (Williams)
	Banten: ditangkap	tidak disebut	1.300 orang; sekitar 700 dipenjara; 99 dibuang ke Digul (Williams)
	Banten: dihukum gantung	Haji Sukri dengan 5 kawannya; “lima pahlawan putra Banten”	4 orang: Haji Asikin, Doelsalam, Jamin, dan Jas’a; Pandeglang, 16 September 1927 (Williams)
	Sumatra Barat: ditangkap	tidak disebut	sekitar 3.000 orang; sampai Agustus 1927, 1.363 orang diadili atau menunggu vonis di Sawahlunto (Kahin)
	Sumatra Barat: hukuman mati	3 orang di Sawahlunto dan 1 di Padang	5 vonis mati di Sawahlunto, 2 diubah menjadi seumur hidup, 3 digantung (Zed; Kahin)
	Tewas di Sumatra Barat	tidak disebut	sekitar 24 orang dibunuh pemberontak; sedikitnya 100 orang tewas oleh tentara kolonial (Kahin)
	Penghuni Boven Digul	1.308 orang tawanan (angka Blumberger)	2.101 jiwa pada Maret 1929: 1.124 laki-laki, 450 perempuan, 527 anak (Kahin)


Semua ini tidak mengu­rangi nilai naskah seba­gai doku­men. Pem­be­ron­takan itu sung­guh ter­jadi, penin­das­an­nya sung­guh keras, dan orang-orang yang digan­tung dan dibu­ang sung­guh ada. Yang perlu dii­ngat hanya bahwa cerita ten­tang mereka di sini disam­pai­kan oleh satu pihak, tiga puluh lima tahun kemu­dian, dengan kepen­ting­an­nya sen­diri. Lima cerita pendek di Bagian Kedua ditu­lis dalam sema­ngat yang sama dan seba­ik­nya dibaca seba­gai fiksi yang berang­kat dari bahan seja­rah.

Rujukan utama catatan-catatan kami: Harry J. Benda dan Ruth T. McVey (peny.), The Communist Uprisings of 1926–1927 in Indonesia: Key Documents (Ithaca: Cor­nell Modern Indo­ne­sia Pro­ject, 1960); Mic­hael C. Wil­li­ams, Arit dan Bulan Sabit: Pemberontakan Komunis 1926 di Banten (Yog­ya­karta: Sya­ri­kat, 2003); Mes­tika Zed, Pemberontakan Komunis Silungkang 1927: Studi Gerakan Sosial di Sumatera Barat (Yog­ya­karta: Sya­ri­kat Indo­ne­sia, 2004); dan Audrey R. Kahin, “The 1927 Com­mu­nist Upri­sing in Suma­tra: A Reap­p­rai­sal”, Indonesia 62 (Okto­ber 1996), hlm. 19–36.




Prakata
Lembaga Sejarah PKI. Yayasan “Pembaruan”, Jakarta, 1961.

Pemberontakan Nasional Pertama yang ter­jadi pada tahun 1926, hingga kini sudah genap 35 tahun, namun setiap kali kita mem­per­i­ng­at­i­nya makin terasa pada kita betapa masih sedi­kit­nya keja­dian nasi­o­nal yang sangat pen­ting, serta mem­pu­nyai penga­ruh yang sangat besar ter­ha­dap gerakan nasi­o­nal diung­kap­kan secara luas.

Lem­baga Seja­rah PKI sudah agak lama ber­u­saha untuk meng­ung­kap­kan masa­lah ini dalam bentuk tulisan. Tetapi peker­jaan itu bukan­lah suatu peker­jaan yang ringan dan dapat segera dise­le­sai­kan, apa­lagi bahan-bahan­nya sangat ter­ba­tas.

Berkat petun­juk dari Comite Cen­tral PKI, ter­u­tama dari Ketua CC PKI, Kawan D.N. Aidit,1 serta wawan­cara dengan para kawan ang­katan 1926, maka pada per­i­ng­atan yang ke-35 Pem­be­ron­takan Nasi­o­nal Per­tama kali ini Lem­baga Seja­rah PKI mem­per­se­m­bah­kan hasil peker­ja­an­nya dalam bentuk brosur dengan judul: “Pemberontakan Nasional Pertama di Indonesia (1926)”.

Sekali-kali tidak ber­arti bahwa dengan tulisan ini segala sesu­a­tu­nya ten­tang Pem­be­ron­takan Nasi­o­nal Per­tama itu telah ter­ung­kap­kan.

Kami sangat meng­ha­rap kritik, pen­da­pat, usul dari siapa saja untuk dapat mem­per­leng­kapi bahan studi Lem­baga Seja­rah PKI menge­nai masa­lah ter­se­but.

Selan­jut­nya kami ucap­kan terima kasih banyak kepada semua kawan dan sau­dara yang telah mem­be­ri­kan bahan yang kami per­lu­kan dalam menyu­sun tulisan ini.

Lembaga Sejarah PKI
Jakarta, Desember 1961.



1 Catatan penyunting: Dipa Nusantara Aidit (1923–1965), Ketua Comite Central PKI sejak 1951. Kalimat ini penting untuk membaca seluruh naskah: sejarah ini disusun atas petunjuk pimpinan partai. Lihat “Membaca Laporan Sebuah Partai” di awal bagian ini.


Pengantar

“Pem­be­ron­takan Komu­nis”, demi­kian peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan kaum reak­si­o­ner dalam negeri mena­ma­kan pem­be­ron­takan Rakyat di bawah pim­pinan pro­le­ta­riat mela­wan keku­a­saan kolo­nial Belanda pada tahun 1926 di Indo­ne­sia.

Pena­maan yang demi­kian itu oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan kaum reak­si­o­ner mem­pu­nyai maksud ter­tentu, bukan suatu pena­maan yang kebe­tulan. Maksud peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan kaum reak­si­o­ner ialah:

	Peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan kaum reak­si­o­ner hendak mem­per­li­hat­kan bahwa pem­be­ron­takan tahun 1926 itu bukan­lah pem­be­ron­takan Rakyat, tetapi pem­be­ron­takan sego­longan kecil orang Komu­nis, atau “petu­a­langan” Komu­nis.
	Peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan kaum reak­si­o­ner hendak mena­kut-nakuti golongan lain, bahwa pem­be­ron­takan ini bukan hanya mela­wan keku­a­saan kolo­nial Belanda tetapi juga golongan lain yang non-Komu­nis. Dengan demi­kian mereka hendak mena­rik golongan lain untuk meng­i­so­lasi kaum Komu­nis serta ber­sama dengan golongan lain memu­kul hancur pem­be­ron­takan itu.
	Peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan kaum reak­si­o­ner hendak mem­per­li­hat­kan bahwa yang ditin­das hanya­lah orang Komu­nis saja dan tidak ada sang­kut-paut­nya dengan Rakyat Indo­ne­sia yang luas.


Walau­pun demi­kian, kenya­taan seja­rah tidak ber­ja­lan menu­rut kei­ng­inan peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan kaum reak­si­o­ner. Peme­rin­tah kolo­nial Belanda memang dapat menin­das pem­be­ron­takan nasi­o­nal itu, namun pem­be­ron­takan nasi­o­nal yang per­tama di bawah pim­pinan pro­le­ta­riat dalam zaman impe­ri­a­lisme ter­se­but adalah pem­be­ron­takan yang meng­go­yah­kan dasar-dasar keku­a­saan impe­ri­a­lis Belanda di Indo­ne­sia, serta mem­beri penga­ruh yang besar kepada gerakan kemer­de­kaan nasi­o­nal Indo­ne­sia.

Ini ber­arti bahwa pem­be­ron­takan Rakyat tahun 1926 adalah suatu peris­tiwa yang pen­ting, dan besar arti­nya dalam seja­rah per­ju­angan Rakyat Indo­ne­sia, suatu peris­tiwa seja­rah yang tidak boleh dilu­pa­kan dan harus ditu­lis dengan tinta emas.

Penu­lisan ter­ha­dap peris­tiwa ini memang sudah pernah ada dan dalam bebe­rapa bahasa seperti: “De Nationalistische Beweging in Nederlandsch Indië”, “De Communistische Beweging in Nederlandsch Indië”, dua-duanya oleh J. Th. Petrus Blum­ber­ger; “Rapport van de Comissie van Onderzoek ingesteld bij het Gouvernement Besluit van 13 Februari 1927 No. 1a” oleh Prof. B. Sch­ri­eke;1 “The Communist Uprisings of 1926–1927 in Indonesia”, oleh Harry J. Benda dan Ruth T. McVey;2 “De Sociaal Democratische onlusten”, pidato yang dib­ro­sur­kan, oleh Prof. J. van Gel­de­ren dan lain-lain. Tetapi buku-buku ini ditu­lis bukan­nya untuk meng­ung­kap­kan kebe­naran dari per­la­wanan Rakyat itu, bukan­nya untuk mena­rik pel­a­jaran guna per­ju­angan kemer­de­kaan nasi­o­nal Indo­ne­sia selan­jut­nya, tetapi seba­lik­nya, yaitu untuk menya­lah­kan, untuk memu­tar balik dan menge­la­bui Rakyat, dan yang ter­pen­ting untuk mena­rik pel­a­jaran guna menin­das gerakan kemer­de­kaan nasi­o­nal selan­jut­nya, serta untuk mem­bantu impe­ri­a­lis negeri lain dengan peng­a­laman bagai­mana menin­das gerakan nasi­o­nal di negeri jajahan mereka.

Ada juga buku yang ditu­lis oleh orang-orang Indo­ne­sia yang menying­gung masa­lah ini, seperti buku “Sedjarah Gerakan Kemerdekaan Indonesia” yang ditu­lis oleh Prof. Mr. A.K. Pring­go­digdo, juga dalam buku seja­rah Indo­ne­sia yang lain, namun diti­lik dari isi, kelu­asan dan jalan penin­jauan ter­ha­dap masa­lah itu masih perlu men­da­pat­kan peni­laian selan­jut­nya.

Penu­lisan ten­tang pem­be­ron­takan itu sangat perlu, agar kita dapat meng­ung­kap kebe­naran yang sesung­guh­nya, yang hingga kini banyak ditu­tupi atau sengaja dilu­pa­kan oleh semen­tara orang, dan agar kita bisa mena­rik pel­a­jaran yang perlu bagi gerakan revo­lu­si­o­ner dewasa ini. Tetapi kesu­l­it­an­nya, seperti dimak­lumi, adalah kurang­nya bahan yang ter­se­dia. Kawan-kawan yang pernah ikut lang­sung telah mem­be­ri­kan ban­tuan untuk penu­lisan ini. Kepada Kawan-kawan itu dan kepada semua pemi­nat kami nya­ta­kan peng­har­gaan yang setinggi-ting­gi­nya dan terima kasih seba­nyak-banyak­nya.



1 Catatan penyunting: B.J.O. Schrieke (1890–1945), sosiolog, ketua komisi penyelidik pemberontakan di Sumatra Barat. Laporannya terbit pada 1928. Kahin (1996) menilai laporan itu terlalu menekankan perubahan sosial dan mengecilkan keluhan penduduk terhadap pemerintahan kolonial, terutama soal pajak.

2 Catatan penyunting: Buku ini (Cornell Modern Indonesia Project, 1960) berisi terjemahan Inggris laporan komisi Banten dan laporan Schrieke, dengan pengantar kedua penyuntingnya. Tuduhan naskah bahwa buku ini ditulis untuk membantu menindas gerakan nasional tidak cocok dengan isinya. Pengantar Benda dan McVey menyimpulkan bahwa pemberontakan tumbuh di tanah yang memang sudah subur oleh keresahan setempat, dan bahwa pemimpin komunis yang menghasutnya adalah minoritas kecil yang bertindak tanpa persetujuan Moskow. Naskah ini sendiri mengutip buku tersebut sebagai bukti di Bab III.


Bab I
Indonesia sebagai Tanah Jajahan Imperialis

Negeri Belanda Menjadi Negeri Imperialis

Setiap pemberontakan yang ber­si­fat pro­gre­sif, setiap revo­lusi sosial pasti mem­pu­nyai dasar eko­no­mi­nya, yaitu per­ten­tangan dasar yang ter­da­pat dalam suatu sistem masya­ra­kat, dalam suatu cara pro­duksi ter­tentu. Per­ten­tangan dasar ini ialah per­ten­tangan antara hubungan pro­duksi dengan watak atau ting­kat per­kem­bangan tenaga pro­duk­tif. Per­ten­tangan ini dalam masya­ra­kat yang ber­da­sar­kan hak milik per­se­o­rangan atas alat pro­duksi, masya­ra­kat yang ber­ke­las, ter­wu­jud dan atau dicer­min­kan dalam per­ten­tangan kelas itu. Makin tajam per­ten­tangan dasar itu maka makin akut pula per­ten­tangan kelas­nya. Demi­kian juga pem­be­ron­takan nasi­o­nal tahun 1926, meru­pa­kan per­wu­ju­dan yang nyata dari per­ten­tangan dasar dalam masya­ra­kat Indo­ne­sia sete­lah Indo­ne­sia beru­bah men­jadi tanah jajahan impe­ri­a­lis.

Untuk mema­hami lebih jelas bagai­mana per­u­ba­han itu ter­jadi maka perlu diu­rai­kan secara umum bagai­mana per­u­ba­han negeri Belanda, dari negeri kapi­ta­lis yang ber­da­sar­kan per­sa­ingan bebas, kapi­ta­lis pra­mo­no­poli men­jadi negeri kapi­ta­lis mono­poli - impe­ri­a­lis.

Impe­ri­a­lisme atau kapi­tal­isme mono­poli adalah ting­kat ter­tinggi dan ter­a­khir dari kapi­tal­isme, dengan per­sa­ingan bebas diganti oleh mono­poli seba­gai ciri yang pokok. Demi­kian ditan­das­kan oleh W.I. Lenin ten­tang impe­ri­a­lisme di dalam buku­nya “Imperialisme Tingkat Tertinggi Kapitalisme”. Lenin juga mem­be­ri­kan ciri atau tanda eko­nomi yang khusus dari impe­ri­a­lisme sbb.:

	Kon­sen­trasi pro­duksi dan kapi­tal telah ber­kem­bang sampai pada ting­kat yang demi­kian ting­gi­nya sehingga ia men­cip­ta­kan mono­poli-mono­poli yang mema­in­kan peranan menen­tu­kan dalam kehi­dupan eko­nomi;
	Per­pa­duan kapi­tal bank dengan kapi­tal indus­tri, dan di atas dasar “kapi­tal finans” ini dicip­ta­kan oli­garki finans;
	Ekspor kapi­tal mem­per­o­leh arti pen­ting yang luar biasa, ber­beda dengan ekspor barang dagangan;
	Pem­ben­tukan seri­kat kapi­ta­lis mono­poli inter­na­si­o­nal yang mem­bagi dunia di kalangan mereka sen­diri; dan
	Pem­ba­gian teri­to­r­ial atas selu­ruh dunia di antara negara kapi­ta­lis ter­be­sar telah sele­sai.


Lenin mem­bagi ting­kat per­kem­bangan dari kapi­tal­isme pra­mo­no­poli men­jadi kapi­tal­isme mono­poli sbb.:

	Kapi­tal­isme pra­mo­no­poli, di mana per­sa­ingan bebas ber­ku­asa men­ca­pai pun­cak­nya pada tahun 60–70-an dari abad ke-19.
	Selama per­ti­gaan ter­a­khir dari abad 19, yaitu dari tahun sete­lah krisis eko­nomi tahun 1871 s/d 1873 hingga krisis eko­nomi tahun 1895, ter­j­a­dilah per­a­lihan dari kapi­tal­isme pra­mo­no­poli men­jadi kapi­tal­isme mono­poli.
	Selan­jut­nya sejak akhir abad ke-19 dan per­mu­laan abad ke-20 mono­poli telah men­jadi dasar eko­nomi kapi­ta­lis. Dengan demi­kian maka kapi­ta­lis pra­mo­no­poli yang ber­da­sar per­sa­ingan bebas defi­ni­tif telah diganti dengan kapi­ta­lis mono­poli - impe­ri­a­lis.


Per­a­lihan dari kapi­ta­lis pra­mo­no­poli yang demi­kian ini dapat kita lihat di Ing­gris, Pran­cis, Ame­rika Seri­kat dan negeri kapi­ta­lis lain­nya.

Negeri Belanda seba­gai salah satu negeri kapi­ta­lis, walau­pun tidak semaju diban­ding dengan negeri kapi­ta­lis lain­nya juga mema­suki zaman impe­ri­a­lis dalam masa yang sama. Kele­mahan negeri Belanda ter­u­tama ter­le­tak dalam per­kem­bangan indus­tri­nya, yaitu yang secara rela­tif ter­be­la­kang diban­ding dengan negeri kapi­ta­lis seperti Ing­gris, Pran­cis, Ame­rika Seri­kat dan lain-lain­nya. Kele­mahan dan keter­be­la­kangan ini antara lain dise­bab­kan karena prak­tik peram­pokan kolo­nial yang mem­be­ri­kan keun­tungan besar yang luar biasa menim­bul­kan pera­saan kepu­asan kaum kapi­ta­lis negeri Belanda serta keeng­ganan mereka mem­ba­ngun indus­tri. Pada tahun 1840-an sampai dengan tahun 1860-an, sewaktu Ing­gris telah men­jadi “beng­kel dunia”, di mana per­sa­ingan bebas telah men­ca­pai pun­cak­nya, kapi­ta­lis Belanda masih “tidur nye­nyak” dengan hasil kerja paksa di Indo­ne­sia atau baru “ngli­lir dari tidur­nya”. Sedang­kan pada tahun 1870–1895, pada waktu Ing­gris telah mema­suki zaman mulai tim­bul­nya badan mono­poli, di negeri Belanda baru timbul dan mulai ber­kem­bang kapi­ta­lis indus­tri.

Per­tum­buhan kapi­tal indus­tri par­ti­ke­lir ini ter­jadi seba­gai hasil dari aku­mu­lasi pri­mi­tif kapi­tal yang antara lain dengan bentuk kerja paksa - cultuurstelsel di Indo­ne­sia. Menu­rut tak­siran, keun­tungan yang diper­o­leh dari tanam paksa ada1 f 800.000.000,-. Jumlah ini belum ter­hi­tung “kor­upsi” pega­wai Belanda di Indo­ne­sia yang men­jadi kon­tro­lir, asis­ten resi­den atau resi­den dan lain-lain­nya.

Kapi­tal bank juga sudah dapat ter­a­ku­mu­lasi secara besar-besaran, dan aku­mu­lasi kapi­tal bank ini juga diper­o­leh dari peram­pokan kolo­nial baik dengan memu­sat­kan keka­yaan per­se­o­rangan yang diper­o­leh dari ikut serta mereka dalam peram­pokan kolo­nial, maupun bank itu sen­diri men­jadi “mono­poli” dalam men­jual dan meng­ang­kut hasil peram­pokan kolo­nial, seperti yang dila­ku­kan oleh Nederlandse Handels Maatschappij dan Javase Bank.

Dengan tum­buh­nya kapi­tal par­ti­ke­lir di negeri Belanda yang tidak lagi mem­pu­nyai tempat pena­naman di nege­ri­nya sen­diri, maka mulai­lah santer tun­tutan untuk men­da­pat­kan jaminan bagi ekspor kapi­tal dan pena­naman kapi­tal mereka ke Indo­ne­sia. Juga sei­ring dengan ter­ja­di­nya kon­sen­trasi pro­duksi dan kapi­tal di pabrik tenun Twente, maka tun­tutan untuk men­da­pat­kan jaminan bagi pasar pro­duksi tenun ke Indo­ne­sia juga keras. Suatu “per­ju­angan” antara kapi­ta­lis par­ti­ke­lir dan indus­tri ter­ha­dap mono­poli negara ber­lang­sung dengan sengit. Suatu kon­sesi ter­tentu juga mulai dibe­ri­kan kepada kapi­tal par­ti­ke­lir, kapi­tal indus­tri. Misal­nya pada tahun 1854 disah­kan Per­a­turan Peme­rin­tah (Regerings Reglement) yang mem­beri hak penye­waan tanah di Indo­ne­sia, pada tahun 1850 dii­zin­kan penye­li­dikan ter­ha­dap kemung­kinan meng­eks­p­loi­tasi logam, timah, batu bara, minyak tanah dll.

Suatu keme­nangan besar bagi kapi­tal par­ti­ke­lir dan kapi­tal indus­tri ialah dengan disah­kan­nya Undang-undang Agra­ria tahun 1870 yaitu suatu undang-undang yang men­ja­min kapi­tal par­ti­ke­lir Belanda untuk men­da­pat­kan tanah dengan jalan menyewa tanah. Bentuk per­se­waan tanah ini ialah erfpacht dengan waktu sewa 75 tahun dan kalau sudah habis waktu sewa­nya boleh diper­pan­jang. Setiap orang atau badan hukum Eropa boleh memi­l­iki lebih dari satu persil, yang tiap persil luas­nya 500 ha. Keme­nangan selan­jut­nya ialah dengan dia­da­kan Undang-undang Gula (Suikerwet) pada tahun 1870, Undang-undang Per­tam­bangan (Indische Mijnwet) pada tahun 1899 dan lain-lain.

Dengan demi­kian maka ter­ja­min­lah peng­a­liran kapi­tal par­ti­ke­lir Belanda, kapi­tal indus­tri ke Indo­ne­sia.

Indonesia sebagai Tempat Penanaman Kapital

Adanya kapi­tal lebih di negeri Belanda, serta dieks­por­nya kapi­tal itu ke Indo­ne­sia, maka fungsi tanah jajahan Indo­ne­sia yang semula men­jadi tempat untuk mela­ku­kan peram­pokan kolo­nial beru­bah men­jadi tempat pena­naman kapi­tal.

Untuk men­ja­min daerah eks­p­loi­tasi, kese­la­matan dan hari depan bagi kapi­tal yang dieks­por dari Eropa, peme­rin­tah kolo­nial Belanda meng­am­bil dua tin­dakan yang pen­ting:

	Pertama: selu­ruh daerah Indo­ne­sia harus ditun­duk­kan baik secara poli­tik maupun secara mil­iter.
	Kedua: meng­a­da­kan penye­li­dikan menge­nai kemung­kinan per­kem­bangan kapi­tal yang tak ter­ba­tas.


Untuk men­ca­pai tujuan yang per­tama, Belanda mela­ku­kan perang kolo­nial atau tekanan ter­ha­dap daerah yang belum tunduk atau belum lang­sung tunduk pada peme­rin­tah Belanda. Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 Belanda mem­per­kuat atau mem­per­luas keku­a­sa­an­nya di Bali (per­tem­puran peng­ha­bisan tahun 1908), di Lombok (perang tahun 1894–1895), di Sum­bawa, Dompo, Flores, Boni (per­la­wanan ter­a­khir tahun 1908), Ban­jar­ma­sin (tahun 1906), Jambi (1907), Riau (1913), Tap­a­nuli (1907), Aceh (1908). Di sam­ping itu Belanda juga memaksa kepala suku dan raja-raja yang belum lang­sung tunduk di bawah keku­a­sa­an­nya meng­a­kui keku­a­saan Belanda dalam bentuk per­nya­taan pendek (korte verklaring), per­nya­taan pan­jang (lange verklaring) seperti ter­ha­dap Sumba, Timor dan lain-lain.

Sedang­kan untuk maksud kedua, peme­rin­tah kolo­nial Belanda meng­a­da­kan penye­li­dikan dalam lap­angan ilmu tanah, ilmu tum­buhan, ilmu hewan, adat-isti­a­dat, bahasa, agama, kese­nian, seja­rah dan lain-lain. Ilmu penge­ta­huan digu­na­kan untuk meng­a­bdi kepada kapi­tal mono­poli, kepada pena­naman kapi­tal untuk meng­eks­p­loi­tasi keka­yaan dan Rakyat Indo­ne­sia.

Dalam peri­ode per­a­lihan ke eks­p­loi­tasi secara impe­ri­a­lis dan ter­u­tama dalam zaman impe­ri­a­lis, kapi­tal bank mema­in­kan peranan yang besar. Belanda men­di­r­i­kan seren­tetan bank yang fung­si­nya beru­bah-ubah dan ber­kem­bang sei­ring dengan makin luas­nya pena­naman kapi­tal dan per­da­gangan.

Hal ini bisa dibuk­ti­kan dari ope­rasi bank-bank seperti Nederlandse Handels Maatschappij, De Javase Bank, Nederlands-Indische Escompto Maatschappij, Nederlands Indische Handels Bank, Internationale Credit en Handels Vereniging Rotterdam, Koloniale Bank dll. Bank-bank ini mem­pu­nyai ope­rasi bukan hanya dalam memin­jam­kan uang tapi juga lang­sung mengu­a­sai dan mengon­trol pro­duksi. Penga­ruh bank dalam mengu­a­sai dan mengon­trol pro­duksi juga dija­lan­kan dengan mela­lui “uni per­se­o­rangan” yaitu pemim­pin bank juga men­jadi pemim­pin per­u­sa­haan ter­tentu.

Indonesia sebagai Sumber Bahan Mentah

Pena­naman kapi­tal dari kapi­tal mono­poli bukan­lah untuk mengem­bang­kan pro­duksi di Indo­ne­sia dalam segala lap­angan tetapi pada pokok­nya di lap­angan pro­duksi bahan mentah. Kaum kapi­ta­lis mono­poli Belanda memer­lu­kan bahan mentah untuk meme­nuhi kebu­tuhan indus­tri di nege­ri­nya dan per­min­taan pasar dunia kapi­ta­lis lain­nya, dan bukan untuk meme­nuhi kebu­tuhan pasar di Indo­ne­sia atau mening­kat­kan taraf hidup Rakyat Indo­ne­sia. Ling­kungan gerak yang demi­kian itu dapat dibuk­ti­kan dari per­min­taan yang makin mening­kat akan keper­luan tanah untuk per­ke­bunan dan tam­bang; makin mening­kat­nya pro­duksi bahan mentah, serta ekspor bahan ter­se­but. Mereka mena­nam kapi­tal­nya dalam ling­kungan pro­duksi gula, kopi, teh, tem­ba­kau, karet, minyak tanah, timah dan lain-lain pro­duksi bahan mentah.

Untuk men­ja­min kelan­caran ekspor kapi­tal dan pena­naman kapi­tal ke negeri jajahan Indo­ne­sia, serta untuk men­ja­min kelan­caran peng­ang­kutan hasil pro­duksi bahan mentah maka perlu diu­sa­ha­kan kelan­caran komu­ni­kasi dan tran­s­por khu­sus­nya. Karena itu kaum kapi­ta­lis mono­poli dan peme­rin­tah kolo­nial juga mulai mela­ku­kan tin­dakan untuk itu.

Sete­lah dibu­ka­nya terusan Suez pada tahun 1869, maka hubungan antara Nede­r­land dan Indo­ne­sia makin diper­mu­dah. Ini mem­buka kemung­kinan yang lebih besar bagi per­kem­bangan ekspor kapi­tal ke Indo­ne­sia. Pada tahun-tahun selan­jut­nya juga didi­r­i­kan seren­tetan per­u­sa­haan komu­ni­kasi dan tran­s­por.

	Pada tahun 1870 didi­r­i­kan mas­ka­pai pela­yaran “Stoomvaart Maatschappij Nederland” (SMN), yang meng­a­tur hubungan Ams­ter­dam–Indo­ne­sia.
	Pada tahun yang sama didi­r­i­kan hubungan kereta api yang per­tama antara Sema­rang–Surak­arta.
	Pada tahun 1877 mulai diba­ngun pela­buhan laut yang modern di Jakarta–Tan­jung Priok.
	Pada tahun 1883 didi­r­i­kan N.V. Rotterdamse Lloyd (RL) seba­gai hasil per­ka­winan antara kapi­tal Ing­gris dengan Belanda (N.I.H.M.) dan kapal-kapal­nya ber­la­yar di bawah ben­dera Belanda. Untuk hubungan inte­rin­su­ler oleh SMN dan RL diben­tuk N.V. Koninklijke Paketvaart Maatschappij (KPM). Untuk menya­ingi SMN dan KPM, oleh mas­ka­pai pela­yaran Liver­pool (Ing­gris) “Alfred Holt & Co” dalam tahun 1889 didi­r­i­kan De Nederlandse Stoomvaart Maatschappij Oceaan.
	Pada tahun 1886 mulai diba­ngun pela­buhan Cila­cap. Juga pada tahun ber­i­kut­nya diba­ngun pela­buhan Emma di Padang untuk mela­yani peng­ang­kutan batu bara dari tam­bang Ombi­lin. Pada tahun 1900 diba­ngun pela­buhan Makasar. Sedang­kan pela­buhan Sur­a­baya dan Deli (Bela­wan) diba­ngun baru tahun-tahun kemu­di­an­nya.


Tran­s­por ber­mo­tor juga kemu­dian meng­am­bil bagian sangat pen­ting.

Juga alat komu­ni­kasi lain­nya, seperti pos, tele­graf, tele­pon, radio selan­jut­nya didi­r­i­kan dan dibuka untuk umum. Alat komu­ni­kasi ini sangat pen­ting dalam meng­a­bdi kapi­tal mono­poli dan dalam meng­eks­p­loi­tasi keka­yaan dan Rakyat Indo­ne­sia.

Di sam­ping itu juga oleh kaum kapi­ta­lis mono­poli didi­r­i­kan pabrik dan beng­kel tam­ba­han untuk mem­bantu pelan­caran lalu lintas, beng­kel repa­rasi dan indus­tri kon­sum­tif lain­nya. Misal­nya Braat juga mem­buka beng­kel untuk mem­buat onde­r­dil ringan, repa­rasi, ase­m­b­ling, kon­s­truksi jem­batan dll. Pabrik gas yang mem­buat gas uap untuk mela­yani dapur di rumah tangga Belanda, per­u­sa­haan air minum, lis­trik, makanan dan minuman alko­holik juga didi­r­i­kan. Semu­a­nya ini bukan per­u­sa­haan yang pokok, tetapi hanya seka­dar tam­ba­han saja.

Di sam­ping kapi­tal Belanda yang dita­nam dalam ling­kungan pro­duksi bahan mentah, seba­gai akibat per­sa­ingan antara ber­ba­gai negeri impe­ri­a­lis dan lemah­nya kedu­dukan kapi­ta­lis mono­poli Belanda diban­ding dengan kapi­ta­lis mono­poli negeri lain­nya secara rela­tif, maka peme­rin­tah Belanda ter­paksa men­ja­lan­kan “poli­tik pintu ter­buka” yang mem­beri kesem­patan kepada kapi­ta­lis mono­poli negeri lain untuk ikut serta mela­ku­kan peram­pokan ter­ha­dap keka­yaan dan alam Indo­ne­sia dan meng­hi­sap Rakyat Indo­ne­sia.

Kapi­ta­lis negeri impe­ri­a­lis kecu­ali Belanda, seperti kapi­ta­lis mono­poli Ing­gris, juga mem­pu­nyai sejum­lah bank dan mengu­a­sai serta mengon­trol sejum­lah per­u­sa­haan; kapi­ta­lis mono­poli Ame­rika juga tidak mau keting­galan. Kapi­tal Ame­rika mengu­a­sai per­ke­bunan-per­ke­bunan karet di Suma­tera, tam­bang minyak seperti Stan­vac dan kemu­dian Caltex dan lain-lain­nya. Juga kapi­tal Pran­cis, Belgia ikut ambil bagian meng­eks­p­lo­i­tir keka­yaan alam dan Rakyat Indo­ne­sia.

Menu­rut tak­siran kapi­tal yang dita­nam di Indo­ne­sia pada masa sebe­lum perang dunia ke-II ada sejum­lah f 4.650.000.000,- dan keun­tung­an­nya rata-rata tiap tahun­nya f 500.000.000,-. Keun­tungan ini meng­a­lir ke kan­tong kaum kapi­ta­lis mono­poli di negeri Belanda, Ing­gris, Ame­rika, Jepang dan lain-lain.

Indonesia sebagai Sumber Tenaga Murah

Tujuan pokok bagi kaum kapi­ta­lis mono­poli dalam mena­nam kapi­tal­nya di Indo­ne­sia, dengan bahan mentah seba­gai sasar­an­nya yang pokok bukan­nya untuk mening­kat­kan taraf hidup Rakyat atau mening­kat­kan kemak­muran negeri, atau mema­ju­kan negeri itu, tetapi untuk men­da­pat­kan laba yang setinggi-ting­gi­nya, untuk men­ja­min laba tinggi mono­poli. Untuk men­ca­pai ini kaum kapi­ta­lis mono­poli antara lain ber­u­saha mene­kan beaya pro­duksi. Pene­kanan beaya pro­duksi ini di negeri jajahan dila­ku­kan dengan mene­kan upah seren­dah mung­kin, mene­kan taraf hidup hingga seren­dah mung­kin, mela­ku­kan peram­pasan ter­ha­dap tanah dan kerja kaum tani dan lain­nya. Pene­kanan itu mung­kin dila­ku­kan karena adanya keku­a­saan poli­tik di tangan kaum kolo­ni­a­lis, atau agen-agen­nya. Kaum kapi­ta­lis mono­poli meng­gu­na­kan keren­dahan cara hidup Rakyat di negeri jajahan Indo­ne­sia, yang dise­bab­kan ting­kat per­kem­bangan tenaga pro­duk­tif dan masya­ra­k­at­nya yang masih lebih rendah diban­ding dengan di negeri mereka untuk dengan kejam meng­eks­p­loi­tasi Rakyat Indo­ne­sia.

Dengan tim­bul­nya per­u­sa­haan kapi­ta­lis mono­poli, lahir pula kaum buruh yang hidup dari men­jual tenaga kerja baik seba­gai sumber peng­hi­dupan yang pokok atau yang mung­kin masih ada ikatan dengan tanah mereka yang sempit. Menu­rut Prof. J. Van Gel­de­ren yang pernah men­jadi pega­wai tinggi Pusat Kantor Sta­tis­tik peme­rin­tah kolo­nial Belanda, bahwa penam­ba­han pen­du­duk yang men­da­pat­kan sumber peng­hi­dup­an­nya dari upah, sejak tahun 1900 makin ber­tam­bah. Jika tahun 1905 orang yang bekerja di desa seba­gai kaum tani dan peng­u­saha kecil kota dan desa meru­pa­kan 75% dari selu­ruh jumlah pen­du­duk, maka pada tahun 1925–1929 jumlah itu sudah ber­ku­rang dan meru­pa­kan 52% dari jumlah pen­du­duk.

Upah kaum buruh sangat rendah. Menu­rut Dr. Huen­der seo­rang ahli sosial eko­nomi Belanda upah yang dite­rima oleh kaum buruh atau tani miskin seta­hun f 161,- atau kurang dari f 0,40 sehari, atau kalau dihi­tung seke­lu­arga 5 orang, maka setiap orang mene­rima f 0,08 sehari. Per­hi­tungan Dr. Huen­der ini adalah per­hi­tungan umum, dan belum men­cer­min­kan kenya­taan yang leng­kap. Sebab misal­nya buruh per­ke­bunan hanya mene­rima f 0,075 sehari. Kalau dihi­tung setiap kelu­arga 5 orang maka setiap orang­nya hanya hidup dengan f 0,015 sehari. Peng­ha­silan yang dihi­tung secara umum oleh Dr. Huen­der itu pada masa krisis tahun 1929–1933 mero­sot sampai 40–50%, hingga tiap orang hanya hidup dengan f 0,025 sehari.

Juga menu­rut angka yang dike­mu­ka­kan oleh Prof. W. F. Wer­t­heim dalam buku­nya “Indonesian Society in Transition” hl. 218, buruh per­ke­bunan pada tahun 1935–1936 upah­nya hanya f 0,04 – f 0,09 sehari. Upah yang rendah bukan hanya tenaga kaum buruh yang tidak ber­pen­di­dikan, tetapi juga tenaga yang ber­pen­di­dikan men­da­pat­kan upah lebih rendah diban­ding dengan upah yang dite­rima oleh orang Belanda. Misal­nya:

	Seo­rang kelu­aran seko­lah rendah (HIS) hanya diba­yar rata-rata f 7,50 sampai f 12,50 sebu­lan, sedang­kan kalau seo­rang Belanda yang tamatan seko­lah rendah Belanda (Europese Lagere School) bisa mene­rima f 35,- lebih sebu­lan pada per­mu­la­an­nya.
	Seo­rang tamatan seko­lah mene­ngah (Mulo) bangsa Indo­ne­sia hanya laku f 20,- sampai f 25,- sebu­lan, sedang­kan seo­rang Belanda yang sama bisa mene­rima f 50,- sampai f 70,- sebu­lan pada per­mu­la­an­nya.
	Seo­rang tamatan AMS atau HBS bangsa Indo­ne­sia hanya laku f 40,- sampai f 50,- sebu­lan, sedang­kan orang Belanda yang sama bisa sampai f 90,- hingga f 125,-.


Dis­kri­mi­nasi juga ber­laku bagi mereka yang tamatan seko­lah tinggi. Dis­kri­mi­nasi ini terasa dalam kena­ikan upah, pang­kat, jabatan dll. Orang Belanda selalu men­da­pat­kan keis­ti­me­waan diban­ding dengan orang Indo­ne­sia.

Sei­ring dengan makin mening­kat­nya pena­naman kapi­tal di Indo­ne­sia maka tim­bul­lah kebu­tuhan akan tenaga ter­di­dik yang murah dari orang Indo­ne­sia untuk mela­yani peker­jaan admi­nis­trasi dan teknik dalam per­u­sa­haan kapi­ta­lis mono­poli dan peme­rin­tahan kolo­nial. Untuk meme­nuhi kebu­tuhan ini oleh peme­rin­tah kolo­nial didi­r­i­kan seko­lah rendah, mene­ngah dan kemu­dian seko­lah tinggi.

Karena seko­lah ini didi­r­i­kan bukan­nya untuk mening­kat­kan dera­jat kebu­da­yaan Rakyat Indo­ne­sia, maka jumlah seko­lahan dan murid sangat ter­ba­tas, sangat sedi­kit diban­ding dengan kebu­tuhan akan pen­di­dikan bagi anak-anak Rakyat Indo­ne­sia. Seperti yang pernah dinya­ta­kan oleh Ir. J. C. Van Ruger­berg Ver­s­luys, ang­gota Vol­k­s­raad pada waktu itu, bahwa seko­lah rendah di Indo­ne­sia ter­bagi men­jadi dua, yaitu seko­lah kelas I dan kelas II. Seko­lah yang ter­go­long kelas I didi­r­i­kan pada tahun 1893, dan pada tahun 1912–1914 diubah men­jadi H.I.S., sedang­kan seko­lah yang ter­ma­suk kelas II yang didi­r­i­kan pada tahun 1890 pada tahun 1906 diubah men­jadi Seko­lah Rakyat. Beaya bagi pen­di­dikan di Jawa dan Madura pada tahun 1922–1928 rata-rata tiap tahun untuk setiap murid hanya f 7,55. Jumlah seko­lah rendah pada tahun 1903 (yang didi­r­i­kan oleh peme­rin­tah dan par­ti­ke­lir) hanya 1.699, dan dengan 191.205 murid. Pada tahun 1913 baru ter­da­pat 3.593 seko­lah dengan 433.715 murid. Pada tahun 1926 ter­da­pat 645 seko­lah rendah yang meng­gu­na­kan bahasa Belanda seba­gai bahasa peng­an­tar­nya dengan murid 125.521, dan ada 16.158 seko­lah rendah yang meng­gu­na­kan bahasa yang ada di Indo­ne­sia seba­gai bahasa peng­an­tar­nya, dengan 1.235.892 murid. Pada tahun 1923 menu­rut Ir. S.J. Rut­gers jumlah seko­lah rendah ada 10.000. Tahun 1909 didi­r­i­kan seko­lah teknik rendah “Ambacht School”, dan pada tahun 1920 didi­r­i­kan seko­lah tinggi teknik di Ban­dung. Di sam­ping itu juga didi­r­i­kan seko­lah desa (Volksschool) yang hanya sampai kelas III (3 tahun) yang pada tahun 1913 ber­jum­lah 3.473 dengan 227.267 murid.

Seko­lah rendah yang meng­gu­na­kan bahasa Belanda seba­gai peng­an­tar umum­nya hanya dikun­jungi oleh anak-anak Belanda atau anak pega­wai-pega­wai, karena seko­lah ini memang tuju­an­nya untuk men­cip­ta­kan tenaga pega­wai. Jumlah anak orang Indo­ne­sia yang bisa mema­suki seko­lah rendah sema­cam itu menu­rut per­ban­ding­an­nya dengan anak-anak Belanda rela­tif sangat kecil dan makin tinggi ting­kat seko­lah itu jumlah menu­rut per­ban­dingan itu pun makin men­jadi kecil.

Kaum kapi­ta­lis mono­poli tidak mem­pu­nyai kepen­tingan lang­sung akan mening­kat­nya kebu­da­yaan Rakyat tetapi justru seba­lik­nya, ia mem­pu­nyai kepen­tingan tetap ren­dah­nya kebu­da­yaan Rakyat, sebab dengan ini kaum kapi­ta­lis mono­poli dapat mem­per­ta­han­kan keku­a­saan serta peng­hi­sap­an­nya. Karena itu tidak­lah aneh kalau di bawah keku­a­saan kapi­ta­lis mono­poli Belanda Rakyat Indo­ne­sia tetap buta huruf. Menu­rut tak­siran umum sampai tahun 1942 jumlah Rakyat Indo­ne­sia yang melek huruf hanya 7%, karena itu dapat­lah kita kata­kan bahwa jumlah Rakyat Indo­ne­sia yang melek huruf pada tahun 1929 tidak lebih dari 4–5%. Ini ber­arti bahwa sampai tahun itu yang buta huruf meru­pa­kan 95–96%, yaitu bagian ter­be­sar dari Rakyat Indo­ne­sia.

Indonesia sebagai Pasar Barang jadi

Seba­gai negeri jajahan impe­ri­a­lis, Indo­ne­sia bukan hanya men­jadi tempat untuk pena­naman kapi­tal, sumber bahan mentah, tenaga murah, tetapi juga seba­gai pasar pen­ju­alan barang jadi dari negeri impe­ri­a­lis.

Tanah jajahan mem­per­o­leh fungsi seba­gai pasar pen­ju­alan barang jadi sudah ber­lang­sung pada zaman kapi­tal­isme pra­mo­no­poli. Tetapi karena per­kem­bangan indus­tri negeri Belanda ter­be­la­kang diban­ding dengan negeri kapi­ta­lis lain­nya, maka fungsi itu baru mema­in­kan peranan pada per­te­ngahan kedua abad kese­m­bi­lan belas, yaitu sewaktu indus­tri tenun Belanda ter­u­tama yang ber­pu­sat di Twente sudah meng­gu­na­kan mesin yang ber­arti pro­duk­si­nya sudah men­jadi besar-besaran. Pada masa ini hasil pro­duksi tenun negeri Belanda sudah tidak lagi dapat ter­jual di pasaran negeri Belanda, tetapi sudah menun­tut adanya pasaran luar negeri. Dalam hal ini Indo­ne­si­a­lah yang per­tama ditun­tut untuk men­jadi pasar­an­nya.

Pada zaman kapi­tal­isme mono­poli, Indo­ne­sia di sam­ping seba­gai tempat untuk pena­naman kapi­tal seba­gai pokok­nya, juga fungsi seba­gai pasaran barang jadi masih tetap bahkan mem­per­o­leh arti yang lebih luas lagi. Dalam tahun 1929, yaitu tahun mula­inya krisis eko­nomi, menu­rut Prof. G. Gong­grijp dalam buku­nya “Sociaal Economische Betekenis van Nederlands-Indië voor Nederland”, impor Indo­ne­sia ber­jum­lah f 1.166.000.000,-.

Seba­gai pasar barang jadi pada mula­nya Indo­ne­sia baru men­jadi daerah pasar yang pokok bagi negeri Belanda. Tetapi kemu­dian juga men­jadi daerah pasaran bagi semua negeri kapi­ta­lis, atau negeri kapi­ta­lis yang pokok. Menu­rut Prof. G. Gong­grijp, impor Indo­ne­sia dari negeri Belanda pada tahun 1913 meru­pa­kan 33% dari selu­ruh impor­nya, tetapi pada tahun 1925 bagian ini hanya ting­gal 18%. Impor dari Ame­rika dan Jepang makin mening­kat.

Barang impor yang ter­pen­ting ialah teks­til, yang sebe­lum perang menu­rut Ir. S. J. Rut­gers, meru­pa­kan 30% dari selu­ruh impor. Seba­gai pasar teks­til Indo­ne­sia menem­pati kedu­dukan yang pen­ting bagi pro­duksi teks­til negeri Belanda. Tidak kurang dari 35% dari pro­duksi teks­til negeri Belanda dieks­por ke Indo­ne­sia. Barang yang diim­por itu datang­nya bukan hanya dari satu negeri kapi­ta­lis, tetapi dari ber­ba­gai negeri kapi­ta­lis. Ini sama sekali sesuai dengan “poli­tik pintu ter­buka” Belanda.

Di antara barang-barang yang diim­por, barang makanan, dan ter­u­tama beras juga meng­am­bil bagian yang pen­ting. Pada tahun 1928 impor beras seharga f 67.000.000,-. Impor beras ini dise­bab­kan karena pro­duksi beras di Indo­ne­sia, ter­u­tama di Jawa terus-mene­rus mero­sot seba­gai akibat pena­naman kapi­tal dari kaum kapi­ta­lis mono­poli dalam ling­kungan pro­duksi bahan mentah, dan masih adanya sisa sistem pemi­l­ikan dan peng­hi­sapan feodal, hingga pro­duksi bahan makanan ini — pro­duksi beras makin ter­de­sak, dan peme­rin­tah kolo­nial Belanda dapat mene­kan stan­dar kehi­dupan Rakyat pekerja, dengan men­ja­di­kan beras seba­gai dasar pokok dalam menen­tu­kan harga tenaga kerja, kehi­dupan Rakyat Indo­ne­sia.

Di sam­ping meng­im­por, poli­tik kaum kapi­ta­lis mono­poli Belanda juga meng­eks­por. Beras yang kua­li­tet­nya baik dieks­por keluar negeri.

Beras mem­pu­nyai per­sa­maan juga dengan barang dagangan lain­nya. Ia men­jadi objek eks­p­loi­tasi dan spe­ku­lasi kapi­ta­lis mono­poli, ter­u­tama dalam per­da­gangan, yang men­da­tang­kan keun­tungan besar bagi­nya. Keme­ro­sotan pro­duksi beras dieks­p­lo­i­tir oleh kaum kapi­ta­lis mono­poli untuk meng­ang­kut keun­tungan yang besar dengan meng­im­por dan seka­li­gus meng­eks­por beras. Menu­rut K. van der Veer dalam arti­ke­l­nya “Rijst” yang ditu­lis ber­sama dengan Dr. L.W. Kuil­man dan Ir. J.G.J. van der Muelen yang termuat dalam buku “De Landbouw in de Indische Archipel” dari bulan April 1938 hingga Maret 1939 (1 tahun) impor beras sejum­lah 304.761 ton dan ekspor sejum­lah 16.897 ton. Akibat dari poli­tik ini maka pro­duksi beras di Indo­ne­sia makin ter­de­sak, ter­lan­tar dan mero­sot.

Belanda selalu men­ja­lan­kan poli­tik saldo untung dalam per­da­gangan impor dan ekspor. Keun­tungan rata-rata tiap tahun­nya pada tahun 1901–1905 sejum­lah f 78.500.000,- dan dari antara tahun 1921–1925 sejum­lah f 586.000.000,-. Keun­tungan ini dengan sen­di­r­i­nya meng­a­lir ke kan­tong kaum kapi­ta­lis mono­poli yang ter­u­tama ting­gal di negeri Belanda, London, Was­hing­ton, Tokio dll.. Yang ting­gal bagi Rakyat Indo­ne­sia hanya keme­la­ratan, kemis­kinan, peng­hi­sapan dan keter­be­la­kangan.

Indo­ne­sia seba­gai tanah jajahan impe­ri­a­lis, kecu­ali mem­pu­nyai fungsi seperti telah diu­rai­kan di atas, juga mem­pu­nyai fungsi seba­gai daerah stra­tegi, mil­iter dan sumber ser­dadu kolo­nial yang murah. Dalam mengu­a­sai Indo­ne­sia peme­rin­tah kolo­nial Belanda seba­gai wakil poli­tik dari kaum kapi­ta­lis mono­poli men­ja­lan­kan poli­tik kemi­l­it­e­ran: meng­gu­na­kan orang Indo­ne­sia untuk menin­das dan mengu­a­sai orang Indo­ne­sia, dan untuk mem­per­ta­han­kan tanah jajahan Indo­ne­sia.

Prak­tik poli­tik kemi­l­it­e­ran kolo­nial Belanda ini tampak dalam hal sbb.:

	Untuk mengu­a­sai dan menin­das Rakyat Indo­ne­sia, peme­rin­tah kolo­nial Belanda meng­gu­na­kan orang Indo­ne­sia seba­gai ser­da­du­nya yang diba­yar murah. Pem­ben­tukan K.N.I.L. seba­gai salah satu alat penin­das utama dari peme­rin­tah kolo­nial Belanda, seba­gian besar ter­diri dari orang Indo­ne­sia, ter­u­tama ser­dadu bawah­an­nya. Mereka ini diba­yar jauh lebih rendah dari­pada ser­dadu yang ber­bangsa Belanda dalam pang­kat yang sama. Dalam men­ja­lan­kan perang kolo­nial menin­das Rakyat Indo­ne­sia ser­dadu kolo­nial yang ber­bangsa Indo­ne­sia dia­ju­kan di depan sedang­kan Belanda hanya di bela­kang seba­gai orang yang memaksa ser­dadu Indo­ne­sia untuk men­jadi umpan peluru.
	Belanda, dengan mem­bang­kit-bang­kit­kan sen­ti­men kesu­kuan, meng­gu­na­kan ser­dadu K.N.I.L. yang ter­diri dari salah satu suku bangsa Indo­ne­sia untuk menin­das per­la­wanan suku bangsa yang lain. Untuk maksud ini Belanda mem­beri “keis­ti­me­waan” yang tak ber­arti ter­ha­dap suku bangsa ter­tentu.
	Indo­ne­sia juga men­jadi tempat penam­pungan dinas mil­iter bagi orang Belanda ter­u­ta­ma­nya, yang telah lulus seko­lah opsir di Breda (untuk A.D.), Den Helder (untuk A.L.) dan Utrecht (untuk A.U.). Mereka ini sete­lah menye­le­sai­kan dinas­nya dalam tahun dinas ter­tentu, bisa kem­bali ke nege­ri­nya dengan men­da­pat­kan hak pen­siun dll.
	Indo­ne­sia juga dija­di­kan pasar indus­tri alat perang negeri Belanda, Ing­gris, Ame­rika Seri­kat, Pran­cis dll. Alat perang seperti bedil, peluru, bayo­net, kle­wang, meriam, tank dan mobil ber­la­pis baja, kapal ter­bang, kapal perang dan lain-lain­nya dibeli dari negeri ter­se­but.


Beaya untuk ser­dadu kolo­nial dan alat perang ini sepe­nuh­nya dipi­kul oleh Rakyat Indo­ne­sia dengan mela­lui pajak-pajak seba­gai ter­u­ta­ma­nya dan lain-lain­nya.

Dalam meng­ha­dapi musuh dari luar, Belanda tidak cukup mem­pu­nyai kemam­puan dan keku­atan sen­diri. Dan sesuai dengan “poli­tik pintu ter­buka”-nya, maka Belanda menyan­dar­kan diri pada negeri impe­ri­a­lis lain­nya, seperti Ing­gris, Ame­rika Seri­kat dan Aus­tra­lia. Dengan demi­kian maka Indo­ne­sia bukan men­jadi daerah stra­tegi mil­iter Belanda saja, tetapi juga bagi negeri lain, ter­u­tama bagi negeri impe­ri­a­lis yang ikut mena­nam kapi­tal­nya di Indo­ne­sia, dan ikut meng­eks­por barang dagang­an­nya ke Indo­ne­sia. Hal ini ter­bukti dalam perang dunia kedua, di mana Indo­ne­sia dibe­lah men­jadi daerah per­ta­hanan mereka ber­sama.

Keku­a­saan kapi­ta­lis mono­poli dengan “big five”-nya, yaitu N.V. Inter­na­tio, N.V. Bor­sumy, N.V. Jacob­son van den Berg, N.V. Lin­de­te­ves Stok­vis, dan Geo Wehry, mengu­a­sai selu­ruh kehi­dupan eko­nomi Indo­ne­sia. Dalam mela­ku­kan peng­hi­sapan ter­ha­dap Rakyat Indo­ne­sia sangat besar peranan bank kapi­tal mono­poli, seperti: Fac­tory, Nede­r­lan­dse Han­dels Bank, Char­tered Bank, Great Eas­tern Bank, dll.

Per­u­sa­haan nasi­o­nal yang jum­lah­nya banyak tidak mema­in­kan peranan yang menen­tu­kan, yang pokok dalam kehi­dupan eko­nomi, mereka ini diten­tu­kan oleh kapi­ta­lis mono­poli.

Peng­hi­sapan kapi­ta­lis mono­poli dija­lan­kan ber­ja­lin dengan peng­hi­sapan sisa feo­dal­isme, baik ber­ben­tuk lem­baga poli­tik seperti swap­raja, bupati sampai lurah-lurah maupun peng­hi­sapan yang dida­sar­kan pada pemi­l­ikan ter­ha­dap tanah. Peng­hi­sapan feodal ini juga ber­ja­lin dengan peng­hi­sapan yang meng­gu­na­kan sisa lem­baga kesu­kuan mat­ri­ar­kat dan pat­ri­ar­kat seperti di Suma­tera Barat, Tap­a­nuli, di kepu­lauan Nusa Teng­gara dan lain-lain. Di Jawa peng­hi­sapan feodal ini ber­ja­lin dengan sisa “komune” dalam masya­ra­kat desa. Lem­baga adat dan agama juga mem­pu­nyai peranan yang pen­ting dalam per­ja­linan peng­hi­sapan ini. Banyak guru agama yang sudah ber­jasa ter­ha­dap peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan raja diberi tanah “per­dikan” di mana mereka mela­ku­kan peng­hi­sapan feodal. Juga misi kato­lik karena jasa­nya ter­ha­dap peme­rin­tah kolo­nial maka seba­gai sumber kehi­dup­an­nya diberi tanah untuk diu­sa­ha­kan seba­gai onde­r­ne­ming-onde­r­ne­ming, dan misi itu mela­ku­kan eks­p­loi­tasi­nya secara pat­ri­ar­kat.

Cara pro­duksi kolo­nial dan sete­ngah feodal, dengan hubungan pro­duk­si­nya yang kolo­nial dan sete­ngah feodal yang ber­ja­lin dengan lem­baga kesu­kuan mela­ku­kan peng­hi­sapan yang luar biasa kejam­nya, menge­kang per­kem­bangan tenaga pro­duk­tif, men­jadi dasar eko­nomi yang sesung­guh­nya, yang objek­tif dari per­la­wanan Rakyat, dari gerakan nasi­o­nal dan pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama tahun 1926. Selama hubungan pro­duksi yang kolo­nial atau sete­ngah kolo­nial dan sete­ngah feodal masih ber­lang­sung maka selama itu per­kem­bangan tenaga pro­duk­tif masya­ra­kat ter­ha­lang, dan selama itu per­ju­angan nasi­o­nal masih belum sele­sai. Per­ju­angan ini akan terus ber­lang­sung, hingga hubungan pro­duksi yang menge­kang per­kem­bangan tenaga pro­duk­tif itu beru­bah, yang ber­arti tun­tutan revo­lusi nasi­o­nal demo­kra­tis ter­pe­nuhi atau sele­sai.



1 Catatan penyunting: Sisa laba (batig slot) yang disetor Hindia Belanda ke kas negeri Belanda selama masa tanam paksa, 1831–1877, biasanya ditaksir sekitar 823 juta gulden. Angka naskah berada dalam kisaran itu.


Bab II
Perjuangan dan Organisasi Perjuangan Rakyat Indonesia

Pertumbuhan Organisasi Rakyat yang Bersifat Nasional

Sepanjang sejarah manusia sejak adanya kelas-kelas, ada per­ju­angan kelas, per­ju­angan Rakyat yang ter­tin­das mela­wan kaum penin­das seba­gai per­wu­ju­dan dari per­ten­tangan antara hubungan pro­duksi dengan watak tenaga pro­duk­tif. Per­ju­angan ini pada suatu ting­kat atau masa ter­tentu tidak tampak terangan, ter­se­m­bu­nyi, pada saat lain tampak ter­buka, terangan. Pada ting­kat per­mu­laan tam­pak­nya ber­si­fat kebe­tulan, per­se­o­rangan, tetapi kemu­dian tampak dila­ku­kan dengan sadar, secara kolek­tif dan ter­or­ga­ni­sasi.

Demi­kian juga dengan Rakyat Indo­ne­sia, sejak adanya kelas-kelas di Indo­ne­sia per­ju­angan kelas tak pernah ber­henti. Per­ju­angan ini baik sifat maupun ben­tuk­nya selalu beru­bah, ber­kem­bang sei­ring dengan per­kem­bangan sosial eko­nomi yang men­jadi dasar bagi per­ju­ang­an­nya. Misal­nya dalam zaman di mana Indo­ne­sia masih diku­a­sai keku­a­saan kolo­nial Belanda pra­kap­i­ta­lis mono­poli, di mana dasar eko­nomi feodal yang ala­miah yang ber­diri sen­diri-sen­diri masih kuat, eko­nomi barang dagangan dan uang yang dibawa oleh Belanda belum mema­in­kan peranan yang pokok bagi kehi­dupan eko­nomi dalam masya­ra­kat di Indo­ne­sia, maka per­la­wanan Rakyat Indo­ne­sia ter­ha­dap keku­a­saan kolo­nial masih ber­si­fat keda­e­rahan, sese­tem­pat dan belum meru­pa­kan per­la­wanan yang menye­lu­ruh, serem­pak serta ter­or­ga­ni­sasi rapi dan ber­si­fat nasi­o­nal.

Pada zaman impe­ri­a­lisme di mana kedu­dukan Indo­ne­sia sudah beru­bah men­jadi tanah jajahan impe­ri­a­lis, eko­nomi feodal yang ala­miah sudah mulai teru­sak karena masuk­nya eko­nomi barang dagangan dan uang, oleh pena­naman kapi­tal di Indo­ne­sia maka per­la­wanan Rakyat Indo­ne­sia juga beru­bah. Per­u­ba­han dan per­kem­bangan sifat, bentuk dan jalan ini ter­u­tama karena di atas dasar eko­nomi yang ada lahir­lah hubungan kelas yang pelik dari­pada masa yang lampau, timbul kelas yang baru yaitu di sam­ping kapi­tal­isme mono­poli seba­gai kelas yang ber­ku­asa, lahir kelas buruh, dan bor­juis kecil yang seba­gian dari­pa­da­nya kemu­dian men­jadi bor­juis nasi­o­nal.

Pada zaman impe­ri­a­lisme, dalam mana eko­nomi dunia telah disa­tu­kan ke dalam sistem eko­nomi kapi­ta­lis mono­poli, maka peris­tiwa dalam dunia tidak lagi ber­diri sen­diri-sen­diri, tetapi ber­hu­bungan satu sama lain, saling ber­gan­tung dan saling mem­pe­nga­ruhi. Misal­nya krisis eko­nomi tahun 1884–1885, juga mem­pu­nyai penga­ruh­nya di Indo­ne­sia ter­u­tama dalam pro­duksi gula yang pada waktu itu meru­pa­kan pro­duksi yang pen­ting bagi pasaran kapi­ta­lis. Demi­kian juga krisis eko­nomi tahun 1900–1903 yang men­do­r­ong makin tajam­nya per­ten­tangan dalam tubuh kapi­tal­isme dan makin dalam­nya krisis poli­tik di negeri kapi­ta­lis ter­u­tama di Rusia pada waktu itu. Perang impe­ri­a­lis Jepang dengan Rusia yang ter­jadi pada tahun 1904–1905 telah lebih mem­per­da­lam per­ten­tangan sosial di Rusia lama dan mem­per­ce­pat kema­tangan situ­asi revo­lu­si­o­ner, ter­u­tama bagi mele­tus­nya revo­lusi bor­juis demo­kra­tis di Rusia pada tahun 1905 di bawah pim­pinan pro­le­ta­riat yang juga mem­pu­nyai penga­ruh dan gemanya di Indo­ne­sia.

Rakyat Indo­ne­sia yang ber­ju­ang ter­ha­dap keku­a­saan impe­ri­a­lis Belanda juga mulai menyu­sun orga­ni­sa­si­nya yang modern. Pega­wai mulai menyu­sun seri­kat sekerja, seperti S.S. Bond (Sta­at­s­s­poor Bond) pada tahun 1905 dan Post Bond yang juga didi­r­i­kan pada tahun ter­se­but. Jejak para pega­wai dan amte­nar Indo­ne­sia dalam per­u­sa­haan kereta api dan pos tele­pon dan tele­graf ini dii­kuti oleh pega­wai tinggi dan mene­ngah dalam per­ke­bunan dengan men­di­r­i­kan orga­ni­sa­si­nya yang dina­ma­kan Cultuurbond (1907); dalam per­u­sa­haan gula yang dina­ma­kan Suikerbond (1908), dalam per­u­sa­haan dan kantor per­da­gangan didi­r­i­kan Handelsbond (1909). Keang­go­taan orga­ni­sasi ter­se­but tidak ter­ba­tas pada para pega­wai bangsa Indo­ne­sia, tetapi juga bangsa Belanda masuk men­jadi ang­go­ta­nya.

Namun demi­kian kaum buruh ren­dahan Indo­ne­sia juga bisa bel­a­jar dari orga­ni­sasi mereka. Pada tahun 1908 massa kaum buruh kereta api S.S., S.C.S. dan N.I.S. mengo­r­ga­ni­sasi diri dalam V.S.T.P. (Vereniging van Spoor en Tramweg Personeel) di Sema­rang.

Sesu­dah kaum buruh mengo­r­ga­ni­sasi diri pada tahun 1905, kaum inte­lek­tual bang­sa­wan pada tahun 1908 (seba­gai hasil pro­pa­ganda Dr. Wahi­din Sudiro Husodo yang dimu­lai sejak tahun 1906–1907) men­di­r­i­kan orga­ni­sasi yang diberi nama “Budi Utomo” (penu­lisan asli­nya “Boedi Oetomo”). Per­kum­pulan ini ter­diri ter­u­tama dari kaum ter­pel­a­jar Indo­ne­sia, pega­wai negeri, maha­siswa seko­lah tinggi kedok­teran dan seba­gai­nya, yang ber­a­sal dari kaum bang­sa­wan yang maju meng­hen­daki adanya per­u­ba­han. Mereka meng­hen­daki pen­di­dikan yang lebih sem­purna agar mem­pu­nyai budi yang tinggi dan ter­bu­ka­nya jabatan tinggi dalam peme­rin­tah kolo­nial bagi Bangsa Indo­ne­sia. Kela­hiran Budi Utomo, yang meru­pa­kan orga­ni­sasi per­tama-tama dipim­pin oleh orang Indo­ne­sia dalam zaman modern, dan yang mem­pu­nyai tun­tutan yang ber­si­fat maju, adalah meru­pa­kan tong­gak seja­rah bagi kela­hiran gerakan nasi­o­nal, kebang­kitan nasi­o­nal Rakyat Indo­ne­sia.

Sei­ring dengan lahir­nya bor­ju­asi di kalangan bangsa Indo­ne­sia, ter­u­tama bor­ju­asi dagang, diper­lu­kan­nya orga­ni­sa­si­nya sen­diri untuk mela­wan pesa­ing-pesa­ing­nya dan mem­bantu bagi per­tum­buhan kelas­nya. Peda­gang dan kaum peng­u­saha indus­tri kecil bangsa Indo­ne­sia men­di­r­i­kan per­kum­pulan yang dina­ma­kan Serikat Dagang Indonesia pada tahun 1911, yang per­tama-tama ber­pu­sat di Surak­arta. Dengan dido­r­ong oleh arus sema­ngat per­ju­angan kemer­de­kaan nasi­o­nal yang kuat, SDI ini pada tahun 1912 diubah men­jadi orga­ni­sasi massa yang diberi nama Sarekat Islam.

Peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan kaum kapi­ta­lis mono­poli meng­ang­gap gerakan SI ini seba­gai keku­atan yang dapat mem­ba­ha­ya­kan keku­a­sa­an­nya, karena itu tidak lama kemu­dian, yaitu pada bulan Agus­tus 1912 SI dila­rang. Sete­lah dia­da­kan per­u­ba­han dalam ang­garan dasar­nya SI diper­ke­nan­kan ber­diri lagi dan men­ja­lan­kan kegi­at­an­nya, tetapi hanya diba­tasi di cabang-cabang­nya. Baru sete­lah ang­garan dasar­nya diubah pada tahun 1916, di mana peme­rin­tah kolo­nial Belanda dapat men­ja­lan­kan peng­a­was­an­nya yang kuat, kegi­atan pim­pinan pusat­nya diper­bo­leh­kan kem­bali.

Di kalangan kaum buruh contoh yang dibe­ri­kan oleh buruh Kereta Api dengan mem­ben­tuk orga­ni­sasi yang cocok untuk dir­i­nya — VSTP, dii­kuti buruh pabean dengan mem­ben­tuk Perkumpulan Bumi Putra Pabean (PBPP) pada tahun 1911, guru-guru bantu dengan mem­ben­tuk Persatuan Guru Bantu (PGB), guru-guru dengan mem­ben­tuk Perserikatan Guru Hindia Belanda (PGHB), dan guru seko­lah per­tu­kangan dengan mem­ben­tuk Perserikatan Guru Ambachtschool (PGAS) pada tahun 1912, pega­wai pega­daian mem­ben­tuk Perserikatan Pegawai Pegadaian Bumiputra (PPPB) pada tahun 1914, pega­wai kantor pen­ju­alan candu dengan mem­ben­tuk Opium Regie Bond (ORB), buruh peker­jaan umum dengan mem­ben­tuk Vereniging van Indische Personeel Burgerlijke Openbare Werken (VIPBOW) pada tahun 1916, buruh pos dengan mem­ben­tuk Serikat Postel pada tahun 1917 dan banyak lagi seri­kat buruh yang lain-lain. Juga buruh dalam per­u­sa­haan par­ti­ke­lir mem­ben­tuk orga­ni­sa­si­nya seperti Persatuan Pegawai Perkebunan pada tahun 1915, Personeel Fabriek Bond (PFB) pada tahun 1917 yang dapat mem­per­sa­tu­kan hampir selu­ruh kaum buruh pabrik gula di Jawa.

Suatu lang­kah yang pen­ting ialah bahwa kalangan kaum Indo-Belanda dengan di bawah pim­pinan Douwes Dekker, Dr. Tjipto Mangun­ku­sumo dan Suwardi Sur­ja­ning­rat pada tahun 1912 men­di­r­i­kan orga­ni­sasi yang dina­ma­kan Indische Partij yang pada waktu itu men­ja­lan­kan poli­tik pro­gre­sif dan menun­tut kemer­de­kaan Indo­ne­sia. Peme­rin­tah kolo­nial Belanda sangat takut akan per­kem­bangan Partai ini, karena itu pada tang­gal 6 Sep­tem­ber 19161 orga­ni­sasi ini dila­rang, sedang­kan bebe­rapa pemim­pin­nya dita­wan. Douwes Dekker sen­diri diha­rus­kan mening­gal­kan Indo­ne­sia dan pada tahun 1918, sesu­dah nyata bahwa kaum Indo dan par­tai­nya “Insulinde” men­ja­lan­kan poli­tik refor­mis ia diper­ke­nan­kan kem­bali ke Indo­ne­sia.

Suatu kema­juan yang sangat pen­ting dalam gerakan kelas buruh dan gerakan kemer­de­kaan nasi­o­nal ialah didi­r­i­kan Indische Sociaal Democratische Vereniging (ISDV) atau Perhimpunan Sosial Demokratis Hindia (PSDH) yang ber­tu­juan menye­bar­kan Marxisme di Indo­ne­sia.

Sejak dari semu­la­nya pim­pinan PSDH sudah ber­u­saha untuk mema­dukan Marxisme dengan gerakan revo­lu­si­o­ner Rakyat Indo­ne­sia, dan untuk ini mereka ber­u­saha keras untuk men­di­r­i­kan dan mem­per­sa­tu­kan seri­kat buruh, ber­pro­pa­ganda dan memim­pin massa SI yang sudah tidak puas ter­ha­dap pim­pin­an­nya, ber­hu­bungan dengan Insu­linde yang pada tahun 1919 nama­nya diubah men­jadi Nationaal Indische Partij (NIP).

Pro­pa­ganda Marxisme yang dila­ku­kan oleh PSDH dalam waktu yang sing­kat sudah men­da­pat­kan penga­ruh yang luas, karena ia cocok dengan ting­kat tun­tutan per­ju­angan kemer­de­kaan Rakyat Indo­ne­sia. Pemuda inte­lek­tual Indo­ne­sia bel­a­jar Marxisme dan bel­a­jar pula meng­gu­na­kan­nya untuk menun­tun akti­vi­tet revo­lu­si­o­ner­nya. PSDH mela­hir­kan pemim­pin revo­lu­si­o­ner bangsa Indo­ne­sia yang mulai ber­te­ori Marxis.

Pengaruh Krisis Umum Kapitalisme terhadap Gerakan Kemerdekaan Rakyat Indonesia

Zaman impe­ri­a­lis adalah zaman di mana per­ten­tangan yang ter­da­pat dalam tubuh kapi­tal­isme makin men­jadi run­cing, zaman men­je­lang­nya revo­lusi pro­le­ta­riat dunia. Per­ten­tangan di antara negeri kapi­ta­lis untuk mere­but tanah jajahan meng­a­ki­bat­kan perang dunia I. Perang bukan­lah obat mujarab untuk meng­a­tasi per­ten­tangan, bahkan ia makin mem­per­da­lam per­ten­tangan itu. Di negeri di mana syarat revo­lu­si­o­ner sudah matang, ter­da­pat­lah kemung­kinan bagi Rakyat pekerja di bawah pim­pinan pro­le­ta­riat untuk menum­bang­kan keku­a­saan kelas penin­das, impe­ri­a­lisme dan men­di­r­i­kan keku­a­sa­an­nya sen­diri. Kea­daan seperti ini pada waktu itu ter­da­pat di Rusia.

Perang dunia I dan revo­lusi pro­le­tar sosi­a­lis di Rusia yang ber­ha­sil telah mem­buka zaman baru, yaitu krisis umum kapi­tal­isme ting­kat per­tama, suatu krisis yang meli­bat segala segi kehi­dupan masya­ra­kat kapi­ta­lis.

Penga­ruh perang dunia I dan makin mem­bu­bung­nya gerakan revo­lu­si­o­ner di Eropa, ter­u­tama di Rusia juga men­da­lam di Indo­ne­sia. Keseng­sa­raan yang makin men­da­lam, kesa­daran yang makin mening­kat, lemah­nya kedu­dukan peme­rin­tah kolo­nial Belanda akibat ber­lang­sung­nya perang dunia I, men­do­r­ong per­ju­angan kemer­de­kaan makin mening­kat, dan men­da­pat­kan bentuk-bentuk baru serta sema­ngat baru.

Revo­lusi bor­juis demo­kra­tis di Rusia pada bulan Feb­ru­ari 1917 juga mem­pu­nyai penga­ruh yang dalam pada per­ge­rakan nasi­o­nal Rakyat Indo­ne­sia. PSDH dengan diju­ru­bi­ca­rai oleh ketu­a­nya, H.J.F.M. Sne­ev­liet menyam­but revo­lusi itu dengan suatu arti­kel ber­ke­pala “Zegepraal” yang dimuat dalam harian “De Indiër” yaitu harian “Insulinde” yang dipim­pin oleh Tjipto Mangun­ku­sumo. Dalam arti­kel ini PSDH bukan hanya menyam­but keme­nangan revo­lusi Feb­ru­ari itu tetapi meng­an­jur­kan agar Rakyat Indo­ne­sia dalam per­ju­angan untuk kemer­de­kaan meng­am­bil pel­a­jaran dari revo­lusi itu dalam menum­bang­kan keku­a­saan lama.

Keme­nangan Revo­lusi Sosi­a­lis Okto­ber 1917 lebih-lebih mem­pu­nyai penga­ruh yang dalam dan merang­sang Rakyat Indo­ne­sia, merang­sang gerakan Rakyat Indo­ne­sia dan mening­kat­kan kesa­daran Rakyat Indo­ne­sia.

Bukti mening­kat­nya kesa­daran Rakyat dan per­ju­angan kemer­de­kaan nasi­o­nal itu ter­cer­min juga dalam kong­res SI, juga pada makin melu­as­nya gerakan buruh serta aksi kaum buruh untuk per­ba­ikan nasib, hak poli­tik serta usaha untuk mem­per­sa­tu­kan diri guna mem­per­kuat per­ju­angan mereka. Sejak tahun 1916 PSDH sudah meng­u­sa­ha­kan ter­ga­lang­nya per­sa­tuan di kalangan kaum buruh dengan men­di­r­i­kan vak­sen­tral. Karena hanya dengan adanya vak­sen­tral ini per­la­wanan ter­ha­dap kapi­ta­lis mono­poli akan lebih mudah diatur dan akan lebih hebat pukul­an­nya. Pada per­mu­la­an­nya PSDH dengan mela­lui kader dan ang­gota-ang­go­ta­nya yang memim­pin VSTP ber­u­saha untuk mem­ben­tuk vak­sen­tral, tetapi gagal. Usaha untuk itu tetap dilan­jut­kan dan pada tahun 1918 sekali lagi diu­sa­ha­kan dengan meng­un­dang pengu­rus seri­kat buruh ke Sema­rang.

Dalam tahun selan­jut­nya usaha untuk mem­ben­tuk vak­sen­tral ini men­da­pat hasil yang lebih baik. Dalam kong­res PPPB di Ban­dung dalam bulan Mei 1919 pemim­pin SI Raden Sos­ro­kar­dono yang juga men­jadi pemim­pin PPPB, meng­an­jur­kan supaya semua seri­kat buruh diga­bung­kan secara fede­ra­tif dalam satu badan sen­tral. Walau­pun ada per­be­daan pen­da­pat di kalangan pemim­pin seri­kat buruh, tetapi umum­nya pada waktu itu sepen­di­r­ian per­lu­nya ada satu vak­sen­tral.

Untuk mere­a­li­sasi ide pem­ben­tukan vak­sen­tral ini, pada bulan Dese­m­ber 1919 dia­da­kan per­te­muan antara wakil seri­kat buruh di Yog­ya­karta. Dalam per­te­muan ini dapat dise­tu­jui adanya vak­sen­tral dengan nama PPKB. Hampir semua seri­kat buruh ter­ga­bung dalam PPKB.

Sema­ngat per­sa­tuan di kalangan kaum buruh makin meluas, men­da­lam, karena keme­la­ratan dan keseng­sa­raan kaum buruh makin meluas. Kea­daan kaum buruh selama perang dunia I maupun sete­lah sele­sai perang ini makin jelek. Jam kerja di per­u­sa­haan-per­u­sa­haan besar yang dia­wasi oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda masih ber­lang­sung 8 sampai 10 jam sehari. Kerja seminggu juga ber­arti kerja juga pada hari Minggu. Kerja lembur masih terus-mene­rus dija­lan­kan dan di sam­ping itu dalam satu minggu masih harus bekerja dua kali pada malam hari. Di banyak per­u­sa­haan jam kerja seminggu 84 jam sampai 88 jam, atau 12 jam sehari.

Upah di per­u­sa­haan per­ta­nian adalah jauh lebih rendah dari­pada upah di per­u­sa­haan indus­tri atau kantor. Di per­u­sa­haan gula seo­rang buruh lepas hanya 46 sen sehari bagi buruh laki-laki dan 36 sen bagi buruh wanita. Kaum buruh ter­la­tih rata-rata mene­rima 68 sen sampai 135 sen sehari. Jumlah upah ter­se­but belum lagi dipo­tong ber­ba­gai pajak yang rata-rata sampai 25%, dan potongan lain-lain­nya.

Di sam­ping keme­la­ratan yang luar biasa, kaum kapi­ta­lis besar asing ter­u­tama Belanda mene­rima keun­tungan yang luar biasa. Misal­nya per­se­roan dagang Belanda, H.V.A. telah dapat menge­lu­ar­kan divi­den 50% untuk tahun 1919, dan 60% untuk tahun 1920. Harga gula mening­kat luar biasa dari f 5,25 per pikul dalam bulan Juli 1918, men­jadi f 66,- dalam bulan Mei 1920. Kopi robusta dari f 16,12 per pikul dalam bulan Juli 1918 men­jadi f 76,25 dalam bulan Novem­ber 1919. Ini ber­arti keun­tungan ekstra bagi kapi­tal mono­poli Belanda di Indo­ne­sia.

Mening­kat­nya kesa­daran akan per­sa­tuan juga ter­wu­jud dalam usaha ter­ga­lang­nya per­sa­tuan di kalangan pemim­pin per­ge­rakan nasi­o­nal Indo­ne­sia. Usaha seperti ini makin tampak sete­lah keme­nangan Revo­lusi Sosi­a­lis Okto­ber di Rusia pada tahun 1917. Partai-partai di Indo­ne­sia mem­ben­tuk suatu badan per­sa­tuan yang dina­ma­kan “Radicale Concentratie”, dalam mana ter­ga­bung SI, Budi Utomo, Insu­linde, Pasun­dan, dan ISDP (Indische Sociaal Democratische Partij suatu partai yang didi­r­i­kan oleh sayap refor­mis yang telah dipe­cat dari ISDV). ISDV sen­diri tidak masuk men­jadi ang­gota Radicale Concentratie.
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“Radicale Concentratie” ini telah mene­tap­kan dalam pro­gram­nya untuk mem­ben­tuk Dewan Per­wa­kilan Rakyat (Volksraad) baik di pusat maupun di daerah-daerah. Dalam meng­ha­dapi tun­tutan ini peme­rin­tah Belanda mem­bi­kin undang-undang pada bulan Dese­m­ber 1916, untuk men­di­r­i­kan Vol­k­s­raad yang sidang per­ta­ma­nya baru dia­da­kan pada bulan Mei 1918. Ang­gota Vol­k­s­raad yang 48 orang jum­lah­nya, ter­da­pat 28 orang Belanda yang ditun­juk, 5 orang Indo­ne­sia yang diang­kat oleh peme­rin­tah dan sele­bih­nya (15 orang) dipi­lih oleh Dewan Pro­vinsi (Provinciale Raden). Syarat untuk ditun­juk untuk bisa men­jadi ang­gota Vol­k­s­raad antara lain pandai ber­ba­hasa Belanda. Dengan demi­kian maka per­wa­kilan ini hanya meru­pa­kan per­wa­kilan golongan atas dari orang Indo­ne­sia yang seba­gian besar ter­diri dari bor­ju­asi, tuan tanah dan pega­wai tinggi.

Seba­gai akibat dari beban berat yang tak ter­pi­kul, pem­be­ron­takan tani mele­tus di bebe­rapa tempat seperti Perang Kelam­bit di Jambi (1917), pem­be­ron­takan tani di Cima­re­meh (1917), demon­s­trasi “Caping Kropak” di Sema­rang (1917), di Toli-Toli (Suma­tera)2 kaum tani mela­ku­kan pem­be­ron­takan, di Garut (Jawa Barat) dalam bulan Juni 19193 timbul pem­be­ron­takan, karena kaum tani meno­lak untuk menye­rah­kan padi­nya dengan harga yang dite­tap­kan oleh peme­rin­tah. Walau­pun pem­be­ron­takan spon­tan setem­pat ini dapat ditin­das oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda, namun ia mem­bang­kit­kan kesa­daran pada massa Rakyat yang luas bahwa keku­a­saan kolo­nial bisa dila­wan, bisa ditum­bang­kan asal­kan keku­atan revo­lu­si­o­ner Rakyat dior­ga­ni­sasi dengan baik dan ter­mo­bi­li­sasi serta dipim­pin dengan tepat ber­da­sar­kan teori Marxisme-Leni­nisme.

Lahirnya PKI dan Perjuangannya

“PKI adalah anak zaman yang mela­hir­kan zaman”, demi­ki­an­lah dengan tepat dika­ta­kan oleh Ketua CC PKI, Kawan D.N. Aidit.

Kemak­muran kapi­ta­lis yang ber­lang­sung sete­lah perang dunia I tak ber­lang­sung lama, dan segera disu­sul dengan masa krisis. Masa kemak­muran kapi­ta­lis tak juga mem­beri kemak­muran bagi kaum buruh bahkan seba­lik­nya makin mem­per­da­lam peng­hi­sapan kapi­tal kolo­nial ter­ha­dap kaum buruh. Upah kaum buruh ditu­run­kan dan jam kerja dina­ik­kan. Peng­hi­sapan dan keme­la­ratan kaum buruh dan Rakyat Indo­ne­sia dalam masa kemak­muran kapi­ta­lis ini makin diper­da­lam dengan adanya krisis eko­nomi yang ter­jadi pada tahun 1921–1923.

Pro­duksi gula adalah pro­duksi yang per­tama ter­kena penga­ruh krisis dan usaha mengu­rangi pro­duksi meng­an­cam lang­sung bagi kehi­dupan kaum buruh. Dalam bulan Maret 1920 oleh pengu­rus PFB disam­pai­kan surat edaran kepada dir­eksi, admi­nis­tra­tur onde­r­ne­ming dan sin­di­kat gula, di mana dia­ju­kan tun­tutan per­ba­ikan upah kaum buruh gula, dan ditun­tut agar PFB diakui seba­gai wakil kaum buruh gula. Tun­tutan itu dito­lak dan kaum buruh meng­a­da­kan aksi pemo­go­kan besar-besaran yang dii­kuti oleh puluhan ribu buruh gula di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Walau­pun aksi telah memaksa sin­di­kat gula untuk meng­a­da­kan kontak dengan pihak buruh, namun sikap maji­kan tetap kepala batu dan meno­lak tun­tutan tadi. Untuk mem­ba­las sikap ini pada tang­gal 9 Agus­tus 1920 PFB menge­lu­ar­kan ulti­ma­tum akan meng­a­da­kan pemo­go­kan umum di selu­ruh pabrik gula. Sin­di­kat gula tak mampu meng­ha­dapi sikap dan keku­atan kaum buruh ini. Peme­rin­tah kolo­nial seba­gai alat kaum kapi­ta­lis mono­poli, ber­tin­dak melin­dung­i­nya dengan menya­ta­kan bahwa pemo­go­kan umum itu mem­ba­ha­ya­kan apa yang dina­ma­kan “keter­tiban umum”. Aksi dinya­ta­kan dila­rang.

Di sam­ping kaum buruh, juga massa kaum tani dan bor­ju­asi nasi­o­nal meng­a­da­kan aksi. Pajak perang yang tinggi dan yang ber­laku surut sangat mem­buat marah kaum bor­ju­asi nasi­o­nal Indo­ne­sia yang baru tumbuh. Walau­pun mereka tidak mampu meng­a­da­kan aksi revo­lu­si­o­ner tetapi kata-kata yang tam­pak­nya radi­kal juga dilon­tar­kan seba­gai­mana dalam rapat umum Radicale Concentratie, semen­tara pidato dalam Vol­k­s­raad, dalam surat kabar dan lain-lain.

Keme­nangan Revo­lusi Sosi­a­lis Okto­ber 1917 di Rusia mem­be­ri­kan suatu kesa­daran kepada Rakyat Indo­ne­sia bahwa peme­rin­tah kolo­nial bisa ditum­bang­kan dan Rakyat dapat ber­ku­asa atas nasib­nya sen­diri. Untuk itu Revo­lusi Okto­ber meng­a­jar­kan perlu adanya Partai kelas buruh yang Marxis-Leni­nis. Kong­res pen­di­r­ian Inter­na­si­o­nale ke-III di Moskow pada bulan Maret 1919 yang diha­diri oleh wakil-wakil Partai Komu­nis dan Sosi­a­lis Kiri dari 30 negeri, a.l. memu­tus­kan untuk men­di­r­i­kan Partai seperti ini di setiap negeri. PSDH adalah suatu orga­ni­sasi yang men­da­sar­kan dir­i­nya pada ajaran Marxisme, dan mulai meng­gu­na­kan kebe­naran umum Marxisme untuk menun­tut per­ju­angan kemer­de­kaan di Indo­ne­sia, namun demi­kian orga­ni­sasi ini belum Marxis-Leni­nis.

Adanya Partai kelas buruh yang Marxis-Leni­nis seba­gai syarat utama untuk men­ja­min keme­nangan revo­lusi di Indo­ne­sia telah men­jadi kesa­daran. Partai itu harus meru­pa­kan deta­se­men pelo­por yang ber­ke­sa­daran kelas, yang ter­or­ga­ni­sasi dan mem­pu­nyai disip­lin yang meng­i­kat semua ang­gota tanpa ter­ke­cu­ali, yang meru­pa­kan bentuk ter­tinggi dari semua orga­ni­sasi kelas buruh, yang mem­pu­nyai hubungan dengan massa yang luas, dan yang orga­ni­sa­si­nya ter­su­sun ber­da­sar­kan prin­sip sen­tra­lisme-demo­kra­tis.

Dengan ditun­tun oleh kesa­daran seperti itu, dan sete­lah meng­a­da­kan per­ju­angan intern orga­ni­sasi untuk mela­wan piki­ran refor­mis, maka dalam rapat tahun­an­nya di Sema­rang pada 23 Mei 19204 atas usul cabang Sema­rang, PSDH dile­bur men­jadi Partai Komu­nis. Pada mula­nya dengan nama Partai Komunis Hindia dan baru dalam Kong­res­nya ke-II tahun 1924 di Jakarta nama itu disem­pur­na­kan men­jadi Partai Komunis Indonesia. Dalam pro­gram­nya PKI men­can­tum­kan bahwa PKI akan terus-mene­rus ber­ju­ang untuk mem­per­tinggi ting­kat hidup kaum buruh dan Rakyat Indo­ne­sia. Per­ju­angan untuk kemer­de­kaan nasi­o­nal dan meng­ha­pus­kan penin­dasan impe­ri­a­lisme dan sisa feo­dal­isme men­jadi titik berat akti­vi­tet per­ju­ang­an­nya. Pada akhir tahun 1920 PKI juga masuk men­jadi ang­gota Inter­na­si­o­nale ke-III.

Dengan ber­di­r­i­nya PKI, suatu Partai kelas buruh yang ber­da­sar­kan ajaran Marxisme-Leni­nisme, maka kelas buruh Indo­ne­sia mem­pu­nyai Par­tai­nya sen­diri, gerakan kemer­de­kaan Indo­ne­sia mem­pu­nyai inti­nya yang paling sadar. Seba­gai Partai kelas buruh, PKI bukan hanya mem­per­ju­ang­kan kepen­tingan kelas­nya, tetapi kepen­tingan nasi­o­nal Indo­ne­sia, kemer­de­kaan nasi­o­nal. Karena PKI yakin bahwa tidak mung­kin kelas buruh dapat mem­be­bas­kan dir­i­nya tanpa ter­be­bas­nya golongan lain­nya, tanpa kemer­de­kaan nasi­o­nal. Dengan kela­hiran PKI maka seja­rah telah mem­beri vonis hukuman mati bagi keku­a­saan impe­ri­a­lisme dan feo­dal­isme di Indo­ne­sia.

Sesuai dengan prin­sip Partai Marxis-Leni­nis, PKI melan­jut­kan tra­disi yang baik dari PSDH, yaitu mem­beri per­ha­tian yang besar dan memim­pin orga­ni­sasi massa baik buruh, dan lain­nya dalam per­ju­angan untuk per­ba­ikan nasib dan kemer­de­kaan nasi­o­nal. Karena peker­ja­an­nya dalam orga­ni­sasi massa dan karena per­ju­ang­an­nya yang kon­se­kuen ter­ha­dap impe­ri­a­lisme, PKI maju pesat. Kaum Komu­nis mem­pu­nyai penga­ruh yang besar dalam PPKB, yang pada tahun 1920 telah meng­him­pun lebih dari 22 seri­kat buruh dengan keang­go­taan selu­r­uh­nya 72.000 orang. Penga­ruh kaum Komu­nis yang ter­u­tama dengan mela­lui VSTP, yang memang sudah lama men­da­pat asuhan dan pim­pinan dari PSDH, dan yang ter­ke­nal seba­gai seri­kat buruh yang mil­itan.

Tetapi karena dalam PPKB ber­ku­asa pim­pinan yang refor­mis maka ter­j­a­dilah per­ten­tangan antara aliran revo­lu­si­o­ner yang diwa­kili oleh ang­gota PKI dengan aliran refor­mis dari SI. Aliran refor­mis menge­cil­kan peranan dari vak­sen­tral dan tidak meng­hu­bung­kan aksi kaum buruh dengan per­la­wanan anti­ko­lo­ni­a­l­isme.

Per­ten­tangan ini ter­wu­jud juga dalam Kong­res PPKB pada bulan Agus­tus 1920 di Sema­rang. Per­ten­tangan ini tidak dapat dise­le­sai­kan dalam Kong­res, tetapi ter­jadi sema­cam “kom­promi”, yang ter­wu­jud dalam susunan pengu­rus di mana kaum revo­lu­si­o­ner dan kaum refor­mis masih duduk dalam pim­pinan ber­sama.

Sejak lahir­nya, PKI sudah diha­dap­kan pada per­so­alan per­ju­angan buruh yang hangat. Krisis eko­nomi tahun 1921–1923, yang di Indo­ne­sia geja­la­nya sudah terasa pada per­te­ngahan kedua tahun 1920, dise­bab­kan karena Indo­ne­sia seba­gai sumber bahan mentah, mem­buat ekspor gula mulai macet, pro­duksi gula ter­te­kan, dan ini lang­sung meng­an­cam nasib kaum buruh. Juga per­u­sa­haan lain yang fung­si­nya meng­a­bdi pro­duksi bahan mentah segera juga terasa penga­ruh­nya, upah buruh ter­an­cam dite­kan. Juga di per­u­sa­haan tran­s­por tekanan nasib buruh itu sangat terasa. Di per­u­sa­haan tran­s­por par­ti­ke­lir, yaitu di per­u­sa­haan kereta api SCS timbul per­se­li­sihan per­bu­r­uhan, dalam mana kaum buruh SCS menun­tut per­sa­maan syarat-syarat kerja bagi buruh kereta api par­ti­ke­lir dengan buruh kereta api milik peme­rin­tah (SS) dan tun­tutan 8 jam kerja sehari. Dir­eksi menyang­gup­kan mem­beri syarat kerja yang sama dengan buruh SS, tetapi menge­nai tun­tut­an­nya dito­lak. Sua­sana hangat timbul di kalangan kaum buruh dan timbul suatu pro­vo­kasi pemo­go­kan, tetapi yang dapat dengan segera dihen­ti­kan oleh VSTP.

Aksi pemo­go­kan untuk menun­tut kena­ikan upah juga timbul di kalangan kaum buruh kereta api DSM (Deli Spoorweg Maatschappij), buruh BPM di Pang­kalan Bran­dan. Ini ter­jadi pada bulan Sep­tem­ber 1920. Tun­tutan kena­ikan upah yang kemu­dian dii­kuti oleh aksi pemo­go­kan juga ter­jadi di Droogdok Maatschappij Sur­a­baya pada bulan Novem­ber 1920. Aksi pemo­go­kan juga ter­jadi di ber­ba­gai per­u­sa­haan lain­nya seba­gai akibat dito­lak­nya tun­tutan kaum buruh. PKI dengan mela­lui ang­go­ta­nya yang memim­pin seri­kat buruh dengan gigih mem­bela dan mem­beri pim­pinan ter­ha­dap aksi kaum buruh itu.

Pada umum­nya tun­tutan kaum buruh yang dibela dengan pemo­go­kan itu ber­ha­sil. Pemo­go­kan ini mem­beri sema­ngat dan kegem­bi­raan ber­ju­ang bagi kaum buruh, men­di­dik kaum buruh akan pen­ting­nya orga­ni­sasi dan disip­lin, dan menye­dar­kan kaum buruh akan jelek­nya per­a­turan per­bu­r­uhan dari peme­rin­tah kolo­nial. Tetapi kaum kapi­ta­lis mono­poli dan peme­rin­tah kolo­nial Belanda takut akan kema­juan per­ju­angan buruh ini dan karena itu mereka ber­u­saha meme­cah belah orga­ni­sasi buruh — PPKB. Dalam mela­ku­kan poli­tik­nya ini mereka men­da­pat­kan orang yang mau diper­al­at­nya yaitu semen­tara pim­pinan SI. Demi­ki­an­lah maka pada bulan Juni 1921 PPKB pecah, dan kaum revo­lu­si­o­ner ter­paksa men­di­r­i­kan vak­sen­tral sen­diri, yaitu Revolutionaire Vakcentrale (RV) dengan ber­pu­sat di Sema­rang.

Tahun krisis eko­nomi adalah tahun yang juga penuh dengan pemo­go­kan-pemo­go­kan kaum buruh, karena kea­daan sosial dan eko­nomi kaum buruh makin ber­tam­bah buruk. Tun­tutan per­ba­ikan nasib kaum buruh kerap kali dibela dengan pemo­go­kan.

Dalam bulan Agus­tus 1921 ter­j­a­dilah pemo­go­kan buruh pela­buhan di Sema­rang seba­gai per­la­wanan ter­ha­dap maji­kan yang hendak menu­run­kan upah kaum buruh. Dalam tahun ini juga ter­jadi pemo­go­kan buruh per­ce­takan di Sema­rang dan pemo­go­kan kaum buruh gula.

Pada tang­gal 11 Janu­ari 1922 ter­jadi pemo­go­kan buruh pega­daian di bawah pim­pinan PPPB (ang­gota PPKB). Pemo­go­kan mula-mula ter­jadi di Yogya, tetapi dua minggu kemu­dian men­ja­lar ke bebe­rapa daerah di Jawa. Pemo­go­kan ini dise­bab­kan karena pega­wai atasan yang umum­nya ter­diri dari bangsa Belanda ber­tin­dak sewe­nang-wenang. Mereka menyu­ruh pega­wai bangsa Indo­ne­sia mela­ku­kan peker­jaan yang bukan tugas­nya seperti meng­ang­kat barang-barang yang akan dile­lang ke dalam los, dsb. Pega­wai bangsa Indo­ne­sia menun­tut supaya ada pekerja khusus untuk itu dan menun­tut agar tidak digu­na­kan bahasa yang mem­be­da­kan ting­kat dan kedu­dukan. Tun­tutan tidak men­da­pat­kan per­ha­tian, dan pemo­go­kan mele­tus yang dii­kuti oleh kurang lebih 1.000 orang. Untuk menin­das pemo­go­kan ini peme­rin­tah kolo­nial meng­gu­na­kan hukuman jabatan, yaitu pega­wai yang mogok diang­gap “meno­lak peker­jaan” dan dipe­cat.

Dalam meng­ha­dapi pemo­go­kan ini, kedua orga­ni­sasi vak­sen­tral pada waktu itu RV dan PPKB, menge­lu­ar­kan per­nya­taan ten­tang pen­ting­nya pemo­go­kan dan menye­ru­kan agar selu­ruh kaum buruh Indo­ne­sia menyo­kong­nya. Rapat pen­je­lasan dia­da­kan di mana-mana, dan dije­las­kan juga supaya buruh siap sewaktu-waktu untuk meng­a­da­kan pemo­go­kan umum.

Buruh kereta api SS juga meng­a­lami nasib yang sama. Peme­rin­tah ber­mak­sud men­ca­but tun­jangan kema­halan dan menge­lu­ar­kan mak­lu­mat untuk men­je­las­kan peng­he­matan yang inti­nya peme­ca­tan. Rapat umum buruh kereta api dia­da­kan di mana-mana untuk mem­bi­ca­ra­kan masa­lah ini. Pada bulan Janu­ari 1923 VSTP menge­lu­ar­kan sele­ba­ran yang berisi per­nya­taan akan meng­a­da­kan pemo­go­kan bila per­a­turan peme­rin­tah dija­lan­kan. Dalam kong­res VSTP bulan Feb­ru­ari 1923 soal pemo­go­kan men­jadi acara pokok, dan meng­i­ng­at­kan kepada dir­eksi mas­ka­pai Spoor dan Trem supaya “jangan main api”. Kong­res mewa­jib­kan pim­pinan VSTP meng­a­da­kan perun­dingan dengan pem­be­sar KA sebe­lum meng­a­da­kan pemo­go­kan. Tang­gal 12 April 1923 dia­da­kan rapat antara kepala dinas dengan pengu­rus besar VSTP; dalam per­te­muan ini pim­pinan VSTP meng­a­ju­kan tun­tutan pokok sbb.:

	Tetap mem­per­ta­han­kan tun­jangan kema­halan.
	Dija­lan­kan 8 jam kerja sehari.
	Supaya dia­da­kan badan arbi­trase jika ada per­se­li­sihan antara maji­kan dan buruh.
	Upah mini­mum f 1,- sehari, sedang­kan upah yang sudah diakui pada tahun 1921 tidak boleh diku­rangi.


Satu pun dari usul VSTP itu tidak ada yang dite­rima. Menge­nai 8 jam kerja dijan­ji­kan akan dia­da­kan angket; ten­tang badan arbi­trase kepala ins­pek­tur tidak mem­pu­nyai kebe­ratan prin­si­piel tetapi diang­gap badan seperti itu tidak perlu bagi pega­wai negeri.

Ber­hu­bung dengan kega­galan ini maka VSTP meng­a­da­kan rapat pene­rangan di kalangan buruh KA SS. Dalam rapat ini peme­rin­tah kolo­nial men­da­pat­kan serangan yang sengit. Karena itu ia mem­per­i­ng­at­kan supaya pemim­pin VSTP “jangan ter­lalu galak”. Per­i­ng­atan ini dija­wab bahwa kaum buruh tidak bisa men­ja­min kei­ng­inan peme­rin­tah.

Tang­gal 29–30 April 1923 di Sur­a­baya dia­da­kan rapat vak­sen­tral PVH. Dalam rapat ini dipu­tus­kan, bahwa pemo­go­kan umum buruh KA akan dilang­sung­kan apa­bila salah seo­rang pemim­pin ditang­kap oleh peme­rin­tah. Dalam rapat VSTP di Sema­rang pada tang­gal 6 Mei 1923 sekali lagi ditan­das­kan bahwa pemo­go­kan harus dia­da­kan jika ter­jadi penang­kapan atas salah seo­rang pemim­pin buruh.

Peme­rin­tah Belanda meng­gu­na­kan saat yang demi­kian ini untuk meng­a­da­kan pro­vo­kasi dengan menang­kap Semaun seba­gai salah seo­rang pim­pinan VSTP pada tang­gal 8 Mei 1923. Segera sete­lah itu buruh KA meng­a­da­kan rapat di mana-mana dan menya­ta­kan pemo­go­kan hari itu juga. Mula-mula ter­jadi pemo­go­kan di Sema­rang, kemu­dian meluas ke Madiun dan Sur­a­baya. Pemo­go­kan ini ber­si­fat umum dan dii­kuti oleh 13.000 orang dari 20.000 buruh KA. Juga seba­gian buruh bangsa Eropa ikut ambil bagian dalam pemo­go­kan ini.

Dalam meng­ha­dapi pemo­go­kan yang makin meluas ini peme­rin­tah kolo­nial Belanda pada tang­gal 10 Mei 1923 mene­tap­kan suatu per­a­turan larangan mogok yang ter­ke­nal dengan “arti­kel 161 bis” yang ditam­bah­kan pada arti­kel dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (Wetboek van Strafrecht). Di sam­ping itu hak bera­pat dan ber­pro­pa­ganda sangat diba­tasi, dan akhir­nya dalam bulan Mei itu juga pemo­go­kan VSTP ditin­das oleh peme­rin­tah. Semaun seba­gai salah seo­rang pim­pinan VSTP dan ketua PKI pada waktu itu, dengan kepu­tusan peme­rin­tah pada tang­gal 14 Agus­tus 1923 diin­ter­nir ke Timor, tetapi atas per­min­ta­an­nya sen­diri diper­ke­nan­kan mening­gal­kan Indo­ne­sia.

Dengan demi­kian peme­rin­tah kolo­nial telah mem­bi­kin lumpuh seri­kat-seri­kat buruh yang besar yaitu: PFB dalam bulan Agus­tus 1920, PPPB dalam bulan Janu­ari 1922 dan VSTP pada bulan Mei 1923.

Walau­pun peme­rin­tah kolo­nial Belanda mela­ku­kan pukulan ter­ha­dap gerakan buruh namun kelas buruh tak juga mundur kare­na­nya, bahkan makin maju, makin gigih dan makin ter­a­tur. Hal ini bisa kita lihat dalam per­kem­bangan selan­jut­nya.

Ber­la­wanan dengan sikap kelas buruh dan Par­tai­nya — PKI yang dengan gigih dan terus-mene­rus mela­ku­kan per­ju­angan untuk per­ba­ikan nasib kelas­nya, untuk men­da­pat­kan hak poli­tik dan sosial yang demo­kra­tis, dan untuk kemer­de­kaan Indo­ne­sia, kaum bor­juis refor­mis meng­um­bar dir­i­nya untuk dija­di­kan alat kaum reak­si­o­ner dan peme­rin­tah kolo­nial guna meme­cah belah dan melum­puh­kan gerakan kelas buruh, gerakan revo­lu­si­o­ner Rakyat.

Dengan pesat­nya kema­juan gerakan revo­lu­si­o­ner, dengan pesat maju­nya PKI makin ter­si­sih­lah peranan bor­juis dalam usaha untuk men­da­pat­kan kedu­dukan memim­pin per­ju­angan kemer­de­kaan nasi­o­nal. Dido­r­ong oleh sifat picik­nya yang memen­ting­kan diri sen­diri, sifat refor­mis dan kom­pro­mis­nya, mereka mulai mela­ku­kan serangan ter­ha­dap pelo­por kelas buruh Indo­ne­sia — PKI, meng­i­so­lasi PKI, meme­cah belah keku­atan massa Rakyat, yang ber­arti meru­sak gerakan kemer­de­kaan nasi­o­nal Indo­ne­sia.

Di dalam SI mereka ber­u­saha menying­kir­kan ang­gota PKI dengan jalan meng­a­ju­kan tun­tutan dia­da­kan suatu disip­lin bahwa ang­gota SI tidak boleh masuk orga­ni­sasi lain. Serangan ter­ha­dap PKI itu mulai dilan­car­kan dalam Kong­res SI ke-V yang dia­da­kan pada tang­gal 2–6 Maret 1921 di Yogya, tetapi belum ber­ha­sil. Untuk mene­rus­kan serang­an­nya ter­ha­dap PKI pim­pinan SI yang reak­si­o­ner sekali lagi meng­u­sa­ha­kan Kong­res SI. Kong­res ke-VI dia­da­kan pada tang­gal 6–10 Okto­ber 19225 di Sur­a­baya. Dalam kong­res ini masa­lah “disip­lin Partai” dan arti agama dalam per­ju­angan kelas men­jadi masa­lah pokok. Usaha kaum reaksi dengan meng­gu­na­kan pim­pinan SI yang refor­mis dan kom­pro­mis ber­ha­sil, “disip­lin Partai” dite­rima dalam Kong­res.

Dengan demi­kian mereka ber­ha­sil meng­a­da­kan per­pe­cahan di dalam kalangan SI dan memaksa tim­bul­nya dua pusat SI. Sejum­lah cabang dan sejum­lah besar ang­gota SI meng­i­kuti jejak PKI, dan ini ber­arti kerun­tuhan bagi SI yang di bawah pim­pinan golongan bor­juis yang refor­mis dan kom­pro­mis.

Jarum per­pe­cahan juga ditu­suk­kan oleh kaum reaksi dengan meng­gu­na­kan pim­pinan SI yang kom­pro­mis dalam tubuh gerakan buruh. Atas usul VIPBOW dengan maksud untuk mere­da­kan per­ten­tangan yang ada dalam PPKB, pada tang­gal 16–18 Juli 1921 dia­da­kan rapat umum di Yogya, yang diha­diri oleh semua ang­gota PPKB. Tetapi dalam rapat ini per­ten­tangan bukan­nya makin men­jadi reda, tetapi makin men­jadi tajam dan makin terang. Hasil dari rapat ini PPKB pecah, satu golongan meng­i­kuti jejak kaum revo­lu­si­o­ner yang ber­pu­sat di Sema­rang, dan golongan lain meng­i­kuti elemen reak­si­o­ner yang ber­pu­sat di Yogya, yang meng­hen­daki kerja sama dengan kaum kapi­ta­lis mono­poli, dengan peme­rin­tah kolo­nial Belanda. Kemu­dian di Sema­rang didi­r­i­kan vak­sen­tral baru dengan nama Revolutionaire Vakcentrale, dalam mana ter­ga­bung 14 seri­kat buruh pela­buhan, tam­bang, sopir, per­ce­takan, pen­ja­i­tan, dsb. dengan VSTP seba­gai tulang pung­gung­nya. Tetapi dua seri­kat buruh yang pen­ting, yaitu PFB dan PPPB tidak dapat dita­rik dan tetap dalam PPKB.

Ber­da­sar­kan kesa­daran bahwa dengan adanya per­pe­cahan ini dapat mele­mah­kan keku­atan kelas buruh sen­diri dalam per­ju­ang­an­nya, maka kaum Komu­nis dengan sekuat tenaga mem­per­sa­tu­kan kedua golongan ini ke dalam satu vak­sen­tral. Atas ini­si­a­tif Revolutionaire Vakcentrale pada tang­gal 25 Juni 1922 di Sur­a­baya dia­da­kan rapat ber­sama dengan semua seri­kat buruh, dan rapat itu menya­ta­kan dia­da­kan fusi antara kedua vak­sen­tral itu. Usaha fusi ini dilak­sa­nakan dalam rapat yang dia­da­kan untuk itu di Madiun pada tang­gal 3 Sep­tem­ber 1922, dan mela­hir­kan suatu vak­sen­tral baru yang diberi nama Persatuan Vakbond Hindia (PVH). Dalam PVH ter­ga­bung VSTP, PPPB, PFB, Kwe­ek­s­c­ho­ol­bond, PGB dll. seri­kat buruh peme­rin­tah maupun par­ti­ke­lir yang jumlah ang­gota selu­r­uh­nya tidak kurang dari 40.000 orang. PVH ini mema­in­kan peranan yang pen­ting dalam memim­pin per­ju­angan buruh untuk mem­per­ta­han­kan dan mem­per­ba­iki syarat pen­ju­alan tenaga kerja kaum buruh.

Tahun 1923 adalah tahun ber­a­khir­nya krisis eko­nomi yang per­tama dalam zaman krisis umum kapi­tal­isme. Masa krisis mulai ber­lalu, datang­lah masa dep­resi, pemu­lihan dan kon­jung­tur tinggi. Tetapi beda dengan siklus repro­duksi sebe­lum krisis umum kapi­ta­lis, masa siklus repro­duksi dalam zaman krisis umum kapi­tal­isme men­jadi lebih pendek, sedang­kan dalam peri­ode masa siklus itu pro­duksi pada umum­nya tidak lagi ber­ja­lan menu­rut kapa­si­tet­nya. Penga­ruh kea­daan ini sangat terasa di Indo­ne­sia, seba­gai suatu negeri tanah jajahan impe­ri­a­lis, negeri sumber bahan mentah bagi negeri kapi­ta­lis. Banyak per­u­sa­haan yang mengo­r­ga­ni­sasi kem­bali pro­duksi menu­run­kan beaya pro­duksi untuk lebih sang­gup lagi ber­sa­ing dalam pasaran kapi­ta­lis inter­na­si­o­nal.

Dalam hal ini yang ter­u­tama men­jadi kor­ban­nya ialah kaum buruh. Syarat pen­ju­alan tenaga kerja tak juga men­jadi baik, sua­sana poli­tik makin buruk karena tekanan peme­rin­tah kolo­nial makin kurang ajar. Dalam peri­ode melin­tasi krisis ini, walau­pun kaum buruh baru saja meng­a­lami pukulan dari peme­rin­tah kolo­nial Belanda, gerakan buruh, gerakan kemer­de­kaan tidak makin reda tetapi seba­lik­nya makin mening­kat dan luas.

Kesa­daran inter­na­si­o­nal dari kaum buruh Indo­ne­sia makin mening­kat juga karena mereka yakin bahwa per­la­wanan ter­ha­dap impe­ri­a­lisme tidak mung­kin cukup hanya diha­dapi oleh kaum buruh dalam satu negeri tanpa men­da­pat­kan ban­tuan dan setia kawan dari kaum buruh lain negeri.

Ber­da­sar­kan kesa­daran ini maka kaum buruh Indo­ne­sia juga mulai ber­u­saha untuk menya­tu­kan diri dengan orga­ni­sasi kaum buruh inter­na­si­o­nal. Kong­res VSTP pada tang­gal 3–4 Maret 1923 memu­tus­kan bahwa VSTP meng­ga­bung­kan diri pada Gabungan Seri­kat Buruh Inter­na­si­o­nal (International Labour Union) yang ber­pu­sat di Moskow. Dalam kon­fe­rensi buruh tran­s­por Pasi­fik di Kanton pada bulan Juni 1924 yang dia­da­kan atas ini­si­a­tif Gabungan Seri­kat Buruh Inter­na­si­o­nal, yang diha­diri wakil-wakil seri­kat buruh pela­yaran dan pela­buhan yang pen­ting di daerah Pasi­fik, Indo­ne­sia juga mengir­im­kan wakil­nya yaitu Alimin dan Budi­sut­jitro. Kon­fe­rensi ini memu­tus­kan untuk mem­ben­tuk Biro yang ber­ke­du­dukan di Kanton, yang ber­tu­gas untuk mem­per­ha­ti­kan per­ju­angan seri­kat buruh di Tiong­kok, Fili­pina, Jepang, India dan Indo­ne­sia.

Kon­fe­rensi ini juga mem­pu­nyai penga­ruh yang besar atas kehi­dupan seri­kat buruh di Indo­ne­sia. Hal ini tampak sekali dalam kon­fe­rensi buruh pela­buhan dan pela­yaran di Sur­a­baya pada bulan Dese­m­ber 1924. Untuk lebih mem­per­kuat baris­an­nya seri­kat buruh seje­nis peker­jaan mem­per­sa­tu­kan dir­i­nya, untuk itu diga­bung­kan Serikat Laut dan Gudang di Sema­rang dengan Serikat Kaum Buruh Pelabuhan di Jakarta dan Serikat Pegawai Pelabuhan dan Lautan — orga­ni­sasi anak kapal Indo­ne­sia, yang diben­tuk oleh Semaun di Ams­ter­dam pada kira-kira tahun 1924. Selain itu, juga di Sur­a­baya dalam rapat yang diha­diri oleh seri­kat buruh KA, pega­daian, pabean, gula, minyak dll. dipu­tus­kan untuk meng­a­da­kan Sekretariat Vakbond Merah Indonesia yang ber­ke­du­dukan di Sur­a­baya. Orga­ni­sasi ini masuk men­jadi ang­gota Gabungan Seri­kat Buruh Inter­na­si­o­nal di Moskow dan juga men­jadi ang­gota Pan Pacific Labour Union (Per­se­ri­katan Buruh Pasi­fik) di Kanton.

Untuk meng­kon­so­li­dasi gerakan revo­lu­si­o­ner selan­jut­nya, partai kelas buruh — PKI meng­a­da­kan rapat tahun­an­nya di Ban­dung dengan wakil “Merah” dari SI dan seri­kat-seri­kat buruh yang revo­lu­si­o­ner. Dalam rapat ini dipu­tus­kan untuk meng­ga­bung­kan bagian-bagian “merah” dari Seri­kat Islam men­jadi Serikat Rakyat yang akan men­ja­lan­kan pro­gram Partai Komu­nis dan meng­a­kui Comite Cen­tral PKI seba­gai pim­pin­an­nya dan meng­ha­diri kong­res-kong­res­nya.

Pada bulan Juni 1924 PKI meng­a­da­kan Kong­res­nya yang ke-II di Jakarta (dan ke-III di Yog­ya­karta6 pada 31 Agus­tus 1924), Kong­res mana telah menge­sah­kan Pro­gram Partai dan Pro­gram Aksi dan Pro­pa­ganda. Dalam Ang­garan Dasar PKI dite­rang­kan bahwa tuju­an­nya ialah mem­per­sa­tu­kan kaum buruh dan tani Indo­ne­sia dalam suatu orga­ni­sasi poli­tik yang bebas dengan tanpa mem­be­da­kan bangsa atau agama untuk mero­boh­kan kapi­tal­isme, sedang­kan pro­gram per­ju­ang­an­nya menge­mu­ka­kan tun­tutan yang prak­tis. Tujuan per­ju­angan selan­jut­nya seperti dite­rang­kan dalam pro­gram ialah men­cip­ta­kan masya­ra­kat sosi­a­lis di Indo­ne­sia, sedang­kan sifat per­ju­ang­an­nya ialah inter­na­si­o­nal. Dalam pidato salah seo­rang ang­gota pim­pinan Partai waktu itu juga dike­mu­ka­kan bebe­rapa masa­lah menge­nai orga­ni­sasi, ter­u­tama menge­nai mem­per­ko­koh gerakan sekerja yang revo­lu­si­o­ner, gerakan pemuda, men­di­r­i­kan seko­lah, tetapi pem­bi­cara ini meng­a­ba­ikan masa­lah tani, dan bahkan menge­mu­ka­kan masa­lah untuk merom­bak susunan masya­ra­kat kapi­ta­lis dan mem­ba­ngun masya­ra­kat sosi­a­lis.

Penga­ruh PKI sesu­dah tahun 1923 makin ber­tam­bah besar, karena per­ju­ang­an­nya yang kon­se­kuen dalam mela­wan impe­ri­a­lisme, serta tin­dakan prak­tis­nya yang selalu mem­bela kepen­tingan Rakyat, yaitu dengan mem­buka seko­lah bukan hanya di kota besar tetapi sampai kota kecil yang jauh, men­ja­lan­kan pro­pa­ganda dan mengo­r­ga­ni­sasi pemuda dan wanita, memim­pin peker­jaan dan per­ju­angan prak­tis dari seri­kat buruh dll. Pemo­go­kan kaum buruh KA pada tahun 1923 yang dipim­pin oleh orang Komu­nis, walau­pun ber­a­khir dengan penang­kapan, dan tidak kurang dari 50 orang yang ditang­kap, namun tidak mele­mah­kan PKI dan tetap dapat mem­per­ta­han­kan diri seba­gai keku­atan yang bebas. Dalam satu tahun jumlah cabang­nya ber­tam­bah dari 16 men­jadi 38 dan dalam Kong­res ke-III PKI tang­gal 31 Agus­tus 1924 itu datang 84 utusan dari 36 Comite Seksi dan 46 cabang Seri­kat Rakyat yang mewa­kili 33.748 ang­gota.

Suatu kesal­ahan besar yang dila­ku­kan oleh Kong­res ini, ialah a.l. tidak mela­ku­kan per­ju­angan ter­ha­dap piki­ran yang menun­tut didi­r­i­kan­nya dik­ta­tor pro­le­tar seba­gai sem­bo­yan dan tun­tutan prak­tis, diha­pus­kan­nya Seri­kat Rakyat dan lain-lain. Tun­tutan untuk meng­ha­pus­kan Seri­kat Rakyat tidak dite­rima, tetapi bukan karena dise­bab­kan kesa­daran pen­ting­nya peranan kaum tani, tetapi karena takut teris­o­lasi dari massa; namun demi­kian masih juga diten­tu­kan untuk tidak lagi men­di­r­i­kan cabang-cabang Seri­kat Rakyat yang baru, dan ang­go­ta­nya yang ada seda­pat mung­kin dija­di­kan ang­gota PKI. Tetapi sebe­lum putusan ini semu­a­nya dapat dija­lan­kan, kegi­atan PKI dan Seri­kat Rakyat sudah dila­rang. Seko­lah yang didi­r­i­kan oleh Seri­kat Rakyat dipaksa ditu­tup hingga menim­bul­kan banyak per­la­wanan kaum tani. Namun demi­kian per­ju­angan tak ter­henti kare­na­nya, sebab kea­daan eko­nomi dan sosial, kea­daan poli­tik, makin ber­tam­bah buruk.

Gerakan revo­lu­si­o­ner di Tiong­kok yang sema­kin mening­kat, yaitu eks­pe­disi ten­tara revo­lu­si­o­ner dari Kanton ke Utara untuk menga­lah­kan raja perang Utara, mem­pu­nyai penga­ruh pada gerakan revo­lu­si­o­ner di Indo­ne­sia, ter­ha­dap pen­du­duk Tiong­hoa yang demo­kra­tis di Indo­ne­sia. Pen­du­duk Tiong­hoa ikut meng­am­bil bagian dalam gerakan revo­lu­si­o­ner, gerakan kemer­de­kaan Indo­ne­sia.

Dalam tahun 1925 walau­pun kegi­atan-kegi­atan revo­lu­si­o­ner, kegi­atan PKI dila­rang, namun PKI tetap melak­sa­nakan putusan Kong­res­nya, tahun yang ramai dengan pemo­go­kan buruh dan aksi massa lain­nya.

	Di Sema­rang pada tang­gal 2 Juli 1925, atas ini­si­a­tif buruh Tiong­hoa diso­kong oleh buruh Indo­ne­sia yang bekerja pada per­u­sa­haan per­ce­takan dia­da­kan aksi pemo­go­kan untuk mem­bela tun­tut­an­nya. Aksi pemo­go­kan buruh per­ce­takan ini ber­lang­sung terus-mene­rus. Juga di Sur­a­baya pemo­go­kan buruh per­ce­takan ber­lang­sung terus-mene­rus.
	Pada 1 Agus­tus 1925 pega­wai rumah sakit pusat di Sema­rang juga meng­a­da­kan pemo­go­kan. Ber­sa­maan dengan ini juga di per­u­sa­haan kapal dan perahu dengan dipim­pin oleh SPPL dia­da­kan pemo­go­kan yang hampir satu bulan lama­nya.
	Hak bera­pat di Sema­rang diba­tasi, kemu­dian di selu­ruh Indo­ne­sia. Pim­pinan PKI pada waktu itu a.l. Dar­sono (kemu­dian men­jadi rene­gat), Ali­ar­c­ham dan Mar­d­jo­han ditang­kap dan dita­wan, sedang­kan Alimin dapat melo­los­kan diri.
	Pada tang­gal 1 Sep­tem­ber 1925 timbul pemo­go­kan di salah satu per­u­sa­haan per­ce­takan di Sur­a­baya yang lama­nya 2 bulan.
	Pada tang­gal 5 Okto­ber 1925 buruh mesin dan pabrik “Nederlands-Indië” meng­a­da­kan pemo­go­kan dan yang pada tang­gal 19 Novem­ber 1925 meluas ke pabrik mesin Braat. Pemo­go­kan ini ber­ha­sil agak baik.
	Pada tang­gal 2 Dese­m­ber 1925 fede­rasi buruh pabrik dan per­sa­tuan buruh lis­trik memu­tus­kan akan meng­a­ju­kan bebe­rapa tun­tutan kepada 7 pabrik mesin dan beng­kel di Sur­a­baya. Pada tang­gal 14 Dese­m­ber 1925 timbul pemo­go­kan di semua pabrik mesin dan mas­ka­pai Dro­og­dok.
	Di Jakarta, pada bulan Sep­tem­ber 1925, pega­wai Rumah Sakit Sen­tral juga mela­ku­kan pemo­go­kan.
	Di Medan, pega­wai peme­rin­tah dan par­ti­ke­lir yang ter­or­ga­ni­sasi dalam SPPL pada bulan Okto­ber 1925 juga meng­a­da­kan pemo­go­kan. Kecu­ali ini masih banyak aksi pemo­go­kan yang ber­lang­sung di ber­ba­gai per­u­sa­haan besar dan sedang lain­nya.


Semen­tara itu peng­u­saha kapi­ta­lis mono­poli ber­satu dan meng­a­da­kan tin­dakan peme­ca­tan, lock-out dsb., dan peme­rin­tah kolo­nial Belanda seba­gai alat kaum kapi­ta­lis mono­poli juga mela­ku­kan tin­dakan menin­das pemo­go­kan dan menang­kapi pemim­pin­nya, di anta­ra­nya ter­da­pat orang Komu­nis.

Surat-surat kabar revo­lu­si­o­ner, ter­u­tama yang dipim­pin PKI seperti “Api” di Sema­rang, “Merdeka” di Yogya, “Proletar” di Sur­a­baya, “Halilintar” di Palem­bang, “Guntur” di Medan dan lain-lain­nya dalam mela­ku­kan pem­be­laan ter­ha­dap kepen­tingan Rakyat Indo­ne­sia menye­rang, meng­kri­tik dan mene­lan­jangi sikap dan poli­tik kaum kapi­ta­lis mono­poli dan peme­rin­tah kolo­nial Belanda.
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Karena takut­nya ter­ha­dap surat kabar dan pener­bitan revo­lu­si­o­ner yang men­ji­wai gerakan revo­lu­si­o­ner pada waktu itu, peme­rin­tah kolo­nial Belanda menge­lu­ar­kan undang-undang untuk menin­das pers revo­lu­si­o­ner yang ter­ke­nal dengan arti­kel 153 bis dan ter, yaitu “muilkorfwet”. Dalam waktu satu minggu sesu­dah diu­mum­kan­nya arti­kel itu, maka ada 30 maja­lah dan koran Komu­nis yang dib­re­i­del dan redak­tur­nya dita­wan. Juga kantor PKI dan kantor seri­kat buruh diserbu sedang­kan pekerja-peker­ja­nya yang aktif ditang­kapi.

Walau­pun meng­a­lami ber­ba­gai tekanan, penge­kangan, penin­dasan, namun gerakan revo­lu­si­o­ner yang dipim­pin oleh PKI pada waktu itu bukan hanya meluas di Jawa tetapi men­da­pat dukungan yang meluas di luar Jawa.

Seksi PKI kecu­ali di Jawa dan Madura, juga ter­da­pat di Kota­raja, Langsa, Loh Sumawe, Suma­tera Barat (Sek­si­nya Padang Pan­jang, Bukit Tinggi, Padang, Sawah Lunto dll.), Medan, Bang­ka­h­ulu, Palem­bang, Jambi, Kali­man­tan Barat, Menado, Gor­on­talo, Makasar dan Ter­nate. Sedang­kan Seri­kat Rakyat juga meluas sampai di Nusa Teng­gara Timur dengan ber­pu­sat di Kupang, yang dipim­pin oleh ang­gota PKI Pandi, Joha­nes, Amti­ran dll. Aksi kaum buruh, tani dan Rakyat yang luas di luar pulau Jawa juga tidak pernah ber­henti.

Sampai bulan Mei 1926 jumlah seksi PKI ada 65 meli­puti 3.000 ang­gota. PKI meru­pa­kan suatu orga­ni­sasi yang besar, serta men­da­pat­kan dukungan massa yang paling luas. Karena itu kaum kapi­ta­lis mono­poli, tuan tanah feodal dan peme­rin­tah kolo­nial Belanda sangat takut ter­ha­dap PKI dan ber­u­saha untuk meru­sak dan meng­han­cur­kan PKI dan orga­ni­sasi Rakyat yang revo­lu­si­o­ner lain­nya. Untuk itu Belanda dengan meng­gu­na­kan kaki tangan­nya mela­ku­kan ber­ba­gai pro­vo­kasi hingga menim­bul­kan per­bu­atan yang dapat dija­di­kan alasan untuk memu­kul PKI.



1 Catatan penyunting: Tahun yang lazim dicatat adalah 1913. Indische Partij ditolak pengesahannya sebagai badan hukum pada Maret 1913, dan pada tahun itu juga Douwes Dekker, Tjipto Mangunkusumo, dan Suwardi Surjaningrat diasingkan ke negeri Belanda.

2 Catatan penyunting: Toli-Toli terletak di Sulawesi Tengah. Kerusuhan di sana terjadi pada Juni 1919, sesudah kunjungan propaganda Sarekat Islam, dan menewaskan seorang kontrolir Belanda.

3 Catatan penyunting: Peristiwa Cimareme, 7 Juli 1919. Haji Hasan menolak menyerahkan padinya kepada pemerintah; rumahnya ditembaki dan ia tewas bersama beberapa anggota keluarganya. Naskah tampaknya menyebut peristiwa yang sama dua kali, sebab “pemberontakan tani di Cimaremeh (1917)” dalam kalimat ini merujuk ke tempat yang sama. Peristiwa ini menjadi latar sajak pembuka cerita Sukaesih di Bagian Kedua.

4 Catatan penyunting: Nama yang dipakai pada 1920 adalah Perserikatan Komunis di Hindia. PKI adalah partai komunis pertama di Asia di luar bekas wilayah Kekaisaran Rusia.

5 Catatan penyunting: Menurut kebanyakan kajian, kongres Sarekat Islam di Surabaya yang menerima disiplin partai berlangsung pada 6–10 Oktober 1921, tujuh bulan sesudah kongres Yogyakarta. Tahun 1922 dalam naskah agaknya keliru.

6 Catatan penyunting: Benda dan McVey menyebut konferensi PKI di Yogyakarta (Kotagede) pada Desember 1924 sebagai tempat diperdebatkannya nasib Sarekat Rakyat. Tanggal 31 Agustus 1924 dalam naskah tidak kami temukan dalam rujukan yang kami pakai.


Bab III
Meletusnya Pemberontakan Nasional Pertama Diiringi dengan Penindasan, Penangkapan dan Pembuangan

Pemberontakan Nasional Pertama yang mele­tus di Jawa pada tang­gal 12 Novem­ber 1926 dan di Suma­tera tang­gal 1 Janu­ari 1927, adalah suatu pem­be­ron­takan yang mele­tus secara objek­tif seba­gai akibat penin­dasan dan peng­hi­sapan yang dila­ku­kan oleh kaum impe­ri­a­lis Belanda, kaum feodal dan agen-agen­nya serta pro­vo­kasi yang dilan­car­kan­nya. Tin­dakan biadab dan sewe­nang-wenang yang dila­ku­kan oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda, kaum kapi­ta­lis mono­poli untuk menin­das gerakan nasi­o­nal Rakyat Indo­ne­sia dan gerakan kelas buruh, bukan­nya menim­bul­kan keta­kutan pada Rakyat Indo­ne­sia tetapi makin mening­kat­kan kema­rahan dan kebe­ra­nian Rakyat ter­ha­dap keku­a­saan kolo­nial itu.

Walau­pun peme­rin­tah kolo­nial menge­lu­ar­kan arti­kel 161 bis, dan 153 bis dan ter yang isi pokok­nya menge­kang dan mela­rang kegi­atan gerakan revo­lu­si­o­ner Rakyat, namun kelas buruh tak juga meng­hen­ti­kan aksi pemo­go­kan­nya, dan surat-surat kabar revo­lu­si­o­ner tak juga meng­hen­ti­kan sokongan mor­il­nya pada gerakan Rakyat Indo­ne­sia serta mene­lan­jangi poli­tik jahat peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan kaum kapi­ta­lis mono­poli, serta agen-agen­nya. Penge­kangan, pem­ba­tasan dan pela­rangan kegi­atan PKI dan Seri­kat Rakyat, tidak mem­buat orang Komu­nis gentar dan meng­hen­ti­kan kegi­at­an­nya untuk memim­pin dan mela­ku­kan per­la­wanan ter­ha­dap keku­a­saan biadab itu, bahkan seba­lik­nya, kaum Komu­nis tambah mera­pat­kan baris­an­nya, mem­bu­lat­kan tekad dan sema­ngat per­la­wan­an­nya.

Seba­gai akibat dari beban pajak yang berat dan penin­dasan kejam ter­ha­dap kaum tani, maka tim­bu­lah per­la­wanan spon­tan di mana-mana. Di sana-sini mulai timbul tin­dakan spon­tan kaum tani mem­bu­nuh pega­wai peme­rin­tah kolo­nial, polisi Belanda dan agen-agen jahat­nya. Misal­nya aksi kaum tani di Bede­wang (Banyu­wa­ngi), pada tang­gal 30 April 1926. Rakyat desa Bede­wang meng­a­lami tekanan pajak yang tak ter­pi­kul, dan menun­tut keri­nganan dalam pem­ba­yar­an­nya. Tun­tutan Rakyat yang masuk akal ini dija­wab dengan peluru oleh keku­a­saan pen­ja­jah hingga menim­bul­kan kema­rahan Rakyat. Rakyat Bede­wang mela­wan polisi yang menem­bak yang dipim­pin oleh wedana Rogo­jampi, dan polisi itu lari beran­takan dalam meng­ha­dapi per­la­wanan Rakyat. Dua hari kemu­dian wedana men­da­tang­kan ser­dadu dari Malang, dan dengan kejam menang­kapi, memu­kuli, mena­han dan memen­ja­ra­kan kaum tani serta pemim­pin PKI dan Seri­kat Rakyat setem­pat. Di antara pemim­pin PKI dan Seri­kat Rakyat yang ditang­kap dan dipen­ja­ra­kan, ialah Haji Abbas, Har­d­jo­dar­sono, Sumu­kiat, Sup­rapto, Wikoto, Kiai Sapit, Ibnu Suwandi dan Nga­di­man Har­d­jo­sub­roto. Di antara mereka yang ditang­kap dan dipen­ja­ra­kan ini kecu­ali Haji Abbas, Har­d­jo­dar­sono, Wikoto dan Kiai Sapit, sete­lah pem­be­ron­takan Novem­ber dita­wan ke Digul.

Aksi spon­tan kaum tani dengan sebab yang sama ini juga ter­jadi di desa Karang­ce­gak Tegal. Di antara mereka yang memim­pin aksi ini sete­lah men­ja­lani hukuman pen­jara juga dita­wan ke Digul, ter­da­pat seo­rang wanita — War­junah.

Aksi spon­tan ini tak dapat diken­da­li­kan dan dipim­pin serta disa­lur­kan men­jadi per­la­wanan yang ter­or­ga­ni­sasi. Pro­vo­kasi peme­rin­tah kolo­nial Belanda yang dibantu oleh pamong praja dan alat lain­nya ber­lang­sung makin hebat­nya. Pemim­pin kaum tani, PKI ditang­kapi, dia­ni­aya, dibu­nuh dsb.. Kea­daan ini makin mening­kat­kan kema­rahan Rakyat, suatu kema­rahan yang sudah ter­sim­pan ber­pu­luh-puluh tahun, suatu dendam kesu­mat yang tak dapat ter­ta­han lagi.

PKI seba­gai Partai pelo­por dalam per­ju­angan untuk pem­be­basan tak dapat mem­bi­ar­kan kea­daan ber­ja­lan tanpa pim­pinan. Untuk menen­tu­kan sikap­nya dalam meng­ha­dapi peris­tiwa ini PKI meng­a­da­kan suatu Kon­fe­rensi kilat ber­tem­pat di Candi Pram­ba­nan, yang kemu­dian ter­ke­nal dengan Konferensi Prambanan, pada tgl. 25 Dese­m­ber 1925.1 Hadir dalam Kon­fe­rensi ter­se­but ang­gota Hoofd Bes­tuur (CC pada waktu itu) yang masih di Indo­ne­sia ditam­bah dengan bebe­rapa pim­pinan daerah. Mereka ini a.l. almar­hum Sar­d­jono, Budi­sut­jitro, Sugono, Supro­djo, Kus­no­gu­noko, Najoan, Heru­ju­wono, Winanta, Gon­do­ju­wono, Said Ali, Abdul Mun­ta­lib dan Marco. Kon­fe­rensi dipim­pin dan dibuka oleh Ketua Hoofd Bes­tuur Sar­d­jono, kemu­dian Sugono atas nama Hoofd Bes­tuur mem­be­ri­kan uraian situ­asi serta tugas Partai dewasa itu. Dije­las­kan a.l. oleh Sugono, bahwa situ­asi sudah makin gen­ting, peme­rin­tah kolo­nial meng­a­da­kan penang­kapan, peng­a­n­i­a­yaan dan pem­bu­nuhan ter­ha­dap ang­gota PKI, SR dan pemim­pin massa lain­nya. Karena itu diu­sul­kan agar siap memim­pin dan meng­ang­kat sen­jata untuk menum­bang­kan peme­rin­tah kolo­nial Belanda. Sar­d­jono meng­an­jur­kan antara lain agar dia­da­kan aksi ber­sama, dimu­lai dengan pemo­go­kan dan disam­bung dengan aksi ber­sen­jata. Kaum tani supaya diper­sen­ja­tai, dan ser­dadu pun harus dita­rik dalam pem­be­ron­takan ini. Peserta kon­fe­rensi mene­rima usul ini dengan bulat, dan tekad serta keya­kinan yang penuh.

[image: Komite Eksekutif Pemberontakan 1926 — Berdiri dari kiri ke kanan: Dakhlan, Heruyono, (belum dikenal, bukan anggota Komit]Komite Eksekutif Pemberontakan 1926 — Berdiri dari kiri ke kanan: Dakhlan, Heruyono, (belum dikenal, bukan anggota Komite Eksekutif), Samodro; duduk dari kiri ke kanan: Baharuddin Saleh, Machmud (bukan anggota Komite Eksekutif), Sukrawinata.
Sete­lah kon­fe­rensi Hoofd Bes­tuur mengirim utusan keda­e­rah-daerah, yaitu Mahmud ke Makasar, Bakar ke Palem­bang, Heru­ju­wono ke Surak­arta, Sur­a­baya, Sema­rang, Cir­e­bon dan Tegal, Suk­ra­wi­nata ke Banten dan daerah Pri­angan.

Dalam waktu itu Hoofd Bes­tuur beserta semen­tara Comite Seksi PKI meng­a­da­kan per­si­apan untuk mela­ku­kan pem­be­ron­takan pada bulan Juni 1926. Untuk memim­pin aksi ini oleh Hoofd Bes­tuur diben­tuk Comite Pem­be­ron­tak, yang ditu­gas­kan mem­ben­tuk CP ini Kus­no­gu­noko, yaitu salah seo­rang yang teguh pen­di­r­i­an­nya dan cukup mem­pu­nyai kebe­ra­nian serta kemam­puan orga­ni­sasi. CP ini ter­diri dari almar­hum Dahlan seba­gai Ketua, Suk­ra­wi­nata seba­gai Sek­re­ta­ris, Heru­ju­wono, Samudro, Baha­ru­din Saleh seba­gai ang­gota. CP ber­pu­sat di Ban­dung.

Untuk men­da­pat­kan per­tim­bangan dari Wakil KEKI (Komite Ekse­ku­tif Komu­nis Inter­na­si­o­nal) maka oleh Hoofd Bes­tuur diutus mula-mula Alimin dan kemu­dian menyu­sul Musso mene­mui wakil KEKI di Timur Jauh. Tetapi karena sudah agak lama belum ada kabar dari utusan itu maka diki­rim lagi utusan Sar­d­jono dan Budi­sut­jitro ke Singa­pura untuk mene­mui Tan Malaka yang pada waktu itu men­jadi salah seo­rang ang­gota Sek­re­ta­riat KEKI untuk Timur Jauh. Tan Malaka yang sedang di Fili­pina meno­lak untuk mene­mui pim­pinan PKI yang sedang di Singa­pura, maka Alimin pergi mene­mu­i­nya ke Fili­pina.

Hingga pada bulan April 1926, ber­te­mu­lah di Singa­pura, Sar­d­jono, Budi­sut­jitro, Musso, Alimin, Suba­kat dan bebe­rapa orang ang­gota Hoofd Bes­tuur lain­nya lagi. Dalam suatu per­te­muan yang mereka adakan, Alimin yang datang mene­mui Tan Malaka di Fili­pina, menyam­pai­kan pen­di­r­ian Tan Malaka yang tidak menye­tu­jui putusan Pram­ba­nan. Sar­d­jono tidak menye­tu­jui pen­di­r­ian Tan Malaka ini dan atas nama Hoofd Bes­tuur diin­struk­si­kan agar Musso dan Alimin pergi ke Kanton mene­mui pim­pinan KEKI Biro Timur Jauh dan kemu­dian terus ke Pusat KEKI di Moskow, serta yang lain kem­bali ke Indo­ne­sia. Alimin dan Musso sete­lah mene­mui J.W. Stalin,2 seba­gai salah seo­rang pim­pinan KEKI, dalam per­ja­lanan kem­bali ke Indo­ne­sia pada bulan Dese­m­ber 1926, yaitu sete­lah pem­be­ron­takan mele­tus, ditang­kap oleh polisi Ing­gris di Singa­pura, dan oleh karena itu tidak bisa menyam­pai­kan per­tim­bangan-per­tim­bangan KEKI ten­tang putusan Pram­ba­nan. Alimin dan Musso dike­lu­ar­kan dari tahanan seba­gai hasil dari demon­s­trasi dan tun­tutan massa di Singa­pura. Mereka tidak dise­rah­kan pada Belanda, tetapi diha­rus­kan mening­gal­kan Singa­pura. Selan­jut­nya mereka pergi ke Moskow untuk mela­por­kan kea­daan di Indo­ne­sia kepada KEKI.

Kemu­dian ter­nyata, sete­lah kem­bali ke Singa­pura Tan Malaka memang­gil Supro­djo dan Sugono untuk mene­mu­i­nya guna mem­ba­tal­kan putusan Pram­ba­nan dan men­di­r­i­kan partai baru Partai Repub­lik Indo­ne­sia — PARI. Sikap3 peng­khi­a­nat Tan Malaka ini bukan hanya mem­per­su­lit kea­daan yang sudah sulit, tetapi secara poli­tik telah mem­bantu peme­rin­tah kolo­nial Belanda untuk meme­cah belah PKI dan meru­sak keku­atan yang sedang mela­wan peme­rin­tah kolo­nial Belanda. (Masa­lah ini akan kita jelas­kan dalam bab IV). Sugono sete­lah kem­bali dari Singa­pura, ditang­kap oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda sewaktu turun dari kapal dan kemu­dian dita­han di pen­jara Sema­rang. Dalam pen­jara ini dia disiksa sehingga tulang-tulang­nya patah dan mening­gal. Untuk menu­tup raha­sia ini sewaktu pema­kam­an­nya polisi mela­rang orang lain kecu­ali kelu­ar­ga­nya sen­diri untuk ikut meman­di­kan dan mema­kam­kan. Kepada para kelu­ar­ga­nya yang ikut meman­di­kan dan mema­kam­kan dian­cam tidak boleh men­ce­ri­ta­kan ten­tang kea­daan jena­zah Sugono, dan kalau sampai ter­nyata raha­sia ini bocor kelu­ar­ga­nya akan ditang­kap dll..

Walau­pun ter­da­pat keti­dak­bu­latan antara ang­gota Hoofd Bes­tuur, namun Sar­d­jono seba­gai Ketua tetap mem­per­ta­han­kan putusan Pram­ba­nan, dan meng­in­struk­si­kan ke Seksi-seksi untuk melak­sa­nakan putusan itu. Demi­kian juga Kus­no­gu­noko dan CP-nya.

Tetapi karena keti­dak­bu­latan Hoofd Bes­tuur seba­gai akibat sikap khi­a­nat Tan Malaka, pem­be­ron­takan yang semu­la­nya akan dimu­lai bulan Juni diun­dur­kan hingga bulan Novem­ber.4

Semen­tara itu, CP bekerja giat untuk mela­ku­kan per­si­apan yang diper­lu­kan, yaitu mengum­pul­kan sen­jata, mengum­pul­kan uang, meng­a­da­kan per­te­muan-per­te­muan untuk memo­bi­li­sasi massa dan mela­ku­kan ber­ba­gai peker­jaan orga­ni­sasi yang diper­lu­kan, serta segala sesu­atu yang mung­kin pada waktu itu.

Dalam pada itu, tin­dakan peme­rin­tah kolo­nial Belanda dengan agen-agen­nya makin men­jadi kalap. Penang­kapan, peng­a­n­i­a­yaan, pem­bu­nuhan, peng­grop­yokan dila­ku­kan di mana-mana. Sua­sana makin ber­tam­bah panas. Kema­rahan Rakyat makin ber­tam­bah memun­cak.

Demi­ki­an­lah kea­da­an­nya sehingga tak dapat ter­ta­han lagi dan mele­tus­lah pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama di Indo­ne­sia. Pem­be­ron­takan mele­tus pada tang­gal 12 Novem­ber 1926 malam di Jakarta, Banten, kemu­dian disu­sul di Pri­angan, Surak­arta, Banyu­mas, Peka­longan, Kedu, Kediri, dll. di Jawa. Selan­jut­nya pada 1 Janu­ari 1927 mele­tus pem­be­ron­takan di Suma­tera Barat.

Pem­be­ron­takan ini dii­kuti oleh massa Rakyat Indo­ne­sia yang luas. Hal ini diakui sen­diri oleh komisi yang diben­tuk peme­rin­tah kolo­nial Belanda untuk menye­li­diki pem­be­ron­takan di Banten seperti yang ter­tu­lis dalam “Communist Uprisings of 1926–1927 in Indonesia” halaman 40 sbb.:

“Orang yang siap untuk mela­ku­kan aksi datang dari segala lapisan pen­du­duk; per­ban­ding­an­nya ter­da­pat jumlah yang sama; di antara mereka ter­da­pat orang yang tidak memi­l­iki tanah, pen­du­duk desa biasa, kepala desa, orang yang agak kaya dan pemim­pin agama. Juga ter­da­pat jumlah besar haji dan jara­wah.”5


Untuk dapat meng­i­kuti sampai di mana meluas dan men­da­lam­nya pem­be­ron­takan itu maka mari­lah kita tinjau ter­ja­di­nya peris­tiwa itu seda­e­rah demi daerah. Dalam menin­jau ini kami bagi men­jadi dua bagian, yaitu satu bagian mem­bi­ca­ra­kan peris­tiwa yang ter­jadi di Jawa dan bagian lain ter­jadi di Suma­tera, khu­sus­nya Suma­tera Barat.

Pemberontakan Meletus di Jawa

Jakarta

Jakarta, yang pada waktu itu ber­nama Bata­via, adalah pusat peme­rin­tahan kolo­nial Belanda. Dengan demi­kian ia meru­pa­kan salah satu tempat stra­te­gis untuk menum­bang­kan keku­a­saan itu. Karena itu di kota inilah per­tama-tama mele­tus pem­be­ron­takan pada tang­gal 12 Novem­ber 1926.

Pem­be­ron­takan diper­si­ap­kan dan dipim­pin oleh CP daerah, yang antara lain ter­diri dari Suk­ra­wi­nata, Kamari, Ny. Suka­e­sih, dll. Dalam mela­ku­kan pem­be­ron­takan ini per­tama akan dir­e­but dan didu­duki tempat-tempat yang vital dan pen­ting, seperti kantor tele­pon, memu­tus hubungan tran­s­por, melu­cuti keku­atan ber­sen­jata kolo­nial dll. Untuk maksud ini maka pada malam tang­gal 12 Novem­ber itu ber­ge­rak serom­bongan kaum pem­be­ron­tak yang ber­jum­lah lebih dari 200 orang dari kam­pung Karet menuju Jakarta-Kota. Barisan pem­be­ron­tak yang lain juga datang dari Mangga Dua.

Seba­gian dari kaum pem­be­ron­tak yang sedang ber­ja­lan mela­lui Sosi­tet Har­moni ber­per­gokan dengan sejum­lah pat­roli mil­iter dan ter­jadi ben­trokan sen­jata hingga bebe­rapa orang di antara kaum pem­be­ron­tak ter­tang­kap. Serom­bongan kaum pem­be­ron­tak yang datang dari Tanah Abang Barat dan seba­gian yang menuju ke stas­iun Tanah Abang ber­temu dengan dua orang rese­rse hingga ter­jadi per­ke­la­hian dan dua rese­rse ter­se­but mati dalam per­ke­la­hian itu. Juga seo­rang kepala polisi yang ber­temu dengan kaum pem­be­ron­tak yang mela­lui Gang Scott mati dalam per­ke­la­hian dengan kaum pem­be­ron­tak. Semen­tara itu kurang lebih jam sete­ngah satu malam, kaum pem­be­ron­tak yang datang dari ber­ba­gai tempat ber­u­saha untuk mem­buka pen­jara Glodok, ber­ha­dapan dengan keku­atan ser­dadu Belanda yang dipe­rin­tah­kan men­jaga dan ter­j­a­dilah tembak-menem­bak serta per­ke­la­hian, hingga dua puluh empat dari kaum pem­be­ron­tak ter­tang­kap dan 4 orang men­da­pat luka. Dalam waktu yang sama, kantor tele­pon dir­e­but oleh kaum pem­be­ron­tak dan didu­duki. Sepa­sukan ser­dadu Belanda yang dipim­pin oleh kapten Dumond diki­rim untuk mere­but kem­bali kantor tele­pon dan menin­das pem­be­ron­takan. Men­je­lang pagi hari ter­j­a­dilah per­la­wanan yang sengit dari kaum pem­be­ron­tak yang men­du­duki kantor tele­pon, tetapi karena kalah per­sen­ja­taan dan jum­lah­nya, maka kantor tele­pon dapat dir­e­but kem­bali oleh ser­dadu itu. Semen­tara itu serom­bongan kaum pem­be­ron­tak mulai menyerbu pos polisi Peja­ga­lan, tetapi meng­a­lami kega­galan. Juga di jalan raya yang dapat meng­hu­bung­kan ban­tuan ser­dadu dia­da­kan rin­tangan jalan, seperti di jalan Tan­jung Priok, di jalan Tang­e­rang juga dila­ku­kan pen­ja­gaan peng­a­dangan oleh kaum pem­be­ron­tak. Gerakan pem­be­ron­takan ber­lang­sung sampai tang­gal 14 Novem­ber 1926 malam. Pada malam ini ter­jadi ben­trokan sen­jata antara serom­bongan kaum pem­be­ron­tak dengan ser­dadu Belanda, yang meng­a­ki­bat­kan bebe­rapa ser­dadu Belanda men­da­pat­kan luka dan empat di antara kaum pem­be­ron­tak yang ter­tang­kap.

Aksi pem­be­ron­takan bukan hanya ber­lang­sung di Jakarta-Kota, tetapi juga di Jati­ne­gara, yang pada waktu itu ber­nama Mees­ter-Cor­ne­lis dan di Tang­e­rang. Di Jati­ne­gara kaum pem­be­ron­tak ber­kum­pul dan ber­ge­rak dari Pulau Gadung dengan mem­bawa sen­jata api, golok, pedang, tumbak dan lain-lain. Mereka per­tama meng­grop­yok rumah Asis­ten Wedana yang bengis, tetapi kebe­tulan Asis­ten Weda­na­nya tidak di rumah. Kemu­dian serom­bongan dari­pa­da­nya ber­ge­rak ke kota untuk meng­grop­yok rumah Asis­ten Resi­den, seo­rang Belanda, tetapi rumah AR telah dijaga oleh ser­dadu dan polisi dan ter­j­a­dilah ben­trokan sen­jata. Bebe­rapa di antara kaum pem­be­ron­tak ter­tang­kap. Juga pen­du­duk dari kam­pung Melayu Besar dan seki­tar­nya ikut serta dalam pem­be­ron­takan ini.

Di Tang­e­rang gerakan pem­be­ron­takan dimu­lai kurang lebih jam 22.00 malam. Kaum pem­be­ron­tak datang dari desa Ceng­kar­eng, Tang­e­rang sen­diri, menuju ke kota Tang­e­rang untuk meng­grop­yok dan menang­kapi alat-alat keku­a­saan peme­rin­tah kolo­nial. Tetapi malang bagi­nya, karena di tengah jalan sudah ber­per­gokan dengan pat­roli ser­dadu Belanda, dan sete­lah ter­jadi ben­trokan sen­jata, tujuh di antara rom­bongan pem­be­ron­tak ter­tang­kap dan dita­han.

Banten

Banten, adalah suatu daerah di mana pem­be­ron­takan ber­lang­sung dengan seru dan agak lama diban­ding dengan di daerah lain di Jawa. Untuk dapat meng­i­kuti jalan­nya peris­tiwa itu maka baik­lah kami terang­kan meng­apa Rakyat Banten yang juga ter­ke­nal patuh­nya ter­ha­dap agama Islam, dan yang kerap kali diang­gap bahwa mereka yang ber­a­gama Islam tak mung­kin dapat meng­i­kuti pim­pinan PKI, itu ter­nyata mela­ku­kan pem­be­ron­takan di bawah pim­pinan PKI.

Seba­gai salah satu daerah Indo­ne­sia yang pada waktu itu meru­pa­kan negeri jajahan dan sete­ngah feodal, di Banten juga ber­laku ciri yang sama seba­gai­mana di daerah lain­nya. Keku­a­saan kolo­nial yang meng­gu­na­kan lem­baga feodal ber­ja­lin erat satu sama lain dalam menin­das, meme­ras Rakyat Banten. Kerja paksa, setor paksa pada zaman V.O.C. dan Cul­tu­ur­s­tel­sel telah meng­ha­us­kan tenaga dan meme­la­rat­kan Rakyat Banten. Jerit dan per­la­wanan Rakyat Banten ter­ha­dap penin­dasan dan keke­jaman ini sudah ber­kali-kali dila­ku­kan. Suatu ung­kapan ter­ha­dap jeritan Rakyat ini antara lain telah dinya­ta­kan oleh Douwes Dekker, seo­rang Belanda yang ber­al­iran liberal pro­gre­sif dan pada waktu itu men­ja­bat Asis­ten Resi­den di Lebak, dalam tulis­an­nya yang meng­gu­na­kan nama Mul­ta­tuli. Akibat kri­tik­nya yang tajam itu beliau dipe­cat dari jabat­an­nya.6

Seka­li­pun cul­tu­ur­s­tel­sel telah lama diha­pus­kan, namun penin­dasan dan peng­hi­sapan yang kejam masih terus dide­rita Rakyat Banten, bahkan dengan ber­ganti bentuk peng­hi­sapan itu dila­ku­kan makin dalam. Ber­ba­gai pajak negara, pajak tanah, pajak daerah, pajak desa, dan ber­ba­gai setor wajib dan kerja rodi adalah bentuk beban yang sangat mem­be­rat­kan Rakyat Banten, ter­u­tama kaum tani­nya. Hal ini juga diakui oleh suatu komisi yang diben­tuk oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda dengan nama “Komisi Untuk Menyelidiki Kemiskinan Penduduk Jawa dan Madura” dan “Komisi Untuk Menyelidiki Pemberontakan Yang Terjadi Di Berbagai Tempat Di Residensi Banten Dalam Bulan November 1926”.

Per­la­wanan Rakyat kadang-kadang dila­ku­kan dengan ter­se­m­bu­nyi dan kadang-kadang ter­buka. Bentuk dan orga­ni­sasi per­la­wanan juga selalu beru­bah dan ber­kem­bang sesuai pula dengan syarat sosial eko­no­mi­nya. Demi­ki­an­lah maka pada zaman impe­ri­a­lisme sei­ring dengan mulai ber­di­r­i­nya orga­ni­sasi Rakyat yang ber­si­fat nasi­o­nal, maka pada tahun 1908 di Banten didi­r­i­kan “Pirukun Pribumi”, yang di antara tahun 1908–1910 mem­pu­nyai ang­gota agak luas. Seba­gian dari­pada ang­gota pim­pinan dan ang­gota biasa kemu­dian masuk men­jadi ang­gota SI, dan sete­lah PKI didi­r­i­kan masuk PKI dan Seri­kat Rakyat. Salah seo­rang ang­gota pim­pin­an­nya Entol Enoch, ter­nyata kemu­dian men­jadi salah seo­rang ang­gota pim­pinan PKI yang teguh di daerah Menes.

Pada tahun 1913–1915, sei­ring dengan makin ber­kem­bang­nya SI, maka orga­ni­sasi SI juga men­di­r­i­kan cabang­nya di Banten, yang pada tahun 1914 jumlah ang­go­ta­nya sudah men­ca­pai l.k. 10.000 orang.

Pada masa SI pecah men­jadi dua, yaitu SI putih dan SI merah, seba­gian besar ang­gota SI dan pim­pinan SI masuk ke dalam SI merah yang kemu­dian beru­bah men­jadi Seri­kat Rakyat. Sisa SI lama yang ting­gal, yaitu SI putih kemu­dian men­jadi Per­sa­tuan Seri­kat Islam (PSI) yang pada waktu itu pokok­nya hanya ting­gal bebe­rapa orang di Menes. Pim­pinan SI, antara lain Kiai Haji Achmad Chatib masuk PKI.

Buruh Kereta api juga ter­ga­bung dalam VSTP. Di antara ang­gota VSTP yang maju men­jadi ang­gota PKI dan ber­sama dengan ang­gota PKI lain­nya men­di­r­i­kan Comite Seksi PKI di Banten. Ang­gota Hoofd Bes­tuur PKI (CC waktu itu) kerap kali datang ke Banten untuk mem­bantu Seksi Banten men­je­las­kan prin­sip-prin­sip per­ju­angan PKI. Di antara mereka itu, ialah Musso dan Alimin yang pernah meng­ha­diri rapat dan ber­bi­cara dalam rapat umum di Pan­deg­lang. Karena per­ju­ang­an­nya anti­im­pe­ri­a­lis, maka PKI men­da­pat­kan popu­la­ri­tet dan sokongan massa yang luas. Dalam waktu yang sing­kat ang­gota PKI dan Seri­kat Rakyat ber­tam­bah dan hingga tahun 1925 telah men­ca­pai 4.000 orang.7 Juga orga­ni­sasi kaum ning­rat, “Ruku Asli”, yang didi­r­i­kan oleh Tuba­gus Hilman, karena ter­ta­rik per­ju­angan PKI mela­wan impe­ri­a­lis mele­bur­kan diri ke dalam PKI.

Sokongan luas dari massa ter­ha­dap PKI ini dapat dili­hat dari kenya­taan bahwa banyak di antara guru agama Islam, kiai, masuk men­jadi ang­gota PKI dan ambil bagian aktif dalam pem­be­ron­takan nasi­o­nal yang dipim­pin oleh kelas buruh dan PKI. Salah seo­rang ulama dan guru agama Islam Kiai Caringin8 (dina­ma­kan menu­rut tem­pat­nya) yang ber­nama Haji Moham­mad Asnawi dengan anak­nya Emed dan menan­tu­nya Achmad Chatib yang juga mem­pu­nyai penga­ruh besar menyo­kong PKI dan ikut ambil bagian aktif dalam pem­be­ron­takan nasi­o­nal tahun 1926. Juga Haji Saunar dan Djoko, Haji Madun dari Pasir, Haji Achmad dari Pancur dan lain-lain ikut ambil bagian aktif dalam pem­be­ron­takan ini.

Jalannya pemberontakan (Banten)

Comite Seksi PKI Banten yang antara lain ter­diri dari Sule­man, Pur­a­di­sas­tra, Hasa­nu­din dan lain-lain sete­lah mene­rima pen­je­lasan ten­tang putusan Pram­ba­nan, dengan segera memi­lih ang­gota-ang­go­ta­nya untuk mem­ben­tuk Comite Pem­be­ron­tak daerah Banten yang antara lain ter­diri dari bebe­rapa orang ang­gota Comite Seksi dan ditam­bah ang­gota lain seperti Achmad Chatib, Entol Enoch, Haji Mukri dan lain-lain. Comite meng­a­da­kan per­si­apan yang diper­lu­kan, yaitu memo­bi­li­sasi dan mengo­r­ga­ni­sasi massa, men­cari sen­jata, uang dsb.. Yang men­jadi sasaran pokok dari aksi pem­be­ron­takan ialah alat peme­rin­tah kolo­nial, kaum feodal yang jahat, dan agen-agen­nya, mere­but alat komu­ni­kasi, memu­tus­kan hubungan dengan daerah lain dsb. Sedang­kan massa pokok dari pem­be­ron­takan ialah kaum tani, serta massa pekerja yang luas lain­nya. Pem­be­ron­takan telah disi­ap­kan, dan sete­lah mene­rima komando dari Comite Pem­be­ron­tak Pusat, pem­be­ron­takan dice­tus­kan mulai tang­gal 12 Novem­ber 1926 tengah malam.

	Tanggal 12–13 malam: Kaum pem­be­ron­tak di Kewe­da­naan Menes dan Caringin telah ber­ha­sil memu­tus­kan hubungan tele­pon keluar kewe­da­naan dengan maksud agar kaum reaksi tak dapat meng­gu­na­kan­nya untuk men­da­tang­kan bala ban­tuan. Kewe­da­naan Menes dan Caringin men­jadi sasaran ser­buan kaum pem­be­ron­tak. Dalam ser­buan ini Wedana Menes seba­gai9 alat peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan sangat ter­ke­nal kejam­nya, ter­bu­nuh. Juga seo­rang upas, dan seo­rang rese­rse yang ber­u­saha untuk meno­long tuan­nya juga ikut ter­bu­nuh. Wedana Caringin, yang kebe­tulan tidak di rumah, dapat melo­los­kan diri, tetapi seo­rang upas, dan rese­rse yang ber­u­saha untuk mem­bela tuan­nya juga mati ter­bu­nuh. Juga Asis­ten Wedana Cening serta seo­rang rese­rse yang ter­ke­nal kejam­nya tak luput dari ser­buan kaum pem­be­ron­tak, dan men­da­pat gan­jaran hingga luka berat.
	Tanggal 13 November 1926: Kaum pem­be­ron­tak mena­han pem­be­rang­katan kereta api per­tama dari Labuan. Ber­sa­maan dengan itu serom­bongan ser­dadu Belanda datang untuk mere­but Kewe­da­naan Labuan yang pada malam hari­nya telah dir­e­but dan didu­duki oleh kaum pem­be­ron­tak. Ter­j­a­dilah tembak-menem­bak antara kedua belah pihak, dan karena kalah keku­atan kaum pem­be­ron­tak ter­paksa mening­gal­kan kewe­da­naan. Pada hari itu jam 5.30 pagi kaum pem­be­ron­tak ber­ge­rak menyerbu rumah koman­dan deta­se­men polisi dan Bupati Pan­deg­lang, dan ter­jadi tembak-menem­bak antara keku­atan polisi dengan kaum pem­be­ron­tak. Karena keku­atan tidak seim­bang kaum pem­be­ron­tak ter­paksa meng­un­dur­kan diri, dan dari anta­ra­nya men­da­pat­kan luka serta enam ter­ta­wan. Dari pihak yang mem­per­ta­han­kan juga men­de­rita luka-luka tetapi jum­lah­nya tak dike­ta­hui. Pada pagi hari itu juga rumah pos polisi di Cening diserbu oleh kaum pem­be­ron­tak dan dalam per­la­wanan koman­dan pos polisi dengan seo­rang agen polisi ter­bu­nuh. Pada sore hari­nya, yaitu k.l. jam 17.00 rumah Asis­ten Wedana Labuan yang letak­nya dekat rumah kiai Caringin, diserbu kaum pem­be­ron­tak, dan dalam waktu yang sama ter­jadi ben­trokan sen­jata antara serom­bongan polisi dengan kaum pem­be­ron­tak di depan rumah kiai Caringin.
	Malam hari tanggal 13–14 November: L.k. jam 1 malam kaum pem­be­ron­tak ber­u­saha menyerbu dan men­du­duki rumah Asis­ten Wedana Petir. Sebe­lum itu rumah Asis­ten Wedana telah dijaga oleh ser­dadu Belanda. Ser­dadu yang men­jaga menem­bak kaum pem­be­ron­tak dalam jarak yang dekat, tem­bakan itu diba­las dan ter­j­a­dilah tembak-menem­bak yang seru. Tetapi karena kalah keku­atan, maka kaum pem­be­ron­tak ter­paksa meng­un­dur­kan diri, dan enam di anta­ra­nya gugur, seo­rang men­da­pat luka, sedang­kan dari pihak ser­dadu Belanda juga men­de­rita korban dan luka-luka. Ben­trokan sen­jata ter­jadi di mana-mana, seperti di Page­laran, Bejeng­ca­nar dan lain-lain. Hubungan tele­pon juga dipu­tus.
	Tanggal 15 November 1926: Dengan maksud untuk merin­tangi dan men­ce­gah ban­tuan ser­dadu dari Menes ke Labuan, kaum pem­be­ron­tak telah meng­han­cur­kan jem­batan antara Menes dan Labuan — Bama. Juga dihan­cur­kan jem­batan Pasar Tan­jung yang meng­hu­bung­kan lalu lintas mil­iter antara Pasar Tan­jung – Jambu kemu­dian ke Pamer­a­yaan. Untuk meng­a­da­kan rin­tangan jalan maka pohon besar dite­bang dan digali lubang besar di tengah jalan. Semen­tara itu antara kaum pem­be­ron­tak yang men­ce­gat jalan­nya ser­dadu Belanda dari Menes ke Labuan mela­lui Cening yang dipim­pin oleh seo­rang letnan ter­jadi tembak-menem­bak hingga mem­bawa korban antara kedua belah pihak. Juga pada tengah hari pada tang­gal itu, ter­j­a­dilah per­tem­puran antara kaum pem­be­ron­tak yang mengu­a­sai kota Labuan dengan ser­dadu yang dida­tang­kan dari Menes, yang dipim­pin kapten Bec­king. Tetapi karena kaum pem­be­ron­tak kalah dalam keku­atan dan sen­jata, maka mereka ter­paksa mening­gal­kan kota.
	Tanggal 16 November 1926: Karena jalan kereta api banyak yang dibong­kar oleh kaum pem­be­ron­tak dengan maksud untuk memu­tus­kan peng­ang­kutan ser­dadu, maka kereta api dari Labuan ke Menes ter­paksa kem­bali ke Labuan. Dari hari itu selama dua hari, ser­dadu Belanda yang dipim­pin oleh Bec­king di kota Labuan dike­pung dan dise­rang kaum pem­be­ron­tak. Juga hubungan tele­pon ke Pamer­a­yaan dipu­tus­kan.
	Tanggal 17 November 1926: Pada tengah hari kaum pem­be­ron­tak ber­temu dengan serom­bongan ser­dadu Belanda di dekat desa Bama, Pasir­te­ngah, dan ter­j­a­dilah tembak-menem­bak dengan seru. Sete­lah lama ber­lang­sung tembak-menem­bak, kaum pem­be­ron­tak meng­un­dur­kan diri dan mening­gal korban seo­rang, sedang­kan di pihak ser­dadu Belanda juga jatuh korban tetapi jum­lah­nya tak dike­ta­hui.


Kegi­atan kaum pem­be­ron­tak terus ber­lang­sung sampai per­te­ngahan per­tama bulan Dese­m­ber. Rumah alat peme­rin­tah kolo­nial seperti Asis­ten Wedana Page­laran, Cening, rumah Jaro di Teja­ha­lang keca­matan Cening, juga diserbu dan diba­kar. Hubungan tele­pon Pan­deg­lang–Bojong juga dipu­tus.

Jadi di Banten, untuk waktu satu bulan, Rak­yat­nya di bawah pim­pinan PKI dengan heroik mela­ku­kan per­la­wanan ter­ha­dap keku­a­saan kolo­nial Belanda. Walau­pun pem­be­ron­takan ini ber­a­khir dengan kega­galan dan penin­dasan, namun Rakyat Banten telah menge­ta­hui bahwa keku­a­saan kolo­nial bukan­lah sesu­atu yang tak dapat digo­yah­kan dan ditum­bang­kan oleh keku­atan Rakyat.

Pada bulan Janu­ari 1927 peme­rin­tah kolo­nial Belanda mem­ben­tuk sebuah komisi yang ter­diri dari tuan E. Gobes, Sumitro Kolo­pe­king dan Ran­neft10 untuk menye­li­diki sebab pem­be­ron­takan dan meng­u­sul­kan lang­kah yang perlu diam­bil oleh peme­rin­tah Belanda untuk men­jaga agar jangan sampai timbul pem­be­ron­takan lagi. Sudah tentu komisi ini bukan­lah mewa­kili kepen­tingan Rakyat Banten, tetapi mewa­kili peme­rin­tah kolo­nial Belanda, demi­ki­an­lah juga pan­dang­an­nya ten­tang sebab pem­be­ron­takan, ana­li­sis­nya dan usul-usul­nya. Ini ter­bukti bahwa jalan­nya peris­tiwa seja­rah sama sekali tidak mem­buk­ti­kan kebe­naran pan­dangan komisi bahkan seba­lik­nya dan sangat mem­be­nar­kan keya­kinan Rakyat Banten yang heroik itu.

Priangan

Pri­angan, dalam mela­ku­kan per­la­wanan ter­ha­dap keku­a­saan kolo­nial Belanda Rakyat Pri­angan tak juga keting­galan. Penin­dasan yang kejam sejak zaman V.O.C., Cul­tu­ur­s­tel­sel dan sete­rus­nya mena­nam­kan keben­cian yang dalam pada Rakyat Pri­angan ter­ha­dap keku­a­saan kolo­nial Belanda, kaum feodal beserta agen-agen­nya. Per­la­wanan Rakyat dengan ber­ba­gai bentuk dan jalan telah dila­ku­kan, dan selalu men­cari jalan dan bentuk per­la­wanan baru. Karena itu bukan­lah mus­ta­hil kalau Rakyat Pri­angan menyam­but orga­ni­sasi revo­lu­si­o­ner, seperti Seri­kat Rakyat, dan seri­kat buruh yang revo­lu­si­o­ner, PKI seba­gai partai pelo­por dalam per­la­wanan. Karena keben­cian dan dendam yang dalam serta sema­ngat per­la­wanan yang tinggi itulah maka Rakyat Pri­angan menyam­but seruan pem­be­ron­takan dari PKI.

Sete­lah Hoofd Bes­tuur menyam­pai­kan putusan Pram­ba­nan, dan tugas untuk menyi­ap­kan pem­be­ron­takan serta mem­ben­tuk Comite Pem­be­ron­tak maka dalam waktu yang tidak lama Comite Pem­be­ron­tak diben­tuk yang a.l. ter­diri dari Amen Kar­to­wigjo, Moh. Sanusi, Wardi Kus­na­pa­lis­tra, Wira Sengke, Tatang Suminta, Ras­mono dan lain-lain. Comite Pem­be­ron­tak dengan gesit meng­a­da­kan per­si­apan yang diper­lu­kan seperti memo­bi­li­sasi massa, men­cari sen­jata, uang, mem­buat ren­cana mene­tap­kan sasaran pem­be­ron­takan dsb.. Sasaran pem­be­ron­takan yang utama ialah alat keku­a­saan peme­rin­tah kolo­nial, mere­but alat komu­ni­kasi, memu­tus jem­batan serta meng­a­da­kan peng­a­dangan untuk men­ce­gah ban­tuan ser­dadu dari luar daerah, mengu­a­sai kota dsb.. Peker­jaan yang berat telah dila­ku­kan oleh Comite Pem­be­ron­tak, dan ting­gal menunggu komando pem­be­ron­takan. Semen­tara itu penang­kapan sudah ber­lang­sung, dan banyak di antara pemim­pin PKI dan massa yang ditang­kap. Di sam­ping itu kegi­atan Seri­kat Hejo makin meng­ga­nas. Situ­asi makin ber­tam­bah panas. Sete­lah komando dibe­ri­kan untuk memu­lai pem­be­ron­takan pada tang­gal 12 Novem­ber 1926 malam, maka bang­kit ber­ge­rak­lah Rakyat untuk mela­wan keku­a­saan kolo­nial Belanda.

Untuk meng­i­kuti jalan­nya pem­be­ron­takan maka kita lihat bagai­mana peris­tiwa itu ter­jadi di Pri­angan Tengah, Barat dan Timur.

	Priangan Tengah: Rakyat yang sudah ber­siap mela­ku­kan ser­buan pada jam 9.30 malam mulai menye­rang pos polisi di Nacik. Seo­rang agen polisi yang men­coba mem­be­ri­kan per­la­wanan ter­ha­dap kaum pem­be­ron­tak men­da­pat luka. Pada malam itu kaum pem­be­ron­tak mem­bong­kar rel KA Ran­ca­e­kek untuk men­ce­gah lalu lintas KA yang meng­ang­kut ser­dadu. Di Batu­ja­jar kaum pem­be­ron­tak juga menyerbu rumah kepala desa yang kejam dan mem­ba­kar rumah­nya, demi­kian juga ter­jadi di Cimahi. Jem­batan yang meng­hu­bung­kan jalan dari Garut ke Ban­dung dir­u­sak, juga jem­batan di Citlis. Tang­gal 13 Novem­ber Rakyat Cisa­rua juga bang­kit mem­be­ron­tak dan menyerbu rumah alat peme­rin­tah kolo­nial, serta di antara alat peme­rin­tah kolo­nial yang men­coba mela­wan diha­jar oleh kaum pem­be­ron­tak sesuai dengan keke­jam­an­nya. Tang­gal 15 Novem­ber kaum pem­be­ron­tak mem­per­kuat pen­ja­gaan di jalan antara Pada­la­rang dan Cisa­rua. Pada tang­gal 18 Novem­ber kaum pem­be­ron­tak yang mela­ku­kan peng­a­dangan di dekat Pada­la­rang ber­temu dengan ser­dadu yang diki­rim­kan ke sana dan ter­j­a­dilah tembak-menem­bak, sehingga menim­bul­kan korban dua orang dari kalangan pem­be­ron­tak sedang­kan di pihak ser­dadu Belanda juga jatuh korban tetapi jum­lah­nya tak dike­ta­hui.
	Priangan Barat: Rak­yat­nya juga tak keting­galan dengan daerah Pri­angan lain­nya. Pada malam tang­gal 14 Novem­ber kaum pem­be­ron­tak memu­tus­kan hubungan tele­pon dengan memu­tus kawat tele­pon dan tele­gram di dekat pem­ber­hen­tian KA Gan­da­soli. Juga alat peme­rin­tah kolo­nial tak luput dari ser­buan kaum pem­be­ron­tak.
	Priangan Timur: Pada tang­gal 12 malam Rakyat bang­kit mem­be­ron­tak ber­kum­pul di alun-alun untuk menyerbu ke rumah Bupati. Kabu­pa­ten diserbu, dan polisi yang men­jaga di rumah itu yang ber­u­saha mem­bela tuan­nya men­da­pat luka. Pada malam itu juga kantor tele­pon diserbu dan didu­duki kaum pem­be­ron­tak. Seo­rang agen polisi yang men­coba meng­ha­langi ter­bu­nuh. Rumah Asis­ten Resi­den juga diserbu dan per­ka­kas rumah­nya dir­u­sak. Bupati Ciamis alat peme­rin­tah kolo­nial yang kejam dengan dii­ringi polisi memim­pin sen­diri menin­das pem­be­ron­takan dan ter­j­a­dilah per­ke­la­hian dengan kaum pem­be­ron­tak di alun-alun. Tetapi karena kaum pem­be­ron­tak kalah per­sen­ja­ta­an­nya ter­paksa meng­un­dur­kan diri mening­gal­kan alun-alun. Juga di Tas­ik­ma­laya, Rak­yat­nya ikut bang­kit mem­be­ron­tak. Bom juga digu­na­kan untuk mele­dak­kan gedung peme­rin­tah. Pem­be­ron­takan tidak dapat ber­ja­lan meluas karena alat peme­rin­tah kolo­nial telah menang­kapi pim­pinan pem­be­ron­tak.


Pem­be­ron­takan di Pri­angan ber­a­khir dengan kega­galan; pemim­pin pem­be­ron­tak, Rakyat yang mem­be­ron­tak ditang­kapi, disiksa, dibu­nuh, a.l. seperti Egom, Dirdja dan Hasan­bakri, pemim­pin PKI dan pem­be­ron­tak yang berani dan diper­caya oleh Rakyat. Walau­pun demi­kian Rakyat Pri­angan tak juga meng­hen­ti­kan per­la­wan­an­nya, tetapi bel­a­jar dari peng­a­laman kega­galan dan menyu­sun orga­ni­sasi untuk mela­ku­kan per­la­wanan pada hari kemu­di­an­nya.

Surakarta

Surak­arta, kaum pen­ja­jah mengira bahwa Rakyat Surak­arta yang sudah ber­a­bad-abad hidup di bawah penin­dasan kolo­nial dan feodal, dengan ber­ba­gai tata adat­nya itu meru­pa­kan orang yang halus dan lemas, yang tak mung­kin bang­kit mela­wan keku­a­saan kolo­nial dan feodal. Sang­kaan air tenang tak ber­bu­aya sama sekali salah bahkan kenya­taan air yang tenang itu meng­ha­nyut­kan. Demi­ki­an­lah Rakyat Surak­arta yang ber­a­bad-abad ter­paksa hanya “Nuwun inggih”, atau “sendiko dawuh dalem”, ter­nyata dalam hati­nya penuh dengan dendam kesu­mat ter­ha­dap peme­rin­tahan kolo­nial dan feodal. Rakyat Surak­arta meng­a­lami ber­ba­gai penin­dasan kolo­nial dan feodal, memi­kul ber­ba­gai beban pajak yang tinggi, kerja rodi, harus menye­tor pancen, dan meng­a­lami ber­ba­gai peng­hi­sapan supra eko­nomi. Mereka ingin melem­par­kan segala beban dari pun­dak­nya, dan untuk itu mereka menyam­but seruan PKI untuk mela­wan dan menum­bang­kan keku­a­saan kolo­nial dan feodal.

Sete­lah Kon­fe­rensi Pram­ba­nan yang ber­se­ja­rah sele­sai, maka Marco yang pada waktu itu men­jadi Ketua Comite Seksi Surak­arta dan ang­gota Hoofd Bes­tuur men­je­las­kan putusan Kon­fe­rensi kepada ang­gota-ang­gota Comite Seksi yang ter­diri dari Har­to­pan­dojo, Mar­to­ka­li­mun, Res­pati, Suwarno dan lain-lain. Tidak lama kemu­dian salah seo­rang ang­gota Hoofd Bes­tuur dan merang­kap Comite Pem­be­ron­tak, Heru­ju­wono, datang untuk menyam­pai­kan putusan Comite Pem­be­ron­tak ke Comite Seksi dan ang­gota PKI yang memim­pin Raad van Vak­bon­den di Surak­arta, serta instruksi agar dalam waktu yang sing­kat diben­tuk Comite Pem­be­ron­tak di Surak­arta. Dengan dipe­lo­pori oleh ang­gota PKI yang memim­pin Raad van Vak­bon­den, dalam waktu yang sing­kat diben­tuk Comite Pem­be­ron­tak yang antara lain ter­diri dari Mitro, Mar­to­su­har­djo, Darmo, Sugio dan lain-lain.

Comite Pem­be­ron­tak segera meng­am­bil lang­kah-lang­kah untuk menyi­ap­kan dan memo­bi­li­sasi massa, meng­a­tur barisan, mengum­pul­kan per­sen­ja­taan, keu­angan, per­be­kalan dll. yang diper­lu­kan. Tetapi sebe­lum pem­be­ron­takan dila­ku­kan peme­rin­tah kolo­nial telah ber­tin­dak menang­kapi bebe­rapa pemim­pin PKI dan massa. Namun demi­kian Comite Pem­be­ron­tak terus mela­ku­kan peker­ja­an­nya. Mereka men­da­pat sen­jata dari rumah gadai, pandai besi, dan orang-orang Tiong­hoa. Pem­be­ron­takan akan dimu­lai sete­lah ada tanda, yaitu sete­lah lampu kota Surak­arta dima­ti­kan secara sen­tral, pada jam 10.00 malam tang­gal 17 Novem­ber 1926. Semua per­si­apan telah diatur, dan Rakyat yang mem­be­ron­tak telah menunggu komando. Tetapi pada malam itu petu­gas yang harus mema­ti­kan lampu secara sen­tral ter­tang­kap sewaktu ber­u­saha mema­ti­kan lampu.

Walau­pun demi­kian serangan dibuka oleh kaum pem­be­ron­tak di Gan­de­kan. Daerah lain segera menyu­sul. Kaum pem­be­ron­tak di Jebres yang antara lain dipim­pin oleh Darmo, mela­ku­kan peng­a­dangan, peng­grop­yokan dan penang­kapan ter­ha­dap alat peme­rin­tah kolo­nial dan feodal yang jahat dll. Mereka juga mem­bantu pem­be­ron­takan di Gan­de­kan, dan untuk itu mereka secara barisan menuju ke alun-alun.

Pem­be­ron­takan bukan hanya ber­lang­sung di kota Surak­arta, tetapi juga di daerah kabu­pa­ten. Pada tang­gal 17 Novem­ber kaum pem­be­ron­tak yang ber­jum­lah l.k. 500 orang menyerbu rumah Wedana (Penewu) di Sawa­han, Boyo­lali. Ter­j­a­dilah tembak-menem­bak antara kaum pem­be­ron­tak dengan polisi yang men­jaga rumah tuan­nya.

Pada malam hari itu saluran lis­trik di Solo, Solose Electriciteit Maatschappij (Mas­ka­pai Lis­trik Solo) yang letak­nya di kam­pung Sen­tono (Lawe­yan) dan Tipes dipu­tus. Di kam­pung Kan­dang­sapi, kaum pem­be­ron­tak yang sedang ber­kum­pul dise­rang polisi hingga menim­bul­kan banyak korban. Hubungan tele­pon antara Solo–Yogya dipu­tus di Pan­jang dan Manahan. Gudang tem­ba­kau Taban­san, onde­r­ne­ming Manang diba­kar. Juga di desa Petiran-Wono­sa­ran dan Pucang­sa­wit Rak­yat­nya ikut mem­be­ron­tak dan ber­u­saha untuk mem­bong­kar rel KA untuk memu­tus­kan lalu lintas dan menyerbu ke pos polisi, tetapi karena ren­ca­na­nya bocor maka tidak semua dapat dilak­sa­nakan.

Pada tang­gal 17 Novem­ber, kaum pem­be­ron­tak meng­grop­yok rumah dan menang­kap Asis­ten Wedana Boyo­lali. Pada tang­gal 18 Novem­ber ter­jadi tembak-menem­bak antara kaum pem­be­ron­tak dengan man­teri polisi ling­kungan III, dan rese­rse yang men­jaga rumah­nya. Kaum pem­be­ron­tak ter­paksa meng­ga­gal­kan mak­sud­nya dan akibat tembak-menem­bak itu ter­da­pat­lah korban antara kedua belah pihak. Juga pada malam hari itu rumah alat peme­rin­tah kolo­nial yang jahat diba­kar Rakyat.

Tang­gal 19 Novem­ber kaum pem­be­ron­tak meng­grop­yok rumah seo­rang rese­rse yang jahat di Soga­tan, dan rese­rse itu mati ter­bu­nuh dalam mela­wan kaum pem­be­ron­tak. Tang­gal 21 Novem­ber kaum pem­be­ron­tak mem­ba­kar gudang tem­ba­kau di desa Keden, milik onde­r­ne­ming Manang. Juga admi­nis­tra­tur­nya alat kaum mono­poli tem­ba­kau yang ter­ke­nal kejam­nya dalam menin­das kaum buruh tak juga luput dari kaum pem­be­ron­tak. Pen­du­duk desa Sema­ngi Lor, Tem­pel­rejo, Sen­tono juga ikut bang­kit ber­la­wan.

Per­la­wanan Rakyat yang mem­be­ron­tak di Surak­arta ini ber­lang­sung sampai akhir bulan Novem­ber. Perlu dica­tat bahwa yang ikut dalam pem­be­ron­takan ini ter­da­pat a.l. koman­dan polisi R. Sar­wo­r­u­mekso dan seo­rang agen polisi Wono­r­e­mekso. Walau­pun Rakyat Surak­arta sudah ber­u­saha dengan gagah berani ikut mela­ku­kan pem­be­ron­takan ter­ha­dap keku­a­saan kolo­nial dan feodal namun pem­be­ron­takan kali itu meng­a­lami kega­galan. Penin­dasan, penang­kapan, penyik­saan, hingga meng­a­ki­bat­kan kema­tian dari banyak pemim­pin PKI dan Rakyat yang mem­be­ron­tak, dila­ku­kan oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda, keku­a­saan feodal dan agen-agen­nya. Kega­galan ini tidak­lah meng­hen­ti­kan per­la­wanan Rakyat Surak­arta, tetapi dija­di­kan pel­a­jaran bagi per­ju­angan dan per­la­wanan selan­jut­nya. Peris­tiwa seja­rah selan­jut­nya menun­juk­kan kebe­naran akan hal ini.

Banyumas

Banyu­mas, Rakyat di daerah ini juga tak ber­beda dengan Rakyat di daerah lain­nya. Mereka juga meng­a­lami penin­dasan yang kejam baik dari peme­rin­tah kolo­nial Belanda beserta alat-alat­nya dan kaum feodal. Sema­ngat per­la­wanan Rakyat juga tak beda dengan di daerah lain­nya. PKI dan orga­ni­sasi revo­lu­si­o­ner lain­nya juga men­da­pat dukungan yang luas, karena mereka yakin bahwa hanya pada diri PKI-lah per­ju­angan mereka men­da­pat pim­pinan yang sebe­nar­nya dan akan mem­be­bas­kan­nya dari segala macam penin­dasan yang dia­lam­i­nya.

Comite Seksi PKI di daerah ini, sete­lah mene­rima putusan Pram­ba­nan juga segera mela­ku­kan ber­ba­gai per­si­apan yang diper­lu­kan. Ren­cana sasaran pem­be­ron­takan juga telah dite­tap­kan. Tetapi sebe­lum pem­be­ron­takan dile­tus­kan, pim­pinan PKI dan Rakyat sudah ditang­kap oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda. Karena itu pem­be­ron­takan tak dapat dice­tus­kan.

Walau­pun demi­kian, semen­tara ang­gota PKI dan Rakyat dengan gagah berani ber­u­saha untuk menyam­but pem­be­ron­takan yang mele­tus di daerah lain dan 15 orang ser­dadu dari gar­ni­sun Pur­wo­r­ejo yang dipim­pin oleh seo­rang Komu­nis “mela­ri­kan diri” untuk menyam­but pem­be­ron­takan. Tetapi karena jumlah orang yang mem­be­ron­tak ter­lam­pau sedi­kit dan tak ter­pim­pin, maka tin­dakan mereka yang heroik itu dapat ditin­das dan mereka ditang­kap. Namun begitu, tin­dakan mereka ini telah meng­ge­tar­kan alat keku­a­saan kolo­nial dan feodal di Banyu­mas, dan menim­bul­kan kebe­ra­nian dan keya­kinan pada massa yang luas bahwa keku­a­saan yang ada bisa dila­wan.

Pekalongan, Tegal, Cirebon, dan Kedu

Peka­longan, dalam meng­u­ta­r­a­kan peris­tiwa yang ter­jadi di Peka­longan, baik kita masuk­kan juga peris­tiwa di Cir­e­bon, karena daerah Tegal, Peka­longan dan Cir­e­bon berada dalam ling­kungan peng­a­wasan satu Komi­sa­riat yang meli­puti daerah itu.

Penin­dasan yang dide­rita Rakyat daerah ini tak juga kurang kejam­nya diban­ding dengan daerah lain. Daerah pesi­sir, ter­ma­suk daerah Tegal dan Peka­longan yang secara khi­a­nat dise­rah­kan oleh Sultan Mata­ram, Amang­ku­rat II kepada Belanda seba­gai balas “jasa” ter­ha­dap ban­tuan yang dibe­ri­kan oleh Kom­peni dalam menin­das pem­be­ron­takan yang dipim­pin oleh Tru­nod­jojo. Rakyat daerah ini meng­a­lami ber­ba­gai penin­dasan yang kejam sejak dari zaman Kom­peni, peme­rin­tah kolo­nial Belanda dengan kerja rodi model Daen­dels, pajak yang berat, jaga gardu pos dan lain-lain. Per­la­wanan Rakyat ber­lang­sung silih ber­ganti. Di daerah ini sejak lahir­nya gerakan nasi­o­nal, Rak­yat­nya menyam­but dengan hangat. Baik SI, seri­kat buruh, PKI men­da­pat dukungan massa yang luas dan kuat. Demi­kian juga seruan PKI untuk mela­ku­kan pem­be­ron­takan men­da­pat­kan sam­butan yang hangat dari Rakyat daerah ini.

Sete­lah Kon­fe­rensi Pram­ba­nan, salah seo­rang komi­sa­ris daerah PKI yang ikut meng­ha­diri Kon­fe­rensi, yaitu Abdul­mun­ta­lib, ber­u­saha dengan keras meng­a­da­kan Kon­fe­rensi daerah, tetapi karena tekanan yang berat, maka Kon­fe­rensi baru bisa dia­da­kan pada per­mu­laan bulan Novem­ber 1926. Kon­fe­rensi ini dilang­sung­kan di Tegal dengan diha­diri antara lain oleh Abdul­mun­ta­lib seba­gai komi­sa­ris daerah, Sas­tro­su­wirjo dari Comite Seksi Cir­e­bon, Suwir­djo dari Comite Seksi Tegal, dan utusan Peka­longan. Kon­fe­rensi memu­tus­kan untuk menyam­but putusan Pram­ba­nan, dan untuk mem­per­si­ap­kan diri segera diben­tuk Comite Pem­be­ron­tak yang karena men­de­sak­nya waktu maka Comite Pem­be­ron­tak­nya juga ter­diri dari ang­gota Comite Seksi di dae­rah­nya masing-masing.

Tetapi belum lagi aksi dapat dimu­lai pim­pinan PKI dan orga­ni­sasi massa revo­lu­si­o­ner sudah ditang­kap. Walau­pun demi­kian gerakan untuk ikut mem­be­ron­tak juga ber­lang­sung dengan secara kecil-kecilan. Di Pema­lang pada malam tang­gal 17–18 Novem­ber Rakyat yang ikut mem­be­ron­tak dengan sen­jata api dan sen­jata tajam juga meng­a­da­kan aksi­nya. Rumah Asis­ten Wedana Ulu­jani diserbu, dan Asis­ten Weda­na­nya mati ter­bu­nuh. Demi­kian juga rumah seo­rang admi­nis­tra­tur rumah gadai dan admi­nis­tra­tur­nya. Di Tegal, Peka­longan, Cir­e­bon, dengan ter­tang­kap­nya pim­pinan Comite Partai maka aksi yang besar dan ter­a­tur tak dapat dice­tus­kan.

Demi­kian juga di Kedu, walau­pun per­si­apan telah dila­ku­kan, baik di ibu kota­nya Wono­sobo, di Temang­gung, di Par­a­kan dll., tetapi karena peme­rin­tah kolo­nial telah menang­kap pemim­pin PKI dan orga­ni­sasi massa sebe­lum aksi dimu­lai di daerah itu maka pem­be­ron­takan tak dapat dile­tus­kan. Aksi kecil-kecil ter­jadi di sana-sini, seperti di Par­a­kan dll.

Kediri

Kediri, Di Jawa Timur, Rak­yat­nya juga meng­a­lami penin­dasan yang tak kalah kejam­nya dengan daerah lain, baik dalam bentuk pajak, kerja paksa, rodi, mem­ba­yar pancen, maupun peram­pasan tanah dari onde­r­ne­ming tebu dll. Tetapi hanya di kere­si­de­nan Kediri, ter­da­pat kemung­kinan untuk ikut mem­per­si­ap­kan pem­be­ron­takan.

Comite Seksi daerah Kediri, sete­lah mene­rima putusan Pram­ba­nan dengan segera memo­bi­li­sasi dan mengo­r­ga­ni­sasi massa dalam barisan pem­be­ron­tak. Pen­du­duk dari dis­trik Lodoyo, yaitu antara lain dari desa Kedung­ban­teng, dari dis­trik Gan­du­sara antara lain dari desa Tum­pang ber­siap untuk ikut mem­be­ron­tak. Mereka diatur secara grup-grup, yang dipim­pin oleh kepala grup atau ketua, dengan mem­bawa revol­ver, bedil dan sen­jata tajam. Barisan ini antara lain dipim­pin oleh Kro­mo­wiro, Asmo­r­o­dipo, Madi­o­kromo, Abu, Brahim dan lain-lain­nya.

Pada tang­gal 12–13 Novem­ber mulai dila­ku­kan gerakan, tetapi karena per­si­apan ini telah dike­ta­hui oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda, dan ia menem­pat­kan pen­ja­gaan yang kuat, maka aksi tak dapat dilang­sung­kan. Aksi kecil-kecilan untuk menyerbu rumah alat keku­a­saan kolo­nial yang mung­kin dapat diserbu dila­ku­kan. Gerakan kecil-kecilan ini ber­lang­sung sampai bulan Janu­ari 1927, dan cukup meng­ge­tar­kan kaum kapi­ta­lis mono­poli, dan meng­gun­cang­kan keku­a­saan kolo­nial dan feodal.

Pem­be­ron­takan di Jawa yang ber­lang­sung kurang lebih sebu­lan dan aksi-aksi kecil yang masih ber­lang­sung terus hingga bulan ber­i­kut­nya dapat ditin­das oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda dengan kejam. Walau­pun pem­be­ron­takan ini meng­a­lami kega­galan, tetapi ia telah mem­beri pel­a­jaran dan kesa­daran yang dalam pada Rakyat Indo­ne­sia, yaitu bahwa keku­a­saan kolo­nial Belanda dan kaum feodal, walau­pun tam­pak­nya kokoh dapat juga dila­wan, digun­cang­kan dan akhir­nya ditum­bang­kan.

Pemberontakan Meletus di Sumatera

Pem­be­ron­takan ini bukan hanya ter­jadi di Jawa, tetapi juga di pulau lain­nya, dengan ber­ba­gai bentuk dan cara. Salah satu daerah di luar Jawa yang ikut mela­ku­kan pem­be­ron­takan dengan seru ialah Suma­tera Barat, yang mele­tus pada tang­gal 1 Janu­ari 1927.

Suma­tera Barat, seba­gai salah satu daerah Indo­ne­sia seba­gai negeri jajahan dan sete­ngah feodal, mem­pu­nyai ciri-ciri khusus, yaitu masih ter­da­pat­nya sisa-sisa mat­ri­ar­kat, serta sisa-sisa lem­baga suku. Peme­rin­tah kolo­nial meng­gu­na­kan lem­baga-lem­baga ini untuk mela­ku­kan ber­ba­gai peng­hi­sapan ter­ha­dap Rakyat Suma­tera Barat, seperti cul­tu­ur­s­tel­sel, pajak, kerja paksa dan lain-lain. Setiap kelu­arga kaum tani tiap-tiap tahun­nya harus mem­ba­yar pajak tidak kurang dari f 44,53 (rupiah Belanda). Keben­cian Rakyat Suma­tera Barat ter­ha­dap peme­rin­tah kolo­nial dan sisa lem­baga yang digu­na­kan oleh peme­rin­tah kolo­nial untuk mela­ku­kan peng­hi­sapan ter­ha­dap Rakyat sangat dalam. Per­la­wanan dari masa ke masa, seperti perang “padri”, per­la­wanan ter­ha­dap cul­tu­ur­s­tel­sel, mela­wan pajak bumi, pem­be­ron­takan Kamang dsb.. Bentuk dan cara per­la­wan­an­nya juga terus beru­bah dan ber­kem­bang, sesuai dengan syarat eko­nomi yang beru­bah, serta penga­ruh per­kem­bangan gerakan revo­lu­si­o­ner nasi­o­nal dan inter­na­si­o­nal.

Begi­tu­lah, sete­lah Indo­ne­sia beru­bah men­jadi tanah jajahan impe­ri­a­lis, sete­lah di Suma­tera ter­da­pat per­u­sa­haan kapi­ta­lis mono­poli, adanya alat tran­s­por modern, adanya kelas buruh dan lahir­nya bor­juis anak negeri, maka bentuk serta cara per­ju­ang­an­nya pun beru­bah dan ber­kem­bang. Orga­ni­sasi Rakyat yang ber­si­fat nasi­o­nal, seperti Seri­kat Islam, Seri­kat Suma­tera didi­r­i­kan di sam­ping per­kum­pulan “Budi Baik”, sema­cam per­kum­pulan Budi Utomo di Jawa. Kaum buruh juga meng­a­da­kan orga­ni­sa­si­nya sen­diri, seperti buruh Kereta Api men­di­r­i­kan VSTP. Walau­pun sudah ada ber­ba­gai orga­ni­sasi yang ber­si­fat nasi­o­nal, belum juga dapat meme­nuhi tun­tutan Rakyat Suma­tera Barat yang ber­ju­ang untuk menen­tang penin­dasan kolo­nial itu.

Lahir­nya PKI seba­gai Partai pelo­por segera men­da­pat­kan sam­butan di Suma­tera Barat. Pada per­mu­la­an­nya diben­tuk­lah grup Komu­nis seba­gai pen­da­hulu dari PKI di daerah ini. Grup-grup ini meng­a­da­kan ber­ba­gai akti­vi­tet­nya untuk menye­bar­kan pan­dangan dan prin­sip Komu­nis, antara lain meng­a­da­kan dis­kusi ter­ha­dap ber­ba­gai masa­lah kema­sya­ra­k­atan. Untuk ini diben­tuk suatu per­kum­pulan dengan nama “Internasionale Debating Club” (Per­kum­pulan Per­de­batan Inter­na­si­o­nal) di Padang Pan­jang. Segera sete­lah penga­ruh ajaran Komu­nis mulai meluas, pada tahun 1923 didi­r­i­kan Comite Seksi PKI di Padang Pan­jang dan di daerah lain­nya. Sampai tahun 1924 di daerah Suma­tera Barat telah ter­ben­tuk Comite Seksi di Koto Laweh, Solok, Paya­kum­buh, Sungai Sarik, Lubuk Basung, Silung­kang, Bukit Tinggi, Muara Labuh, Sawah Lunto dan lain-lain. Dan SI sete­lah pecah beru­bah men­jadi Seri­kat Rakyat Suma­tera Barat. Pim­pinan PKI untuk daerah Suma­tera Barat ter­diri dari Haji Datuk Batuah seba­gai Ketua, Dja­ma­lu­din Tamin seba­gai Sek­re­ta­ris (kemu­dian masuk PARI) dan ang­gota Comite lain­nya ialah Natar Zai­nu­din, Datuk Mang­ku­dun Sati, M.A.S. Per­pa­tih, Achmad Chatib, Abdul Azis dan Mahmud. Sete­lah dia­da­kan reor­ga­ni­sasi pada tahun 1924, Comite PKI Suma­tera Barat ter­diri dari Mang­ku­dun Sati (Ketua), Saleh Djafar (Sek­re­ta­ris), Mahmud, Sutan Palem­bang dan Baha­ru­din Saleh. Seba­gai Komi­sa­ris Hoofd Bes­tuur untuk Suma­tera ialah Sutan Said Ali. Seri­kat Rakyat Suma­tera Barat juga ber­kem­bang. Ang­gota pengu­rus SR pada tahun 1925 antara lain ter­diri dari Haji Muha­mad Nur Ibra­him (Ketua), Bas­ja­ru­din (Sek­re­ta­ris), Baha­ru­din Saleh, Datuk Madjo Lelo, Tenek, Rustam, Ramaja dan Idrus.

Surat-surat kabar revo­lu­si­o­ner yang diter­bit­kan, yaitu “Djago-Djago”, “Suara Tambang”, “Sasaran Rakjat”, “Petir”, “Torpedo” dan “Panas”. Juga surat-surat kabar “Dunia Achirat”, “Pemandangan Islam”, dari Tawalib Suma­tera ber­si­fat revo­lu­si­o­ner.

Suma­tera Barat adalah suatu daerah yang Rak­yat­nya seba­gian besar meme­luk agama Islam, tetapi dalam hal ini tak meng­ha­langi ber­diri dan melu­as­nya PKI dan orga­ni­sasi revo­lu­si­o­ner lain­nya.

Karena per­ju­ang­an­nya yang gigih mela­wan impe­ri­a­lisme, maka dalam waktu yang sing­kat PKI dan orga­ni­sasi massa revo­lu­si­o­ner men­da­pat popu­la­ri­tet dan dukungan massa yang luas. Yang men­jadi ang­gota dan men­du­kung PKI bukan hanya kaum buruh dan tani, tetapi juga lapisan bor­juis kecil yang luas di Suma­tera Barat, bor­ju­asi nasi­o­nal yang karena dike­na­kan pajak keun­tungan perang dan pajak opcen­ten banyak yang bang­k­rut, kepala suku yang pro­gre­sif, guru agama, guru pencak silat, pega­wai, dan ser­dadu KNIL yang ber­bangsa Indo­ne­sia. Perlu dica­tat di antara ser­dadu KNIL yang ber­sim­pati dan men­du­kung per­ju­angan PKI antara lain sersan mayor Latu­besi dari gar­ni­sun Padang, sersan mayor Latu­lah­ela dari gar­ni­sun Padang Pan­jang, yang mem­beri sokongan besar pada pem­be­ron­takan. Juga di pos mil­iter Sawah Lunto PKI men­da­pat sim­pati luas.

Karena keta­kutan ter­ha­dap makin melu­as­nya penga­ruh PKI serta per­ju­ang­an­nya, maka peme­rin­tah kolo­nial Belanda dengan meng­gu­na­kan segala jalan dan alat-alat­nya ber­u­saha untuk menin­das­nya. Seri­kat Hejo juga didi­r­i­kan di Suma­tera Barat, kepala suku yang reak­si­o­ner dige­rak­kan, cecu­nguk diper­luas, PID dise­bar­kan, guru agama reak­si­o­ner disuap dan diper­alat untuk meng­an­cam, mem­pro­vo­kasi dan meng­a­n­i­aya kader PKI. Tetapi justru karena keke­jaman peme­rin­tah kolo­nial inilah, yang makin mening­kat­kan kema­rahan Rakyat dan sim­pati orang ter­ha­dap PKI. Seo­rang guru pencak silat yang kena­maan, Siroda, dari Kacang keca­matan Sing­karak, yang tadi­nya oleh salah seo­rang Demang (Wedana) Solok diminta untuk men­jadi pemim­pin Seri­kat Hejo tetapi meno­lak, datang ke kantor PKI di Padang Pan­jang untuk menya­ta­kan bahwa dir­i­nya ber­diri di pihak PKI dan sang­gup mem­bela kader PKI dan kader revo­lu­si­o­ner yang dise­rang Seri­kat Hejo. Selan­jut­nya ter­nyata bahwa Siroda ber­sama kawan-kawan­nya, Sirin, Engku Amin, Bajung Lahang, Sipa­tai, Sigan­d­jil yang juga ter­ke­nal seba­gai guru pencak silat dan di anta­ra­nya juga pemim­pin pem­be­ron­takan Kamang tahun 1908 (Sipa­tai) mela­ku­kan pem­be­laan yang gigih ter­ha­dap kader PKI dan kader revo­lu­si­o­ner lain­nya. Ang­gota dan pemim­pin Seri­kat Hejo banyak yang “diha­jar­nya”. Sampai tahun 1926 dapat dika­ta­kan tak seo­rang dari Seri­kat Hejo yang berani ber­ge­rak kare­na­nya. Sema­ngat per­la­wanan Rakyat, dengan adanya reaksi, bukan men­jadi kendor tetapi malahan makin meluap. Pada akhir tahun 1925 dan dalam tahun 1926 tin­dakan spon­tan dari massa makin meluas seperti menem­bak polisi dan Belanda kolo­nial di jalanan dsb.

Dalam sua­sana yang tegang dan panas inilah putusan Kon­fe­rensi Pram­ba­nan disam­pai­kan oleh Said Ali kepada pim­pinan PKI daerah Suma­tera Barat pada bulan Janu­ari 1926. Said Ali sen­diri sete­lah menyam­pai­kan putusan Pram­ba­nan terus ke Medan dan mene­tap di sana untuk memu­dah­kan hubungan dan kontak.

Comite PKI Suma­tera Barat menyam­but putusan ini, dan menu­gas­kan pada Mang­ku­dun Sati untuk mem­ben­tuk Comite Pem­be­ron­tak, serta meng­a­da­kan per­si­apan seper­lu­nya untuk mela­ku­kan pem­be­ron­takan. Comite Pem­be­ron­tak antara lain ter­diri dari Sipa­tai, Sigan­d­jil, Siroda, Dja­la­lu­din, Arif Fadila. Comite meng­u­tus Mang­ku­dun Sati pergi mene­mui Hoofd Bes­tuur di Jakarta untuk mela­por­kan per­si­apan dan meminta petun­juk selan­jut­nya. Di Jakarta Mang­ku­dun Sati ber­temu dengan Sar­d­jono dan Budi­sut­jitro, tetapi karena masa­lah pim­pinan pem­be­ron­tak telah dise­rah­kan kepada Kus­no­gu­noko maka Mang­ku­dun Sati disu­ruh mene­mui Kus­no­gu­noko di Ban­dung. Di Ban­dung ia ber­temu dengan Kusno, dan sete­lah mem­be­ri­kan laporan kea­daan daerah, maka Mang­ku­dun mene­rima tugas untuk meng­a­da­kan per­si­apan pem­be­ron­takan dengan men­cari sen­jata, uang dan per­be­kalan bagi pem­be­ron­takan di Suma­tera Barat.

Sete­lah kem­bali dari Ban­dung, tugas yang telah dite­tap­kan oleh Pim­pinan Pusat Pem­be­ron­takan dija­lan­kan dengan baik oleh Comite Daerah Suma­tera Barat dan Comite Pem­be­ron­tak­nya. Sen­jata, per­be­kalan diu­sa­ha­kan dan uang dikum­pul­kan. Dalam usaha mem­per­o­leh sen­jata ini perlu dica­tat bahwa seo­rang wakil Admi­nis­tra­tur Tam­bang Batu bara Sawah Lunto, yang ber­bangsa Jerman sete­lah dida­tangi oleh Mang­ku­dun Sati untuk mem­bantu mem­per­o­leh sen­jata, ber­se­dia meng­u­sa­ha­kan sen­jata api berupa revol­ver dan kara­bin. Juga seo­rang Belanda, dir­ek­tur toko sen­jata Bouman ber­se­dia men­jual sen­ja­t­a­nya dengan mela­lui Mang­ku­dun Sati. Sen­jata juga dibeli mela­lui dir­ek­tur firma “Boon” di Medan, Mr. van Eck. Pen­ju­alan sen­jata “secara gelap” oleh dir­ek­tur Bouman dike­ta­hui oleh peme­rin­tah kolo­nial yang kemu­dian menang­kap­nya dan dipen­ja­ra­kan untuk 6 bulan. Di sam­ping itu sen­jata juga diper­o­leh dengan mem­bi­kin sen­diri. Juga dibuat sen­diri granat tangan, yang obat pele­dak­nya dibeli dari kamar obat di Sur­a­baya dan Jakarta. Yang memim­pin per­be­kalan sen­jata ialah Haji Edris dan Sutan Maradjo di Sungai Puar. Juga dibe­li­nya 4 mobil. Salah seo­rang pengum­pul dan penyo­kong keu­angan ialah Hasan Ban­daro seo­rang peda­gang kaya di Padang yang sangat mem­benci peme­rin­tah kolo­nial Belanda.

Sampai akhir tahun 1926, sen­jata yang telah ter­kum­pul di Suma­tera Barat tidak kurang dari 1.000 pucuk, yang ter­diri dari kara­bin, revol­ver, brow­ning, bedil tembak rusa dan bedil buatan sen­diri. Ini belum ter­hi­tung jumlah granat tangan, sen­jata tajam dll.

Per­si­apan telah dila­ku­kan, dan ting­gal menunggu kode komando mem­be­ron­tak. Menu­rut ren­cana pem­be­ron­takan akan dila­ku­kan seren­tak ber­sa­maan waktu dengan di Jawa, tetapi karena seba­gian besar ang­gota Hoofd Bes­tuur telah ditang­kap pada tang­gal 12 Novem­ber, demi­kian juga ang­gota Comite Pem­be­ron­tak Pusat, sehingga tele­gram kode yang mes­ti­nya diki­rim ke Suma­tera Barat tak dapat ter­ki­rim. Rapat Comite Pem­be­ron­takan dia­da­kan di luar kota Padang selama tiga hari tiga malam. Per­de­batan hangat ter­jadi, banyak usul untuk segera men­ce­tus­kan pem­be­ron­takan. Tetapi karena kepa­tuhan ter­ha­dap garis yang dibe­ri­kan oleh Hoofd Bes­tuur maka pem­be­ron­takan tak segera dia­da­kan, dan waktu digu­na­kan untuk meme­riksa baris­an­nya lagi sambil menanti berita lebih lanjut dari Hoofd Bes­tuur.

Dalam waktu itu, sete­lah pem­be­ron­takan di Jawa ditin­das peme­rin­tah kolo­nial mem­pu­nyai kesem­patan memu­sat­kan keku­at­an­nya di Suma­tera Barat, pen­jaga dan pat­roli diper­kuat. Gerakan pem­ber­sihan di kam­pung-kam­pung dengan giat dia­da­kan. Namun demi­kian tak juga dapat menang­kap seo­rang pun.

Kea­daan makin hari makin hangat, kema­rahan massa makin memun­cak, keja­dian tembak-menem­bak kerap ter­jadi. Desakan untuk mem­be­ron­tak melan­tang dari mana-mana. Karena itu, Comite PKI Suma­tera Barat dalam rapat­nya yang ber­se­ja­rah pada per­te­ngahan bulan Dese­m­ber 192611 di Padang Pan­jang, memu­tus­kan untuk men­ce­tus­kan pem­be­ron­takan di Suma­tera Barat pada tang­gal 1 Janu­ari 1927. Pem­be­ron­takan akan dice­tus­kan per­tama di Sawah Lunto, karena di daerah itu massa sudah ber­se­dia mela­ku­kan pem­be­ron­takan dan di anta­ra­nya ser­dadu KNIL juga ada yang ber­se­dia menyam­but­nya.12 Putusan disam­pai­kan ke mana-mana, dan men­da­pat sam­butan Rakyat yang mau mem­be­ron­tak. Tetapi jam untuk mulai pem­be­ron­takan masih akan dite­tap­kan kemu­dian.

Pada tang­gal 31 Dese­m­ber 1926 Comite Daerah mengirim utusan ke Sawah Lunto untuk menyam­pai­kan keten­tuan bahwa pem­be­ron­takan harus dimu­lai dari Sawah Lunto jam 24.00 malam. Utusan sing­gah di Silung­kang untuk mem­be­ri­ta­hu­kan putusan dimu­la­inya pem­be­ron­takan dan tugas Silung­kang segera ber­ge­rak menyam­but pem­be­ron­takan di Sawah Lunto. Tetapi Comite Partai Silung­kang yang antara lain ter­diri dari Kah­a­ru­din gelar Mang­gu­lung, Tajib, Limin, Talaka gelar Radjo Sam­pano, tidak sabar menanti malam itu, dan mena­han utusan yang hendak pergi ke Sawah Lunto agar menyak­si­kan lebih dahulu bahwa Silung­kang sudah mulai ber­ge­rak menang­kapi alat peme­rin­tah kolo­nial dan orang-orang reak­si­o­ner. Antara lain yang ditang­kap malam itu ialah pem­bantu Demang, guru kepala dan guru bantu13 yang mela­ku­kan peranan seba­gai orang jahat yang mem­bantu peme­rin­tah kolo­nial. Laporan penang­kapan sudah sampai pada Asis­ten Resi­den di Sawah Lunto, dan pada pagi hari­nya ang­gota Comite Sawah Lunto ditang­kapi, dan per­si­apan untuk menin­das gerakan di Silung­kang dimu­lai. Per­la­wanan yang sengit mulai mele­tus.
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Jalannya pemberontakan (Sumatera Barat)

Sete­lah pem­be­ron­takan mele­tus per­tama di Silung­kang, maka berita dan utusan dise­bar­kan kemana-mana untuk ikut menyam­but pem­be­ron­takan dan mem­beri ban­tuan ren­cana serangan ke Sawah Lunto. Kaum beron­tak ber­ge­rak menang­kap alat peme­rin­tah kolo­nial, memu­tus­kan hubungan-hubungan, meng­a­da­kan peng­a­dangan, mere­but kantor tele­pon, men­du­duki stas­iun kereta api dan seba­gai­nya.

	Tanggal 2 Januari malam: Kaum pem­be­ron­tak Silung­kang, yang juga dibantu oleh barisan dari ber­ba­gai tempat ber­u­saha untuk menye­rang Sawah Lunto. Barisan penye­rang yang berang­kat dari Silung­kang ke Sawah Lunto mele­wati pos polisi Muara Klaban. Kaum pem­be­ron­tak ber­u­saha mere­but tangsi polisi itu, tetapi gagal. Ter­j­a­dilah tembak-menem­bak antara polisi dan kaum pem­be­ron­tak. Semen­tara itu barisan pem­be­ron­tak dari Muara Klaban sen­diri ber­temu dengan pasukan polisi yang diki­rim oleh Asis­ten Resi­den dari Sawah Lunto, dan ter­j­a­dilah tembak-menem­bak. Dalam waktu itu juga serom­bongan kaum pem­be­ron­tak dari Padang Sibu­suk dengan mela­lui jalan kereta api ber­u­saha masuk dan menye­rang Sawah Lunto, tetapi gagal. Kaum pem­be­ron­tak yang menye­rang Sawah Lunto juga datang dari Tarung-tarung (Solok).


Untuk menin­das gerakan pem­be­ron­takan ini Asis­ten Resi­den yang berada di Sawah Lunto memim­pin sen­diri. Pada jam 4.00 pagi ia ber­sama dengan sepa­sukan vel­d­po­lisi ber­ja­lan kaki ke Muara Klaban, untuk terus ke Silung­kang dengan naik kereta api dari Muara Klaban. Sete­lah kereta api yang ditum­pangi men­de­kati stas­iun Silung­kang, ter­j­a­dilah tembak-menem­bak antara kaum pem­be­ron­tak yang men­du­duki stas­iun, dengan polisi. Karena kalah keku­atan maka kaum pem­be­ron­tak ter­paksa meng­un­dur­kan diri, dan di kedua belah pihak ter­da­pat korban. AR belum berani melan­jut­kan ope­ra­si­nya, dan dua puluh menit kemu­dian ia ter­paksa kem­bali ke Sawah Lunto untuk men­da­tang­kan bala ban­tuan. Jam 15.00 hari itu ia kem­bali dengan mem­bawa pasukan polisi yang lebih besar. Namun tak juga ber­ha­sil seba­gai­mana yang diha­rap­kan. Pada malam tang­gal 2 Janu­ari 192714 kaum pem­be­ron­tak menyerbu rumah seo­rang kepala dinas B.O.W. — Leurs, dan dia ter­bu­nuh dalam mela­wan pem­be­ron­tak. Ban­tuan keku­atan pem­be­ron­tak juga terus dida­tang­kan dari Padang Sibu­suk dan Tan­jung Ampelu dengan ber­ken­da­raan mobil, bus atau truk. Di antara barisan ban­tuan ini ada yang ter­tem­bak dan ter­tang­kap.

Kaum pem­be­ron­tak juga mela­ku­kan peng­a­dangan di jalan kereta api, dan mele­pas­kan paku rel untuk merin­tangi keda­tangan ser­dadu yang diang­kut dengan kereta api. Pen­jaga di tero­wongan Muaro ber­pa­pasan dengan pat­roli ser­dadu, dan ter­j­a­dilah tembak-menem­bak. Pen­jaga tero­wongan meng­un­dur­kan diri karena kalah kuat.

	Tanggal 3 Januari 1927: Pada jam dua pagi kaum pem­be­ron­tak di Padang Sibu­suk meng­a­dang ser­dadu yang dida­tang­kan dari Padang Pan­jang ke Sawah Lunto. Dalam per­tem­puran ini kepala pasuk­an­nya Letnan Simon15 dapat ditem­bak mati oleh kaum pem­be­ron­tak. Pasukan lain yang juga mela­lui Tan­jung Ampalu dan Padang Sibu­suk juga ditem­baki oleh kaum pem­be­ron­tak. Pada hari ini juga hubungan tele­pon dengan Sawah Lunto dipu­tus oleh kaum pem­be­ron­tak. Juga di Sijun­jung tembak-menem­bak ter­jadi antara kaum pem­be­ron­tak dan ser­dadu yang mem­bantu kepala dis­trik di sana. Pada tang­gal 3 Janu­ari 1927 Asis­ten Resi­den dengan kejam menge­pung pasar Padang Sibu­suk dan mena­han wanita yang sedang ber­be­lanja dan ber­ju­alan. Ser­dadu yang diki­rim untuk mem­bantu di Sijun­jung di tengah jalan antara Tan­jung Ampalu dan Muaro dise­rang oleh kaum pem­be­ron­tak, tetapi ser­dadu itu dapat melo­los­kan diri sampai Sijun­jung.
	Tanggal 4 Januari 1927: Asis­ten Resi­den mengir­im­kan dua pasukan ser­dadu untuk menin­das gerakan pem­be­ron­takan di Padang Sibu­suk. Rakyat yang mem­be­ron­tak mela­ku­kan per­la­wanan yang sengit, hingga menim­bul­kan korban yang tidak sedi­kit di antara kedua belah pihak. Pada esok hari­nya ser­dadu itu mela­ku­kan penang­kapan dengan kejam­nya, dan ada 96 orang yang ditang­kap. Pada hari itu juga wanita yang sedang ber­be­lanja di pasar Silung­kang dike­pung dan ditang­kap. Penge­pungan dan penang­kapan ini dipim­pin sen­diri oleh Asis­ten Resi­den. Kaum pem­be­ron­tak yang mela­ku­kan peng­a­dangan di jalan kereta api dekat Silung­kang menem­baki kereta api yang memuat ser­dadu dengan dipim­pin seo­rang kapten yang datang dari jurusan Solok ke Sawah Lunto.
	Tanggal 7 Januari 1927: Kaum pem­be­ron­tak dari Silung­kang yang menuju ke Kabun dan Kota­baru ber­temu dengan pasukan ser­dadu dan ter­j­a­dilah per­ke­la­hian yang seru, dan kaum pem­be­ron­tak karena kalah keku­atan meng­hin­dar­kan diri. Per­la­wanan di daerah Sawah Lunto ini ber­lang­sung sampai tang­gal 12 Janu­ari 1927.
	Solok dan Padang: Di daerah Solok mulai tang­gal 1 Janu­ari 1927 juga ter­da­pat gerakan Rakyat yang mem­be­ron­tak. Rumah alat peme­rin­tah kolo­nial men­jadi sasaran ser­buan. Seo­rang juru tulis Asis­ten Resi­den yang jahat yang ting­gal di Sungai Lasi juga men­jadi sasaran pem­be­ron­tak. Kawat tele­gram dan tele­pon juga dipu­tus, dan rin­tangan juga dipa­sang di jalan KA antara Sungai Lasi dan di per­ba­ta­san antara Solok dengan Tanah Datar. Di Padang, pada tang­gal 9 Janu­ari 1927 malam ter­jadi tembak-menem­bak antara Rakyat yang mem­be­ron­tak yang sedang ber­kum­pul di sawah dekat Pasar Amba­cang dengan ser­dadu yang diki­rim ke situ. Karena pen­ja­gaan ser­dadu yang kuat maka kaum pem­be­ron­tak tak dapat mela­ku­kan gerakan yang besar-besaran.


Gerakan Rakyat untuk mem­be­ron­tak dila­ku­kan secara besar-besaran dan kecil-kecilan. Bom dipa­sang di mana-mana untuk dile­dak­kan kalau ter­da­pat kemung­kinan untuk mela­ku­kan pem­be­ron­takan.

Dalam pem­be­ron­takan ini, salah seo­rang pemim­pin pem­be­ron­takan yang ber­nama Munap16 men­da­pat kehor­matan untuk men­da­pat­kan julukan Jen­de­ral, baik dari teman-teman­nya maupun dari lawan­nya, karena kebe­ra­nian dan keca­kapan mengo­r­ga­ni­sasi serta memim­pin pem­be­ron­takan. Tidak jarang ia seha­bis memim­pin per­la­wanan di Silung­kang, ia juga memim­pin ser­buan ke Sawah Lunto, kemu­dian memim­pin per­la­wanan di Padang Sibu­suk. Ia dengan gagah berani memim­pin sen­diri per­tem­puran hingga menak­jub­kan lawan-lawan­nya. Munap telah gugur seba­gai pah­la­wan dalam per­tem­puran di ping­gir jalan kereta api antara Padang Sibu­suk – Tan­jung Ampelu, namun nama­nya tetap dike­nang seba­gai pah­la­wan yang sesung­guh­nya.

Juga gugur ter­tem­bak dalam per­la­wanan di gunung Bukit Pau Sem­bi­lan — Sipa­tai. Kepala Sipa­tai dipo­tong dan ditan­cap­kan pada sepo­tong bambu, dan dengan kejam diarak keli­ling kota, sedang­kan Siroda sete­lah ter­pe­gang dibu­nuh oleh Demang Solok — Datuk Putih. Atas jasa­nya meng­a­bdi peme­rin­tah kolo­nial dengan menin­das pem­be­ron­takan nasi­o­nal ini, kemu­dian Demang Solok, dan Haji Syekh Djam­bek diberi bin­tang jasa oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda.

Pem­be­ron­takan di Suma­tera Barat yang ber­lang­sung selama satu bulan, dan per­la­wanan kecil yang ber­lang­sung selama tiga bulan sampai bulan Maret 1927 meng­a­lami kega­gal­an­nya. Namun demi­kian, kega­galan ini tak mem­buat Rakyat Suma­tera Barat mundur kare­na­nya, tetapi dengan mena­rik pel­a­jaran dari kega­gal­an­nya meng­a­tur kem­bali barisan per­la­wan­an­nya, menanti saat yang baik untuk dapat men­ca­pai cita-cita­nya, yaitu Indo­ne­sia Mer­deka yang demo­kra­tis, dan bebas dari kemis­kinan dan penin­dasan. Saat selan­jut­nya mem­buk­ti­kan akan kebe­naran pasti ter­ca­pai­nya cita-cita ini.

Cetusan pem­be­ron­takan walau­pun baru ter­da­pat di bebe­rapa daerah Jawa dan Suma­tera Barat, tetapi secara tidak lang­sung yang mem­be­ron­tak sesung­guh­nya bukan hanya Rakyat dari daerah itu saja tetapi selu­ruh Rakyat Indo­ne­sia. Sebab mereka ikut mem­bantu ter­ce­tus­nya pem­be­ron­takan dengan mengirim uang, sen­jata dan bahan lain yang diper­lu­kan. Misal­nya tidak sedi­kit uang yang diki­rim dari Rakyat Ter­nate untuk mem­bantu pem­be­ron­takan di Jawa. Tidak sedi­kit sen­jata yang dibeli oleh Rakyat Suma­tera Timur untuk itu. Juga di Kali­man­tan Barat walau­pun wak­tu­nya sudah lebih lambat juga diu­sa­ha­kan untuk ikut mela­ku­kan pem­be­ron­takan yang dipim­pin antara lain oleh Abdul­rac­h­man Gren­d­jeng, Gusti Suluh Lelan­ang, Djohan Idrus dll., tetapi gagal karena pim­pin­an­nya telah ditang­kap lebih dahulu. Juga Rakyat Makasar, Menado dan Gor­on­talo dengan mela­lui orang-orang Komu­nis di sana telah mem­beri ban­tuan moril dan mate­riel pada pem­be­ron­takan nasi­o­nal ini. Ini semu­a­nya meru­pa­kan suatu mani­fes­tasi, suatu per­nya­taan dari sifat nasi­o­nal dari­pada pem­be­ron­takan, mani­fes­tasi dari kesa­daran nasi­o­nal yang telah dita­nam oleh gerakan revo­lu­si­o­ner, oleh PKI.
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Penindasan, Penangkapan dan Pembuangan

Pem­be­ron­takan nasi­o­nal yang ber­lang­sung di Jawa k.l. sebu­lan, dan di Suma­tera juga k.l. sebu­lan telah meng­a­lami kega­galan. Peme­rin­tah kolo­nial Belanda dengan kejam menin­das pem­be­ron­takan Rakyat Indo­ne­sia. Mele­tus­nya pem­be­ron­takan yang tidak seren­tak mem­be­ri­kan kemung­kinan bagi peme­rin­tah kolo­nial untuk memu­sat­kan keku­at­an­nya dalam saat ter­tentu untuk menin­das gerakan itu di daerah ter­tentu pula. Begi­tu­lah sete­lah pem­be­ron­takan di Jakarta ditin­das dengan kejam, maka peme­rin­tah kolo­nial dapat memu­sat­kan keku­atan mil­it­e­rnya sebe­sar 5 kompi infan­teri, 100 orang mar­sose, dan kava­leri yang di bawah pim­pinan over­ste D. Engel­b­ron­ner untuk menin­das pem­be­ron­takan di Banten. Demi­kian juga untuk menin­das pem­be­ron­takan di Pri­angan dan Surak­arta digu­na­kan keku­atan yang besar.

Sete­lah pem­be­ron­takan di Jawa ditin­das­nya, maka peme­rin­tah kolo­nial makin mem­pu­nyai kesem­patan untuk memu­sat­kan keku­at­an­nya seba­nyak 12 kompi dengan dipim­pin oleh mayor Rhen­rev untuk menin­das gerakan pem­be­ron­takan yang mele­tus di Suma­tera Barat.

Dalam mela­ku­kan penin­dasan ini peme­rin­tah kolo­nial Belanda mela­ku­kan segala macam tin­dakan yang kejam yang di luar norma hukum dan peri­ke­ma­nu­si­aan. Penang­kapan yang seram­pangan mereka laku­kan. Dalam mela­ku­kan penang­kapan ini mereka ber­se­m­bo­yan lebih baik salah tang­kap seribu orang dari­pada lolos seo­rang. Dalam mela­ku­kan penin­dasan, penang­kapan dan penyik­saan ini peme­rin­tah kolo­nial Belanda menge­rah­kan kaki tangan­nya yang ter­diri dari bupati, wedana, camat-camat, orang-orang Seri­kat Hejo dll. Sangat disa­yang­kan bahwa ada orang Indo­ne­sia seperti Haji Agus Salim dan Dr. Sutomo ikut serta menya­lah­kan pem­be­ron­takan. Hal ini misal­nya dapat dibuk­ti­kan dengan salah satu wawan­cara Dr. Sutomo dengan salah seo­rang war­ta­wan yang termuat dalam harian di Medan “Benih Timur” tang­gal 23 Dese­m­ber 1926 yang antara lain menya­ta­kan sikap­nya yang secara prin­si­piel ber­mu­suhan dengan Komun­isme, dan ia mena­ruh sim­pati pada Guber­nur Jen­de­ral.

Surat kabar Belanda reak­si­o­ner bera­mai-ramai menge­cam pem­be­ron­takan dan demi­kian juga surat kabar pen­ji­lat yang ber­ba­hasa Indo­ne­sia. Karena itulah maka tidak kurang dari 20.000 orang17 dari selu­ruh Indo­ne­sia yang ditang­kap dalam masa itu. Rumah pen­jara di Banten, Jakarta, Ban­dung, Suka­bumi, Tas­ik­ma­laya, Tegal, Surak­arta, Kediri, Sur­a­baya, Suma­tera Barat dan lain-lain penuh sesak dengan orang yang dita­han. Ini belum lagi ter­hi­tung dengan tangsi mil­iter dan polisi serta seko­lahan yang ditu­tup dan dija­di­kan tempat tahanan. Rintih tangis dari istri, anak, sau­da­ra­nya, ibu dan bapak ter­de­ngar dengan sangat memi­l­ukan hati tetapi juga makin meng­ge­mas­kan hati Rakyat ter­ha­dap kaum pen­ja­jah. Para tahanan men­da­pat per­la­kuan yang jelek, kasar, dicaci-maki, tidur di ubin atau di tanah saja dsb. Hampir sebu­lan mereka dita­han tanpa ada peme­rik­saan, dan baru hampir akhir Dese­m­ber 1926 peme­rik­saan ter­ha­dap mereka ini dimu­lai.

Sete­lah dila­ku­kan peme­rik­saan semen­tara, dari jumlah ter­se­but di atas hanya 4.500 orang yang dibe­bas­kan karena tidak dapat dibuk­ti­kan kesal­ah­an­nya sedang­kan sele­bih­nya masih tetap dita­han.

Para tahanan yang diang­gap ber­sa­lah, dan ber­ba­haya bagi apa yang oleh keku­a­saan kolo­nial dina­ma­kan “keter­tiban dan kea­manan umum”, tetapi tidak dapat dibuk­ti­kan kesal­ahan menu­rut pasal dalam kitab Undang-undang Hukum Pidana dija­tuhi hukuman dengan dita­wan ke Digul. Mereka yang ter­nyata mela­ku­kan tin­dakan mem­be­ron­tak dia­ju­kan di depan peng­a­dilan negeri untuk orang bumi­putra (Land Raad). Mereka yang dia­ju­kan ke muka peng­a­dilan ini umum­nya dike­na­kan hukuman berat yaitu hukuman pen­jara dari 5 sampai 20 tahun dan ada yang dike­na­kan hukuman mati. Di antara mereka sete­lah sele­sai men­ja­lani masa hukum­an­nya ada yang terus dita­wan ke Digul tanpa diberi kesem­patan mengun­jungi kelu­ar­ga­nya. Rumah pen­jara besar seperti Sume­nep, Amba­rawa, Nusa­kam­bangan, Glodok, Suka­mis­kin, Cipi­nang, Kaliso­sok dan lain-lain penuh dengan kaum pem­be­ron­tak yang dihu­kum.
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Per­la­wanan yang kejam di luar peri­ke­ma­nu­si­aan bukan hanya ber­lang­sung selama penang­kapan dan peme­rik­saan, tetapi juga selama di dalam pen­jara. Kaum Komu­nis bukan hanya mela­wan keti­dak­a­dilan yang ter­jadi di luar pen­jara, tetapi di dalam pen­jara pun mereka tak meng­hen­ti­kan per­la­wan­an­nya untuk mem­bela kebe­naran. Misal­nya di pen­jara Pame­ka­san pernah dila­ku­kan pemo­go­kan untuk mem­pro­tes makanan yang buruk, soal mandi dan per­la­kuan yang kejam, dan juga pernah ter­jadi pada suatu pagi peng­huni dari suatu blok memu­kuli pen­ja­ga­nya karena tin­dak­an­nya yang kejam. Juga mereka yang dipe­ker­ja­kan di bagian pen­ja­hi­tan meru­sak mesin jahit, mori dsb.. Di pen­jara Nusa­kam­bangan dia­da­kan per­la­wanan meno­lak dipak­sa­kan­nya ukuran dan bata­san jam untuk meng­a­nyam topi dari bambu, tikar dan seba­gai­nya. Para tahanan di pen­jara Glodok pernah meren­ca­na­kan gerakan mem­be­ron­tak dari dalam pen­jara yang juga akan dii­kuti oleh mereka yang masih di luar pen­jara. Ren­cana ini gagal karena Belanda telah dapat menge­ta­hui lebih dahulu. Keja­dian ini sangat meng­gem­par­kan dan mena­kut­kan keku­a­saan pen­ja­jah, sehingga dia­da­kan pen­ja­gaan berat ter­ha­dap para tahanan. Mereka tidak diper­bo­leh­kan dite­ngok lagi oleh kelu­ar­ga­nya.

Mereka yang men­da­pat hukuman mati di Jawa ialah Egom, Dirdja dan Hasan­bakri dengan digan­tung di Rumah Pen­jara Ciamis pada tang­gal 9 Sep­tem­ber 1927; Haji Sukri dengan 5 kawan-kawan­nya18 digan­tung di Rumah Pen­jara Pan­deg­lang pada tahun 1927; Haji Hasan di Cima­re­meuh Garut, Kar­ta­wirjo dan Aman di Pada­la­rang, Ojod di Nagrek. Di Suma­tera Barat yang dihu­kum mati dengan digan­tung ialah: Mang­gu­lung, M. Jusuf Sam­pano Kajo, Bada­ru­din Gelar Bain digan­tung di Pen­jara Sawah Lunto19 pada bulan Maret 1927. Mereka yang dike­na­kan hukuman gan­tung ini men­ja­lani hukum­an­nya dengan tenang dan dengan ter­se­nyum, suatu per­tanda bahwa mereka teguh dalam pen­di­r­ian dan tak sedi­kit pun menye­sal akan per­bu­at­an­nya, dan sadar bahwa hal itu adalah meru­pa­kan suatu kon­se­ku­ensi dari per­ju­ang­an­nya. Hal ini bisa kita lihat dari detik ter­a­khir pada saat akan dilak­sa­nakan hukuman gan­tung itu. Misal­nya Egom, sewaktu men­da­pat kun­jungan kelu­ar­ga­nya sehari sebe­lum dilak­sa­nakan hukuman gan­tung dengan tenang meme­san agar sanak kelu­ar­ga­nya jangan gusar atas celaan musuh, dan meya­kin­kan­nya bahwa kema­ti­an­nya itu untuk mem­bela Rakyat yang ter­tin­das dan untuk kemer­de­kaan tanah airnya. Ia yakin bahwa cita-cita per­ju­ang­an­nya yaitu Komun­isme pasti menang. Juga pada malam ter­a­khir dari hidup­nya, mereka sama sekali tetap gem­bira, menya­nyi­kan lagu-lagu revo­lu­si­o­ner yang mengo­bar­kan dan mene­guh­kan sema­ngat kawan-kawan­nya yang akan diting­gal­kan­nya.

Pada saat tali gan­tungan akan dije­rat­kan di leher­nya mereka mem­per­li­hat­kan kete­guhan pen­di­r­ian dan kepah­la­wanan peju­ang Komu­nis, dan menye­ru­kan: “Selamat tinggal istri dan anak, kawan seperjuangan. Lanjutkanlah cita-cita kita yang suci itu untuk kemerdekaan. Hidup Komunisme!!”

Demi­ki­an­lah juga sewaktu Mang­gu­lung dkk. men­ja­lani hukuman gan­tung. Pagi buta, sete­lah tiang gan­tungan yang ditu­tup rapat dengan kain hitam disi­ap­kan oleh algojo yang ter­ke­nal yaitu pak Tere, serom­bongan polisi yang ter­diri dari 12 orang meng­am­bil 3 orang calon korban, yang sudah siap dengan ber­pa­kaian pijama biru muda. Sesaat sebe­lum mening­gal­kan selnya Mang­gu­lung meng­u­cap­kan bebe­rapa kali­mat yang ditu­ju­kan pada kelu­ar­ga­nya antara lain sbb.:

“Kami dihu­kum gan­tung karena beron­tak mela­wan peme­rin­tah kolo­nial Belanda. Kami dihu­kum gan­tung karena mem­bela kehen­dak mer­deka dari Rakyat… tapi kami yakin bahwa kema­tian kami tidak sia-sia, dan keme­nangan pasti kita capai. Sela­mat ting­gal para kelu­arga.”


Yang hadir dalam saat peng­gan­tungan itu ialah hakim yang mem­ba­ca­kan kepu­tusan peng­a­dilan, peng­hulu yang mem­ba­ca­kan taklim, seo­rang dokter yang meme­riksa sete­lah digan­tung, dan kepala pen­jara yang men­jadi saksi.
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Sesaat sebe­lum mena­iki tiang gan­tungan salah seo­rang di antara tiga orang itu masih sempat ber­pan­tun:

“Penyalain bukit surungan, bancah laweh bergunung batu.
Bernyanyilah tiang gantungan, Rakyat mendengar merasa rindu.”

Hakim memang­gil nama­nya, dan kemu­dian mem­ba­ca­kan vonis­nya, sete­lah itu mereka dibawa masuk ling­karan kelambu hitam di mana tali gan­tungan sudah siap untuk dipa­sang di leher mereka oleh salah seo­rang algojo. Sete­lah itu peng­hulu mem­ba­ca­kan taklin dan peng­gan­tungan dilak­sa­nakan. Sete­lah sele­sai, dokter meme­riksa apakah benar mereka telah mati.

Juga dihu­kum gan­tung sampai mati di rumah pen­jara Padang, Sigan­d­jil dengan ditam­bah hukuman 25 tahun.

Kecu­ali mereka ini masih ada puluhan pah­la­wan yang gugur di dalam per­la­wanan, per­tem­puran dan serangan yang dilan­car­kan ter­ha­dap alat keku­a­saan kolo­nial baik di daerah Banten, Pri­angan, Surak­arta, Suma­tera Barat dan lain-lain. Mereka ini adalah pah­la­wan sejati yang nama­nya tidak dike­nal dan tidak menun­tut pujaan atau bin­tang tanda pah­la­wan. Mereka pen­jun­jung tinggi palu-arit dan memi­l­iki moral Komu­nis yang harus men­jadi tela­dan bagi ang­katan Partai selan­jut­nya. Keke­ra­san hati Ang­katan 26 adalah keke­ra­san hati kaum Komu­nis dalam mem­bela kebe­naran.

Tujuh pah­la­wan putra Pri­angan, lima pah­la­wan putra Banten, empat pah­la­wan putra Minang, telah dihu­kum gan­tung dan banyak lagi putra Indo­ne­sia yang ter­baik telah gugur pergi untuk selama-lama­nya, mengor­bankan jiwa­nya untuk per­ju­angan kemer­de­kaan nasi­o­nal yang penuh, yang kini hasil­nya walau­pun belum penuh kita kenyam ber­sama tanpa mereka itu sen­diri menge­nyam­nya. Hal ini patut dike­nang­kan sepan­jang masa.

Pembuangan ke Boven Digul

Mereka yang harus dita­wan juga sudah disi­ap­kan tempat tawan­an­nya. Pada per­te­ngahan tahun 1925 dalam ren­ca­na­nya untuk menin­das gerakan revo­lu­si­o­ner, peme­rin­tah kolo­nial sudah memi­lih tempat tawanan di Digul, Irian Barat. Kemu­dian pada tang­gal 10 Dese­m­ber 1926, peme­rin­tah kolo­nial, c.q. Guber­nur Jen­de­ral mem­buat pene­tapan yang diu­mum­kan di “Javasche Courant”, bahwa Digul Atas (Boven Digul) disah­kan seba­gai tempat tawanan. Daerah itu adalah daerah atas sungai Digul — Irian Barat Selatan, masuk Resi­densi Ambon Maluku. Daerah ini ditem­pat­kan di bawah keku­a­saan seo­rang opsir ang­katan darat Belanda yang juga pernah dike­pung oleh kaum pem­be­ron­tak Rakyat di Labuan, Banten — Kapten L. Th. Bec­king, dengan pang­kat kon­tro­lir.

Luas daerah yang dise­di­a­kan untuk tawanan ini l.k. 10.000 HA per­segi, yang mem­ben­tang di sebe­lah timur tepi sungai Digul hilir. Daerah yang luas ini dibagi men­jadi empat bagian, yaitu:

	Seba­gian untuk kaum tawanan yang “lunak”, yaitu di Tanah Merah;
	Yang kedua tempat mil­iter dan peme­rin­tah;
	Yang ketiga ter­ke­nal dengan Gudang Arang, tempat penyim­panan batu bara (tempat ini meru­pa­kan tempat semen­tara bagi mereka yang “keras” yang hendak ditem­pat­kan di Tanah Tinggi);
	Tanah Tinggi ini adalah tempat yang keem­pat, yang digu­na­kan oleh Belanda untuk menem­pat­kan mereka yang “keras” atau Onverzoenlijken, yang meno­lak bekerja sama dengan Belanda di tanah buangan ini.


Daerah ini adalah daerah hutan yang belum pernah dibuka manu­sia untuk dija­di­kan daerah budi daya. Suku Irian yang ting­gal di seki­tar daerah ini ialah suku Mappi, Man­dobo, Kaoh, Kaya-kaya, Jaer Muyu, Brian, suku seki­tar Tanah Tinggi dan lain-lain. Kebu­da­yaan mate­riel mereka masih rendah, yaitu masih berada dalam ting­kat batu kasar, sedang­kan peng­hi­dupan pokok mereka yaitu men­cari buah-buahan atau menang­kap ikan. Per­ka­kas uta­ma­nya ialah panah dan perahu kecil. Mereka umum­nya ber­tem­pat ting­gal di sepan­jang tepi sungai. Cocok tanam umum­nya belum men­jadi dasar kehi­dupan eko­nomi mereka. Daerah ini juga ter­ke­nal dengan daerah malaria yang jahat sekali, yang oleh seo­rang dokter kolo­nial, L.J.A. Scho­on­heyt, yaitu seo­rang dokter yang ditu­gas­kan di Digul, dise­but daerah yang ter­da­pat tiga jenis malaria, yaitu tertiana, quarta dan tropica.

Digul sengaja dipi­lih seba­gai tempat tawanan justru untuk meru­sak baik jas­mani maupun rohani kaum Komu­nis dan kaum pro­gre­sif serta mereka yang ikut mem­be­ron­tak.

Pem­be­rang­katan massa tawanan ke Digul ini dari Jawa dan daerah lain kecu­ali Suma­tera Barat pada per­mu­laan bulan Janu­ari 1927, sedang­kan dari Suma­tera Barat akhir bulan Maret 1927. Jumlah mereka yang dita­wan menu­rut angka yang dike­mu­ka­kan oleh J. Th. Petrus Blum­ber­ger, ada 1.308 orang.20 Mereka ini diang­kut ber­tu­rut-turut dengan kapal K.P.M. kecu­ali rom­bongan dari Sema­rang yang diang­kut dengan kapal perang “Java” sampai muara sungai Digul, dan dari muara ini mereka diang­kut dengan kapal K.P.M. Pada mula­nya mereka ini semua ditem­pat­kan di Tanah Merah. Tetapi dua tahun kemu­dian, ter­nyata bahwa pemim­pin dan orang-orang pen­ting, dan ada sejum­lah orang tawanan yang tidak mau kerja sama dengan peme­rin­tah kolo­nial yaitu kaum “onverzoenlijken” diberi tempat ter­sen­diri di Tanah Tinggi. Kaum tawanan ini mesti mem­ba­bat hutan sen­diri untuk mem­buat rumah tempat ting­gal, ladang dan seba­gai­nya. Peme­rin­tah kolo­nial hanya menye­di­a­kan seng dan paku serta alat pene­bang kayu yang sangat seder­hana untuk mem­buat rumah itu. Mereka hanya men­da­pat­kan pem­ba­gian seka­dar beras dan ikan asin sedang­kan keper­luan yang lain mereka mesti meng­u­sa­ha­kan­nya sen­diri. Pakaian mereka tidak dapat dan ter­gan­tung pada kiriman dari kelu­arga yang mereka ting­gal­kan. Kese­hatan sangat buruk. Walau­pun ada dokter tak pernah dila­ku­kan peme­rik­saan kese­hatan.

Semen­tara itu peme­rin­tah kolo­nial Belanda meng­gu­na­kan ber­ba­gai akal licik untuk meme­cah belah serta meng­adu domba kaum tawanan satu sama lain. Poli­tik adu domba ini dija­lan­kan untuk meru­sak dan meni­a­da­kan per­sa­tuan di antara kaum tawanan, dan dengan demi­kian maka mudah mengu­a­sa­i­nya dengan jumlah alat mereka yang sedi­kit itu. Poli­tik ini dapat dilak­sa­nakan karena pada satu pihak peme­rin­tah kolo­nial Belanda sudah mem­pu­nyai cukup peng­a­laman dalam mela­ku­kan­nya, di pihak lain karena belum ter­gem­b­leng­nya secara ide­o­lo­gis, teori serta poli­tik dan keor­ga­ni­sa­sian di antara ang­gota Partai dan massa kaum tawanan pada umum­nya. Dalam peme­cah­be­lahan ini tak juga kecil peranan yang dima­in­kan oleh semen­tara orang PARI21 dan semen­tara orang yang paling lemah ide­o­logi, teori dan poli­tik­nya untuk mem­bantu peme­rin­tah kolo­nial, walau­pun mung­kin ada seba­gian dari mereka yang mela­ku­kan­nya dengan tidak sadar atau tidak penuh dengan kesa­daran. Peme­rin­tah kolo­nial meng­gu­na­kan kenya­taan adanya bebe­rapa kele­mahan ini untuk meng­ha­sut per­mu­suhan suatu kelom­pok orang dari suatu suku dengan suku lain, dari suatu grup dengan grup lain, antara per­se­o­rangan yang satu dengan yang lain, agar selalu timbul per­teng­karan, per­mu­suhan, per­se­li­sihan dan ben­trokan yang tidak jarang meng­a­ki­bat­kan korban jiwa.

Akibat dari poli­tik adu domba itu maka tim­bu­lah keja­dian seperti per­teng­karan, per­se­li­sihan, pem­bu­nuhan, pemu­kulan, peng­a­n­i­a­yaan, ejekan ter­ha­dap sesama kawan yang dise­bab­kan oleh hal-hal yang kecil dan kurang ber­arti, dan yang ditim­bul­kan serta dibe­sar-besar­kan oleh Belanda serta bebe­rapa kaki tangan­nya. Itulah sebab­nya maka ter­jadi peris­tiwa seperti pem­bu­nuhan ter­ha­dap Gusti Sulung Lelan­ang oleh Gusti Idrus pada tang­gal 6 Dese­m­ber 1932, karena dak­waan atau ter­kaan yang belum tentu kebe­nar­an­nya; Supro­djo, yang pada waktu itu bekerja seba­gai admi­nis­tra­tur rumah sakit tawanan juga diter­kam dengan golok di leher­nya, kebe­tulan tidak sampai mati; Mang­ku­dun Sati juga diba­cok dengan kampak 23 kali oleh kom­p­lotan trot­s­kis Arif Fadila pada tang­gal 4 Agus­tus 1932. Atas per­to­longan dokter Scho­on­heyt dan Gos­lings dengan mem­beri tran­s­fusi darah, si korban dapat ter­to­long jiwa­nya. Pada tang­gal 4 Janu­ari 1934 Suwir­djo juga men­jadi korban hingga luka parah; dan pada hari yang sama itu Mahmud juga men­jadi korban sasaran kle­wang hingga mening­gal. Masih banyak lagi peris­tiwa seperti ini ter­jadi yang dila­ku­kan oleh orang yang kurang pan­jang pikir dan yang tidak sadar atau yang mung­kin juga sadar digu­na­kan oleh peme­rin­tah kolo­nial untuk men­ja­lan­kan poli­tik adu domba, dan kalau mung­kin memus­nah­kan orang Komu­nis dan orang revo­lu­si­o­ner lain­nya.

Kea­daan yang menye­dih­kan, baik karena bur­uk­nya pera­watan, makanan, pakaian ditam­bah lagi dengan poli­tik adu domba itu, maka tidak jarang orang Komu­nis yang baik tetapi yang men­da­pat­kan keru­sakan fisik jatuh sakit tbc, malaria hitam dan lain-lain hingga mening­gal kare­na­nya. Salah seo­rang yang men­jadi korban akibat dari kea­daan ini ialah Ali­ar­c­ham, seo­rang pemim­pin Komu­nis yang ber­ba­kat. Ia men­de­rita penya­kit malaria hitam, dan dalam waktu yang lama tidak men­da­pat­kan per­ha­tian dokter. Baru pada tang­gal 1 Juli 1933 ia diang­kut dari Tanah Tinggi ke rumah sakit Tanah Merah. Tetapi kea­daan sudah sangat ter­lam­bat, dan beliau sen­diri sudah merasa dir­i­nya tidak kuat lagi. Di tengah per­ja­lanan, yaitu kira-kira masih kurang 15 km dari Tanah Merah beliau telah meng­hem­bus­kan napas­nya yang peng­ha­bisan. Beliau mening­gal pada tang­gal 2 Juli 1933 dalam usia 32 tahun.

Pema­kaman jena­zah Ali­ar­c­ham sung­guh meru­pa­kan demon­s­trasi besar, demon­s­trasi untuk mem­beri peng­hor­matan yang peng­ha­bisan kepada pemim­pin yang dicin­tai, kawan seper­ju­angan, sena­sib, dan seka­li­gus juga meru­pa­kan protes keras ter­ha­dap per­la­kuan peme­rin­tah kolo­nial Belanda. Dalam demon­s­trasi pema­kaman ini juga dise­bar­kan potret jena­zah Ali­ar­c­ham yang diba­ring­kan di atas dipan kayu, yang di atas kepa­la­nya ter­tu­lis sajak sbb.:

Aliarcham 32 th
Geint. T. Tinggi
Gij zijt ons niet verloren, neen!
Ons heden groeit uit Uw verleden.
Door onze hand wordt voortgeweven,
De heilige arbeid van Uw leven.
Wij planten ‘t verheffend woord
Van Uw bestaan met blijdschap voort.
De toorts, ontstoken in uw nacht,
Wij reiken haar aan ‘t nageslacht.
B. Digul 2-7-1933.

Ter­je­mah­an­nya adalah sbb.:

Bagi kami kau tak hilang tanpa bekas, tidak!
Hari ini tumbuh dari masamu.
Tangan kami yang meneruskan
Kerja agung juang hidupmu.
Kami tancapkan kata mulia hidup penuh harapan
Suluh dinyalakan dalam malammu
Kami yang meneruskan kepada pelanjut angkatan.

Ali­ar­c­ham dima­kam­kan di Tanah Merah, makam yang seha­rus­nya men­da­pat nama Taman Baha­gia, tempat ber­se­ma­yam untuk selama-lama­nya pah­la­wan perin­tis kemer­de­kaan yang patut men­da­pat pujaan dan kenangan, ter­u­tama bagi kita yang kini masih melan­jut­kan usaha juang­nya yang belum ter­ca­pai sepe­nuh­nya. Di sam­ping Ali­ar­c­ham masih banyak kawan lain­nya yang juga men­jadi korban kega­nasan tempat pem­bu­angan, seperti Haji Ali yang mening­gal karena sakit tbc, Marco dan Sun­doro karena sakit malaria hitam, Surat­har­d­jo­mar­tojo karena sakit malaria, dan masih banyak lagi, seperti Kus­no­gu­nako, Najoan, Baha­ru­din Saleh, Heru­ju­wono dan lain-lain.

Ter­ha­dap kea­daan yang demi­kian bur­uk­nya itu kaum tawanan bukan­nya ting­gal diam, tetapi selalu mem­beri per­la­wanan yang mung­kin mereka laku­kan. Tetapi karena maksud peme­rin­tah kolo­nial memang meru­sak rohani dan jas­mani kaum Komu­nis, maka per­ba­ikan per­la­kuan tidak juga dija­lan­kan. Karena kea­daan hidup di pem­bu­angan yang tak ter­de­rita dan dido­r­ong oleh kei­ng­inan lekas bebas dari kung­kungan tawanan yang sangat buruk ini maka kerap kali telah dicoba oleh kaum tawanan untuk melo­los­kan diri dengan jalan mela­ri­kan diri mela­lui sungai atau darat, yang penuh hutan belu­kar, menuju ke daerah Aus­tra­lia.

Usaha mela­ri­kan diri ini per­tama-tama telah dila­ku­kan oleh Muta­kin dan Sin­du­at­modjo pada tang­gal 23 Feb­ru­ari 1929 dengan meng­gu­na­kan perahu dari sungai Digul dan kemu­dian menye­ber­a­ngi kepu­lauan Aru. Tetapi mereka tak juga ber­ha­sil lolos dari peng­a­wasan kapal peme­rin­tah “Urania” di muara sungai Digul. Pada tang­gal 11 Maret 1929 mereka ditang­kap oleh kapal itu dan dibawa ke tempat tawanan kem­bali. Kega­galan per­tama ini tak meng­hen­ti­kan usaha kaum tawanan lain­nya. Suhodo dan teman-teman­nya juga men­coba mela­ri­kan diri dengan mela­lui darat melin­tasi hutan belu­kar. Tetapi malang, Suhodo mening­gal dalam per­ja­lanan itu dan teman-teman­nya ter­paksa kem­bali lagi ke tempat tawanan. Tidak lama kemu­dian juga serom­bongan kaum tawanan di bawah pim­pinan Haji Gapur ber­u­saha mela­ri­kan diri dengan mela­lui darat untuk men­ca­pai daerah Irian Ing­gris. Mereka men­da­pat petun­juk jalan orang Irian, tetapi karena meng­ha­dapi rin­tangan yang berat ter­paksa kem­bali ke tempat tawanan. Suatu rom­bongan kecil yang agak ber­ha­sil ialah yang di bawah pim­pinan San­d­jojo; per­ja­lanan mereka meng­gu­na­kan perahu dari sungai Digul hingga muara kali Man­dobo, dari sini mela­lui jalan orang Irian menye­ber­a­ngi sungai Man­dobo dan Kaoh kemu­dian sampai sungai Fly. Selan­jut­nya dengan meng­gu­na­kan perahu orang Irian sampai pulau Delta, dan dari sini mereka ber­la­yar ke pulau Thur­s­day. Mereka ting­gal di sini untuk bebe­rapa waktu dan seo­rang di anta­ra­nya mem­buka per­u­sa­haan tukang cukur. Kemu­dian mereka itu dike­ta­hui dan ditang­kap oleh polisi Ing­gris dan dise­rah­kan kepada pengu­asa Belanda di Digul. Jalan lari yang ditem­puh dengan sukses oleh grup San­d­jojo makin merang­sang hati orang untuk mela­ri­kan diri. Maka pada bulan Agus­tus 1929 Dahlan dan Suk­ra­wi­nata, Baha­ru­din Saleh, Bahar serta dii­kuti oleh bebe­rapa orang meng­gu­na­kan perahu-perahu melin­tasi sungai Digul. Tetapi grup ini sangat malang sekali, karena seti­ba­nya di daerah Kawarga mereka mening­gal dalam per­ja­lanan. Kemu­dian, pada tahun 1930, rom­bongan Wirjo, Marto dan Sadaja juga men­coba mela­ri­kan diri, tetapi tiga di antara mereka tewas sedang­kan lain­nya kem­bali. Pada tahun 1930 grup yang dipim­pin Najoan juga ber­u­saha untuk mela­ri­kan diri. Sebe­lum ini Najoan ber­sama dengan Bagindo Kasim, Usman Sutan Kea­dilan, juga sudah pernah mela­ri­kan diri dan ber­ha­sil sampai ke pulau Thur­s­day tetapi dapat ditang­kap oleh polisi Ing­gris dan dise­rah­kan pada pengu­asa Belanda di Digul. Pela­rian yang kedua itu ber­u­saha untuk men­ca­pai daerah Ing­gris dengan jalan darat. Tetapi sete­lah sampai di daerah suku Irian-Brian, dan sete­lah ber­ma­lam bebe­rapa hari, mereka dita­han dan dise­rah­kan ke polisi tawanan kem­bali. Dari peris­tiwa-peris­tiwa ini per­lu­lah dike­ta­hui bahwa Belanda dalam men­ja­lan­kan poli­tik adu domba juga meng­gu­na­kan suku Irian. Belanda meng­ha­sut dan menipu kepala suku Irian, dengan mela­lui misi Kris­ten, agar mereka ber­tin­dak untuk meng­ha­langi, menang­kap dan menye­rah­kan kem­bali pela­rian itu.

Walau­pun meng­a­lami bebe­rapa kali kega­galan, tetapi usaha mela­ri­kan diri tak juga dihen­ti­kan. Sete­lah tahun 30-an ini masih kerap kali dila­ku­kan per­co­baan dengan ber­ba­gai ren­cana dan jalan, walau­pun banyak jaring peng­ha­lang yang dipa­sang oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda.

Kea­daan yang demi­kian bur­uk­nya itu bukan tidak ber­gema jauh melam­paui kesu­nyian hutan rimba Irian Barat, atau gema itu dite­lan oleh buaian ombak laut yang meng­gu­nung, tetapi justru hem­busan angin dari hutan yang sunyi dan dibawa oleh buaian ombak dari pantai Irian Barat, gema itu men­de­sing sampai di kota-kota besar seperti Jakarta dan kota-kota di negeri Belanda.

Desingan gema per­la­wanan walau­pun sudah jauh dari Irian Barat namun tak juga mele­nyap, bahkan getaran makin keras hingga menim­bul­kan cetusan yang cukup mene­gang­kan syaraf ahli pikir pem­bela keku­a­saan tirani peme­rin­tah kolo­nial Belanda. Dalam pidato dan tulisan di surat-surat kabar di Indo­ne­sia dari pemim­pin gerakan nasi­o­nal ketika itu seperti Ir. Sukarno, Mr. Amir Sja­rif­u­din, bahkan sampai pemim­pin sayap kanan Dr. Sutomo yang menya­lah­kan pem­be­ron­takan, meng­a­ju­kan pro­tes­nya ten­tang kea­daan tanah pem­bu­angan Digul itu. Juga di par­le­men negeri Belanda suara protes yang dipe­lo­pori oleh Partai Komu­nis Nede­r­land (CPN) melan­tang keras, dan menun­tut agar orang-orang tawanan segera dikem­ba­li­kan. Protes keras ini bukan tidak mem­pu­nyai penga­ruh, sebab justru karena per­ju­angan inilah maka peme­rin­tah kolo­nial ter­paksa ber­si­kap agak lunak dan mem­beri sedi­kit “kon­sesi” dengan mem­ben­tuk peme­rin­tah kole­gial, Dewan Digul, Kope­rasi Digul Atas, per­ba­ikan rumah sakit dan lain-lain yang kecil-kecil. Sete­lah semua ini mulai dila­ku­kan peme­rin­tah kolo­nial Belanda mengir­im­kan orang pem­be­la­nya yang dapat mem­buat laporan palsu ten­tang kea­daan tanah pem­bu­angan Digul sebe­nar­nya. Orang yang diki­rim untuk mela­ku­kan tugas ini ialah Prof. Dr. Sle­es­wijk, Dr. van der Sleen, seo­rang war­ta­wan Den­mark, Niel­sen dan seo­rang war­ta­wan dari Partai van de Arbeid, Van Blan­ke­n­s­tein yang mewa­kili surat kabar negeri Belanda “Nieuw Rotterdamsche Courant”. Di antara penin­jau alat peme­rin­tah kolo­nial ini hanya Blan­ke­n­s­tein yang dalam laporan yang ditu­lis dalam surat kabar­nya sedi­kit meng­gam­bar­kan kenya­taan sesung­guh­nya, sedang­kan yang lain dengan meng­gu­na­kan etiket kesar­ja­na­an­nya mengi­a­kan atau memuji tin­dakan peme­rin­tah kolo­nial di Digul Atas ber­da­sar­kan norma peri­ke­ma­nu­si­aan, kese­hatan, kebu­tuhan sosial dan seba­gai­nya, suatu norma ilmu yang ber­si­fat kolo­nial.

Sikap Partai Sosial Demokrat yang Khianat

Dalam menin­das pem­be­ron­takan nasi­o­nal ini peme­rin­tah kolo­nial Belanda juga men­da­pat sokongan poli­tik dan moril dari Per­kum­pulan Sosial Demo­krat baik di Indo­ne­sia maupun di Nede­r­land. Dalam maja­lah kaum Sosial Demo­krat Hindia pada tang­gal 29 Dese­m­ber 1926 ditu­lis demi­kian:

“…Bagai­man­a­pun juga peng­a­singan secara besar-besaran ini, yang tam­pak­nya tidak saja dike­na­kan pada pem­be­ron­tak, tetapi pada orang yang dalam arsip polisi di Sema­rang, Sur­a­baya dan kota lain­nya ter­ca­tat seba­gai Komu­nis, dan walau­pun mereka sama sekali tidak bisa ditu­duh turut ambil bagian dalam pem­be­ron­takan, namun ditang­kap juga secara ‘pers­kot’ — tentu akan mem­bawa hasil di kemu­dian hari.”


Sikap khi­a­nat dari Partai Sosial Demo­krat juga ter­bukti seba­gai­mana yang dinya­ta­kan oleh Stok­vis yang menyo­kong teror di bawah pim­pinan Guber­nur Jen­de­ral. Stok­vis menga­ta­kan:

“Tetapi hukum pidana harus ikut berbicara juga dan dengan sendirinya hukuman mati tidak bisa dihindarkan; pers konservatif yang ingin balas dendam menuntutnya dan bekas jaksa agung sendiri kepada seorang wartawan menganjurkan diadakan hukuman mati secara besar-besaran. Demikian suasana di sini. Gubernur Jenderal lalu hadapi keputusan yang sukar untuk dilaksanakan. Semoga beliau mempunyai cukup kekuatan untuk memberikan ampun kepada yang lain, kecuali kaum pembunuh dalam kegelapan mata ini.”


Juga Prof. van Gel­de­ren salah seo­rang sar­jana, ang­gota ter­ke­muka dari Partai Sosial Demo­krat dalam suatu cera­mah ber­ke­naan dengan pem­be­ron­takan itu pada haki­kat­nya ber­si­kap sama dengan peme­rin­tah kolo­nial Belanda.

Ir. Cramer, salah seo­rang ahli Indo­ne­sia dari Partai Buruh Sosial Demo­krat Belanda, dalam Tweede Kamer, mene­rang­kan: “kami menghukum apa yang terjadi di Jawa Barat dan mudah dimengerti kalau pemerintah segera memadamkan kekacauan itu.”

Demi­kian juga­lah sikap pim­pinan Partai Buruh Sosial Demo­krat ikut meng­hu­kum pem­be­ron­takan. Untuk menu­tupi segala teori yang nam­pak­nya seolah-olah mem­bela Indo­ne­sia mereka mengirim sepu­cuk tele­gram pada Guber­nur Jen­de­ral pada tang­gal 8 Janu­ari 1927 dengan per­mo­honan agar hukuman mati yang telah dipu­tus­kan jangan dilak­sa­nakan.

Sikap Persahabatan dan Solidaritet dari Kelas Buruh dan Partai Komunis Nederland (CPN)

Ber­la­wanan dengan sikap peme­rin­tah kolo­nial Belanda dan Partai Buruh Sosial Demo­krat Belanda, kelas buruh yang sadar kelas dan Partai Komu­nis Nede­r­land (CPN) sejak semula selalu ber­sa­ha­bat dan mem­beri sokongan penuh ter­ha­dap per­ju­angan Rakyat Indo­ne­sia. Jauh sebe­lum Partai Komu­nis Nede­r­land (CPN) ter­ben­tuk, yaitu sewaktu kaum buruh yang sadar kelas masih ter­ga­bung dalam Partai Sosial Demo­krat, pada tahun 1914 dalam kong­res­nya di Leiden sudah dia­ju­kan sem­bo­yan “Indonesia — lepas dari Nederland sekarang juga”. Sete­lah kaum buruh yang sadar kelas men­di­r­i­kan CPN, sem­bo­yan dan sikap yang Leni­nis ini men­da­pat­kan dukungan yang kon­se­kuen. CPN dengan hangat menyam­but pemim­pin Partai Komu­nis Indo­ne­sia yang dibu­ang di negeri Belanda, menyam­but pemuda pel­a­jar Indo­ne­sia di negeri Belanda yang menun­tut Indo­ne­sia Mer­deka, dan dengan teguh menen­tang tin­dakan peme­rin­tah kolo­nial dalam teror­nya serta mene­lan­jangi sikap khi­a­nat dari Partai Sosi­a­lis Demo­krat. CPN juga menun­tut dibe­bas­kan­nya semua orang yang dita­han, dan dita­wan di Digul Atas. CPN juga mene­lan­jangi semua kata-kata yang palsu dari peme­rin­tah kolo­nial Belanda serta orang yang diki­rim untuk menin­jau kea­daan di Digul yang menya­ta­kan bahwa kea­daan tawanan itu baik.

Sikap kelas buruh dan CPN ini mem­buk­ti­kan pada Rakyat Indo­ne­sia bahwa ada dua Belanda, yaitu Belanda kolo­nial dan Belanda yang menyo­kong gerakan kemer­de­kaan Rakyat Indo­ne­sia, Belanda bukan kolo­nial. Jadi gerakan kemer­de­kaan nasi­o­nal, Rakyat Indo­ne­sia mem­pu­nyai seku­tu­nya yang setia dalam mela­wan ber­sama impe­ri­a­lisme Belanda, ialah kelas buruh yang sadar kelas serta Par­tai­nya — Partai Komu­nis Nede­r­land (CPN) dan orang Belanda demo­krat sejati lain­nya.



1 Catatan penyunting: Keputusan Prambanan tidak pernah diterima bulat oleh partai. Menurut Benda dan McVey, menjelang pemberontakan ada tiga kelompok yang masing-masing mengaku memimpin PKI: pimpinan dalam pelarian di Singapura yang menghendaki pemberontakan; komite pusat di Batavia yang menilai pemberontakan sebagai bunuh diri dan menyatakan lepas dari pimpinan Singapura; dan sebuah dewan revolusioner yang menolak wewenang Batavia. Naskah menyebut perpecahan ini hanya sebagai “ketidakbulatan” akibat Tan Malaka.

2 Catatan penyunting: Naskah tidak mengatakan apa hasil pertemuan itu. Menurut Benda dan McVey, Komintern menolak rencana pemberontakan. Sebelumnya, pada Mei 1925, Stalin sudah menyebut komunis di Jawa sebagai contoh penyelewengan kiri; kritik itu dikutip naskah sendiri di Bab IV. Alimin dan Musso ditangkap di Johor pada 18 Desember 1926 (Kahin), lima minggu sesudah pemberontakan di Jawa pecah.

3 Catatan penyunting: PARI didirikan di Bangkok pada 1927 oleh Tan Malaka, Subakat, dan Djamaluddin Tamin, sesudah pemberontakan dipadamkan. Bab IV naskah ini sendiri menyebut Juli 1927. Karena itu PARI tidak mungkin menjadi sebab mundurnya pemberontakan dari pertengahan ke akhir 1926. Yang terjadi pada 1926 adalah penolakan Tan Malaka, sebagai wakil Komintern untuk Asia Tenggara, terhadap rencana yang ia anggap belum matang.

4 Catatan penyunting: Di sini naskah menyebut rencana semula bulan Juni 1926; di Bab IV disebut bulan Juli 1926.

5 Catatan penyunting: Yang dimaksud jawara (dalam terjemahan Inggris: djawara), jagoan setempat di Banten. Laporan komisi Banten memberi mereka tempat penting dalam pemberontakan. Naskah mengutip kalimat ini sebagai bukti luasnya dukungan rakyat, tetapi tidak membahas mengapa justru kiai dan jawara, bukan buruh, yang memimpin di Banten.

6 Catatan penyunting: Eduard Douwes Dekker tidak dipecat. Ia meminta berhenti pada 1856 sesudah ditegur dan hendak dipindahkan karena pengaduannya terhadap Bupati Lebak. Max Havelaar terbit pada 1860.

7 Catatan penyunting: Angka 4.000 sama dengan taksiran polisi kolonial yang dikutip Williams. Menurut Williams, jumlah orang yang membeli kartu anggota merah dan ikut dalam organisasi jauh lebih besar daripada itu.

8 Catatan penyunting: Keterangan ini berbeda dari hasil penelitian Williams. Menurut Williams, Kiai Haji Asnawi Caringin bersikap netral terhadap gerakan politik baru dan tidak menjadi anggota PKI; kepada Bupati Pandeglang ia menyatakan tidak ada keluarganya yang menjadi anggota partai. Yang memimpin pemberontakan adalah menantunya, Haji Achmad Chatib. Williams juga mencatat bahwa tidak semua ulama Banten mengikuti PKI.

9 Catatan penyunting: Raden Partadinata, yang bukan orang Banten. Menurut Williams, kediamannya diserang sekitar 400 orang pada pukul satu malam; ia tewas bersama beberapa polisi. Pemberontak juga membunuh Benjamins, seorang Belanda pegawai kereta api.

10 Catatan penyunting: E. Gobée, R.A.A. Soemitro Kolopaking, dan J.W. Meijer Ranneft. Laporan mereka diterjemahkan ke bahasa Inggris dalam buku Benda dan McVey dan menjadi salah satu sumber utama Williams.

11 Catatan penyunting: Kahin memberi gambaran yang berbeda. Sesudah penangkapan-penangkapan sepanjang 1926, hampir tidak ada lagi pemimpin berpengalaman yang bebas. Keputusan memberontak diambil dalam rapat di Silungkang pada 20 Desember 1926, antara lain karena desakan Kamaruddin gelar Manggulung, yang mengacungkan pistol dan menyatakan bahwa bertindak adalah kewajiban. Para peserta sendiri tidak yakin pemberontakan akan berhasil. Arif Fadlillah, pemimpin di Padang Panjang yang menentang pemberontakan, ditangkap Belanda pada 28 Desember; kurir yang mengetahuinya melarikan diri tanpa memberi tahu Silungkang.

12 Catatan penyunting: Menurut Kahin, dua hari sebelum pemberontakan Belanda sudah mengetahui sebagian rencana dan menangkap dua serdadu pendukung pemberontak di garnisun Sawahlunto beserta dua puluh kawan mereka. Aksi yang direncanakan di Sawahlunto karena itu tidak pernah terjadi.

13 Catatan penyunting: Menurut daftar dalam laporan Schrieke yang dipakai Kahin, sekitar dua puluh empat orang dibunuh pemberontak di Silungkang dan sekitarnya: guru sekolah, pegawai rendah dinas pertanian, dua atau tiga tukang emas, seorang pegawai kereta api, dan kepala nagari Silungkang, yang dibunuh kemenakannya sendiri. Kahin menyebut sebagian pembunuhan itu sebagai penyelesaian dendam pribadi, sesudah pimpinan jatuh ke tangan anak-anak muda yang tak berpengalaman.

14 Catatan penyunting: Dalam terbitan 1961 tertulis “1926”.

15 Catatan penyunting: Letnan W.F.H.L. Simons, komandan rombongan bala bantuan dari Fort de Kock (Bukittinggi). Ia tewas di dekat jembatan kereta api Padang Sibusuk dalam serangan enam puluh sampai tujuh puluh orang di bawah Abdul Munap (Kahin).

16 Catatan penyunting: Abdul Munap. Menurut keterangan kerabatnya, Abdul Muluk Nasution, yang dikutip Kahin, ia guru sekolah pemerintah di Tanjung Ampalu dan anggota Sarekat Rakyat.

17 Catatan penyunting: Angka yang dipakai Williams dan kebanyakan kajian lain adalah sekitar 13.000 orang ditangkap di seluruh Hindia Belanda, 1.300 di antaranya di Banten. Di Sumatra Barat sekitar 3.000 orang ditangkap (Kahin).

18 Catatan penyunting: Williams mencatat empat orang yang dihukum mati di Banten: Haji Asikin, Doelsalam, Jamin, dan Jas’a. Mereka digantung di penjara Pandeglang pada 16 September 1927. Nama Haji Sukri dan jumlah enam orang tidak kami temukan dalam rujukan itu.

19 Catatan penyunting: Menurut Zed, pengadilan (landraad) Sawahlunto menjatuhkan lima vonis mati; dua di antaranya diubah menjadi hukuman seumur hidup. Yang digantung di antaranya Kamaruddin gelar Manggulung, ketua DO Sarekat Rakyat Silungkang, dan Muhammad Jusuf Sampono Kayo. Zed dan Kahin sama-sama menyebut tiga orang digantung di penjara Durian, Sawahlunto. Para terdakwa diadili tanpa pembela.

20 Catatan penyunting: Angka ini hanya menghitung para tawanan. Banyak tawanan disertai keluarga. Menurut laporan pemerintah yang dikutip Kahin, pada Maret 1929 penghuni Boven Digul berjumlah 2.101 jiwa: 1.124 laki-laki, 450 perempuan, dan 527 anak.

21 Catatan penyunting: Pertikaian di Digul antara tawanan yang setia kepada garis PKI dan pengikut Tan Malaka memang tercatat dalam banyak kenangan orang buangan. Keterangan bahwa pihak PARI “membantu pemerintah kolonial” adalah tuduhan satu pihak dalam pertikaian itu.


Bab IV
Pelajaran dari Kegagalan Pemberontakan Nasional Pertama

Kekurangan dan Kesalahan Sebelum Pemberontakan

Pemberontakan nasional pertama walau­pun telah ber­lang­sung dengan heroik kenya­ta­an­nya ber­a­khir dengan kega­galan. Namun demi­kian ia men­jadi peng­uji umum bagi sikap setiap kelas, golongan, lapisan, orang dalam masya­ra­kat.

Bagi suatu kelas yang maju, ter­u­tama bagi Partai kelas pro­le­tar, suatu kelas yang mem­pu­nyai tugas seja­rah untuk mem­pel­o­pori dan memim­pin per­ju­angan revo­lu­si­o­ner, gagal­nya pem­be­ron­takan itu ter­le­bih-lebih meru­pa­kan suatu ujian, suatu kor­eksi umum bagi kete­patan poli­tik­nya, keku­atan orga­ni­sa­si­nya, keting­gian teori serta taktik-tak­tik­nya. Kelas ini, atau wakil dari kelas ini mesti mene­liti kem­bali, meme­riksa, meng­uji dengan sen­jata teo­r­i­nya, yaitu Marxisme-Leni­nisme, di mana letak keku­rangan dir­i­nya, hingga bisa mena­rik pel­a­jaran yang seper­lu­nya untuk menyam­but datang­nya gelom­bang pasang revo­lusi yang akan datang, guna mem­per­sen­ja­tai gene­rasi baru yang mem­pu­nyai tugas melan­jut­kan usaha yang belum dapat dica­pai dengan cara-cara­nya yang lama. Di sini­lah letak pen­ting­nya meng­apa kita mesti meme­riksa, mene­liti kem­bali dari sesu­atu yang jauh telah silam untuk men­da­pat­kan sesu­atu yang ber­guna bagi penu­naian tugas kita masa kini dan masa yang akan datang.

Penin­jauan suatu peris­tiwa, ter­u­tama yang sangat besar seperti kega­galan pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama ini, tak dapat kita hanya meli­hat dari satu segi, atau suatu ketika, yaitu ketika ter­ja­di­nya pem­be­ron­takan itu saja, tetapi perlu ditin­jau dari syarat-syarat objek­tif­nya, syarat sub­jek­tif­nya dan secara his­to­ris pula. Sebab-sebab dari keku­rangan, kele­mahan dan kesal­ahan yang ter­jadi pada masa ter­ja­di­nya peris­tiwa itu tak mung­kin hanya meru­pa­kan gejala yang timbul pada saat itu, tetapi sudah tentu ter­jadi seba­gai akibat dari keku­rangan, kele­mahan, dan kesal­ahan masa sebe­lum­nya yang belum ter­a­tasi, belum dibe­tul­kan.

Penin­jauan masa­lah itu dari segi objek­tif dan sub­jek­tif serta secara his­to­ris ini sangat pen­ting, karena syarat-syarat ini saling ber­hu­bungan, saling menen­tu­kan ber­ha­sil atau gagal­nya pem­be­ron­takan. Walau­pun ter­da­pat syarat-syarat objek­tif yang baik, namun pem­be­ron­takan tak akan menang dengan sen­di­r­i­nya apa­bila syarat-syarat sub­jek­tif­nya belum siap, atau masih meng­a­lami banyak keku­rangan serta kele­mahan. Seba­lik­nya juga demi­kian kea­da­an­nya.

Menin­jau segi sub­jek­tif dari kega­galan ini ber­arti menin­jau tubuh gerakan revo­lu­si­o­ner umum­nya dan PKI khu­sus­nya. Karena ber­la­ku­nya segala syarat objek­tif yang menen­tu­kan per­kem­bangan gerakan revo­lu­si­o­ner itu mela­lui syarat sub­jek­tif­nya, mela­lui tubuh gerakan revo­lu­si­o­ner itu sen­diri, mela­lui PKI khu­sus­nya. Dengan meng­gu­na­kan sen­jata teo­r­i­nya PKI harus sang­gup menge­nal kea­daan objek­tif, menge­nal masya­ra­kat di mana ia berada. Dengan ber­da­sar­kan penge­nal­an­nya, peng­a­na­li­sis­an­nya dengan ditun­tun oleh teori Marxisme-Leni­nisme, kelas buruh dengan Par­tai­nya — PKI dapat mem­bawa maju gerakan revo­lu­si­o­ner, gerakan kemer­de­kaan sampai ke keme­nang­an­nya.

Kalau diti­lik dari lang­kah-lang­kah­nya, poli­tik, taktik, orga­ni­sasi, teori dan ting­kat kesa­daran Marxisme-Leni­nis­me­nya, sejak ber­di­r­i­nya hingga mele­tus­nya pem­be­ron­takan nasi­o­nal yang per­tama ini PKI mem­pu­nyai keku­rangan, kesal­ahan dan kele­mahan yang sangat serius sekali.

Kekurangan dasar dari PKI pada masa muda­nya, ialah bahwa PKI belum menge­nal bagai­mana masya­ra­kat Indo­ne­sia sesung­guh­nya, bagai­mana watak revo­lu­si­nya, keku­atan kelas peng­ge­rak­nya, sekutu serta lawan sebe­nar­nya dari revo­lusi Indo­ne­sia, dari Rakyat Indo­ne­sia. Pada masa lahir­nya PKI hampir meng­am­bil apa saja yang telah diwa­ris­kan oleh PSDH yang antara lain menga­ta­kan bahwa pem­ben­tukan masya­ra­kat sosi­a­lis di Indo­ne­sia adalah tuju­an­nya yang lang­sung.

Dengan kenya­taan ini dapat dike­ta­hui bahwa PKI pada waktu itu ber­ang­gapan bahwa masya­ra­kat Indo­ne­sia ini sama sifat­nya dengan masya­ra­kat di negeri-negeri kapi­ta­lis atau seti­dak-tidak­nya diang­gap sama dengan masya­ra­kat Rusia sebe­lum revo­lusi. Karena pang­kal ang­gapan yang salah inilah, yaitu masya­ra­kat jajahan dan sete­ngah feodal disa­ma­kan dengan masya­ra­kat kapi­ta­lis, maka sudah pasti juga salah dalam meli­hat watak revo­lu­si­nya, keku­atan peng­ge­rak­nya serta seku­tu­nya. Penen­tuan Sosi­a­lisme seba­gai pro­gram urgensi dan sem­bo­yan aksi­nya sudah tentu salah dalam menen­tu­kan musuh revo­lu­si­nya, yaitu diang­gap bahwa kaum kapi­ta­lis pada umum­nya men­jadi sasaran revo­lusi, dengan tidak mem­be­da­kan kapi­ta­lis mono­poli dan kapi­ta­lis nasi­o­nal atau kapi­ta­lis yang kapi­tal­nya tidak ditran­s­fer keluar negeri (domestic capital). Mem­per­sa­ma­kan antara kapi­ta­lis nasi­o­nal dengan kapi­ta­lis mono­poli ber­arti tidak meli­hat kedu­dukan eko­nomi yang sebe­nar­nya dari kaum kapi­ta­lis nasi­o­nal di tengah-tengah keku­a­saan kapi­ta­lis mono­poli, tidak meli­hat bahwa yang per­tama dir­u­gi­kan oleh yang kedua, dan kare­na­nya juga tidak meli­hat watak revo­lu­si­o­ner dari kaum kapi­ta­lis nasi­o­nal dalam per­ju­angan kemer­de­kaan nasi­o­nal. Di sam­ping itu PKI pada waktu itu juga tidak cukup mema­hami bahwa sisa-sisa hubungan pro­duksi feodal, ter­u­tama di desa-desa sangat mem­per­sem­pit pasar bagi bor­ju­asi nasi­o­nal, dan yang kare­na­nya ia juga mem­pu­nyai watak anti­fe­o­dal.

Dalam ting­kat revo­lusi anti­im­pe­ri­a­lis dan anti­fe­o­dal maka adalah kewa­ji­ban bagi kelas pro­le­ta­riat dan PKI untuk mem­pu­nyai poli­tik front per­sa­tuan ter­ha­dap semua lapisan atau keku­atan yang anti­im­pe­ri­a­lis dan anti­fe­o­dal, serta meng­am­bil lang­kah prak­tis untuk mela­ku­kan poli­tik ini. Sem­bo­yan Sosi­a­lisme dengan keku­a­saan Soviet seba­gai alat revo­lusi sosi­a­lis di Indo­ne­sia pada waktu itu ber­arti menyi­sih­kan lapisan keku­atan anti­im­pe­ri­a­lis yang bukan kelas buruh, bukan kaum pekerja lain­nya. Karena itu sepe­nuh­nya adalah tepat apa yang dika­ta­kan oleh J. W. Stalin dalam pida­to­nya pada rapat maha­siswa Universitas Rakyat-rakyat Timur pada tang­gal 18 Mei 1925, ialah a.l. bahwa ter­da­pat penye­le­wengan kiri yang “terlampau rendah menilai peranan persekutuan antara kelas pekerja dengan borjuasi revolusioner melawan imperialisme. Tampak pada saya bahwa kaum Komunis di Jawa (di Indonesia maksudnya — LSP), yang belum lama berselang secara salah mengajukan semboyan kekuasaan Soviet di negeri mereka, mengalami penyelewengan seperti ini. Ini adalah suatu penyelewengan ‘kiri’, dan ini adalah sangat membahayakan Partai Komunis menjadi terpisah dari massa dan mengubahnya menjadi sekte”. Kritik ini sama sekali sesuai dengan apa yang dika­ta­kan oleh pen­diri sosi­a­lisme-ilmiah Marx dan Engels bahwa kaum Komu­nis dalam memim­pin revo­lusi di mana pun harus selalu meng­ga­lang per­sa­tuan, dengan semua golongan dan lapisan sesuai dengan ting­kat revo­lu­si­nya.

Ten­tang kesal­ahan dasar dari PKI pada masa kanak-kanak­nya itu D.N. Aidit dalam buku­nya “Lahirnja PKI dan Perkembangannja” menga­ta­kan: “kesalahan pokok pemimpin PKI pada waktu itu ialah bahwa mereka telah menjadi mangsa dari semboyan kekiri-kirian, tidak berusaha keras untuk menjelaskan keadaan, mau memecahkan semua soal dengan satu kali pukul seperti: melikuidasi feodalisme, melepaskan diri dari Belanda, menghancurkan semua kaum imperialis, menggulingkan pemerintah yang reaksioner, melikuidasi kaum tani kaya, melikuidasi kaum borjuis nasional. Dengan sendirinya akibat semua ini ialah timbul persatuan di antara musuh yang sejati dengan yang bisa menjadi teman untuk bangkit melawan Partai”.

Kesal­ahan dan keku­rangan dasar ini tidak ber­arti bahwa PKI sama sekali tidak meng­a­da­kan kontak-kontak dan kerja sama dengan golongan dan elemen-elemen non-Komu­nis. Kenya­taan menun­juk­kan bahwa pemim­pin PKI waktu itu pun juga sudah meng­erti per­lu­nya per­sa­tuan. Hal ini bisa kita lihat bagai­mana usaha pemim­pin PKI yang memim­pin Seri­kat buruh selalu meng­u­sa­ha­kan kerja sama dengan Seri­kat buruh yang dipim­pin oleh kaum refor­mis dari elemen nasi­o­na­lis seperti Sur­jop­ra­noto dll. Pemim­pin PKI juga meng­a­da­kan kerja sama dengan pemim­pin gerakan nasi­o­nal dari elemen bor­juis nasi­o­nal seperti H.O.S. Tjo­kro­a­mi­noto, dengan demo­krat Dr. Tjipto Mangun­ku­sumo dan lain-lain­nya. Tetapi kerja sama yang telah dila­ku­kan belum ber­da­sar­kan pada peng­er­tian Marxis-Leni­nis ten­tang watak masya­ra­kat Indo­ne­sia, ten­tang watak revo­lusi dan keku­atan pen­do­r­ong­nya.

Karena itu mereka tidak dapat men­cip­ta­kan pro­gram poli­tik yang jelas untuk meng­ga­lang front per­sa­tuan, dan itulah sebab­nya maka kerja sama itu selalu tidak kokoh, dan kecen­de­rungan kekiri-kirian dari pemim­pin PKI waktu itu sangat kuat dan pasti. Ini juga dapat dili­hat dari kenya­taan bagai­mana cara pemim­pin PKI waktu itu melan­car­kan kri­tik­nya ter­ha­dap elemen-elemen nasi­o­na­lis dalam gerakan nasi­o­nal yang mela­ku­kan kecu­rangan poli­tik dan mate­riel ter­tentu. Mereka kurang mem­pu­nyai peng­er­tian yang tepat ten­tang watak dari bor­ju­asi nasi­o­nal baik dalam eko­nomi maupun dalam poli­tik.

Kritik ter­ha­dap sekutu memang diper­lu­kan, hal ini ter­u­tama karena kelas yang dis­e­ku­tui adalah kelas bukan pekerja, kelas peng­hi­sap. Tetapi ini harus dila­ku­kan demi­kian rupa dengan tidak meru­sak per­sa­tuan, tetapi justru seba­lik­nya yaitu mem­per­kuat per­sa­tuan. Taktik-taktik yang hidup dalam meng­ga­lang front per­sa­tuan dan kerja sama belum dimi­l­ik­i­nya.

Kare­na­nya tidak­lah mus­ta­hil bahwa dalam pem­be­ron­takan itu PKI ber­diri “sen­di­r­ian”, sedang­kan bor­ju­asi nasi­o­nal tidak ikut serta, dan bahkan semen­tara lapisan kanan dari bor­ju­asi nasi­o­nal dapat dita­rik dan digu­na­kan oleh peme­rin­tah kolo­nial untuk ikut memu­kul pem­be­ron­takan.

Masalah kedua yang menjadi kekurangan. Seba­gai akibat dari kurang dimeng­er­ti­nya watak masya­ra­kat dan revo­lu­si­nya maka PKI pada masa itu kurang meng­erti peranan kaum tani. Kaum tani seba­gai keku­atan pokok dalam revo­lusi anti­im­pe­ri­a­lis dan anti­fe­o­dal belum dipa­hami oleh PKI. Dise­bab­kan kurang dimeng­er­ti­nya akan hal ini maka PKI belum cukup memo­bi­li­sasi dan mengo­r­ga­ni­sasi kaum tani, memim­pin mereka dalam per­ju­angan mela­wan impe­ri­a­lisme dan sisa-sisa feo­dal­isme. Hal ini bisa dili­hat dalam Kong­res ke-II PKI pada bulan Juni 1924, di gedung Alham­bra Jakarta. Dalam pidato yang diu­cap­kan oleh pim­pinan Partai waktu itu hanya mem­per­so­al­kan soal-soal orga­ni­sasi, ter­u­tama ten­tang mem­per­kuat gerakan seri­kat buruh, gerakan pemuda, men­di­r­i­kan seko­lah-seko­lah, tetapi masa­lah tani dan orga­ni­sasi tani sedi­kit pun tidak dibi­ca­ra­kan. Bahkan dalam kong­res­nya yang ke-III pada tang­gal 31 Agus­tus 1924 di Yog­ya­karta, Seri­kat Rakyat dibu­bar­kan dan ang­gota-ang­go­ta­nya yang dipi­lih dapat dima­suk­kan men­jadi ang­gota PKI atau orga­ni­sasi massa lain­nya. Alasan yang dike­mu­ka­kan ialah bahwa dengan adanya Seri­kat Rakyat yang seba­gian besar ang­gota-ang­go­ta­nya ter­diri dari elemen bor­juis kecil itu hanya akan mem­per­su­lit PKI karena watak mereka yang tidak revo­lu­si­o­ner.
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Piki­ran ini dite­rima oleh kong­res bukan­nya tanpa per­la­wanan. Sayap Leni­nis dalam kong­res yang dipe­lo­pori antara lain oleh Musso, telah mela­ku­kan per­la­wanan. Mereka mem­per­ta­han­kan Seri­kat Rakyat seba­gai orga­ni­sasi massa yang revo­lu­si­o­ner. Namun demi­kian piki­ran yang tepat itu kalah. Piki­ran yang pada pokok­nya tepat itu belum juga sang­gup menun­juk­kan secara meya­kin­kan ten­tang keha­rusan adanya massa orga­ni­sasi revo­lu­si­o­ner tani yang ter­sen­diri serta peranan massa tani dalam per­ju­angan kemer­de­kaan nasi­o­nal.

Juga sem­bo­yan dik­ta­tor pro­le­ta­riat, keku­a­saan Soviet, dipa­kai dan diu­cap­kan seba­gai sem­bo­yan prak­tis dalam Kong­res.

Dengan demi­kian maka sudah tentu dalam prak­tik orang lebih mem­per­ha­ti­kan kepen­tingan pro­le­ta­riat seba­gai gerakan buruh, per­ju­angan dalam per­u­sa­haan. Pro­pa­ganda dan akti­vi­tet prak­tis di kota meru­pa­kan peker­jaan pokok sehari-hari, sedang­kan kepen­tingan tani, kepen­tingan sosial-eko­nomi tani kurang, kalau tidak dapat dika­ta­kan tidak men­da­pat­kan per­ha­tian seta­raf dengan ting­kat dan watak revo­lusi Indo­ne­sia yang bor­juis demo­kra­tis.

Kaum tani tetap pada aksi-aksi­nya yang spon­tan, yang ter­pi­sah dari aksi kaum buruh di kota. Inilah salah satu sebab yang pen­ting meng­apa dalam pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama walau­pun kaum tani bang­kit mem­be­ron­tak, namun masih kurang cukup ter­ge­rak, dan tak ter­ko­or­di­nasi secara baik antara per­la­wanan kaum tani di desa dengan kaum buruh di kota. Ter­pu­kul­nya pem­be­ron­takan di kota-kota, keku­atan Rakyat yang mem­be­ron­tak belum dapat mundur untuk mela­ku­kan per­la­wanan selan­jut­nya.

Kekurangan ketiga, ialah seba­gai­mana yang dike­mu­ka­kan oleh D.N. Aidit dalam buku­nya “Lahirnja PKI dan Perkembangannja”, adalah ten­tang pem­ba­ngu­nan Partai.

Seba­gai negeri jajahan dan sete­ngah feodal, yang indus­tri­nya tidak maju, maka bor­ju­asi kecil meru­pa­kan lautan yang luas dalam masya­ra­kat Indo­ne­sia. Lapisan bor­juis kecil yang setiap saat men­da­pat­kan ancaman dibang­k­rut­kan oleh sistem yang ada dan jalan mereka untuk naik juga men­da­pat­kan rin­tangan dari sistem yang ada, bang­kit mela­wan rin­tangan-rin­tangan itu. Tetapi dalam mela­ku­kan per­la­wanan ini sifat keburu nafsu, tidak sabar, mau cepat menang selalu menon­jol ke depan. Per­hi­tungan ber­da­sar­kan kesa­daran kurang digu­na­kan­nya, tetapi gerak spon­tan selalu men­da­hu­lu­i­nya.

Elemen sema­cam ini mem­ban­jiri tubuh PKI yang tidak dapat dihin­dar­kan. Dan sete­lah di dalam Partai mereka tidak atau belum cukup merom­bak ide­o­lo­gi­nya yang non­pro­le­tar. Dengan demi­kian maka tidak­lah mus­ta­hil kalau ter­da­pat elemen non-Komu­nis, bahkan mung­kin agen musuh menye­lun­dup dengan mudah­nya ke dalam tubuh PKI, di dalam badan-badan pim­pinan Partai waktu itu. Kea­daan seperti inilah yang memung­kin­kan masuk­nya ber­ba­gai macam pro­vo­kasi ke dalam gerakan revo­lu­si­o­ner umum­nya dan ke dalam PKI khu­sus­nya.

Pim­pinan PKI waktu itu belum meng­erti ajaran Lenin bahwa dalam mem­ba­ngun Partai harus dimu­lai dari mem­ba­ngun ide­o­logi, yaitu mem­ba­ngun ide­o­logi pro­le­tar di Indo­ne­sia. Karena belum dite­gak­kan­nya ide­o­logi pro­le­tar serta wujud­nya di Indo­ne­sia, tidak aneh bahwa piki­ran inte­lek­tual bor­juis kecil yang sub­jek­tif, meka­nis, “kekiri-kirian” meru­pa­kan piki­ran, ide­o­logi yang ber­ku­asa di dalam Partai pada waktu itu. Ten­tang masa­lah keku­rangan dan kele­mahan dalam pem­ba­ngu­nan Partai ini tepat seperti dika­ta­kan oleh D.N. Aidit dalam tulis­an­nya yang sama, bahwa “Mengenai pembangunan Partai ketika itu belum mungkin mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari pimpinan Partai. Pendidikan teori Marxisme-Leninisme tidak diadakan dalam Partai, elemen oportunis menyelundup dan berkuasa di dalam pimpinan Partai, kritik dan selfkritik serta cara pimpinan kolektif belum dikenal oleh Partai. Kenyataan ini menyebabkan Partai lemah di lapangan ideologi, politik dan organisasi”.

Keku­rangan dan kele­mahan yang lain ialah kele­mahan dalam orga­ni­sasi. Prin­sip ele­men­ter dalam orga­ni­sasi seperti sen­tra­lisme demo­kra­tis, hubungan Partai dengan orga­ni­sasi massa, masa­lah keang­go­taan Partai, kritik-sel­f­kri­tik dll. masih belum dipa­hami dan dija­di­kan pedo­man secara men­da­rah daging dalam kehi­dupan sehari-hari. Masa­lah-masa­lah ini sudah dike­mu­ka­kan dalam prin­sip tetapi masih meng­a­lami banyak kele­mahan, keku­rangan dan kesal­ahan dalam prak­tik. Prak­tik per­se­o­rangan yang spon­tan masih ter­lam­pau menon­jol sehingga sangat mele­mah­kan pim­pinan kolek­tif secara sen­tral dari PKI. Juga masa­lah ketun­dukan orga­ni­sasi bawahan ter­ha­dap atasan, per­se­o­rangan pada kese­lu­r­uhan, yang sedi­kit ter­ha­dap yang banyak, seba­gian pada kese­lu­r­uh­an­nya masih kurang ber­ja­lan baik. Hal ini sangat menon­jol tera­sa­nya sewaktu dalam proses per­si­apan, pelak­sa­naan dan sesu­dah pem­be­ron­takan.

Ter­ha­dap putusan Pram­ba­nan yang pada akhir­nya tak men­da­pat­kan kebu­latan di antara ang­gota Hoofd Bes­tuur (CC) tak dapat diper­sa­tu­kan, seksi-seksi PKI juga ada yang tak setuju dan tidak melak­sa­nakan putusan Pram­ba­nan sampai pelak­sa­naan pem­be­ron­takan sen­diri. Karena itu maka ada seksi yang tidak ikut mela­ku­kan aksi pem­be­ron­takan. Bahkan ter­da­pat kenya­taan adanya ang­gota yang meno­lak bahkan mem­pro­tes, serta mela­ku­kan ber­ba­gai reaksi ter­ha­dap pim­pinan Partai dan kawan­nya sen­diri, yang memim­pin pem­be­ron­takan. Tin­dakan memu­kuli kawan sen­diri karena merasa menye­sal ikut dita­han, meng­a­da­kan “komisi pemberesan di Digul” dan lain-lain lagi adalah men­cer­min­kan sifat-sifat nonor­ga­ni­sa­to­ris, dan non-Komu­nis. Hal ini men­cer­min­kan kele­mahan dalam orga­ni­sasi, ide­o­logi dan poli­tik yang ter­da­pat di dalam Partai waktu itu.

Kele­mahan dalam bidang itu semua juga mem­pu­nyai sumber dari kele­mahan dalam bidang pengu­a­saan ter­ha­dap teori Marxisme-Leni­nisme seba­gai bentuk ide­o­logi dan sen­jata teori kelas buruh, PKI dalam memim­pin per­ju­angan revo­lu­si­o­ner.

Buku teori Marxisme yang ada dan telah diter­je­mah­kan ke dalam bahasa Indo­ne­sia waktu itu hanya Manifes Partai Komunis yang diter­je­mah­kan oleh Par­tondo, sedang­kan tulisan lain­nya ialah brosur-brosur Dasar-dasar Komunisme waktu itu diberi judul “Lantai Komunisme” tulisan H. Gorter yang diter­je­mah­kan oleh Ali­ar­c­ham, dalam dua jilid yang diter­bit­kan di Sema­rang pada bulan Juni dan Juli 1925. Juga ber­e­dar dan dibaca agak luas pada waktu itu pidato Suken­dar dalam Kong­res ke-II PKI, di Jakarta tahun 1924, yang ber­ju­dul: “Thesis bagi keadaan sosial dalam Ekonomi serta tjara mengadakan organisasi dan taktik di Indonesia” (menu­rut judul asli­nya) serta arti­kel yang termuat dalam surat kabar yang dipim­pin PKI. Buku Marx, Engels, Lenin belum dapat ter­se­bar seba­gai bacaan pim­pinan dan kader PKI. Buku yang ada yang dapat dise­lun­dup­kan dari luar negeri semu­a­nya dalam bahasa Belanda atau Ing­gris, bahasa yang tidak cukup dapat dipa­hami oleh seba­gian besar pim­pinan dan kader PKI. Bebe­rapa buku tulisan Marx yang ada seba­gian besar di Museum Jakarta, yang pem­baca-pem­ba­ca­nya tidak luput dari peng­a­wasan rese­rse PID. Dengan demi­kian maka orang-orang revo­lu­si­o­ner tak mem­pu­nyai kemung­kinan mem­baca buku itu di atau dari Museum.

Buku yang sudah diter­je­mah­kan, misal­nya Manifes Partai Komunis sen­diri masih kurang cukup dipa­hami isi, haki­kat­nya, sema­ngat, metode dan pan­dang­an­nya, apa­lagi meng­gu­na­kan prin­sip-prin­sip pokok­nya untuk menun­tun akti­vi­tet prak­tis di Indo­ne­sia secara kre­a­tif. Umum­nya, pema­ham­an­nya ter­ha­dap buku-buku itu secara meka­nis dan dog­ma­tis menu­rut huruf dan kata-kata­nya. Itulah sebab­nya sem­bo­yan dik­ta­tor pro­le­ta­riat, revo­lusi sosi­a­lis, keku­a­saan Soviet, kelas bor­juis dan lain-lain dipa­hami dan digu­na­kan secara meka­nis dan dog­ma­tis yang meng­a­ki­bat­kan kekiri-kirian dalam poli­tik dan kaku dalam taktik.

Karena ren­dah­nya dera­jat teori Marxisme-Leni­nisme yang telah diku­a­sai oleh pim­pinan PKI pada waktu itu, maka aksi dan tin­dakan spon­tan sangat ber­ku­asa, baik seba­gai per­se­o­rangan pim­pinan maupun seba­gai badan kolek­tif. Pidato yang ber­nada “kejan­tan-jan­ta­nan” selalu ter­de­ngar di mana-mana. Hal seperti ini memu­dah­kan pro­vo­kasi, pan­cingan atau jebakan dan perang­kap yang dipa­sang oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda. Cukup­lah kita ambil seba­gai contoh pidato Semaun ketua VSTP pada rapat buruh KA di Sur­a­baya dan Sema­rang tahun 1923 yang antara lain menya­ta­kan bahwa pemo­go­kan akan dimu­lai kalau salah seo­rang pim­pinan VSTP ditang­kap.

Pen­dek­nya, seba­gai akibat belum diku­a­sa­i­nya teori Marxisme-Leni­nisme secara kre­a­tif maka PKI belum dapat mem­bawa maju gerakan revo­lu­si­o­ner pelahan-lahan, ber­hati-hati tapi pasti.

Dalam mengum­pul­kan peng­a­laman PKI sejak ber­di­r­i­nya hingga pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama, D.N. Aidit dalam pidato yang dib­ro­sur­kan dengan judul “Peladjaran dari sedjarah PKI” menga­ta­kan:

“Seba­gai keku­atan pim­pinan selama peri­ode ini PKI tidak mem­per­sa­tu­kan keku­atan-keku­atan yang mung­kin diper­sa­tu­kan untuk meng­i­so­lasi sama sekali keku­atan reak­si­o­ner. Di sam­ping itu PKI tidak mem­per­kuat diri di lap­angan ide­o­logi, poli­tik dan orga­ni­sasi. Dengan sing­kat, kaum Komu­nis dalam peri­ode per­tama ini tidak ber­peng­a­laman dalam soal front nasi­o­nal dan dalam soal pem­ba­ngu­nan Partai. Ini ter­u­tama dise­bab­kan oleh karena belum memi­l­iki teori yang tepat ten­tang revo­lusi Indo­ne­sia, sehingga dengan sen­di­r­i­nya tidak mung­kin dapat mem­be­ri­kan pim­pinan yang tepat.”


Keku­rangan, kesal­ahan pada waktu itu di sam­ping mem­pu­nyai sebab sub­jek­tif­nya, juga mem­pu­nyai sebab objek­tif­nya yang men­cip­ta­kan­nya. Sebab objek­tif yang ter­u­tama dan yang utama ialah pada sistem masya­ra­kat Indo­ne­sia yang jajahan dan sete­ngah feodal pada waktu itu. Peme­rin­tah kolo­nial Belanda seba­gai alat kaum kapi­ta­lis mono­poli tidak mem­beri kesem­patan pada gerakan Rakyat untuk ber­kem­bang, kepada Rakyat untuk mening­kat­kan kesa­dar­an­nya, dan mem­beri kehi­dupan demo­krasi. Tekanan dan penin­dasan terus dila­ku­kan, pro­vo­kasi terus dice­tus­kan, dan penang­kapan terus dila­ku­kan.

Dengan demi­kian maka mem­buat gerakan revo­lu­si­o­ner umum­nya dan PKI khu­sus­nya selalu ber­la­wan dan memim­pin per­la­wanan, selalu mela­ku­kan kegi­atan prak­tis tetapi kurang atau tidak mem­pu­nyai waktu untuk memi­kir­kan kem­bali, mere­nung­kan dan meng­en­dap­kan teori yang diper­o­leh­nya dan memi­kir­kan peng­gu­naan teori-teori itu secara kre­a­tif untuk menun­tun prak­tik kon­kret, prak­tik revo­lu­si­o­ner, dan mema­hami kea­daan kon­kret masya­ra­kat Indo­ne­sia.

Di sam­ping itu peme­rin­tah kolo­nial Belanda juga mela­rang buku-buku revo­lu­si­o­ner, buku teori Marxisme-Leni­nisme masuk Indo­ne­sia, dan menge­kang serta mela­rang pener­bitan buku revo­lu­si­o­ner itu dalam bahasa Indo­ne­sia. Pener­bit revo­lu­si­o­ner dia­wasi dengan keras­nya, pemim­pin redak­si­nya ditang­kapi, demi­kian juga pemim­pin per­u­sa­ha­an­nya. Di tempat-tempat pem­ba­caan umum yang ter­da­pat sedi­kit buku revo­lu­si­o­ner ditem­pat­kan rese­rse, cecu­nguk untuk meng­a­wasi, meng­in­tip, meng­i­kuti dan kalau diang­gap perlu untuk menang­kap pem­baca yang “lan­cang” dan berani mem­baca buku itu.

Di ruangan baca museum, yang ada sedi­kit buku yang ditu­lis Marx dan Engels selalu ditem­pat­kan rese­rse-rese­rse. Pernah sekali ter­jadi bahwa seo­rang ang­gota pim­pinan PKI masuk ruangan taman bacaan meseum untuk memin­jam buku, dan di antara buku itu ter­da­pat buku Marx dalam bahasa Jerman, maka segera seo­rang yang ber­diri di sebe­lah kanan­nya mem­per­i­ng­at­kan agar mem­ba­tal­kan maksud pemin­ja­man­nya kalau masih mau bebas. Orang ini ter­nyata polisi PID.

Ini belum lagi peng­a­wasan dan pen­ja­gaan yang mereka adakan ter­ha­dap rumah pemim­pin gerakan revo­lu­si­o­ner umum­nya dan PKI khu­sus­nya yang sangat keras. Di depan rumah atau di serambi rumah pemim­pin PKI selalu ditem­pat­kan seo­rang rese­rse PID untuk meng­a­wasi gerak-gerik­nya. Kalau ter­nyata sampai ter­jadi rese­rse ini tidak tahu ke mana pergi orang yang dia­wasi, dia akan didenda, dan bisa dipe­cat kare­na­nya. Pernah keja­dian rumah seo­rang pemim­pin PKI di Jakarta dijaga, tetapi kawan itu perlu mengun­jungi rapat yang dise­leng­ga­ra­kan pada Minggu pagi. Dia pergi ke bela­kang mem­bawa handuk, sabun dan sikat gigi, dan rese­rse mengira bahwa orang yang dia­was­i­nya pergi mandi. Tetapi dia pergi dengan mela­lui rumah tetang­ga­nya ke rumah yang sudah diten­tu­kan. Rese­rse kehi­langan orang yang dia­was­i­nya. Akhir­nya rese­rse bilang terus terang pada yang dia­was­i­nya dan meng­a­da­kan “per­jan­jian gelap”, saling mem­bantu. Rese­rse minta agar yang dia­wasi itu suka mem­be­ri­ta­hu­kan kalau mau pergi dan akan dite­mani ber­ja­lan, dan di tengah jalan meng­a­da­kan per­jan­jian jam berapa akan kem­bali, di mana ber­tamu untuk dijem­put dan dian­tar­kan pulang. Sele­bih­nya orang yang dia­wasi boleh pergi ke mana saja dan demi­kian juga rese­rse itu. Hal ini tam­pak­nya aneh tetapi benar pernah ter­jadi.

Jaring peng­a­wasan ini dile­tak­kan di mana saja, apa­lagi pada hari men­je­lang hangat-hang­at­nya dan mele­tus­nya pem­be­ron­takan. Sung­guh tidak ber­ke­le­bihan kira­nya kalau dika­ta­kan bahwa Indo­ne­sia pada waktu itu meru­pa­kan negara polisi (politie-staat). Walau­pun demi­kian orang Komu­nis tak pernah takut akan jaring-jaring itu, dan tidak sedi­kit yang mampu mene­ro­bos jaring, lolos dari peng­a­wasan cecu­nguk dan terus dapat menu­na­ikan tugas revo­lu­si­o­ner­nya.

Pemilihan Saat yang Kurang Tepat

Kega­galan pem­be­ron­takan kecu­ali dari sebab-sebab yang sudah dise­but­kan di atas juga ter­da­pat faktor lain yaitu faktor waktu, saat dice­tus­kan­nya pem­be­ron­takan itu. Pemi­l­ihan waktu yang tepat bagi dimu­la­inya setiap gerakan ter­ma­suk pem­be­ron­takan ber­sen­jata adalah suatu hal yang pen­ting, yang juga dapat menen­tu­kan ber­ha­sil tidak­nya gerakan atau pem­be­ron­takan.

Dalam hal menen­tu­kan waktu ini ukuran umum telah ditun­juk­kan oleh Lenin dalam tulis­an­nya “Melawan Revisionisme”1 ialah situasi revolusioner. Yang dimak­sud­kan dengan situ­asi revo­lu­si­o­ner ialah:

	Bila ter­da­pat kea­daan tidak mung­kin bagi kelas yang ber­ku­asa untuk mem­per­ta­han­kan keku­a­sa­an­nya dalam bentuk yang tidak diubah; bila ter­da­pat krisis dalam suatu bentuk atau lain­nya, di kalangan “kelas atasan”, krisis dalam poli­tik dari kelas yang ber­ku­asa yang meng­a­ki­bat­kan keka­cauan dalam mana keti­dak­pu­asan dan kema­rahan massa yang ter­tin­das mele­tus. Bia­sa­nya, bagi mele­dak­nya revo­lusi tidak­lah cukup dengan “kelas yang teren­dah tak hendak” hidup dalam cara yang lama; adalah juga perlu bahwa kelas atasan “tidak mampu lagi” hidup dengan cara yang lama;
	Bila kemis­kinan dan pen­de­ri­taan kelas ter­tin­das men­jadi lebih akut dan luar biasa;
	Bila, seba­gai akibat dari sebab-sebab di atas, ter­da­pat­lah akti­vi­tet yang sangat mening­kat dari massa yang dalam waktu “damai” mem­per­ke­nan­kan dir­i­nya diram­pok, tetapi di masa kacau ter­lem­par baik oleh semua kea­daan dari krisis dan oleh “kelas atasan” sen­diri ke dalam aksi seja­rah yang bebas.


“Tanpa perubahan-perubahan objektif ini yang tidak tergantung hanya pada kemauan grup dan Partai sendiri-sendiri, juga kelas-kelas tersendiri, revolusi, sebagai ketentuan umum, tidak mungkin. Sejumlah perubahan-perubahan objektif semua ini disebut situasi revolusioner.”

Dari kri­te­rium yang dibe­ri­kan oleh Lenin ini jelas­lah bahwa situasi revolusioner itu tidaklah cukup bahwa massa itu tidak puas dan marah, tetapi lapisan atasan pun tak lagi dapat hidup dan menguasai secara lama. Pendeknya revolusi tidak mungkin tanpa krisis nasional, krisis yang melibat lapisan Rakyat yang bawah dan yang atas.

Saat penen­tuan untuk dice­tus­kan­nya pem­be­ron­takan yang semu­la­nya diren­ca­na­kan bulan Juli 1926 dan kemu­dian diun­dur sampai Novem­ber 1926 adalah saat yang sangat kurang meng­un­tung­kan bagi gerakan revo­lu­si­o­ner. Pada masa itu gerakan revo­lu­si­o­ner baru men­da­pat­kan pukulan-pukulan dari peme­rin­tah kolo­nial Belanda, yaitu pada tahun 1923 dan kemu­dian pada tahun 1925. Banyak kader revo­lu­si­o­ner, kader PKI dan pim­pinan PKI yang dita­han di pen­jara. Orga­ni­sasi revo­lu­si­o­ner meng­a­lami keru­sakan ter­tentu. Putusan Kong­res Yog­ya­karta ter­u­tama ten­tang orga­ni­sasi masih banyak yang belum dija­lan­kan atau sedang dija­lan­kan. Pen­dek­nya orga­ni­sasi masih lemah seba­gai akibat pukulan.

Seba­gai akibat peme­ca­tan ter­ha­dap buruh KA, banyak kader buruh kereta api yang mener­jun­kan diri men­jadi pekerja penuh dalam orga­ni­sasi revo­lu­si­o­ner, ke dalam PKI. Ini meru­pa­kan faktor yang baik untuk lebih cepat dapat mengem­bang­kan gerakan revo­lu­si­o­ner mengem­bang­kan PKI. Tetapi di sam­ping itu, karena mereka belum memi­l­iki teori revo­lu­si­o­ner dan banyak masih dihing­gapi ide­o­logi bor­juis kecil, maka sema­ngat ber­la­wan yang meluap-luap men­jadi tin­dakan yang “kekiri-kirian” dan nekad. Kebe­ra­nian, sema­ngat yang meluap-luap yang dise­bab­kan dendam mereka ter­ha­dap peme­rin­tah Belanda, belum men­cer­min­kan kea­daan selu­ruh kader, selu­ruh orga­ni­sasi. Kenya­taan seba­gian kader ada yang masih cemas akibat pukulan yang dide­ri­ta­nya. Mereka belum yakin penuh akan keku­atan yang telah dihim­pun­nya kem­bali.

Di sam­ping itu dan yang sangat pen­ting seba­gai akibat “ber­ha­sil­nya” pemu­kulan yang dila­ku­kan oleh peme­rin­tah kolo­nial, maka peme­rin­tah kolo­nial beserta alat-alat­nya makin merasa lebih kuat dan makin lebih biadab serta kejam dalam tin­dak­an­nya. Ren­cana untuk memu­kul hancur PKI mereka siap­kan. Dalam suatu kon­fe­rensi para resi­den yang dia­da­kan di Jakarta pada per­te­ngahan kedua tahun 1925 telah dengan resmi dia­ju­kan masa­lah untuk memu­kul PKI. Pada pokok­nya usul itu dite­rima bulat. Yang men­jadi per­se­li­sihan di antara para resi­den itu hanya bagai­mana cara­nya memu­kul. Apakah dipu­kul seka­rang atau ditunggu sampai PKI meng­a­da­kan pem­be­ron­takan. Kesim­pulan yang dica­pai ialah PKI mesti dipu­kul. Untuk itu dica­ri­nya, diu­sa­ha­kan­nya melan­car­kan pro­vo­kasi agar PKI lekas beron­tak dalam kea­daan yang lemah dan mudah untuk dipu­kul­nya.

Sete­lah meng­ha­dapi kenya­taan adanya penang­kapan, penyik­saan, aksi spon­tan dengan tidak atau kurang mela­ku­kan per­tim­bangan yang bulat dalam waktu sing­kat memu­tus­kan untuk men­ce­tus­kan pem­be­ron­takan. Banyak Comite Seksi yang tidak sempat mela­ku­kan per­si­apan seper­lu­nya.

Pen­dek­nya situ­asi revo­lu­si­o­ner seba­gai­mana yang ditun­juk­kan oleh Lenin belum ada sepe­nuh­nya. Dengan demi­kian maka kea­da­an­nya men­jadi sulit. Situ­asi yang sudah sulit ini, diper­su­lit lagi oleh sikap Tan Malaka yang mela­ku­kan per­pe­cahan di dalam orga­ni­sasi dengan men­di­r­i­kan PARI.

Peme­rin­tah kolo­nial Belanda menge­ta­hui kea­daan seperti ini, dan mem­per­ce­pat usa­ha­nya untuk memu­kul PKI karena diang­gap­nya saat ini adalah saat yang paling meng­un­tung­kan bagi­nya. Pro­vo­kasi dila­ku­kan di mana-mana. Kea­daan makin panas, dan gerakan spon­tan makin meluas.

Dalam kea­daan seperti inilah Comite Pem­be­ron­tak Pusat memu­tus­kan untuk mulai dengan pem­be­ron­takan pada tang­gal 12 Novem­ber 1926, yang dimu­lai dari Jakarta, kemu­dian akan disu­sul oleh daerah lain­nya.

Dari sini bisa dike­ta­hui bahwa putusan ini ter­pro­vo­kasi.2 Karena kenya­taan Comite yang telah ber­u­saha untuk menyi­ap­kan pem­be­ron­takan baru­lah Jakarta, Banten dan bebe­rapa Comite di Pri­angan, sedang­kan di Solo yang mem­ben­tuk Comite Pem­be­ron­tak bukan Comite Sek­si­nya, tetapi bebe­rapa ang­gota Partai yang memim­pin Raad van Vak­bon­den. Di Jawa Timur, kecu­ali di Kediri per­si­apan kurang. Di Suma­tera, kecu­ali di Suma­tera Barat dan bebe­rapa tempat di Suma­tera Timur dan Sibolga, per­si­apan sangat kurang.

Kejadian-kejadian tersebut di atas dapat memberi pelajaran penting bagi kelas buruh, terutama Partai kelas buruh, PKI untuk selalu membicarakan, menganalisa dengan serius situasi, menguasai situasi, sebagai syarat mutlak untuk menetapkan politik dan taktik-taktik secara tepat. Ketenangan revolusioner yang kritis dan kreatif sangat diperlukan untuk tidak mudah terprovokasi.

Kekurangan dalam Cara Memimpin

Indo­ne­sia seba­gai negeri jajahan, yang kaya akan bahan mentah yang diper­lu­kan oleh indus­tri dan pasaran negeri kapi­ta­lis, sistem dan jaring-jaring per­hu­bung­an­nya lebih maju diban­ding­kan dengan negeri jajahan lain­nya. Jalan-jalan kereta api dan jalan umum meluas, meli­puti hampir selu­ruh daerah eko­nomi ter­u­tama di Jawa. Jalan-jalan ini mem­pu­nyai fungsi eko­nomi, yaitu untuk meng­ang­kut bahan mentah, dan mem­pu­nyai fungsi stra­tegi, yaitu untuk memu­dah­kan menin­das gerakan Rakyat.

Lan­car­nya per­hu­bungan ini memung­kin­kan peme­rin­tah kolo­nial meng­ang­kut dan mengir­im­kan ser­da­du­nya ke ber­ba­gai daerah yang diper­lu­kan. Kea­daan seperti ini perlu diper­tim­bang­kan dan meru­pa­kan faktor yang sangat pen­ting.

Ber­da­sar­kan kea­daan ini, maka dalam melan­car­kan pem­be­ron­takan ter­ha­dap peme­rin­tah kolo­nial Belanda, patut men­jadi per­ha­tian bahwa pem­be­ron­takan itu perlu dilan­car­kan seren­tak di daerah eko­nomi yang maju, dan pen­ting, serta di daerah stra­te­gis yang pen­ting. Pem­be­ron­takan yang tidak seren­tak memu­dah­kan peme­rin­tah kolo­nial Belanda mena­rik pasukan dari satu daerah untuk menin­das gerakan di daerah lain.

Kenya­taan bahwa pem­be­ron­takan ini mele­tus tidak seren­tak, seperti di Jakarta, Banten, Pri­angan dimu­lai pada tang­gal 12 Novem­ber, sedang­kan di Surak­arta baru tang­gal 17 Novem­ber, demi­kian juga menu­rut ren­cana di Cir­e­bon, Tegal dan Peka­longan, dan Kediri memu­dah­kan peme­rin­tah kolo­nial Belanda menin­das­nya. Peme­rin­tah kolo­nial sete­lah menin­das gerakan pem­be­ron­takan di Jakarta, maka dipu­sat­kan­nya keku­atan mil­it­e­rnya untuk menin­das pem­be­ron­takan di Banten dan Pri­angan. Sedang­kan di Jawa Tengah seba­gian besar keku­atan mil­it­e­rnya dipu­sat­kan untuk men­jaga Sema­rang, sete­lah yakin bahwa pem­be­ron­takan di Surak­arta dapat dia­tasi. Juga sete­lah pem­be­ron­takan di Jawa ditin­das, peme­rin­tah kolo­nial Belanda dapat memu­sat­kan keku­at­an­nya untuk menin­das gerakan di Suma­tera Barat. Sean­dai­nya pem­be­ron­takan dapat dija­lan­kan dengan seren­tak maka sudah pasti Belanda lebih kalang kabut meng­ha­dap­i­nya, dan bahkan kalau faktor kele­mahan yang ter­se­but di atas tidak ter­da­pat atau kecil, ditam­bah lagi adanya situ­asi revo­lu­si­o­ner, tidak ter­lam­pau kele­bihan kalau dika­ta­kan bahwa pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama dapat ber­ha­sil meng­gu­ling­kan peme­rin­tah kolo­nial.

Suatu kelemahan yang lain ialah bahwa pem­be­ron­takan tidak ter­ko­or­di­nasi secara baik antara gerakan pem­be­ron­takan di kota dan desa. Seba­gian besar kaum buruh di kota, karena akibat rusak­nya orga­ni­sasi, karena pukulan peme­rin­tah Belanda pada akhir tahun 1925 belum lagi ter­kon­so­li­dasi baik, dan kare­na­nya juga belum dapat ter­ke­rah­kan secara mak­si­mal untuk ikut serta dalam pem­be­ron­takan. Sedang­kan di desa, karena kele­mahan poli­tik PKI ter­ha­dap kaum tani, yaitu belum adanya poli­tik dan pro­gram yang jelas bagi kaum tani dalam mela­wan feo­dal­isme, maka kaum tani belum dapat sepe­nuh­nya ter­ke­rah­kan. Juga antara aksi di satu kota dengan kota yang lain, antara aksi bagian dan kese­lu­r­uhan juga belum ter­ko­or­di­nasi dengan baik. Pada umum­nya aksi di satu kota, tempat atau bagian masih sangat mem­per­ha­ti­kan kota, tempat dan bagi­an­nya sen­diri, kurang ter­ko­or­di­nir dengan aksi umum­nya, dan dengan demi­kian peme­rin­tah kolo­nial dapat mena­rik keun­tungan dengan menin­das aksi dan memin­dah­kan keku­atan ser­da­du­nya menin­das aksi di daerah lain.

Suatu kekurangan lain yang serius ialah keku­rangan dalam taktik pemu­satan keku­atan yang besar untuk memu­kul keku­atan musuh yang pokok, yang teris­o­lasi. Penge­rahan keku­atan Rakyat yang mem­be­ron­tak untuk mem­beri pukulan kepada keku­atan musuh yang pokok dan teris­o­lasi mem­be­ri­kan syarat yang baik untuk dapat melum­puh­kan musuh, dan akhir­nya dapat meng­han­cur­kan. Peng­a­laman dalam pem­be­ron­takan tahun 1926 itu menun­juk­kan bahwa keku­atan kaum pem­be­ron­tak ter­lam­pau dipen­car­kan dan memu­kul keku­atan musuh yang kadang-kadang bukan pokok, bahkan di sana-sini ber­si­fat “per­se­o­rangan”. Kea­daan inilah yang memu­dah­kan musuh memu­kul keku­atan yang ter­pen­car-pencar itu satu demi satu. Penen­tuan sasaran yang pokok, pemu­satan keku­atan untuk meng­han­cur­kan keku­atan musuh yang pokok, memen­car­kan keku­atan musuh untuk dipu­kul dengan keku­atan yang lebih besar belum dila­ku­kan. Juga sistem bari­kade masih belum dilak­sa­nakan seluas-luas­nya.

Juga meru­pa­kan suatu keku­rangan ialah ten­tang masa­lah peng­a­turan per­hu­bungan, sandi per­hu­bungan, pos per­hu­bungan dan yang ter­u­tama kurir. Ada kurir yang karena ter­pe­nga­ruh oleh kea­daan maka tidak melan­jut­kan tuju­an­nya atau ter­ham­bat kare­na­nya.

Pen­dek­nya, dari pem­be­ron­takan tahun 1926 tam­pak­lah bahwa PKI waktu itu masih belum mema­hami dan meng­erti nasi­hat yang pernah dibe­ri­kan Lenin bahwa:

	Jangan main-main dengan pem­be­ron­takan, tetapi kalau mulai dengan pem­be­ron­takan harus­lah yakin bahwa orang harus melak­sa­nakan hingga akhir.
	Pusat­kan keku­atan besar mutlak pada satu titik yang menen­tu­kan, pada saat yang menen­tu­kan, kalau tidak, musuh yang mem­pu­nyai per­si­apan dan orga­ni­sasi lebih baik akan meng­han­cur­kan pem­be­ron­takan.
	Sekali pem­be­ron­takan telah mulai, orang harus ber­tin­dak dengan tegas, dan di atas segala-gala­nya, tanpa ragu-ragu, mela­ku­kan ofen­sif. Ber­ta­han ber­arti kema­tian bagi setiap pem­be­ron­takan ber­sen­jata.
	Orang harus ber­u­saha menye­rang musuh dengan tiba-tiba dan men­cari saat bila keku­atan musuh ber­se­rak.
	Orang harus ber­u­saha untuk men­ca­pai sukses harian, walau­pun kecil (dapat­lah dika­ta­kan, tiap jam, bila kea­daan meng­i­zin­kan dalam satu kota), dan di atas segala-gala­nya mere­but keting­gian moral.


Kaum Komu­nis di Rusia pada waktu itu telah mem­be­ri­kan contoh yang baik bagai­mana cara melak­sa­nakan nasi­hat Lenin ini.

Keku­rangan, kele­mahan dan kesal­ahan ter­se­but mem­pu­nyai penga­ruh yang sangat nega­tif ter­ha­dap pem­be­ron­takan tahun 1926.

Pengabdian yang Tiada Taranya

Dalam meni­lai pem­be­ron­takan yang gagal serta keku­rang­an­nya, orang tidak boleh berat sebe­lah, yaitu hanya meli­hat sesu­atu dari satu segi­nya, dari segi keku­rang­an­nya, dari segi gelap­nya saja, tanpa menge­ta­hui dan meni­lai segi-segi keba­ikan, keung­gulan serta jasa yang telah dibe­ri­kan oleh orang revo­lu­si­o­ner waktu itu.

Suatu kenya­taan bahwa orang revo­lu­si­o­ner, orang Komu­nis, dapat meng­him­pun massa yang luas dalam ber­ba­gai orga­ni­sasi-orga­ni­sasi revo­lu­si­o­ner adalah meru­pa­kan suatu pres­tasi yang besar. Hal demi­kian itu hanya mung­kin dila­ku­kan dengan peng­a­b­dian diri yang tinggi ter­ha­dap massa, ter­ha­dap kepen­tingan massa, serta ber­sama dengan massa mem­per­ju­ang­kan serta memim­pin per­ju­angan untuk men­ca­pai kepen­tingan yang vital. Peng­a­b­dian tinggi yang tak memen­ting­kan kepen­tingan diri sen­diri ter­ha­dap massa yang luas, ter­ha­dap PKI di sam­ping poli­tik yang tepat, adalah syarat mutlak bagi suk­se­s­nya gerakan revo­lu­si­o­ner. Peng­a­b­dian sema­cam itu telah dimi­l­iki oleh orang-orang revo­lu­si­o­ner pada umum­nya dan ang­gota PKI pada khu­sus­nya.

Dalam mela­ku­kan tugas revo­lu­si­o­ner, tugas Partai, mereka tidak mem­per­hi­tung­kan laba rugi bagi dir­i­nya sen­diri. Kehi­dupan eko­nomi yang sulit bagi dir­i­nya tidak men­jadi rin­tangan yang besar bagi akti­vi­tet­nya. Rasa setia kawan revolusioner sangat tinggi dan selalu dipupuk.

Di sam­ping peng­a­b­di­an­nya yang tinggi, mereka juga mem­pu­nyai kebe­ra­nian, kete­guhan revo­lu­si­o­ner yang tinggi. Rin­tangan, sik­saan, tekanan, ancaman hukuman berat, bahkan hukuman mati pun tidak meng­ge­tar­kan atau mem­buat mundur akti­vi­tet­nya. Walau­pun kadang-kadang dalam kea­daan ter­tentu ter­da­pat sedi­kit keken­do­ran, karena tekanan, ancaman dan penang­kapan, tetapi tak lama keken­do­ran itu dapat dia­tasi, dan keba­ngu­nan revo­lu­si­o­ner pada dir­i­nya segera kem­bali. Mereka yakin bahwa per­ju­ang­an­nya adalah adil, benar, dan pasti akan men­da­pat­kan keme­nangan, dan tak ada keku­atan, walau­pun dengan meng­gu­na­kan bayo­net dan peluru yang dapat merin­tangi apa­lagi menun­duk­kan. Kebe­ra­nian dan kete­guhan revo­lu­si­o­ner mereka perlu dipu­puk dan dikem­bang­kan, sebab tanpa kebe­ra­nian dan kete­guhan revo­lu­si­o­ner tak mung­kin tugas revo­lusi dapat ditu­naikan, apa­lagi dalam meng­ha­dapi tekanan, penge­kangan, penin­dasan yang kejam seperti yang pernah ter­jadi itu.

Kenyataan adanya semangat revolusioner yang tinggi, pengabdian terhadap usaha revolusi yang tiada tara, keberanian, keteguhan dan keuletan, disiplin yang teguh, setia kawan yang dimiliki oleh orang revolusioner umumnya dan anggota PKI khususnya pada waktu itu patut menjadi teladan hidup bagi setiap pejuang revolusioner serta patut dipupuk dan dikembangkan. Hal ini adalah pen­ting karena cita-cita mereka yang sesuai dengan tun­tutan hukum kema­juan pada pokok­nya hingga kini masih belum ter­ca­pai sepe­nuh­nya, masih perlu diper­ju­ang­kan dan memer­lu­kan kesang­gupan ber­ju­ang yang tinggi.

Dengan segala keku­rangan yang ada, perin­tis-perin­tis itu telah menu­na­ikan kewa­ji­b­an­nya, mem­beri dar­ma­bak­ti­nya sesuai dengan syarat-syarat yang ada pada waktu itu. Keya­kinan akan hari esok yang baha­gia, akan keme­nangan atas usa­ha­nya, kecin­taan mereka ter­ha­dap Rakyat, ter­ha­dap Partai Komu­nis, ter­ha­dap usaha revo­lusi mem­buat mereka teguh, mem­buat mereka tak gentar meng­ha­dapi bayo­net, peluru, pen­jara, sik­saan dan seba­gai­nya.

Mengangkat Senjata karena Terpaksa

Kaum kolo­ni­a­lis Belanda dan kaum reak­si­o­ner umum­nya sangat gemar sekali meng­gu­na­kan fit­nahan. Dengan meng­gu­na­kan kenya­taan pem­be­ron­takan nasi­o­nal tahun 1926, mereka mem­fit­nah seolah-olah orang Komu­nis, orang revo­lu­si­o­ner sangat gemar akan keke­ra­san, pem­bu­nuhan, keka­cauan dalam men­ca­pai tuju­an­nya. Fit­nahan ini tidak lain dari­pada untuk menu­tupi wajah peram­pok, pem­bu­nuh yang sebe­nar­nya dari diri mereka yang selama itu dise­li­muti dengan hukum, etik, susila dan seba­gai­nya. Mereka men­coba untuk mena­kut-nakuti massa Rakyat dengan kata-kata fit­nah­an­nya, dan ber­u­saha untuk meng­i­so­lasi orang revo­lu­si­o­ner dan PKI dari massa Rakyat. Namun demi­kian massa Rakyat yang luas jauh lebih meng­erti ten­tang orang revo­lu­si­o­ner dan ten­tang orang Komu­nis.

Orang Komu­nis dan orang revo­lu­si­o­ner umum­nya adalah pewa­ris segala sesu­atu yang maju dan baik, orang yang paling menyu­kai akan kema­juan, orang yang tinggi moral dan susi­la­nya serta peri­ke­ma­nu­si­a­an­nya. Mereka adalah orang yang paling meng­erti akan tun­tutan hukum per­kem­bangan masya­ra­kat. Karena itu tidak­lah mung­kin bahwa mem­be­ron­tak dengan keke­ra­san sen­jata adalah tujuan, atau satu-satu­nya cara yang dipi­lih­nya untuk men­ca­pai kema­juan.

Orang revo­lu­si­o­ner, orang Komu­nis dan Partai Komu­nis adalah yang paling menyu­kai akan jalan damai dalam men­ca­pai kema­juan, karena jalan ini adalah jalan yang tidak mem­bawa banyak korban, jalan yang tidak mem­bawa kema­cetan ter­tentu, penge­ru­sakan ter­tentu ter­ha­dap hasil cipta Rakyat pekerja, hasil cipta kebu­da­yaan dan kese­nian. Hal ini bisa dilak­sa­nakan kalau hak hidup­nya, hak gerak­nya dija­min, kalau ter­da­pat kehi­dupan demo­krasi seba­gai syarat mutlak bagi kehi­dup­an­nya dan gerak­nya.

Sejak adanya gerakan revo­lu­si­o­ner di Indo­ne­sia, dan PKI khu­sus­nya, hak gerak, hak hidup­nya sudah sangat diba­tasi oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda, apa­lagi hak demo­krasi. Peme­rin­tah kolo­nial Belanda terus-mene­rus menin­das gerakan itu, dan dengan men­ce­tus­kan ber­ba­gai pro­vo­kasi untuk menim­bul­kan alasan memu­kul gerakan revo­lu­si­o­ner dan PKI.

Karena kea­daan yang ter­paksa seperti itulah, maka pem­be­ron­takan mele­tus, pem­be­ron­takan yang menya­ta­kan kema­rahan yang tak ter­ta­han dari Rakyat Indo­ne­sia ter­ha­dap keku­a­saan kolo­nial Belanda. Jadi mem­be­ron­tak bukan per­tama-tama men­jadi sifat orang revo­lu­si­o­ner atau kaum Komu­nis untuk men­ca­pai kema­juan, tetapi peme­rin­tah kolo­nial dan kaum reak­si­o­ner­lah dengan ber­ba­gai jalan memaksa Rakyat Indo­ne­sia di bawah pim­pinan PKI mela­ku­kan pem­be­ron­takan ber­sen­jata.

Pengkhianatan Trotskis Tan Malaka

Kega­galan pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama ter­jadi pada bulan Novem­ber 1926 adalah wajar, suatu hal yang pasti ter­jadi karena faktor-faktor seba­gai­mana yang dipa­par­kan di atas. Tetapi di sam­ping itu masih ter­da­pat faktor lain yang tidak kecil penga­ruh­nya ter­ha­dap kega­galan itu, yang memu­dah­kan peme­rin­tah kolo­nial dan kaum reak­si­o­ner menin­das pem­be­ron­takan itu, serta korban besar seba­gai akibat dari kega­galan itu. Peng­khi­a­natan trot­s­kis Tan Malaka, baik3 sebe­lum pem­be­ron­takan, selama pem­be­ron­takan dan sesu­dah pem­be­ron­takan meru­pa­kan faktor yang perlu diung­kap­kan, karena hingga kini banyak orang yang masih belum jelas akan kea­daan sebe­nar­nya.

Tan Malaka, sete­lah kem­bali dari mena­mat­kan pel­a­jaran pada tahun 1919 di Nede­r­land, dan sete­lah dua tahun bekerja seba­gai guru di salah satu seko­lah rendah pada onde­r­ne­ming “Senembah My” di Suma­tera Timur, men­ce­bur­kan diri dalam gerakan revo­lu­si­o­ner, ke dalam PKI.

Pada tahun 1922, karena ter­sang­kut dalam aksi pemo­go­kan buruh Pega­daian, Tan Malaka ditang­kap oleh peme­rin­tah Belanda dan dita­wan di Timor (Kupang). Kemu­dian atas per­min­ta­an­nya sen­diri dia memi­lih keluar Indo­ne­sia. Selama di luar negeri pernah mewa­kili PKI dalam Komin­tern, dan men­jadi salah seo­rang ang­gota sek­re­ta­riat Komite Ekse­ku­tif Komu­nis Inter­na­si­o­nal Biro Timur Jauh seba­gai Wakil PKI yang ber­ke­du­dukan di Shang­hai. Dalam KEKI inilah ia ber­hu­bungan dengan orang-orang Trot­s­kis dan kemu­dian dia sen­diri men­jadi seo­rang Trot­s­kis. Hal ini dimung­kin­kan oleh karena Tan Malaka sen­diri ber­a­sal dari kelu­arga bang­sa­wan, inte­lek­tual, yang belum merom­bak ide­o­lo­gi­nya, sedang­kan ting­kat penge­nal­an­nya ter­ha­dap teori Marxisme-Leni­nisme masih ter­lam­pau rendah. Seba­gai bor­juis kecil inte­lek­tual yang radi­kal, tidak lepas dari watak bor­juis kecil yang kekiri-kirian, keburu nafsu karena jalan naik­nya dir­in­tangi oleh keku­a­saan kolo­nial, dan di pihak lain takut bang­k­rut. Sifat indi­vi­du­a­lis yang egois tampak pada dir­i­nya. Karena inilah dia bisa jadi Trot­s­kis yang setia.

Pan­dangan Tan Malaka yang non-Marxis sudah jauh tampak dalam sidang Komite Ekse­ku­tif Komu­nis Inter­na­si­o­nal pada tahun 1923/1925 yang tidak pernah meno­lak, bahkan menye­tu­jui serta meng­gu­na­kan pan­dangan “revo­lusi per­ma­nen”nya Trot­sky. Dalam pida­to­nya pada Sidang Komite Ekse­ku­tif Komu­nis Inter­na­si­o­nal bulan April 1925 a.l. Tan Malaka menya­ta­kan bahwa revo­lusi Indo­ne­sia, karena musuh­nya berat, maka kalau ada inter­vensi “kita hanya menunggu keuntungan dari revolusi dunia”. Jadi kalau kita ikuti pan­dangan Tan Malaka maka Rakyat Indo­ne­sia tidak perlu mela­ku­kan revo­lusi, dan menung­gulah sampai saat yang baik “revo­lusi dunia” itu datang. Kalau ter­nyata tidak ada revo­lusi dunia, maka mera­na­lah nasib Rakyat Indo­ne­sia di bawah keku­a­saan kolo­nial Belanda… Piki­ran ini tidak lain dari­pada bentuk ubah dari teori revo­lusi per­ma­nen Trot­s­kis yang bang­k­rut, dan yang pada haki­kat­nya meru­pa­kan teori pem­bela impe­ri­a­lisme.

Konsep poli­tik Tan Malaka yang non-Marxis lain­nya, ialah konsep pem­ben­tukan “Federasi Republik Indonesia” yang meli­puti Birma, Siam, Anam, Fili­pina, Malaya, Indo­ne­sia dan Aus­tra­lia. Piki­ran ini ber­la­wanan dengan prin­sip Marxis-Leni­nis ten­tang “Hak Bangsa-Bangsa Untuk Menentukan Nasib Sendiri”. Negeri-negeri itu mem­pu­nyai syarat-syarat seja­rah­nya sen­diri, mem­pu­nyai musuh revo­lu­si­nya sen­diri, dan yang tidak sama pula per­kem­bangan gerakan revo­lu­si­o­ner­nya. Jadi konsep itu tidak rea­lis­tis, bahkan reak­si­o­ner karena ia menge­kang per­tum­buhan gerakan revo­lu­si­o­ner di suatu negeri, dan kemung­kinan Rakyat dari salah satu negeri itu mem­beri pukulan pada musuh serta mem­be­bas­kan diri. Kenya­taan selan­jut­nya, konsep itu juga digu­na­kan oleh fasisme Jepang untuk lan­dasan pro­pa­ganda men­di­r­i­kan negeri “Asia Timur Raya”.

Tan Malaka meng­gu­na­kan Singa­pura seba­gai tempat mar­kas­nya, dan meng­gu­na­kan kesem­patan diki­rim­kan kader PKI ke sana, untuk didi­dik. Dia meng­ha­sut semen­tara kader itu dengan piki­ran Trot­s­kis­nya, dan menyu­sun orga­ni­sasi dengan apa yang dina­ma­kan PARI (Partai Republik Indonesia yang sebe­nar­nya “Proletariat Aslia Republik Internasional”). PARI yang secara resmi didi­r­i­kan pada bulan Juli 1927 di Bang­kok,4 akti­vi­tet­nya sudah dila­ku­kan jauh sebe­lum itu.

Dia dengan PARI-nya mema­in­kan peranan bukan hanya meme­cah belah PKI tetapi juga meme­cah belah gerakan revo­lu­si­o­ner dan Partai kelas buruh di negeri-negeri Asia lain­nya. Dia dengan PARI-nya meme­cah belah PKI justru pada waktu diper­lu­kan adanya kebu­latan dalam orga­ni­sasi dalam men­je­lang mele­tus­nya pem­be­ron­takan. Tan Malaka dengan PARI-nya mengir­im­kan orang-orang­nya ke Indo­ne­sia untuk men­sa­bot putusan Pram­ba­nan dan men­di­r­i­kan PARI. Dia meno­lak untuk mene­mui utusan Hoofd Bes­tuur PKI Sar­d­jono, Budi­sut­jitro, Musso dan lain-lain, karena orang-orang itu diang­gap tidak dapat diper­al­at­nya. Sete­lah ang­gota-ang­gota pim­pinan PKI kem­bali ke Indo­ne­sia, Tan Malaka meng­un­dang Supro­djo dan Sugono ke Singa­pura untuk diberi perin­tah meng­ga­gal­kan pem­be­ron­takan dan mem­ben­tuk PARI. Utusan PARI juga diki­rim ke Suma­tera Barat pada bulan Juni 1926, yaitu Man­suar, yang mem­bawa surat tanda PARI dengan ditan­da­tangani Tan Malaka sen­diri. Man­suar mene­mui Mang­ku­dun Sati dan minta agar Mang­ku­dun pergi ke Singa­pura mene­mui Tan Malaka dengan maksud untuk mem­ba­tal­kan ren­cana pem­be­ron­takan dan untuk diang­kat seba­gai komi­sa­ris PARI Suma­tera Barat.

Tetapi Mang­ku­dun Sati meno­lak dengan per­tim­bangan bahwa men­di­r­i­kan orga­ni­sasi baru di luar PKI ber­arti peng­khi­a­natan. Utusan kem­bali ke Singa­pura dan kemu­dian dia ter­nyata kem­bali lagi ke Suma­tera Barat men­da­tangi Arif Fadila untuk dibu­juk­nya. Arif Fadila ter­bu­juk5 dan dapat diajak ke Singa­pura. Sekem­ba­li­nya dari Singa­pura dia aktif men­di­r­i­kan PARI dan meme­cah belah barisan Rakyat yang hendak mem­be­ron­tak. Utusan juga diki­rim­kan ke ber­ba­gai tempat, seperti Dja­ma­lu­din Tamin ke Jawa, dengan maksud yang sama.

Seba­gai salah seo­rang ang­gota Partai, apa­lagi ang­gota pim­pinan seha­rus­nya melak­sa­nakan putusan. Tetapi Tan Malaka bukan hanya tidak tunduk, bahkan mela­ku­kan peng­khi­a­natan dengan tidak melak­sa­nakan putusan, tidak mem­bantu pim­pinan Partai untuk memim­pin situ­asi, malahan menya­lah­kan PKI men­di­r­i­kan orga­ni­sasi baru untuk meme­cah belah dan melik­u­i­dasi PKI.

Sikap peng­khi­a­natan Tan Malaka yang lebih anti­pem­be­ron­takan yang dipim­pin PKI dari­pada anti­ko­lo­ni­a­lis Belanda dike­ta­hui oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda, yang meng­gu­na­kan kesem­patan ini untuk lebih keras memu­kul PKI dan Rakyat Indo­ne­sia. Belanda bekerja sama dengan peme­rin­tah Ing­gris di Singa­pura untuk menang­kap orang-orang PARI. Dengan ditang­kap­nya orang-orang PARI, peme­rin­tah Belanda hendak mene­mu­kan orang-orang yang bisa digu­na­kan untuk meme­cah belah PKI.

Orang PARI mem­bi­ar­kan dir­i­nya diper­alat oleh peme­rin­tah kolo­nial untuk lebih parah memu­kul PKI dan orang-orang revo­lu­si­o­ner umum­nya. Dalam pen­jara ada di antara orang PARI yang ber­tin­dak men­jadi mata-mata Belanda, di Digul ada yang digu­na­kan oleh peme­rin­tah Belanda untuk meme­cah belah dan meng­adu domba orang-orang tawanan, sehingga menim­bul­kan per­teng­karan dan seba­gai­nya.

Juga komisi yang diben­tuk oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda, baik komisi untuk menye­li­diki pem­be­ron­takan Banten maupun Suma­tera Barat, selalu meng­gu­na­kan kata-kata atau tulisan Tan Malaka yang isinya menya­lah­kan pem­be­ron­takan dan memu­kul PKI. Dengan demi­kian maka peme­rin­tah kolo­nial diberi sen­jata ide­o­logi dan poli­tik untuk menin­das PKI sesuai dengan maksud Tan Malaka.

Peng­khi­a­natan Tan Malaka ini bukan hanya pada pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama, tetapi seren­tetan keja­dian dan peris­tiwa selan­jut­nya menun­juk­kan per­bu­atan yang sema­cam itu. Walau­pun semu­a­nya ini dicoba untuk ditu­tupi namun kenya­taan seja­rah lebih kuat dari­pada segala pemal­suan dan penye­lu­bung­an­nya.

Kecenderungan Likuidasi

Sudah kami kata­kan bahwa aksi massa, ter­u­tama aksi yang ter­buka, apa­lagi aksi itu meng­a­lami kega­galan, meng­uji sikap bukan hanya kelas-kelas, lapisan-lapisan, tetapi juga per­se­o­rangan. Kete­guhan pan­dangan, pen­di­r­ian poli­tik serta ide­o­lo­gi­nya diuji. Bagai­mana sikap­nya, pan­dang­an­nya, pen­di­r­i­an­nya ter­ha­dap balas dendam kaum reak­si­o­ner, tekanan-tekanan dan usa­ha­nya untuk mem­per­ta­han­kan dan menye­la­mat­kan Partai.

Kecu­ali sikap Tan Malaka yang khi­a­nat dengan meme­cah barisan revo­lu­si­o­ner dan PKI ter­da­pat gejala yang lain, kecen­de­rungan liku­i­dasi. Kecen­de­rungan melik­u­i­dasi PKI pada saat kega­galan pem­be­ron­takan, pada saat kaum reak­si­o­ner memu­kul PKI serta kader revo­lu­si­o­ner umum­nya dila­ku­kan oleh Semaun.

Semaun adalah salah seo­rang pen­diri PKI, ketua PKI sejak ber­di­r­i­nya, dan yang karena akibat dari pida­to­nya yang “jantan” seba­gai­mana telah dite­rang­kan di depan, pada tgl. 8 Mei 1923 dike­na­kan “spreekdelict”. Pada tang­gal 4 Agus­tus 1923 dia dita­wan ke Timor (Kupang), dan atas per­min­ta­an­nya sen­diri mening­gal­kan Indo­ne­sia. Sete­lah ting­gal bebe­rapa tahun di Eropa mewa­kili PKI dalam Komite Ekse­ku­tif Komu­nis Inter­na­si­o­nal, pada tang­gal 5 Dese­m­ber 1926,6 yaitu hanya bebe­rapa hari sete­lah pem­be­ron­takan di Jawa ditin­das dengan kejam, dan Comite Partai di luar Jawa ter­u­tama di Suma­tera Barat sedang meng­a­da­kan per­si­apan untuk mem­be­ron­tak, seba­gai wakil PKI, Semaun menan­da­tangani suatu “konvensi” dengan Moh. Hatta seba­gai wakil Per­him­pu­nan Indo­ne­sia. Isi pokok “kon­vensi” ini antara lain ialah:

	Bahwa PI harus meng­am­bil pim­pinan dan ber­tang­gung jawab penuh atas gerakan Rakyat Indo­ne­sia.
	PKI harus meng­a­kui pim­pinan PI.
	Per­ce­takan yang di bawah pengu­a­saan PKI harus dise­rah­kan kepada PI.


Terang­lah bahwa “kon­vensi” yang ber­cen­de­rung melik­u­i­dasi PKI seba­gai pelo­por, pim­pinan gerakan kemer­de­kaan, bukan sikap yang Leni­nis, tetapi sikap liku­i­da­tor. Bagi setiap orang Komu­nis, apa­lagi ang­gota pim­pin­an­nya setiap saat harus tetap men­jun­jung tinggi panji Partai, panji revo­lusi. Tugas bagi setiap kader terutama anggota pimpinannya, dalam menghadapi tekanan dan penindasan yang kejam dari kekuasaan yang ada harus menyelamatkan Partai dan kader-kadernya, menarik kegiatan Partai yang terbuka menjadi tertutup, menggunakan semua organisasi sosial yang dimungkinkan oleh undang-undang dan keadaan yang ada untuk melakukan kegiatannya dan berhubungan dengan massa.

Tin­dakan yang ber­cen­de­rung untuk melik­u­i­dasi PKI dan peranan pim­pin­an­nya sama dengan menye­rah­kan nasib revo­lusi kepada orang-orang yang tidak ber­tang­gung jawab. PI memang suatu orga­ni­sasi massa yang ber­cita-ber­cita revo­lu­si­o­ner, ber­cita-ber­cita Indo­ne­sia mer­deka. Tetapi di dalam tubuh PI ter­ga­bung ber­ma­cam-macam elemen yang ber­la­inan bahkan ber­ten­tangan satu sama lain. Seba­gai orga­ni­sasi massa, bagai­man­a­pun sifat revo­lu­si­o­ner­nya, tidak bisa meng­gan­ti­kan peranan Partai kelas buruh, PKI yang telah teruji kese­ti­aan dan kesang­gup­an­nya dalam memim­pin per­ju­angan mela­wan impe­ri­a­lisme, dan untuk kemer­de­kaan nasi­o­nal.

Per­bu­atan Semaun men­da­pat kritik yang pedas dari Komite Ekse­ku­tif Komu­nis Inter­na­si­o­nal. Karena itu, maka pada tang­gal 19 Dese­m­ber 1927, yaitu seta­hun kemu­dian Semaun mem­ba­tal­kan “kon­vensi” itu.



1 Catatan penyunting: Against Revisionism (Moskow, 1959) adalah bunga rampai tulisan Lenin. Uraian tentang situasi revolusioner yang dikutip di sini berasal dari Runtuhnya Internasionale Kedua (1915).

2 Catatan penyunting: Kalimat ini dan uraian sebelumnya adalah pengakuan paling terus terang dalam naskah: pemberontakan dimulai ketika hanya segelintir seksi yang siap. Penilaian ini pada dasarnya sama dengan keberatan yang diajukan Tan Malaka pada 1926, yang beberapa halaman kemudian disebut pengkhianatan.

3 Catatan penyunting: Tuduhan dalam bagian ini perlu dibaca dengan hati-hati. Pada 1926 Tan Malaka adalah wakil Komintern untuk Asia Tenggara dan menentang rencana pemberontakan karena menganggapnya putsch tanpa dukungan massa yang cukup. Komintern sendiri, menurut Benda dan McVey, tidak menyetujui rencana itu. Sebutan “trotskis” berasal dari pertikaian sesudahnya, dan pada 1961 juga menyasar Partai Murba, saingan PKI yang didirikan para pengikut Tan Malaka. Kahin mencatat bahwa di Sumatra Barat aliran Tan Malaka justru menjadi satu-satunya aliran komunis yang tetap berpengaruh sampai akhir masa kolonial.

4 Catatan penyunting: Kebanyakan kajian mencatat Juni 1927. Bagaimanapun, PARI lahir setengah tahun sesudah pemberontakan di Jawa dipadamkan. Keterangan naskah tentang utusan yang membawa “surat tanda PARI” pada Juni 1926 karena itu sukar diterima.

5 Catatan penyunting: Dalam tulisan Kahin namanya Arif Fadlillah, pemimpin PKI di Padang Panjang dan penghubung utama dengan Silungkang. Ia menentang pemberontakan mengikuti pendirian Tan Malaka dan ditangkap Belanda pada 28 Desember 1926, empat hari sebelum Silungkang bergerak.

6 Catatan penyunting: Yang dimaksud Konvensi Semaun–Hatta, ditandatangani di negeri Belanda. Dalam konvensi itu PKI mengakui pimpinan Perhimpunan Indonesia atas gerakan kemerdekaan. Semaun mencabutnya pada Desember 1927 atas tekanan Komintern.


Bab V
Pengaruh Pemberontakan Nasional Pertama terhadap Gerakan Nasional Selanjutnya

Pemberontakan Nasional Pertama adalah pem­be­ron­takan Rakyat Indo­ne­sia yang ter­be­sar sejak Perang Dipo­ne­goro dan ia meru­pa­kan pem­be­ron­takan Rakyat Indo­ne­sia secara nasi­o­nal yang per­tama dalam zaman impe­ri­a­lisme. Ia adalah pem­be­ron­takan nasi­o­nal, karena: pertama, ia adalah pem­be­ron­takan Rakyat sete­lah lahir­nya nasion Indo­ne­sia; kedua, ia ber­tu­juan untuk meng­gu­ling­kan keku­a­saan kolo­nial Belanda dan men­di­r­i­kan negara nasi­o­nal Indo­ne­sia yang mer­deka dan demo­kra­tis; ketiga, ia didu­kung oleh massa luas Rakyat Indo­ne­sia, oleh selu­ruh suku bangsa dan daerah Indo­ne­sia sesuai dengan luas dan ter­se­bar­nya penga­ruh PKI pada waktu itu.

Walau­pun pem­be­ron­takan itu meng­a­lami kega­galan dan ditin­das secara kejam oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda, namun penga­ruh­nya tak juga lenyap tanpa bekas, bahkan seba­lik­nya ia mem­be­ri­kan suatu cap yang tegas dan arah yang pasti bagi gerakan nasi­o­nal selan­jut­nya. Hal ini ter­u­tama ialah karena pem­be­ron­takan itu dipim­pin oleh kelas pro­le­tar dan Par­tai­nya, PKI. Pemberontakan itu telah menggoyahkan dasar-dasar kekuasaan imperialisme Belanda di Indonesia.

Dalam mem­pel­o­pori dan memim­pin per­ju­angan kemer­de­kaan nasi­o­nal, PKI telah mem­be­ri­kan arah poli­tik bagi gerakan kemer­de­kaan nasi­o­nal, yaitu bahwa Indo­ne­sia harus mer­deka, lepas dari keku­a­saan impe­ri­a­lisme Belanda. Bahkan oleh PKI juga dike­mu­ka­kan tujuan untuk men­ca­pai masya­ra­kat sosi­a­lis di Indo­ne­sia. Masa­lah tujuan untuk men­ca­pai Indo­ne­sia mer­deka dan masya­ra­kat sosi­a­lis ini meru­pa­kan suatu masa­lah yang sangat mere­sapi Rakyat Indo­ne­sia dalam per­ju­ang­an­nya menen­tang impe­ri­a­lisme Belanda, feo­dal­isme serta kaki tangan­nya. Keme­nangan Revo­lusi Sosi­a­lis Besar Okto­ber (1917), dalam mana Rakyat dari negeri-negeri yang tadi­nya dija­jah oleh Tsar Rusia di bawah pim­pinan kelas buruh dan Partai Komu­nis Rusia dapat mem­be­bas­kan dir­i­nya dan mem­ba­ngun masya­ra­kat sosi­a­lis, mem­be­ri­kan suatu keya­kinan kuat akan kesung­guhan tujuan dan garis poli­tik yang diku­man­dang­kan dan diper­ju­ang­kan oleh PKI.

Juga masa­lah jalan untuk men­ca­pai Indo­ne­sia Mer­deka dan mem­ba­ngun masya­ra­kat sosi­a­lis pun telah diga­ris­kan dan dir­e­tas dengan jelas oleh PKI, yaitu dengan jalan revo­lu­si­o­ner dan bukan dengan jalan kom­promi; jalan itu adalah jalan menum­bang­kan keku­atan kolo­nial Belanda dan bukan kerja sama dengan keku­a­saan kolo­nial Belanda. Juga cara pelak­sa­na­an­nya telah pula ditun­juk­kan dan diberi contoh dalam prak­tik oleh PKI yaitu harus ber­san­dar pada keku­atan massa Rakyat, dan aksi massa Rakyat yang revo­lu­si­o­ner. Untuk men­ca­pai tujuan ini telah dike­te­ngah­kan dengan tegas oleh PKI masa­lah yang pokok dalam revo­lusi yaitu masa­lah keku­a­saan: menum­bang­kan keku­a­saan kolo­nial Belanda, dan men­di­r­i­kan keku­a­saan Rakyat di bawah pim­pinan kelas buruh dan Par­tai­nya.

Ter­le­pas dari keku­rangan yang ada pada PKI dan gerakan revo­lu­si­o­ner pada waktu itu, Rakyat Indo­ne­sia telah mem­per­o­leh suatu peng­a­laman poli­tik dan ide­o­logi yang sangat besar dari gerakan nasi­o­nal yang dipe­lo­pori oleh kelas buruh dan PKI, dari pem­be­ron­takan itu. Ter­le­bih-lebih hal ini karena PKI seba­gai Partai kelas buruh Indo­ne­sia dalam memim­pin per­ju­angan kemer­de­kaan Indo­ne­sia ber­pe­do­man pada teori Marxisme-Leni­nisme. Dengan ini maka Marxisme men­da­pat­kan suatu peng­a­kuan dan men­jadi panji ide­o­logi bagi gerakan kemer­de­kaan Rakyat Indo­ne­sia. Tanpa meng­gu­na­kan sen­jata dan panji ini, tak mung­kin gerakan kemer­de­kaan Indo­ne­sia dapat men­ca­pai tuju­an­nya, yaitu Indo­ne­sia Mer­deka yang demo­kra­tis dan ber­hari depan sosi­a­lis.

Dalam hal ini D.N. Aidit, ketua CC PKI menya­ta­kan:

“Pem­be­ron­takan 12 Novem­ber adalah suatu tin­dakan anti­ko­lo­ni­a­l­isme per­tama yang mem­pu­nyai penga­ruh secara nasi­o­nal atas Rakyat Indo­ne­sia. Pem­be­ron­takan ini telah menun­juk­kan kepada Rakyat Indo­ne­sia jalan yang benar untuk meng­e­nyah­kan kolo­ni­a­l­isme, yaitu jalan keke­ra­san. Pem­be­ron­takan ini telah menun­juk­kan kepada Rakyat Indo­ne­sia bahwa keku­a­saan Belanda bisa dibi­kin kalang-kabut, bahwa keku­a­saan kolo­nial bisa digo­yah­kan, bahwa keku­a­saan ini bukan keku­a­saan yang abadi. Pem­be­ron­takan 12 Novem­ber mem­pu­nyai arti yang luar biasa besar­nya dalam mening­kat­kan kesa­daran poli­tik Rakyat Indo­ne­sia, ter­u­tama kesa­daran anti­ko­lo­ni­a­l­isme.”


Perwujudan dari Pengaruh Pemberontakan

Kega­galan pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama tidak­lah ber­arti bahwa per­ju­angan kemer­de­kaan nasi­o­nal Rakyat Indo­ne­sia ber­henti. Dalam kea­daan yang bagai­man­a­pun sul­it­nya Rakyat Indo­ne­sia selalu men­cari jalan, men­cari cara untuk melan­jut­kan per­ju­angan itu. PKI seba­gai Partai mem­pel­o­pori, yang ber­ja­lan di depan dalam per­ju­angan Rakyat Indo­ne­sia ditin­das dan dila­rang ber­ge­rak secara legal. Pemim­pin-pemim­pin­nya dan kader-kade­r­nya dibu­ang ke Digul, dipen­ja­ra­kan dan kare­na­nya maka dalam waktu yang agak lama tidak atau belum dapat mem­ba­ngun kem­bali orga­ni­sa­si­nya. Tetapi orang-orang Komu­nis yang tidak ter­tang­kap dengan ber­ba­gai jalan tetap mene­rus­kan kegi­at­an­nya untuk ber­sama dengan Rakyat Indo­ne­sia mela­wan keku­a­saan kolo­nial. Mereka ber­hu­bungan satu sama lain, walau­pun ber­si­fat kebe­tulan, semen­tara atau per­se­o­rangan. Dalam proses ini ter­ben­tuk­lah grup-grup Komu­nis yang ber­si­fat semen­tara atau kebe­tulan untuk mem­bi­ca­ra­kan situ­asi serta per­ju­angan-per­ju­ang­an­nya. Dengan mela­lui ber­ba­gai kesu­karan mereka mem­ba­ngun kem­bali seri­kat-seri­kat buruh, mema­suki orga­ni­sasi sosial dan lain­nya yang ada pada waktu itu. Pen­dek­nya orang-orang Komu­nis tidak meng­hen­ti­kan akti­vi­tet sadar­nya dalam syarat-syarat sulit bagai­man­a­pun.

Sete­lah pem­be­ron­takan ditin­das kea­daan kehi­dupan makin ber­tam­bah jelek, pajak masih tetap meru­pa­kan beban berat bagi Rakyat Indo­ne­sia, keti­a­daan hak demo­krasi sangat menge­kang Rakyat Indo­ne­sia. Tetapi justru kea­daan inilah yang mem­buat Rakyat Indo­ne­sia tetap mela­ku­kan per­ju­ang­an­nya. Orga­ni­sasi per­ju­angan Rakyat Indo­ne­sia pada suatu waktu teng­ge­lam karena ditin­das oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda, tetapi segera disu­sul dengan mun­cul­nya yang lain. Sua­sana “kosong” sete­lah PKI ditin­das tak lama ter­jadi, karena bebe­rapa bulan kemu­dian lahir suatu orga­ni­sasi per­ju­angan Rakyat Indo­ne­sia yang baru, yaitu Partai Nasional Indonesia (PNI) yang didi­r­i­kan pada tang­gal 4 Juli 1927.

PNI adalah suatu partai yang meru­pa­kan per­kem­bangan lebih lanjut dari per­kum­pulan kaum ter­pel­a­jar Indo­ne­sia yang di Ban­dung ber­nama Algemene Studieclub (Per­kum­pulan Studi Umum). Dalam Alge­mene Stu­di­ec­lub Ban­dung ini ter­him­pun kaum inte­lek­tual pro­gre­sif, yang dipim­pin oleh seo­rang insi­nyur muda Sukarno. Juga ter­ga­bung dalam stu­di­ec­lub ini seo­rang demo­krat Dr. Tjipto Mangun­ku­sumo. Karena pro­pa­ganda dan lang­kah-lang­kah­nya yang pro­gre­sif Alge­mene Stu­di­ec­lub ini pernah men­da­pat­kan undangan dari “Pacific Labour Congres” (Kong­res Buruh Pasi­fik) yang ber­pu­sat di Kanton pada tahun 1927, tetapi karena undangan itu ter­lam­bat dite­ri­ma­nya maka tak dapat diha­dir­i­nya.

Kehen­dak mer­deka Rakyat Indo­ne­sia, serta sema­ngat ber­ju­ang menum­bang­kan keku­a­saan peme­rin­tah kolo­nial Belanda mere­fleksi dan mem­pe­nga­ruhi kaum inte­lek­tual pro­gre­sif itu. Apa­lagi Ban­dung pada masa sebe­lum­nya meru­pa­kan pusat kegi­atan PKI dalam hari-hari pem­be­ron­takan, yang juga mem­beri penga­ruh besar pada kaum inte­lek­tual ter­se­but.

Dengan dido­r­ong dan dipe­nga­ruhi oleh kea­daan ini, oleh kaum inte­lek­tual pro­gre­sif yang ter­ga­bung dalam Alge­mene Stu­di­ec­lub dirasa perlu adanya partai poli­tik yang sang­gup maju ke depan, suatu partai poli­tik yang bisa meng­ung­kap tun­tutan Rakyat serta hasrat Rakyat Indo­ne­sia. Maka itu pada bulan April 1927 didi­r­i­kan suatu komite per­si­apan untuk mem­ben­tuk partai seperti itu. Komite ini ter­diri dari kaum inte­lek­tual yang ter­ga­bung dalam Alge­mene Stu­di­ec­lub, antara lain: Ir. Sukarno, Mr. Iskaq Tjo­kro­ha­disu­rjo, Dr. Tjipto Mangun­ku­sumo, Ir. Anwari, dan Mr. Sunarjo.

Atas usaha Komite ini maka pada tang­gal 4 Juli 1927 ber­di­ri­lah Partai, yang pada mula­nya meng­gu­na­kan nama Perserikatan Nasional Indonesia, dan yang kemu­dian dalam kong­res per­ta­ma­nya, yaitu pada tang­gal 27–30 Mei 1928 di Sur­a­baya diubah men­jadi Partai Nasional Indonesia. Pengu­rus­nya antara lain ter­diri dari Ir. Sukarno ketua, Mr. Iskaq Tjo­kro­ha­disu­rjo sek­re­ta­ris/keu­angan, Dr. Samsi Sas­tro­wi­dagdo seba­gai sek­re­ta­ris, dengan ang­gota-ang­go­ta­nya antara lain: Mr. Sar­tono, Mr. Sunarjo, Ir. Anwari. Dr. Tjipto Mangun­ku­sumo yang oleh peme­rin­tah Belanda ditu­duh ter­sang­kut dalam pem­be­ron­takan mil­iter gar­ni­sun Ban­dung pada bulan Juni 1927, dibu­ang ke Banda, dan kare­na­nya tidak masuk susunan pengu­rus PNI. Tujuan PNI seba­gai­mana yang dican­tum­kan dalam “Beginsel Programnya” ialah:

	meng­u­bah struk­tur kehi­dupan masya­ra­kat Indo­ne­sia,
	meng­ha­pus­kan keter­gan­tungan poli­tik,
	meng­a­khiri peme­rin­tahan Belanda,
	“Indonesia lepas dari negeri Belanda dengan jalan nonkooperasi”.


Juga dika­ta­kan bahwa PNI hanya meng­a­kui suatu peme­rin­tahan yang dipi­lih dari dan oleh Rakyat.

Penga­ruh Sosi­a­lisme juga mera­suk ke dalam tubuh PNI, hal mana tampak dengan jelas dalam sem­bo­yan yang dipan­cang­kan di ruangan kong­res­nya yang per­tama: “Het Socialisme wil een betere samenleving, waar vrijheid, recht en orde heerschen” (Sosi­a­lisme meng­hen­daki kehi­dupan yang lebih baik, dalam mana ter­ja­min kebe­basan, kea­dilan dan keter­tiban).

Marxisme seba­gai bentuk ide­o­logi kelas pro­le­ta­riat mem­pu­nyai penga­ruh pada semen­tara pim­pinan PNI. Bukan­lah kebe­tulan kalau Ir. Sukarno seba­gai pemim­pin PNI pada waktu itu juga mem­pel­a­jari Marxisme, dan dalam pidato dan tulis­an­nya selalu men­je­las­kan bahwa dia meng­gu­na­kan mate­ri­al­isme-his­to­ris dalam mengu­pas impe­ri­a­lisme Belanda. Hal ini juga dite­gas­kan oleh beliau dalam suatu sam­butan pada malam rese­psi Kong­res Nasi­o­nal ke-VI PKI tahun 1959 di Jakarta. Peng­gu­naan mate­ri­al­isme-his­to­ris dalam mengu­pas impe­ri­a­lisme Belanda ini dapat ter­li­hat dalam pidato-pidato beliau dalam kong­res per­tama PNI di Sur­a­baya, pada rapat umum di Gresik pada tang­gal 30 Agus­tus 1928, dalam kong­res kedua PNI di Jakarta, dalam tulisan-tulis­an­nya, dalam pidato pem­be­la­an­nya di muka peng­a­dilan Ban­dung pada bulan Agus­tus 1930, dalam tulis­an­nya “Mentjapai Indonesia Merdeka” dan lain-lain­nya.

Karena pro­pa­ganda dan agi­tasi­nya yang tegas mene­lan­jangi segala kebu­r­ukan impe­ri­a­lisme Belanda, hal mana sama sekali men­cer­min­kan kenya­taan yang sesung­guh­nya, maka dalam waktu yang sing­kat PNI men­da­pat­kan popu­la­ri­tet dalam kalangan Rakyat yang luas. Banyak kaum Komu­nis yang masuk serta aktif dalam PNI, serta orga­ni­sasi massa yang dipim­pin PNI.

Dari sini jelas­lah betapa dalam penga­ruh gerakan revo­lu­si­o­ner yang dipim­pin PKI dan pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama itu ter­ha­dap gerakan revo­lu­si­o­ner kemu­di­an­nya. Hal ini juga dite­gas­kan oleh Pre­si­den Repub­lik Indo­ne­sia, Dr. Ir. Sukarno dalam buku­nya “Sarinah” sbb.:

“Partai Komu­nis Indo­ne­sia dan Seri­kat Rakyat meng­a­mal­kan cinta tanah air untuk menen­tang peng­hi­sapan buruh dan tani oleh impe­ri­a­lisme.”


Selan­jut­nya dinya­ta­kan ten­tang hubungan PKI dan ber­di­r­i­nya PNI sbb.:

“Imperialisme Belanda pada waktu itu baru saja mengamuk tabula rasa di kalangan kaum Komunis. Partai Komunis Indonesia dan Serikat Rakyat dipukulnya dengan hebatnya, ribuan pemimpinnya dilemparkannya dalam penjara dan dalam pembuangan di Boven Digul. Untuk meneruskan perjuangan revolusioner saya mendirikan Partai Nasional Indonesia.” (cursif dari LSP)


Krisis eko­nomi yang mulai meng­a­muk pada tahun 1929 makin mene­kan, meme­ro­sot­kan peng­hi­dupan Rakyat Indo­ne­sia, dan juga makin mem­bang­kit­kan kema­rahan Rakyat ter­ha­dap keku­a­saan Belanda. Ini men­jadi dasar eko­nomi bagi mudah­nya Rakyat mene­rima pro­pa­ganda revo­lu­si­o­ner. Kaum kapi­ta­lis mono­poli dan keku­a­saan kolo­nial Belanda sangat keta­kutan ter­ha­dap kegi­atan PNI serta pemim­pin-pemim­pin­nya yang revo­lu­si­o­ner pada waktu itu. Apa­lagi ter­nyata bahwa massa Rakyat yang pernah dihim­pun PKI menyam­but dan men­du­kung­nya. Peme­rin­tah kolo­nial Belanda menang­kap pemim­pin-pemim­pin PNI yang ber­pe­nga­ruh pada tang­gal 16 Juni 1930, dan kemu­dian memen­ja­ra­k­an­nya.

Pidato pem­be­laan Ir. Sukarno di muka peng­a­dilan Ban­dung pada tang­gal 18 Agus­tus 1930, yang menya­ta­kan pera­saan Rakyat Indo­ne­sia dalam meng­gu­gat impe­ri­a­lisme Belanda men­ji­wai per­ju­angan Rakyat Indo­ne­sia.

Penga­ruh gerakan revo­lu­si­o­ner yang dipim­pin PKI dan pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama ini juga merang­sang pemuda-pemuda Indo­ne­sia. Pemuda-pemuda Indo­ne­sia makin cepat matang kesa­daran nasi­o­nal­nya, kesa­daran poli­tik dan orga­ni­sa­si­nya. Mereka mulai yakin bahwa Indo­ne­sia dapat maju, apa­bila lepas dari keku­a­saan impe­ri­a­lis Belanda, apa­bila Indo­ne­sia Mer­deka. Mereka juga mulai yakin bahwa untuk men­ca­pai tujuan ini harus ada per­sa­tuan, ter­ma­suk per­sa­tuan di kalangan pemuda.

Dengan diji­wai oleh penga­ruh ini pemuda Indo­ne­sia yang ter­ga­bung dalam ber­ba­gai orga­ni­sasi mulai ber­u­saha untuk menya­tu­kan diri. Untuk men­ca­pai maksud ini, pemuda-pemuda Indo­ne­sia meng­a­da­kan kong­res pada tahun 1926, dan kemu­dian kong­res 1928 dan selan­jut­nya disu­sul oleh kong­res fusi antara orga­ni­sasi pemuda yang seasas pada tahun 1930.

Penga­ruh ide revo­lu­si­o­ner pada pemuda itu dengan jelas dinya­ta­kan dalam kong­res kedua pemuda-pemuda Indo­ne­sia, tahun 1928 di Jakarta. Pada hari ter­a­khir sidang kong­res­nya, yaitu pada tang­gal 28 Okto­ber 1928 dengan suara bulat disah­kan Sumpah Pemuda yang bunyi­nya seba­gai ber­i­kut:

“Kami putra dan putri Indo­ne­sia meng­aku ber­bangsa satu, bangsa Indo­ne­sia.
Kami putra dan putri Indo­ne­sia meng­aku ber­ta­nah air satu, tumpah darah Indo­ne­sia.
Kami putra dan putri Indo­ne­sia meng­aku ber­ba­hasa satu, bahasa Indo­ne­sia.”


Dengan per­nya­taan sumpah pemuda ini maka jelas­lah bahwa unsur-unsur dari ciri nasion Indo­ne­sia dinya­ta­kan secara resmi oleh pemuda-pemuda. Pemuda-pemuda Indo­ne­sia mem­pu­nyai pegangan dan lan­dasan yang sama dan kuat dalam per­ju­ang­an­nya.

Penga­ruh pem­be­ron­takan nasi­o­nal juga merang­sang diri kom­po­nis muda W.R. Sup­rat­man. Dengan diji­wai oleh lagu Inter­na­ti­o­nale, yang juga men­jadi lagu PKI, dan lagu Mar­se­il­laise, yaitu lagu kebang­saan Pran­cis yang lahir dalam revo­lusi bor­juis Pran­cis, kom­po­nis muda yang pat­ri­o­tik ini men­cip­ta­kan lagu “INDONESIA RAYA” suatu lagu revo­lu­si­o­ner yang men­ji­wai Rakyat Indo­ne­sia dalam per­ju­ang­an­nya. Lagu ini juga untuk per­tama kali­nya dide­ngung­kan dalam kong­res pemuda-pemuda itu.

Hubungan antara gerakan Komu­nis dan gerakan nasi­o­na­lis ini juga dengan jelas dinya­ta­kan oleh Ki Hadjar Dewan­toro dalam tulisan “Ichtisar Sedjarah Singkat Gerakan Rakjat Menudju Kemerdekaan Indonesia”. Dalam tulisan itu dinya­ta­kan bahwa Suwardi Sur­ja­ning­rat alias Ki Hadjar Dewan­toro sewaktu memim­pin rapat pem­bu­baran Partai Indo­ne­sia (Par­tindo) yang karena dila­rang oleh peme­rin­tah Belanda, antara lain “menganjurkan agar sekalian anggota-anggotanya memasuki suatu Partai kepunyaan Rakyat”; misal­nya “PKI”, atau “pada umumnya melakukan usaha atau berjuang yang bersifat nasional”.

Jadi jelas­lah bahwa pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama itu mem­pu­nyai penga­ruh yang sangat besar dan dalam pada per­ja­lanan seja­rah gerakan nasi­o­nal Indo­ne­sia. Tanpa gerakan revo­lu­si­o­ner yang dipim­pin kelas buruh, serta par­tai­nya — PKI tak mung­kin dalam waktu yang sing­kat itu lahir gerakan revo­lu­si­o­ner yang per­kasa.

Penga­ruh pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama ini bukan hanya ber­henti pada tahun-tahun 30-an, yaitu sete­lah PNI dilum­puh­kan oleh peme­rin­tah kolo­nial Belanda. Tun­tutan pem­be­ron­takan untuk men­di­r­i­kan negara nasi­o­nal yang demo­kra­tis, jalan untuk men­ca­pai tun­tutan itu, serta daya peng­ga­langan keku­atan massa Rakyat, hero­isme yang segar selalu mene­rusi per­ju­angan Rakyat Indo­ne­sia selan­jut­nya. Ia men­ji­wai pem­be­ron­takan matros kapal “Tujuh” (Zeven Provinciën) pada tahun 1933, mem­pe­nga­ruhi gerakan kebu­da­yaan ter­u­tama dalam sastra seperti pada “Pudjangga-Baru”, men­ji­wai gerakan anti­fa­sis, men­ji­wai Revo­lusi Agus­tus 1945, serta tetap men­ji­wai kita dewasa ini.

Banyak kader-kader baru, kader muda yang lang­sung men­da­pat­kan penga­ruh dari pem­be­ron­takan itu, seperti kader-kader yang muncul dan ikut aktif mem­ba­ngun PNI dan gerakan pemuda, kemu­dian sete­lah PNI dipu­kul dan dibu­bar­kan oleh pemim­pin-pemim­pin­nya, kader muda yang revo­lu­si­o­ner itu juga ikut aktif men­di­r­i­kan Partai Indo­ne­sia (Par­tindo) seperti Mr. Amir Sja­rif­u­din dan banyak lagi lain-lain­nya. Kader-kader muda ini men­jadi teras orga­ni­sasi revo­lu­si­o­ner selan­jut­nya. Pem­ba­ngu­nan kem­bali PKI dengan Comite Cen­tral oleh Musso pada tahun 1935 juga diper­mu­dah dengan adanya kader-kader revo­lu­si­o­ner seperti Pamudji dan lain-lain­nya. Sete­lah mereka ditang­kap peme­rin­tah kolo­nial, juga pim­pinan baru pada tahun 1938 ter­diri dari kader-kader yang didi­dik oleh hero­isme pem­be­ron­takan Novem­ber 1926. Sete­lah pim­pinan CC PKI pada tahun 1942 ditang­kapi Jepang diben­tuk­lah CC baru yang juga ter­diri dari kader-kader yang didi­dik dan dipe­nga­ruhi oleh pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama, antara lain Widarta.

Menyelesaikan Tugas November 1926

Dili­hat dari dasar objek­tif­nya, seba­gai­mana sudah dike­mu­ka­kan dalam bab I dan II, jelas­lah bahwa Pem­be­ron­takan Novem­ber 1926 itu ber­wa­tak nasi­o­nal demo­kra­tis, anti­im­pe­ri­a­lis dan anti­fe­o­dal. Watak nasi­o­nal demo­kra­tis atau anti­im­pe­ri­a­lis dan anti­fe­o­dal ini bagai­kan benang merah yang dengan jelas men­je­lu­juri jalan­nya gerakan kemer­de­kaan nasi­o­nal Indo­ne­sia.

Watak serta tun­tutan itu walau­pun sudah dite­rus­kan oleh Revo­lusi Agus­tus 1945, namun seba­gai akibat belum ter­ca­pai­nya tun­tutan revo­lusi itu sampai ke akar-akar­nya maka kini watak dan tun­tutan yang dia­ju­kan oleh pem­be­ron­takan 35 tahun yang lalu itu pada pokok­nya masih meru­pa­kan tugas kita juga. Menye­le­sai­kan tun­tutan Revo­lusi Agus­tus 1945, yang dasar­nya sama dengan tun­tutan pem­be­ron­takan nasi­o­nal per­tama tahun 1926 adalah men­jadi tugas yang harus kita lan­jut­kan, tugas yang harus kita pikul dewasa ini. Sudah tentu per­wu­ju­dan dan cara penye­le­sai­an­nya sudah tidak lagi sama dengan masa itu, namun sema­ngat ’26 tetap men­ji­wai kita, men­ji­wai gene­rasi dari ang­katan selan­jut­nya.

Kita dari ang­katan pene­rus­nya, gene­rasi yang harus menye­le­sai­kan tugas Novem­ber ’26 itu sudah diper­mu­dah oleh peng­a­laman yang kaya dari gene­rasi pen­da­hulu kita, dari ang­katan perin­tis itu. Tak ada peng­a­laman-peng­a­laman yang tersia-sia, asal­kan mau mem­pel­a­jari peng­a­laman itu secara kre­a­tif, dengan meng­gu­na­kan Marxisme-Leni­nisme.

Dalam proses menye­le­sai­kan tun­tutan itu kaum reaksi selalu meng­gu­na­kan cara yang sama dalam meng­ha­dapi, mem­ben­dung dan menin­das gerakan revo­lu­si­o­ner. Mereka antara lain juga meng­a­da­kan ber­ba­gai pro­vo­kasi, seperti pro­vo­kasi Madiun,1 pro­vo­kasi Suki­man tahun 1951, dan seren­tetan pro­vo­kasi pada tahun 1957 dan lain-lain. Tetapi berkat pel­a­jaran dari peng­a­laman yang lampau, baik keku­rang­an­nya maupun keung­gul­an­nya, serta cara kaum reaksi menin­das gerakan revo­lu­si­o­ner, kaum Komu­nis dewasa ini tidak mudah ter­pro­vo­kasi. Garis politik yang tepat, taktik-taktiknya yang hidup, dengan garis pembangunan Partai yang tepat, serta peningkatan derajat ideologi dan teori yang terus-menerus, dan dengan bersandar pada massa yang luas, maka provokasi-provokasi yang dilancarkan oleh kaum reaksioner dapat dihindari, dan tugas PKI dalam menyelesaikan tuntutan objektif dari pemberontakan nasional pertama itu pasti dapat terlaksana.

Kesang­gupan dengan sepe­nuh hati untuk menu­na­ikan tugas ini sampai sele­sai adalah bentuk peng­har­gaan dan terima kasih gene­rasi kita yang setinggi-ting­gi­nya ter­ha­dap para perin­tis gerakan Rakyat.

12 November 1961.



1 Catatan penyunting: Istilah PKI untuk Peristiwa Madiun, September 1948. Dalam penulisan sejarah di luar PKI, peristiwa itu umumnya disebut pemberontakan PKI dan Front Demokrasi Rakyat terhadap pemerintah Republik. Duduk perkaranya masih diperdebatkan para sejarawan.


Buku dan Tulisan yang Digunakan
Daftar dari naskah 1961. Judul ditulis menurut ejaan terbitannya.

	Imperialisme Tingkat Tertinggi Kapitalisme. W. I. Lenin. Ter­bitan Yaya­san “Pem­ba­ruan” tahun 1958.
	Masjarakat Indonesia dan Revolusi Indonesia. D.N. Aidit. Ter­bitan Yaya­san “Pem­ba­ruan” tahun 1958.
	Lahirnja PKI dan Perkembangannja. D.N. Aidit. Ter­bitan Yaya­san “Pem­ba­ruan” tahun 1955.
	Sedjarah Gerakan Buruh Indonesia. Ter­bitan “Badan Pener­bit Dewan Nasi­o­nal SOBSI” tahun 1958.
	Indonesia. Jil. I. Ir. S.J. Rut­gers dan A. Huber. Ter­bitan “Pegasus” Ams­ter­dam tahun 1937.
	Indonesia. Jil. II. Ir. S.J. Rut­gers. Ter­bitan “Pegasus” Ams­ter­dam tahun 1947.
	Tentang Ekonomi dan Keuangan. Ir. Saki­r­man. Termuat dalam maja­lah “Eko­nomi dan Mas­jar­a­kat” no. 1 tahun 1959.
	Schets Eener Economische Geschiedenis van Nederlandsch-Indië. Prof. G. Gong­grijp. Ter­bitan “De Erven F. Bohn” Harlem tahun 1928.
	Sedjarah Indonesia Jil. I–II. Sanusi Pane. Ter­bitan “Per­pus­ta­kaan Per­gu­r­uan Kemen­te­rian P.P. & K.” Jakarta tahun 1956.
	Imperialisme Belanda di Indonesia. H. de Vries. Termuat dalam maja­lah “Bin­tang Merah” no. 6 tahun 1954.
	Sociaal Economische Betekenis van Nederlandsch-Indië voor Nederland. Prof. G. Gong­grijp. Ter­bitan “Spek­trum” Utrecht.
	The Evolution of the Netherlands Indies Economy. Prof. J.H. Boeke. Ter­bitan “Net­her­lands and Net­her­lands Indies Coun­cil Insti­tute of Paci­fic Rela­tion New York” th. 1946.
	Indonesian Society in Transition. Prof. W.F. Wer­t­heim. Ter­bitan “Sumur Ban­dung”, Ban­dung tahun 1956.
	De Landbouw in den Indischen Archipel, Jil. I. Ter­bitan “W. van Hoeve” ’s-Gra­ven­hage tahun 1946.
	De Landbouw in den Indischen Archipel, Jil. II. Ter­bitan “W. van Hoeve” ’s-Gra­ven­hage tahun 1948.
	The Structure of Netherlands Indian Economy. Prof. J.H. Boeke. Ter­bitan “Inter­na­ti­o­nal Sec­re­ta­riat Insti­tute of Paci­fic Rela­tion” New York tahun 1949.
	Nationalism and Revolution in Indonesia. George McTur­nan Kahin. Ter­bitan “Cor­nell Uni­ver­sity Press” Ithaca, New York 1952.
	Sedjarah Pergerakan Rakjat Indonesia. Mr. A.K. Pring­go­digdo. Ter­bitan “Pus­taka Rakjat” Jakarta th. 1949.
	De Nationalistische Beweging in Nederlandsch-Indië. J. Th. Petrus Blum­ber­ger. Ter­bitan “H. D. Tjeenk & Wil­link & Zoon”. Haar­lem 1935.
	De Communistische Beweging in Nederlandsch-Indië. J. Th. Petrus Blum­ber­ger. Ter­bitan “H.D. Tjeenk & Wil­link & Zoon”. Haar­lem 1935.
	The Communist Uprising of 1926–1927 in Indonesia. Key Docu­ments. Tran­s­la­tion Series. Disu­sun oleh: Harry J. Benda dan Ruth T. McVey. Ter­bitan “Depar­t­ment of Far Eas­tern Stu­dies Cor­nell Uni­ver­sity”, Ithaca, New York 1960.
	Overzicht van de ontwikkeling der Nationale Beweging in Indonesia in de jaren 1930 tot 1942. Dr. J.M. Plu­vier. Ter­bitan W. van Hoeve Ban­dung 1953.
	Menudju Kemerdekaan, Sedjarah Pergerakan Indonesia sampai 1942. D.M.G. Koch. Ter­bitan “Jaja­san Pem­ba­ngu­nan”, Jakarta 1951.
	Boven Digul. L. J. A. Scho­on­heyt Arts. Ter­bitan “N.V. Konin­k­lijke Druk­ke­rij De Unie”, Bata­via C. 1936.
	A History of South East Asia. D.G.E. Hall. Ter­bitan “Mac­mil­lan & Co Ltd.” London 1955.
	The Political Tasks of the University of the Peoples of the East. J.V. Stalin Works Vol. 7. Ter­bitan “For­e­ign Lang­u­a­ges Pub­lis­hing House”, Moscow 1954.
	Against Revisionism. W.I. Lenin. Ter­bitan “For­e­ign Lang­u­a­ges Pub­lis­hing House”, Moscow 1959.
	Fundamentals of Marxism-Leninism. Ter­bitan “For­e­ign Lang­u­a­ges Pub­lis­hing House”, Moscow 1960.
	Peladjaran dari Sedjarah PKI. D.N. Aidit. Ter­bitan Yaya­san “Pem­ba­ruan” Jakarta 1960.
	Masalah Indonesia. Termuat dalam maja­lah “Bin­tang Merah” no. isti­mewa 9–10, tahun 1954.
	Thesis Alimin. Ter­bitan “Revo­lu­si­o­ner” 46.
	Dari Pendjara ke Pendjara — Tan Malaka. Ter­bitan “Pus­taka Murba”, Yog­ya­karta.
	Naar de Republik Indonesia — Tan Malaka. Ter­bitan Kanton 1925.
	Massa Actie — Tan Malaka. Ter­bitan “Pus­taka Murba”, Yog­ya­karta.
	12 November dan Perdjuangan Nasional Anti Kolonialisme. D.N. Aidit — “Bin­tang Merah” no. 10–11 th. 1956.
	12 November Hari Persatuan melawan kolonialisme — Sudis­man “Bin­tang Merah” no. 10–11 th. 1956.
	Pemberontakan 12 November dan Kenasionalan PKI — M.H. Lukman, “Bin­tang Merah” Ulang tahun ke-42 Revo­lusi Okto­ber 1959. Ter­bitan Yaya­san “Pem­ba­ruan”.
	40 Tahun PKI disu­sun oleh “Lem­baga Seja­rah PKI”. Ter­bitan Yaya­san “Pem­ba­ruan” Jakarta 1960.
	Dibawah Bendera Revolusi. Ir. Sukarno. Ter­bitan “Pus­taka Bahasa Asing” Peking tahun 1961.
	Sarinah. Dr. Ir. Sukarno. Ter­bitan Yaya­san “Pem­ba­ngu­nan” Jakarta 1951.
	Bahan dari surat kabar dan tulisan sekitar th. 1926–1927.





Bagian Kedua
SASTRA
Api ’26
[image: ]
Zubir A.A. · Agam Wispi · S. Anantaguna
Sugiarti · T. Iskandar A.S.
Yayasan “Pembaruan”, Jakarta, 1961

[image: Sampul terbitan asli 1961]Sampul terbitan asli, 1961. Gambar nyala api karya Dono di sampul ini menjadi ornamen edisi ini.


Njoto
Pengantar Penyambut
Dari Api ’26. Yayasan “Pembaruan”, Jakarta, 1961.

Ada masanya, ketika kesu­sas­traan pro­le­tar yang sadar sedang mau ber­kem­bang, orang ber­u­saha mema­ti­kan­nya dengan ber­ma­cam tuduhan: “kesu­sas­traan sem­bo­yan”, “kesu­sas­traan pro­pa­ganda”, pen­dek­nya, bukan “kesu­sas­traan murni”.

Sas­tra­wan pro­le­tar sen­diri tak gentar meng­ha­dapi reaksi itu, karena gentar bukan­lah sifat pro­le­tar, juga tidak pada sas­tra­wan-sas­tra­wan­nya. Mereka bekerja sambil bel­a­jar, bel­a­jar sambil ber­la­tih, mereka meng­a­sah terus-mene­rus pisau kesas­tra­wan­an­nya yang mena­jam dan terus mena­jam ber­sama mema­tang­nya ide­o­logi mereka, karena mereka tak mau mem­bi­ar­kan ber­lang­sung situ­asi “di mana kesu­sas­traan bor­ju­asi sudah tak mampu lagi tetapi kesu­sas­traan pro­le­tar belum lagi mampu”. Gorki tidak men­jadi zeni dalam sehari-sema­lam, juga Lu Sin tidak. Kita di Indo­ne­sia mung­kin sudah punya rak­sasa kesu­sas­traan kita seki­ra­nya Mas Marco tidak mati muda.

Seka­rang, mana itu kri­ti­kus celaka yang meno­lak cerpen Lekra “karena ber­ten­dens”, mana itu kri­ti­kus yang patut dika­sih­ani yang meng­u­a­li­fi­kasi sajak Lekra “cengeng”? Jangan mereka seperti penu­lis turis yang main umum-umuman dan ber­kata “orang Indo­ne­sia indo­len”, “orang Jepang penipu” atau “orang Soviet kaku”. Sila­kan datang dengan kritik kon­kret atas karya kon­kret.

Kalau mereka mau menun­juk­kan keku­rangan dalam bentuk dan peng­o­lahan, sas­tra­wan revo­lu­si­o­ner akan mena­rik man­faat dari­pa­da­nya, seka­li­pun mereka itu kri­ti­kus bor­juis. Tapi bisa­kah tuan tuduh sas­tra­wan revo­lu­si­o­ner menu­lis kesu­sas­traan pici­san, tak ber­mo­ral dan rendah atau kesu­sas­traan reak­si­o­ner dan anti-Rakyat?

Kesu­sas­traan itu seperti hidup manu­sia — dia bisa iseng, bisa ber­pe­tu­a­langan, tapi juga bisa berisi, ber­arti. Dengan catatan, bahwa yang iseng pun ber­ba­haya, karena ten­dens kei­seng­an­nya! Kenapa di zaman sebe­lum Perang Dunia II orang tidak meri­but­kan Sanusi Pane atau Asmara Hadi karena kesu­sas­tra­an­nya “mengan­dung poli­tik”? Maya­kov­ski1 benar sekali ketika menga­ta­kan bahwa seki­ra­nya dia menu­lis sajak “aku ber­ja­lan di taman bunga”, ini pun ber­ten­dens, ber­ten­dens “memi­kat gadis-gadis”. Kesu­sas­traan yang baha­sa­nya indah dan kom­po­si­si­nya har­mo­nis, tapi bebas dari “segala poli­tik” — adakah dia tidak ber­ten­dens? Siapa berani bilang bahwa kesu­sas­traan begitu bukan untuk meni­dur­kan Rakyat, justru di waktu Rakyat harus bang­kit, harus ber­la­wan? Sung­guh, kesu­sas­traan nina-bobok adalah kesu­sas­traan reak­si­o­ner.

Sekali peris­tiwa, Bung Aidit menga­ta­kan berisi rang­sangan: “kapan pacek­lik sastra revo­lu­si­o­ner ber­a­khir?”. Kali­mat ini menim­bul­kan banyak dis­kusi, tetapi sudah jelas, jika orang pri­ha­tin oleh pacek­lik, dia bukan­nya meng­hina si tani, mela­in­kan memi­kir­kan bagai­mana panenan yang men­da­tang tidak gagal dan ber­ha­sil.

Sas­tra­wan revo­lu­si­o­ner, yang umum­nya ber­him­pun dalam Lekra, dengan ber­pe­do­man pada sem­bo­yan Kong­res­nya (Solo, 1959)2 “poli­tik adalah pang­lima”, bekerja keras, karena tak mau “lebih lama lagi ber­u­tang kepada revo­lusi”; mereka bekerja dengan metode “turun ke bawah”.

Ber­te­patan dengan ulang tahun ke-35 pem­be­ron­takan 1926, pem­be­ron­takan nasi­o­nal kita per­tama mela­wan impe­ri­a­lisme Belanda, pener­bit “Pem­ba­ruan” meng­u­sa­ha­kan kum­pulan cerpen ini, dengan mene­rima kon­tri­busi dari penga­rang S. Anan­ta­guna, Agam Wispi, Zubir A.A., T. Iskan­dar A.S. dan Sugi­arti.

Saya gem­bira sekali dengan usaha ini, bukan seperti pela­yar meli­hat pantai tujuan, tetapi seperti pela­yar ber­la­buh di pela­buhan per­tama.

Orang yang poli­tiko-phobi mung­kin akan ber­ke­ras kepala ber­kata: “apa ini bukan kesu­sas­traan perin­tah?”. Mana ada kesu­sas­traan yang bukan karena perin­tah hati, dan mana ada hati ber­kata yang bukan karena perin­tah kea­daan, perin­tah per­ju­angan! Seperti Revo­lusi Agus­tus memaksa orang memi­hak: memi­hak Repub­lik atau memi­hak Nica, begi­tu­lah per­ju­angan kelas memaksa orang ber­pi­hak — ber­pi­hak pro­gres atau reaksi, Rakyat atau impe­ri­a­lisme, kaum tani atau tuan tanah, pro­le­ta­riat atau bor­ju­asi. Memang kesu­sas­traan ini kesu­sas­traan perin­tah, kesu­sas­traan poli­tik, kesu­sas­traan sem­bo­yan: perin­tah, poli­tik dan sem­bo­yan Tanah air, Rakyat dan Revo­lusi!

Lewat sudah zaman “seni untuk Rakyat” dice­mooh, lewat sudah zaman “seni untuk seni” disan­jung. “Seni untuk seni” tidak ada yang meng­an­tar ke kubur ketika dia mati, dan kenangan atas­nya hanya “dihi­dup­kan” oleh batu nisan­nya. Ini bukan per­tama keme­nangan Lekra — ini keme­nangan suatu asas, keme­nangan Rakyat dan Revo­lusi itu sen­diri.

Jakarta, 3 November 1961.

Njoto



1 Catatan penyunting: Vladimir Mayakovsky (1893–1930), penyair Rusia.

2 Catatan penyunting: Kongres Nasional I Lembaga Kebudayaan Rakyat (Lekra), Solo, Januari 1959.
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I

Nasib yang celaka telah mem­bawa aku ke beng­kel kecil seo­rang tukang besi, di ping­gir sebuah kota kecil, yang ber­ba­lingan dengan per­ke­bunan para1 dan tem­ba­kau di Suma­tera Timur. Aku masih ber­u­sia enam belas tahun kala itu dan buta huruf. Aku sangat mem­bu­tuh­kan peker­jaan. Aku ajukan diriku untuk men­jadi pem­bantu pandai besi itu. Ia ber­per­a­wakan sedang dan tidak ter­lalu kukuh dan tegap seperti umum­nya tukang-tukang besi yang pernah kuke­nal, muka­nya ber­se­lu­bung jam­bang mes­ki­pun ia masih muda.

Boleh jadi karena usiaku yang begitu muda dan ter­lalu meng­ha­rap, aku meng­a­ju­kan per­min­taan itu dengan ber­hiba-hiba dan memo­hon belas kasih­an­nya yang sangat. Caraku itu mem­bi­kin tukang besi itu tidak begitu senang.

— Kenapa kau begitu cengeng? — kata­nya dengan gusar dan ditan­tang­nya aku dengan tajam — orang-orang muda seperti kau tidak semes­ti­nya begitu, harus tahu harga diri dan tena­gamu. Dengan mere­ngek-rengek begitu orang akan mena­war tena­gamu dengan murah dan tidak meng­har­ga­imu sama sekali — kata­nya. Aku men­jadi gugup dan menun­duk­kan kepala.

— Kenapa kau tunduk? — kata­nya lagi — coba angkat kepa­lamu dan kata­kan apa yang bisa kau ker­ja­kan dengan badanmu yang kurus mentah ini — Aku men­dung­ak­kan kepa­laku pelan-pelan seperti maunya, lalu kataku: — Saya belum pernah bekerja —

— Jadi apa yang akan kau ker­ja­kan? —

— Bapak­lah yang menen­tu­kan apa yang mung­kin dapat kuker­ja­kan. Apa saja, soal upah saya serah­kan bagai­mana pan­tas­nya menu­rut bapak — jawabku.

— Kau salah lagi — balas­nya, sua­ra­nya telah beru­bah ramah — bukan begitu cara­nya, mesti dirun­ding­kan, layak dan dise­tu­jui. Begitu mes­ti­nya —

Kemu­dian disu­r­uh­nya aku duduk, tak jauh dari tungku pem­ba­karan, bebe­rapa potong besi tapal kuda keli­hatan merah menyala. Ia menyu­gu­kan secang­kir teh dan seke­rat ubi bakar. Dan dia sen­diri duduk di atas sebuah bangku.

— Kenapa tak minta kerja di per­ke­bunan saja? — tanya­nya lagi.

— Tak bisa, pak —

— Kenapa? —

— Karena… karena ayah saya… — jawabku bim­bang dan tak berani mene­rus­kan, aku kha­wa­tir kalau-kalau tukang besi itu tidak mau mene­ri­maku bila kuce­ri­ta­kan.

— Jangan takut, kata­kan­lah meng­apa ayahmu? — desak­nya.

— Kalau saya kata­kan, bapak tidak akan meno­lak saya? — jawabku ragu.

— Kalau kau ber­te­rus terang saya akan mem­bantu seda­pat bisa, tapi bila kau mem­bo­hong mung­kin per­tim­bangan saya akan lain — jawab­nya. Aku tak segera men­ja­wab. Ketika dili­hat­nya aku masih ragu-ragu, ia meng­a­juk dengan meng­a­ju­kan duga­an­nya: — Agak­nya ayahmu pernah bekerja di sana dan mem­bi­kin kesal­ahan besar, men­curi barang­kali? —

— Tidak — jawabku cepat, aku merasa ter­sing­gung — ayah saya tak pernah ber­buat begitu. Tapi benar ayahku telah ber­buat salah, tapi bukan karena maunya. Ayah ter­paksa, ia telah mem­bu­nuh tuan besar­nya, karena dia dipu­kuli dan dimaki-maki —

— Itukah salah ayahmu? — tampak ia mulai ter­ta­rik.

— Ya, — kataku lebih berani — Hampir setiap hari ayahku disiksa begitu, tapi bukan hanya dia. Ayah men­jadi gelap mata dan pada hari sial itu, ayah telah men­cang­kul kepala Belanda itu sampai belah. Seka­rang ayah dihu­kum lima belas tahun pen­jara. Ibuku dipe­cat dan diusir dari per­kam­pungan buruh. —

Ia diam dan meng­ang­guk-ang­guk­kan kepa­la­nya. Aku menun­duk dan mataku ter­tum­buk pada jari-jari­nya yang mere­mas-remas.

— Baik­lah — kata­nya sete­lah ber­diam diri agak lama — aku per­caya pada ceri­tamu. Sudah sela­yak­nya ayahmu mem­ba­las demi­kian. Seti­dak-tidak­nya ia telah mene­bus kehor­mat­an­nya sen­diri yang diin­jak-injak. Akan datang wak­tu­nya semua orang akan ber­buat hal yang sama dengan cara yang lebih baik. —

Aku tak meng­erti pada ucap­an­nya yang ter­a­khir itu. Tapi aku telah cukup senang ketika ia ber­kata lagi:

— Ting­gal­lah di sini, mes­ki­pun sebe­nar­nya tak banyak peker­jaan hingga memer­lu­kan seo­rang pem­bantu. Begitu pun tidak­lah ber­arti bahwa kau tidak akan bekerja sama sekali. —

— Ya, pak — jawabku gem­bira.

Ia ber­diri dan mem­ba­rut-barut jam­bang­nya. Meng­am­bil arloji dari saku­nya. Ber­diri ke pintu beng­kel, melongok­kan kepa­la­nya ke hilir jalan, seperti ada sese­o­rang yang ditung­gu­nya. Keli­hatan ia agak kesal, kem­bali duduk dan mero­kok.

— Pernah kau ber­se­ko­lah? — tanya­nya kemu­dian.

— Tidak — jawabku — di kebun tak ada seko­lah. Ayah tak mampu menye­ko­lah­kan jauh-jauh —

— Tam­pak­nya kau sayang sekali pada ayahmu —

Aku meng­ang­guk.

— Ya tentu. Setiap orang mes­ti­lah sayang pada kelu­ar­ga­nya. Dan ten­tu­nya kau benci pada orang Belanda yang kurang ajar itu —

— Ya pak — jawabku.

Ia bang­kit dan kem­bali melongok­kan kepa­la­nya dari pintu. — Mau kau bel­a­jar mem­baca dan menu­lis? — tanya­nya dengan tidak mema­ling­kan muka­nya padaku — kupi­kir benci saja tidak cukup. Belanda itu cukup pintar dan kalau kita mem­benci dan mela­wan­nya kita mes­ti­lah bel­a­jar seba­nyak mung­kin. Kau setuju? — Ia tak menunggu jawab­anku, ia mem­ba­lik­kan badan­nya dan mene­rus­kan — bel­a­jar ter­ma­suk salah satu dari ker­jamu — kata­nya mene­gas­kan. Ia mene­tap­kan bahwa aku akan bel­a­jar menu­lis dan mem­baca sejam dalam sehari.

Aku mulai ragu ten­tang tukang besi ber­jam­bang ini. Sia­pa­kah orang ini sebe­nar­nya, pikirku.

Sebuah pedati melin­tas di depan beng­kel dan seo­rang lelaki ber­tu­buh pendek dan bede­gap melom­pat turun. Pedati itu tidak ber­henti dan si pendek bede­gap itu men­do­doh masuk. Aku kenal orang ini, mandor di afde­ling B tempat ayahku dulu bekerja.

— Aku agak ter­lam­bat — kata­nya, melem­par­kan topi bam­bu­nya ke atas meja, ram­but­nya pendek dan halus seperti bulu kucing. Disam­bar­nya ceret di atas meja, haus sekali tam­pak­nya, hidung ceret itu lang­sung ke mulut­nya.

— Kupi­kir kau tak akan datang —

— Mana boleh — jawab mandor itu dan meno­leh padaku — heh… anak si Paimo, meng­apa di sini? —

— Dia akan mem­ban­tuku — tukang besi itu mene­rang­kan sebe­lum aku sempat men­ja­wab.

— Bagus sekali, bagus sekali — kata mandor itu, dite­puk-tepuk­nya pun­dakku. Kemu­dian ia mem­be­riku nasi­hat. — Kalau kau baik saja Simun akan men­ja­di­kan kau seo­rang manu­sia — kata­nya mem­beri harapan.

— Nah, seka­rang kata­kan­lah, bagai­mana urus­anmu — ujar tukang besi itu, yang baru saja kude­ngar nama­nya dise­but mandor itu.

— Beres. Semua telah siap untuk musim “panen”. Semua menanti keten­tuan ter­a­khir dari kau —

— Sudah sele­sai­kah semua “semai” dita­nam? —

— Kalau kuka­ta­kan beres, apa­lagi yang kau sang­si­kan? — jawab mandor itu, tangan­nya meng­ga­pai sepo­tong ubi yang masih ber­sisa. Tukang besi itu menge­rut­kan kening­nya, ber­pi­kir dan kemu­dian meng­ang­guk samar. Aku men­de­ngar saja, tapi tak meng­erti apa yang mereka per­ca­kap­kan itu.

— Ah, hampir aku lupa — kata tukang besi itu ketika ia meno­leh padaku. Dir­o­go­nya saku­nya, lalu meng­u­lu­r­kan sebuah ring­git perak padaku — kau pulang dulu. Beri­kan uang ini pada ibumu dan sege­ralah kem­bali —

Aku seperti ter­lom­pat dari tempat dudukku, begitu girang aku meli­hat uang itu. Tapi ia mena­rik­kan tangan­nya kem­bali. — Tunggu dulu — kata­nya — tak bisa begitu saja kau mene­rima uang ini. Kau harus memi­lih apakah akan kube­ri­kan begitu saja, atau seba­gai uang panjar untuk upahmu yang akan datang —

Aku tak dapat men­ja­wab dengan cepat, aku jadi malu dan ragu. Ia meng­a­ju­kan dengan pan­dangan tajam. — Aku tak mem­per­ma­in­kan kau. Ten­tu­kan­lah, pilih salah satu, dan uang ini boleh kau bawa — kata­nya.

— Beri­kan­lah seba­gai uang panjar — jawabku sete­lah ber­pi­kir seke­tika.

— Tepat pilih­anmu — teriak mandor itu dan ketawa lebar. Mukaku terasa panas.

— Per­gi­lah cepat, sebe­lum magrib kau sudah harus kem­bali — ujar tukang besi itu. Belum pernah aku memi­l­iki uang seba­nyak itu. Ketika aku kem­bali, kusam­pai­kan terima kasih ibuku pada Simun. Ia ketawa saja.

Aku tak mene­mui lagi mandor bede­gap itu dan seba­gai gan­ti­nya seo­rang pemuda yang tak kuke­nal sebe­lum­nya duduk melun­jur di atas ran­jang. Tam­pang­nya agak menye­ram­kan, ber­ku­mis hitam dan pan­jang, ram­but­nya kusut dan men­ju­rai. Ia mema­kai baju kaus ber­be­lang-belang yang ketat memi­sit dada­nya yang bidang. Sebe­lah luar ia menge­na­kan baju gun­ting cina hitam yang tak dikan­cing­kan­nya. Seli­lit akar bahar ber­ta­tah sebuah batu akik yang besar, keli­hatan seperti seekor ular kecil mem­be­lit per­ge­langan kir­i­nya.

— Cukup kau bawa kartu ceki itu, Djamat? — tanya Simun dan menun­juk kopiah orang ber­a­kar bahar itu yang ter­len­tang dekat paha­nya.

— Kupi­kir cukup — jawab­nya dan meng­am­bil selem­bar kartu itu dari dalam kopiah itu.

Pen­judi juga rupa­nya — pikirku dalam hati. Tukang besi itu menge­na­kan pakaian serba hitam, juga des­tar­nya. Ditam­bah dengan jam­bang­nya yang lebat subur itu, keli­hatan ia lebih seram. Ia menyi­sip­kan sebi­lah ren­cong ke ping­gang­nya.

— Pas­ti­kah akan datang semua? — tanya Simun lagi.

— Kukira begitu. Mung­kin Dipo yang tak bisa, istri­nya mela­hir­kan sejam tadi —

— Bagai­mana ten­tang tempat, bisa kau jamin? —

— Beres­lah itu. Kalau ter­jadi peng­ge­re­bekan, jalan untuk menying­kir mudah. Semua sudah kuatur dengan Seman —

Mereka bicara lagi ten­tang hal-hal yang tidak kumeng­erti. Tapi kenapa pula mereka mesti takut ten­tang peng­ge­re­bekan, pikirku. Pas­ti­lah menu­rut pen­da­patku, mereka akan ber­judi di per­kam­pungan buruh. Di per­ke­bunan tak ada larangan untuk ber­judi dan tak pernah ada penang­kapan untuk itu. Judi adalah per­ma­inan biasa dan tak siapa pun mem­per­du­li­kan­nya.

— Kau tidur saja. Kalau kau lapar ada nasi dalam gero­bo­kan itu — kata Simun padaku. Aku meng­ang­guk dan mereka berang­kat. Di luar senja telah ber­si­lih dengan malam dan lenyap­lah mereka dalam kelam. Aku ting­gal sen­diri dalam beng­kel itu. Kuben­tang­kan tikar di lantai tanah dan mem­ba­ring­kan diriku. Kem­bali timbul tanya dalam hatiku ten­tang orang-orang yang baru kuke­nal ini. Kui­ngat per­ca­kapan-per­ca­kap­anku dengan Simun siang tadi dan semua yang kude­ngar dari pem­bi­ca­raan mereka. Aku men­jadi ragu, seolah-olah mereka dili­puti ber­ba­gai raha­sia. Apa sebe­nar­nya yang ter­sim­pan di balik gela­gat mereka yang aneh itu, belum dapat kupah­am­kan. Dalam beng­kel itu sen­diri tak ada yang isti­mewa. Biasa saja seperti umum­nya beng­kel kecil yang pernah kul­i­hat, besi yang ber­be­lin­tangan, tungku pem­ba­karan, pompa angin, palu, lan­dasan, sepitan-sepitan besi, ladam-ladam kuda yang ber­gan­tungan dan benda-benda lain­nya yang lazim ter­da­pat di semua beng­kel tukang besi.

Jauh malam Simun dan orang ber­a­kar bahar itu pulang. Tapi mereka tak terus tidur. Tak tahu aku apa saja yang mereka bica­ra­kan, pelan dan hampir meru­pa­kan bisikan. Kemu­dian Simun menu­lis. Orang ber­a­kar bahar itu meng­o­cok-ngocok kartu ceki­nya, cang­gung tam­pak­nya, tidak seli­gat juara judi yang pernah kusak­si­kan di per­kam­pungan buruh pada hari-hari gajian.

— Masih ada waktu untuk tidur, kau tidur dulu Mat — ujar Simun — besok kau ter­lalu lelah, jalanmu akan jauh. Biar­kan kusi­ap­kan mem­per­ba­nyak surat ini —

Orang ber­a­kar bahar itu tak men­ja­wab, ber­diri dan meng­ge­liat. Diam­bil­nya tikar yang ter­san­dar di din­ding, mem­ben­tang­kan­nya tak jauh dari aku. Ia mere­bah­kan badan­nya dan mem­per­ban­tal leng­an­nya. Seben­tar ia telah men­deng­kur.

Pagi­nya ketika aku ter­ba­ngun, orang ber­a­kar bahar itu telah pergi. Simun sedang men­je­rang­kan seceret air.

— Beng­kel kita tutup hari ini — kata­nya sete­lah aku kem­bali dari sumur. — Untuk hari ini tidak akan banyak ker­jamu. Per­gi­lah ke pasar dan beli batu tulis. Kita tak boleh menang­guh­kan waktu untuk bel­a­jar. Menunggu sampai besok tidak baik, bukan­kah kau sudah siap? —

— Siap pak — jawabku.

— Ya begi­tu­lah, makin cepat kau melek, akan lebih jelas bagimu siapa musuh-musuhmu — kata­nya.

Ia ter­ti­dur ketika aku pulang. Kuker­ja­kan saja apa yang bisa kula­ku­kan menanti ia bangun. Kuber­sih­kan lantai dan mem­be­res­kan per­ka­kas per­tu­kang­an­nya yang ber­ta­bur. Di atas meja melong­gok masih kartu ceki orang ber­a­kar bahar sema­lam. Kute­liti kartu-kartu itu, masih baru dan bersih, tak ada tanda-tanda yang menun­juk­kan bahwa kartu itu telah digu­na­kan dan dipe­gang oleh banyak tangan.

— Mereka tak ber­judi, tapi apa pula yang mereka ker­ja­kan sema­lam suntuk begitu? — pikirku. Simun tidur nye­nyak sekali. Aku ke dapur menye­di­a­kan makanan siang.

Dekat tengah hari Simun bangun. Dan hari itu untuk per­tama kali aku telah bisa mem­baca dan menu­lis­kan namaku sen­diri: Pomo.
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II

Beberapa bulan telah ber­lalu. Mes­ki­pun pada mula­nya amat samar, akhir­nya meng­er­ti­lah aku siapa Simun dan semua kawan-kawan­nya yang sering datang men­jum­pa­i­nya ke beng­kel. Kadang-kadang datang kawan-kawan­nya dari jauh, dari ber­ba­gai kota secara diam-diam dan raha­sia.

— Sudah wak­tu­nya kau turut mem­bantu kami — kata­nya sekali padaku — bila kau diam dan tak menga­ta­kan pada siapa pun apa yang kau lihat dan dengar di sini, ber­arti kau telah sangat mem­bantu. Mes­ki­pun kau baru dan muda, kami bisa mem­per­ca­yai kau. Bila kau ingin men­jadi manu­sia yang baik, kau harus bisa meme­gang keper­ca­yaan orang, mes­ki­pun untuk itu mung­kin kau akan meng­a­lami kesu­sahan — Aku ber­janji pada Simun. Belum pernah orang mem­per­ca­ya­kan raha­si­a­nya padaku, tapi kenapa pula aku tak akan bisa mene­rima keper­ca­yaan itu?

— Ing­at­lah, soal ini bukan soal kecil. Padamu turut ter­gan­tung kese­la­mat­anku dan kese­la­matan semua kawan. Lebih pen­ting dari itu, kese­la­matan per­ju­angan — kata­nya lagi meya­kin­kanku. — Kau anak baik, cerdas dan mem­pu­nyai harapan besar di kemu­dian hari. Kehi­dupan dan hari yang baik akan men­je­lang kau. Tujuan kita besar dan jauh, kemer­de­kaan bagi Tanah air, kemer­de­kaan bagi semua orang. Kebe­basan bagi orang-orang seperti ayahmu, bagi kita semua —

Sejak hari itu kian sering ia meng­a­jak aku bicara, men­ce­ri­ta­kan apa saja yang mung­kin dapat dika­ta­kan­nya. Menyu­ruh aku menge­r­ja­kan ber­ma­cam-macam peker­jaan, meng­an­tar surat atau menyam­pai­kan pesan pada kawan-kawan­nya.

Sewaktu-waktu muncul si ber­ge­lang akar bahar. Aku men­jadi suka pada­nya. Sesung­guh­nya­lah ia tidak menye­ram­kan. Ia sebe­nar­nya pera­mah dan baik hati. Dan kadang-kadang dia­jak­nya aku meng­o­b­rol ten­tang apa saja.

Bila jumlah mereka tidak ter­lalu besar, mereka meng­a­da­kan per­te­muan di beng­kel. Dengan masing-masing meme­gang daun ceki di tangan­nya mereka meng­a­da­kan pem­bi­ca­raan-pem­bi­ca­raan dan per­de­batan-per­de­batan. Aku diberi tugas seba­gai peng­in­tai dan mem­be­ri­ta­hu­kan apa saja yang kuang­gap men­cu­r­i­ga­kan. Aku pun telah menge­nal bebe­rapa orang cecu­nguk dan mata-mata yang ditun­juk­kan Simun — Itulah anjing-anjing Belanda itu, atilah kalau-kalau ia meng­a­jak kau omong-omong. Ya, mana tahu lebih baik kau hin­dari kalau ber­temu dengan mereka — ujar Simun.

Aku merasa bangga sekali men­da­pat keper­ca­yaan demi­kian, seolah-olah aku telah men­jadi lebih dewasa. Tentu saja tidak semua pem­bi­ca­raan dan peker­jaan mereka kuke­ta­hui. Mes­ki­pun kadang-kadang aku gemar sekali mena­nya­kan sesu­atu. — Tidak, itu belum wak­tu­nya kau tahu — jawab mereka, atau pada waktu yang lain mereka jawab saja: — nanti saja — atau — kelak kau akan tahu sen­diri —

— Apa mak­sud­nya “panen” dan “keran­jang arang”? — tanyaku sekali.

— Dari siapa kau dengar itu? — jawab Simun.

— Bukan­kah kalian sering menye­but­nya —

— Pen­de­ng­ar­anmu ter­lalu tajam. Tidak baik semua pem­bi­ca­raan kami kau dengar —

— Tapi aku tak pernah ngo­mong dengan siapa pun —

— Kalau kau ngo­mong, telah lama kuca­but lidahmu — gertak si akar bahar menye­ling. Aku men­jadi lebih ber­hati-hati.

Mes­ki­pun bukan beng­kel itu men­jadi peker­jaan uta­ma­nya, Simun dan aku tetap bekerja dan mem­bi­kin barang-barang seder­hana, pisau, parang, ling­gis dan mema­sang tapal-tapal kuda.

Sekali aku pergi ke pasar meng­an­tar­kan selu­sin parang pada kedai lang­ganan kami. Sete­lah mene­rima uang aku tak segera pulang. Sambil lalu kude­ngar orang-orang mem­bi­ca­ra­kan pem­ba­karan bang­sal-bang­sal tem­ba­kau dan pem­ba­batan ram­bung-ram­bung muda secara besar-besaran. Tapi aku tak begitu ter­ta­rik. — Biar habis ludas, toh Belanda punya — kataku dalam hati.

Aku meleng­gang dan ber­siul-siul di kaki lima kedai sambil meli­hat barang-barang yang dipa­jang­kan dan orang-orang yang sedang ber­be­lanja. Seo­rang nyonya besar dari kebun keluar dari sebuah kedai Tiong­hoa. Hidung­nya yang pan­jang men­jung­kat dengan pongah­nya. Orang-orang meng­hin­dar mem­be­ri­nya jalan, mena­bik­nya dengan mem­bung­kuk-bung­kuk. Nyonya besar itu tak meng­hi­r­au­kan.

Aku ter­i­ngat nasi­hat Simun, bahwa kita tak perlu takut dan mem­bung­kuk-bung­kuk serupa itu, apa­lagi jong­kok pada orang-orang Belanda. Dengan mem­bus­ung­kan dada — begi­tu­lah mes­ti­nya menu­rut Simun — aku terus saja ke depan pura-pura tak meli­hat nyonya besar itu. Tiba-tiba sebuah tangan yang kasar mereng­gut­kan tanganku dengan kuat, nyaris aku ter­ba­lik. Dengan jeng­kel kul­i­hat orang itu, seo­rang opas kantor kon­te­ler.

— Tak kau lihat siapa di depanmu itu? — kata­nya hampir ber­te­riak.

— Hidung ber­ja­lan — jawabku nekat.

— Kurang ajar — balas­nya lebih keras dan kemu­dian sua­ra­nya meren­dah ketika nyonya itu melin­tas — maaf­kan nyonya besar, anak ini ter­lalu kurang ajar — kata­nya. Tapi nyonya itu lewat saja, meno­leh pun ia tidak. Opas itu merah muka­nya.

— Kentut pun dia tidak — ejek sebuah suara. Opas itu mema­ling­kan muka­nya dengan marah, tapi tak dike­ta­hu­i­nya siapa yang punya mulut beran­dal itu. Kuta­rik­kan tanganku hingga lepas dan sete­lah ber­an­tara agak jauh kuejek dia: — tabek opas budak, besok tuan besar kasi persen cerutu — kataku sambil ber­ja­lan mundur. Ia hendak mem­buru, tapi seo­rang pen­jaja kain tilam mena­rik­kan tangan­nya — biar­kan saja anak tolol itu — kata­nya.

— Akan kuha­jar ayah­nya —

— Aku kenal ayah­nya yang mem­bu­nuh tuan besar afde­ling B —

Opas itu ter­te­gun, ngeri agak­nya, lalu pergi sete­lah melu­dah. Pen­jaja kain tilam itu melam­baiku. — Orang begitu tak perlu ter­lam­pau kau ejek — kata­nya sete­lah aku men­de­kat.

— Habis, men­ji­lat­nya keter­la­luan — jawabku. Pen­jaja kain tilam itu ter­se­nyum. Kuting­gal­kan pen­jaja itu dan ber­mak­sud pulang ke beng­kel. Baru saja aku hendak melang­kah, dari sebe­lah hilir jalan besar keluar kota, muncul serom­bongan ser­dadu dan polisi dengan sena­pan dan pedang telan­jang meng­gi­ring seo­rang tang­kapan. Di bela­kang mereka seo­rang admi­nis­tra­tur per­ke­bunan dan bawah­an­nya. Rom­bongan itu makin dekat. Aku ter­ke­jut, kuke­nal orang yang digi­ring itu dan hampir aku men­je­rit­kan nama­nya, Djamat. Aku mem­buru ke arah ser­dadu-ser­dadu itu. Benar, si akar bahar­lah orang itu, tangan dan kaki­nya diran­tai.

Orang-orang ber­ke­lu­aran dari kedai dan ber­je­jal ke tepi jalan, seolah-olah yang lewat itu seo­rang pem­be­sar.

— Tukang bakar bang­sal — ujar seo­rang cen­teng yang turut dalam rom­bongan itu pada seo­rang kenalan yang menon­ton di tepi jalan. — Jadi dialah yang mem­ba­kar­nya, kataku dalam hati. Seperti anak-anak lain­nya aku ber­lari-lari meng­i­kuti gerom­bolan ser­dadu-ser­dadu itu. Kul­i­hat si akar bahar melang­kah dengan tenang dengan kepala tegak. Rantai kaki­nya ber­taut dengan borgol tangan­nya. Kumis­nya yang tebal dan hitam itu men­dungak dan tetap leng­kung.

— Hei Kumis! — teriak seo­rang penon­ton, kuke­nal orang­nya pena­gih cukai pasar yang selalu meminta bayaran lebih pada petani yang mem­bawa hasil bumi­nya ke pasar — kenapa kau bakar bang­sal itu! — sam­bung­nya.

— Dia keha­bisan rokok! — balas yang lain, orang-orang ketawa. Muka si akar bahar men­jadi merah, ia mena­han berang­nya. Tapi orang itu meng­u­langi lagi ejekan itu. Si akar bahar ter­te­gun dan menan­tang orang itu, ia mem­ba­las dengan suara yang nya­ring: — supaya kamu mer­deka dan tidak terus saja men­jadi monyet! — kata­nya.

— Sunat aku tiga kali lagi kalau kamu bisa balas — seo­rang gendut ber­te­luk belanga hijau tua.

— Betul tengku — sambut pengiring­nya — patik potong leher patik kalau kon­trak-kon­trak itu men­jadi raja — kata­nya meng­a­tasi suara tuan­nya.

— Kemer­de­kaan memang bukan untuk orang-orang yang mau tetap men­jadi budak seperti kalian — jawab si akar bahar sambil ber­diri meng­ha­dap­kan ucap­an­nya itu pada si bang­sa­wan dan pengiring­nya yang menge­lom­pok ter­pi­sah di tepi jalan. Tapi sebe­lum ia sempat mene­rus­kan per­ka­ta­an­nya, ia telah dido­r­ong dengan tun­jangan lutut seo­rang ser­dadu. Ia ter­sung­kur, hidung dan mulut­nya ber­da­rah. Kumis­nya yang hitam dan bagus itu ber­ge­lu­mang darah dan abu. Tapi ia tegak kem­bali dengan cepat. Gerom­bolan tengku ber­baju hijau itu ketawa riuh.

— Hei kumismu ter­ba­kar! — teriak seo­rang di antara mereka.

— Bukan kumisku, tapi jan­tung tuanmu dan jan­tung Belanda yang ter­ba­kar, feodal budak! — balas si akar bahar.

— Diam bandit! Kalau omong lagi kuhan­tam kepa­lamu dengan gagang sena­pan ini — hardik sersan yang meng­gi­ring­nya. Si akar bahar mem­ba­lik, ber­diri meng­ha­dang­kan badan­nya, meng­ang­kat kepa­la­nya dengan mata mem­be­la­lak: — Han­tam­lah di mana kau mau, supaya anjing itu meng­erti — kata­nya sambil menun­juk dengan kedua tangan­nya yang dibor­gol ke arah gerom­bolan orang-orang bang­sa­wan itu — bahwa orang-orang Komu­nis tidak perlu takut pada siapa pun, juga tidak pada pukul­anmu —

Sersan itu ter­sengak, mung­kin tak didu­ga­nya si akar bahar sebe­rani itu. — Sudah, jangan banyak omong, jalan! — har­dik­nya dan mem­ben­tak pula orang-orang yang ber­diri di tepi jalan. — Orang ini akan ber­pi­dato terus kalau kamu ganggu dan akan memaki-maki sri ratu — kata­nya. Si akar bahar menyapu darah dari mulut­nya dengan meng­gi­sar­kan lengan baju­nya. Aku ber­lari ke depan­nya. Ia telah meli­hatku dan mena­tap tenang. Tapi ketika dike­ta­hu­i­nya aku masih saja meng­i­kut­i­nya, ia mem­be­la­lang, tam­pak­nya ia marah. Tak tahu aku apa maunya. Ketika akan mem­be­lok di sebuah per­sim­pangan, ia mem­be­la­langi aku kem­bali dan menyer­gah gerom­bolan anak-anak yang ber­tam­bah ramai meng­i­kuti.

— Anak-anak monyet, pulang­lah! Perlu apa kalian ton­toni aku! — kata­nya. Aku jadi meng­erti, akulah yang disu­r­uh­nya pulang. Ten­tu­lah mak­sud­nya supaya aku segera mem­beri tahu pada Simun. Aku tak meng­i­kut­i­nya lagi dan lari ke beng­kel.

Ketika aku sampai, beng­kel telah ditu­tup. Kudo­r­ong pintu dan menyerbu masuk. Kuda­pati Simun dan tiga orang lain­nya duduk meling­kari meja. Selain Simun, yang tiga lagi hanya dua orang yang kuke­nal, mandor pendek bede­gap itu dan guru seko­lah desa. Yang seo­rang lagi mung­kin orang dari jauh.

— Djamat… — kataku, tapi sebe­lum aku mene­rus­kan Simun telah memo­tong — kami sudah tahu — kata­nya tenang — per­gi­lah keluar, laku­kan tugasmu yang biasa —

Aku kem­bali keluar dan duduk di atas seba­tang pohon sena yang rebah dan mem­per­ha­ti­kan setiap orang yang lewat. Seper­em­pat jam kemu­dian tamu-tamu Simun keluar dan pergi menuju arah yang ber­beda-beda. Simun melam­baiku. Aneh, ia keli­hatan tenang saja, seolah-olah tak ada keja­dian dan bahaya yang sedang meng­an­cam. Ia menu­kar pakai­an­nya. Kemu­dian meng­am­bil kaca dan pisau cukur. — Tolong ambil­kan sabun dan air — kata­nya.

— Kita ter­paksa ber­pi­sah seka­rang — ujar­nya sambil menya­pu­kan busa sabun pada jam­bang­nya yang lebat itu — kau meng­erti bukan? —

— Ya pak — jawabku pelan. Ia mene­rus­kan men­cu­kur, sebe­lah pipi­nya ber­ang­sur gundul.

— Bagai­mana tadi kau lihat Djamat? —

— Hebat pak, sedi­kit pun tak keli­hatan ia gentar — jawabku, kuce­ri­ta­kan semua yang kul­i­hat.

— Begi­tu­lah mes­ti­nya seo­rang peju­ang. Djamat telah mem­be­ri­kan tela­dan yang baik —

— Jadi memang dia yang mem­ba­kar bang­sal-bang­sal tem­ba­kau itu? —

— Bukan hanya dia, tapi kita —

— Kita? —

— Ya, kita — jawab Simun mene­kan­kan — semua kawan-kawan kita, ter­ma­suk kau juga —

— Aku juga? —

— Tentu, kau juga turut. Bukan­kah kau ikut mem­bantu kami? Yang ter­pen­ting kau telah meme­gang teguh keper­caan kami. Karena kau juga turut mem­bantu, “keran­jang-keran­jang arang” itu ber­ha­sil kita mus­nah­kan. Tapi itu belum apa-apa, masih banyak peker­jaan kita yang lebih besar dari itu —

— Ah, bang­sal-bang­sal itu rupa­nya yang kalian mak­sud­kan dengan “keran­jang arang” dan “panen” dengan mem­ba­bat ram­bung muda — kataku ketawa. Ia ikut juga ketawa.

— Nah, kau sudah meng­erti sen­diri jadi­nya — jawab­nya. Ia sele­sai men­cu­kur jam­bang­nya, licin dan bersih, keli­hatan ia lebih muda dan tampan.

— Nah, — kata­nya kemu­dian dan ber­diri — aku tak bisa lama-lama lagi. Kau pun tentu tak setuju kalau anjing-anjing itu datang dan menang­kapku. Mung­kin kita tidak akan pernah ber­temu lagi. Tapi siapa tahu seka­rang, begitu pun kita boleh meng­ha­rap­kan­nya. Aku ingin sekali untuk tetap mem­ban­tumu, sayang kea­daan ter­buru men­jadi gen­ting —

— Apakah semua kawan-kawan berang­kat ber­sama bapak? — tanyaku sambil mem­bantu dia menge­masi pakai­an­nya ke dalam koper.

— Seba­gian besar kawan-kawan telah dalam pen­jara. Bukan hanya di sini, juga di bebe­rapa tempat lain­nya. Raha­sia kita telah bocor, kita kema­sukan cecu­nguk dan meng­khi­a­nati kita —

— Jadi tak ada yang ting­gal di sini? —

— Semen­tara tidak. Tapi itu tak boleh kau kata­kan pada siapa pun. Tapi itu hanya untuk semen­tara, mung­kin untuk masa yang pan­jang, tapi bukan tak mung­kin pula bisa lebih cepat. Tapi kau ing­at­lah itu, hanya untuk semen­tara — diu­la­ng­i­nya lebih keras, seolah-olah ia bicara tidak hanya padaku. — Kelak tentu akan ada yang datang kem­bali. Bila bukan dari tempat lain, tentu akan lahir dari tempat ini sen­diri. Ya — kata­nya lagi — seka­rang kita ter­pu­kul, itu bisa saja. Setiap kali musuh boleh memu­kul kita, tapi tidak untuk sela­ma­nya. Kita pun akan mem­ba­las memu­kul. Pukulan kita yang ter­a­khir adalah pukulan paling keras, pukulan yang menen­tu­kan dan mema­ti­kan — Ia mere­nung seke­tika, mere­mas-remas tangan­nya, seperti biasa bila ada sesu­atu yang menya­kit­kan hati­nya.

— Kau harus men­cari kawan-kawan itu di mana dan pabila saja kau dengar. Ber­ga­bung­lah dengan mereka, beri­kan ban­tuan seperti kau mem­ban­tuku. Kau akan men­jadi lebih dewasa dan mereka pun akan mem­bantu dengan lebih baik —

— Ya pak — jawabku ter­haru.

— Sam­pai­kan salamku pada ibumu —

Aku meng­ang­guk mengi­ja­kan.

— Yakin­kah kau bahwa kami akan mem­be­bas­kan ayahmu? —

— Kenapa tidak? Ayahku hanya satu di antara yang ber­juta-juta. Ia akan bebas ber­sama yang lain. Mung­kin tidak akan dia­lam­i­nya sen­diri, tapi apa pula beda­nya dia dengan orang lain? —

— Bagus jawab­anmu. Itulah yang mem­bi­kin aku senang padamu. Ing­at­anmu tajam dan mudah mema­ham­kan pel­a­jaran yang kube­ri­kan. Ya, begi­tu­lah akhir per­ju­angan ini, dan tak akan termung­kiri, keme­nangan pro­le­ta­riat yang akan meng­a­tasi segala keme­nangan yang akan datang —

Ia menge­lu­ar­kan arloji dari saku­nya. — Seben­tar motor kebun akan datang. Tahu kau apa yang mesti kau per­buat bila anjing-anjing itu datang? —

— Mem­bisu — jawabku.

Ia meng­ang­guk dan ter­se­nyum. Seju­rus aku ter­i­ngat kem­bali uang pen­ju­alan parang yang masih berada di sakuku. Simun tentu memer­lu­kan uang itu, pikirku. Tapi dito­lak­nya. — Ambil­lah buat kau — kata­nya.

— Bagai­mana beng­kel ini? — tanyaku.

— Mereka tentu akan meram­pas­nya —

Di luar ter­de­ngar deru mobil. Mesin­nya tak dima­ti­kan. Sopir men­ju­lur­kan kepa­la­nya dan mem­beri isya­rat supaya cepat. Sete­lah meme­lukku, dijin­jing­nya koper­nya dan lari ke mobil itu. Kuan­tar­kan dia sampai ia duduk di sam­ping sopir. Oto itu ber­ge­rak, melun­cur ken­cang dan lenyap. Lama juga aku ter­ca­gak di tepi jalan itu. Aneh­nya air­ma­taku meng­ge­nang sete­lah dia tak ada lagi, mung­kin karena per­pi­sahan yang tiba-tiba dan tak diduga itu. Kusapu air mata itu dan ter­i­ng­at­lah aku pada ucap­an­nya ketika per­tama kali aku meminta peker­jaan pada­nya: Kenapa kau begitu cengeng? — Kuu­lang kem­bali kali­mat itu dan ter­se­nyum sen­diri…
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III

Setelah Simun pergi aku tak men­cari peker­jaan lain. Aku mem­bantu ibuku menge­r­ja­kan ladang yang kami sewa dari seo­rang tuan tanah. Sekali-kali aku ke kota dan ke per­kam­pungan buruh. Tak selen­ting kabar pun yang kude­ngar ten­tang datang­nya “seo­rang kawan” dan kegi­atan baru. Kuu­sa­ha­kan juga men­cari sopir yang mem­bawa Simun hari itu, ter­nyata sopir itu pun turut menying­kir dengan Simun. Surat dari Simun­pun tak pernah datang. Timbul duga­anku kalau dia ter­tang­kap juga di tempat lain. Juga kawan-kawan lain tak ter­de­ngar beri­ta­nya. Tak tahu aku entah di pen­jara mana si akar bahar dihu­kum, juga yang lain-lain­nya, mandor bede­gap dan guru seko­lah itu seolah lenyap dite­lan bumi. Benar­lah kata Simun, tak seo­rang kawan pun lagi yang ting­gal.

Tapi bebe­rapa bulan kemu­dian kude­ngar kabar ten­tang pem­be­ron­takan di pulau Jawa. Mung­kin­kah mereka di sana semua dan ber­tem­pur? Aku men­duga-duga sen­diri. Di kota dan di mana-mana, kabar ten­tang pem­be­ron­takan itu men­jadi pem­bi­ca­raan. Tapi tak ada yang berani terangan menya­ta­kan per­se­tu­juan dan menyo­kong pem­be­ron­takan itu.

Kamar bola di kota adalah tempat yang paling sering kuda­tangi. Di tempat itu selalu ber­kum­pul pega­wai peme­rin­tah, mes­ki­pun mereka mengu­tuk dan meng­e­jek pem­be­ron­takan, tapi dari mereka itu banyak pula yang kuke­ta­hui ten­tang pem­be­ron­takan itu. Jaksa, si pen­candu bola sodok adalah pem­bual yang paling besar mulut di antara semua. Oce­han­nya sangat meng­hina dan menya­kit­kan hati. Dia akan mene­lan bola sodok itu bila pem­be­ron­tak menang, kata­nya.

— Di sini tidak akan ter­jadi apa-apa — kata­nya — jangan­kan mem­be­ron­tak, meli­hat hidungku saja komu­nis-komu­nis mata kayu itu akan geme­tar minta ampun —

Ucapan jaksa itu men­deng­ing di teli­ngaku. Sua­ra­nya yang angkuh dan som­bong itu menyi­sip ke dalam hatiku. Tapi itu bukan sua­ra­nya sen­diri ten­tu­nya. Suara budak bia­sa­nya adalah juga suara tuan­nya, mes­ki­pun budak-budak kadang-kadang sua­ra­nya lebih leng­king dan kosong dari yang diper­tu­an­nya.

Dan ketika kabar ter­a­khir sampai, pem­be­ron­takan telah patah dan dipu­kul, budak-budak di kamar bola mene­puk-nepuk dada­nya, seolah-olah tangan mereka sen­di­ri­lah yang ber­lu­mur darah memu­kul pem­be­ron­takan itu. Alang­kah jijik dan memu­al­kan lagi ketika jaksa itu dengan pongah­nya men­trak­tir kawan-kawan­nya sesama budak sampai mabuk dan menye­ru­kan ber­u­lang-ulang: — Pan­jang­lah umur sri ratu! —

Tapi ketika ter­siar lagi berita bahwa pem­be­ron­takan telah dilan­jut­kan di Suma­tera Barat, budak-budak itu men­jadi murung, semu­rung tuan­nya. Dan akulah yang men­jadi ber­te­riak girang dalam hati: — Hidup­lah pem­be­ron­takan! Mam­pus­lah sri ratu!

Kuting­gal­kan kamar bola itu dengan lang­kah yang ringan. Hatiku girang sekali dan dili­puti harapan-harapan baru. Tapi apakah yang dapat kula­ku­kan, pikirku. Bukan tak mung­kin pem­be­ron­takan akan men­ja­lar pula sampai ke Suma­tera Timur. Mana tahu per­si­apan sedang dila­ku­kan dengan diam-diam. Apa yang bisa kula­ku­kan? Aku ter­i­ngat ucapan jaksa yang som­bong itu pada bebe­rapa hari yang lalu sebe­lum pem­be­ron­takan mele­tus di Suma­tera Barat. — Di sini kita tak perlu kha­wa­tir, sejak lama mereka telah kita sapu bersih, tak seo­rang pun yang ber­sisa — kata­nya.

Ada benar­nya ocehan jaksa itu, tapi bisa­kah sela­ma­nya demi­kian? Dan kawan-kawan belum ada tan­da­nya akan datang.

— Mesti, mes­ti­lah ada yang kula­ku­kan — aku merang­sang diriku sen­diri — bila pem­be­ron­takan sampai kemari kawan-kawan itu akan tahu, bahwa di sini pun telah ada “kawan Komu­nis”.

Tapi sia­pa­kah yang mesti kuajak bicara. Adakah yang bisa mem­per­ca­yai omong­anku?

Kuhi­tung-hitung umurku, ah, tidak­lah ter­lalu kanak-kanak lagi dan tidak sebo­doh dulu. Lalu ter­i­ng­at­lah aku kem­bali pada apa yang pernah dika­ta­kan Simun: — mereka akan datang dari tempat lain, atau lahir di tempat ini sen­diri!

— Lahir di tempat ini sen­diri, lahir sen­diri… — ulangku ber­kali-kali. Sema­lam suntuk kupi­kir­kan itu.

Akhir­nya kuper­o­leh juga putusan dan pene­tapan sen­diri. Musuh tidak boleh dibi­ar­kan aman. Mereka tak boleh yakin bahwa tak seo­rang Komu­nis pun lagi yang ting­gal. Mereka mesti digun­cang dan diha­jar dan harus meng­erti bahwa Komu­nis tidak akan ter­basmi oleh keku­atan mana pun. Komu­nis akan tetap ada dan akan terus ada. Pem­be­ron­tak­an­nya bisa saja kalah, tapi bukan untuk sete­rus­nya.

— Akulah yang lahir Simun, seperti yang kau ramal­kan. Akulah Komu­nis itu mes­ki­pun masih seba­tang kara. Tapi, seperti kau aku pun akan menga­ta­kan, hanya untuk semen­tara. Kelak ber­sama yang lain dari selu­ruh negeri kita, kita kan datang kem­bali bagai topan yang besar ber­ge­lom­bang — kataku seolah-olah Simun, guruku itu, berada di depanku.

Esok malam­nya kubuk­ti­kan ker­jaku yang per­tama, kuu­langi kem­bali apa yang pernah dila­ku­kan oleh si akar bahar dan kawan-kawan lain­nya, mem­ba­kar bang­sal tem­ba­kau. Dan tak jauh dari bang­sal itu, pada seba­tang pohon jati kupa­ku­kan seke­ping papan dengan tulisan: Komu­nis.

Betapa gem­bira dan leganya aku, ketika besok siang­nya, mereka men­jadi gempar dan kacau. Bebe­rapa truk polisi dan ser­dadu dida­tang­kan dan entah berapa pula jum­lah­nya mata-mata yang dise­bar­kan. Mereka laku­kan peng­ge­le­dahan besar-besaran ke pondok-pondok kaum buruh dan ke kam­pung-kam­pung.

— Tapi tang­kap­lah, siapa yang bisa kalian tang­kap. Namun Komu­nis tidak akan musnah dan kalah — kataku sen­diri…

Jakarta, 1961
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1 Catatan penyunting: Para: karet. Sumatra Timur adalah daerah perkebunan besar tembakau dan karet. Dalam sejarahnya tidak terjadi pemberontakan bersenjata di daerah ini pada 1926–1927; cerita ini fiksi.


Agam Wispi
Rapat yang Penghabisan
Cerita pendek. Dari Api ’26. Yayasan “Pembaruan”, Jakarta, 1961.

Belum lagi mata­hari sempat ter­be­nam, deretan toko di salah satu jalan yang ramai di Padang Pan­jang sudah ditu­tup dan lampu yang sudah ter­pa­sang waktu senja demi­kian menyi­nar­kan cahaya yang sedih dan suram.

Ketika Udin sampai di depan sebuah pintu toko hari sudah malam. Ada bebe­rapa saat dia mene­liti seki­tar­nya dengan mata­nya yang tajam dan ber­peng­a­laman itu. Tak ada orang yang mem­bun­tut­i­nya. Hanya di ujung jalan tampak seo­rang ser­dadu jaga sedang ber­ca­kap-cakap dengan seo­rang perem­puan. “Sal­miah, kau telah mela­ku­kan tugasmu dengan baik”, kata­nya dalam hati ketika dia dengan cepat menye­ber­a­ngi jalan. Dari balik pintu ter­de­ngar jam din­ding ber­den­tang tujuh kali. Kemu­dian hati-hati dan pelan-pelan dia menge­tuk pintu menu­rut isya­rat yang telah diten­tu­kan. Dide­ng­ar­nya seret lang­kah yang telah sangat dike­nal­nya dan Upik Bisu, seo­rang perem­puan sete­ngah muda, mem­buka pintu cepat, ter­se­nyum dengan mata­nya yang ramah dan mene­leng­kan kepa­la­nya seba­gai tanda bahwa per­te­muan akan ber­lang­sung di kamar tengah. Dia men­ju­lur­kan tiga jari kanan­nya dan tahu­lah Udin bahwa tiga orang kawan telah menung­gu­nya. Digeng­gam­nya tangan Upik erat seba­gai orang yang telah lama tak ber­jumpa. Dan memang telah lama kedu­a­nya tak ber­jumpa, sejak situ­asi men­jadi sangat panas dan dia sibuk dengan peker­ja­an­nya. Barang­kali rapat ini rapat yang ter­a­khir dan siapa tahu inilah saat yang peng­ha­bisan dia bisa meli­hat Upik Bisu, seo­rang kurir isti­mewa yang telah ber­kali-kali mene­lan surat rahsia tapi dengan ber­ha­sil menu­lis­kan kem­bali pesan dan perin­tah-perin­tah yang diba­wa­nya dalam surat itu. Apakah yang tidak mereka per­buat ter­ha­dap wanita seder­hana ini, ketika kata-kata sudah tidak lagi dibu­tuh­kan? Demang, Asis­ten Resi­den, PID dan Komi­sa­ris Belanda yang men­coba meme­rik­sa­nya hanya ber­buat sia-sia dan mele­pas­kan­nya kem­bali. Seo­rang cantik yang bisu, dua hal yang meng­un­tung­kan dia untuk mela­ku­kan tugas-tugas­nya. Kecan­ti­kan yang meng­goda dan kebi­suan yang gelap hanya­lah riak di per­mu­kaan air bagi mereka yang tak menge­nal­nya, pikir Udin. Tapi hati­nya yang lebih dalam dari­pada laut, kese­ti­a­an­nya kepada per­ju­angan, takkan ter­se­lami oleh musuh-musuh Rakyat.

Bangga Udin ber­ja­lan di sam­ping Upik Bisu di lorong antara deretan kamar. Tiba-tiba perem­puan itu mena­ngis dengan sua­ra­nya yang menya­yat dan mene­lung­kup­kan muka­nya ke din­ding. Udin meng­u­sap-usap kepa­la­nya seperti dia meng­u­sap kepala anak­nya yang kini ber­u­sia tiga belas tahun itu yang mena­ngis karena dima­rahi ibunya. Ah, sudah berapa lama dia tak meli­hat anak­nya. Seperti tidak ber­ha­dapan dengan seo­rang yang bisu dia ber­kata:

“Pem­be­ron­takan kita gagal, Upik. Tapi jangan mena­ngis, sebab kita takkan pernah dika­lah­kan”. Dan seolah-olah kali­mat itu mengan­dung arus lis­trik, perem­puan itu tiba-tiba mema­ling­kan muka­nya yang basah. Mata­nya penuh dendam kema­rahan dan dia menge­pal­kan tin­ju­nya keras-keras. Upik meng­ge­rak­kan jari telun­juk­nya dan mem­beng­kok-beng­kok­kan­nya.

“Tidak, Upik, kau jangan bawa sen­jata lagi. Siapa yang mau kau tembak seka­rang. Lebih seribu ser­dadu Belanda kini ber­kum­pul di Padang Pan­jang ini. Kawan-kawan hampir habis ter­tang­kap. Musuh ter­lalu banyak dan peluru cuma sedi­kit. Siapa yang akan kau tembak? Kau hanya akan bunuh diri saja.”

Upik men­coba mena­han diri dari ron­taan-ron­taan dalam hati­nya.

“Beri­lah brow­ningmu padaku. Ini perin­tah Partai”.

Dari balik baju kurung­nya Upik menge­lu­ar­kan sepu­cuk brow­ning kecil-mungil dan mele­tak­kan­nya dengan berat ke tela­pak tangan Udin.

“Yang ter­pen­ting seka­rang adalah menye­la­mat­kan dirimu dulu sambil menunggu tugas baru”. Upik men­do­ng­ak­kan kepa­la­nya dengan penuh harapan.

“Kau sudah jumpa Amir?” Upik meng­ge­leng sedih. “Tidak benar dia ter­tang­kap, Upik. Dia licin seperti belut dan dapat lolos. Ber­ba­ha­gi­a­lah kau. Kini dia sela­mat ber­se­m­bu­nyi di Medan”. Geli­sah Upik mema­in­kan ujung tocang­nya.

“Semen­tara ini kau ting­gal di rumah ibuku dan tiga-empat hari lagi seo­rang kawan akan meng­an­tar­kanmu ke Medan. Kawan-kawan di sana akan mengu­rus per­ja­lan­anmu ke luar negeri”.

Kerin­duan dan kese­dihan ber­gu­mul dalam diri Upik. Dia akan ber­temu kem­bali dengan Amir yang dicin­ta­i­nya. Dia tidak mati, dia tidak mati, kata­nya dalam hati. Tapi seba­gai gadis yatim piatu dalam per­ju­angan yang diser­ta­i­nya ada kese­dihan yang berat untuk mening­gal­kan Udin, seo­rang yang lebih dari­pada ayah dan sau­dara bagi­nya. Ada yang kosong dalam hati­nya seka­rang, seakan-akan inilah saat yang ter­a­khir antara mereka. Gerak yang bisu hanya memung­kin­kan dia meng­u­sap-usap lengan Udin dengan penuh kasih dan menun­juk-nunjuk dada Udin seperti ber­kata: “Jaga­lah dirimu, ber­jaga-jaga­lah”.

“Upik, kau harus berang­kat seka­rang, jangan sampai ter­lalu larut di jalan”. Sekali lagi kedu­a­nya ber­sa­laman erat-erat. Ber­ge­gas dia menuju ke pintu, kea­daan tidak memung­kin­kan dia untuk mena­ngis. Ketika dia sekali lagi ber­pa­ling untuk pan­dangan sela­mat ting­gal, Udin melam­bai­kan tangan­nya:

“Sela­mat jadi pengan­tin baru…”
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Mereka duduk ber­em­pat menge­li­lingi sebuah meja kecil dite­rangi lampu gan­tung. Bah­tiar menge­lu­ar­kan notes, kata­nya:

“Kami kira kau takkan bisa datang, Din”.

“Dengan ban­tuan Haji Leman aku tiba dari luar kota dan ber­se­m­bu­nyi di toko­nya dekat sini”. Di bawah bayangan lampu itu muka Udin nampak tambah kurus dan cekung. Ber­ma­lam-malam ia hampir tak tidur sama sekali. Dia seperti tak kenal isti­ra­hat tapi juga tak kenal lelah. Dia mengu­rus pem­be­lian sen­jata dari seo­rang insi­nyur Jerman, dia mem­bagi-bagi­nya dengan hati-hati dan teliti, kemu­dian ketika pem­be­ron­takan ini hampir padam, dia sibuk men­cari uang dan meng­a­tur segala sesu­atu agar kawan-kawan­nya sempat mela­ri­kan diri. Adakah sudah sete­ngah bulan ini dia tak ber­temu dengan istri­nya? Tak dapat dia memas­ti­kan­nya. Barang­kali ada lima kali dia sempat men­cium kedua anak­nya selama dalam enam bulan ini.

“Aku harus meng­am­bil jalan keli­ling untuk sampai ke sini”, kata Salim men­de­ngus dan meng­gu­lung rokok nipah­nya, “ser­dadu-ser­dadu jaha­nam itu baru saja mening­gal­kan pen­ja­ga­an­nya di ujung toko sana dan menge­jar-ngejar perem­puan”. Bah­tiar mem­ba­lik-balik notes­nya dan sua­sana tiba-tiba men­jadi tegang ketika dia mem­ba­ca­kan 97 nama mereka yang ter­tang­kap selama minggu ini.

“Tadi pagi saja atas petun­juk orang-orang Seri­kat Hijau telah ter­tang­kap Karim, Abidin, Ahmad, Dulah, Rasi­din, si Patai…”

“Si Patai!” Udin hampir ber­te­riak meng­u­langi nama itu karena tak per­caya.

“Ya, si Patai. Ditang­kap dan ditem­bak ketika itu juga”.

“Kita kehi­langan seo­rang jago pencak pem­be­rani yang setia”, Udin ber­kata pelan, “lima pisau bagi­nya belum apa-apa”.

“Ya, orang kam­pung selalu menyem­bu­nyi­kan si Patai. Tapi di luar kepu­tusan kita dia masuk kota lagi untuk mem­ba­las dendam. Lima ser­dadu dan dua orang Belanda sudah ‘mer­an­tau’ dibu­at­nya, siapa tahu di mana kubur­nya. Tentu dia seka­rang puas”.

“Kita kehi­langan dia”, Udin meng­hen­tam tangan­nya ke meja dengan geram dan kesal, “dan kita akan kehi­langan lebih banyak lagi kalau gerakan dija­lan­kan sebe­lum dirun­ding­kan”.

“Udin! Bagai­mana kau ini!” Kasim yang sejak tadi diam saja ber­kata tajam, “siapa bisa tahan meli­hat Komu­nis Bujung diikat leher­nya dan dise­ret sampai mati sepan­jang jalan oleh ser­dadu-ser­dadu Belanda itu? Daging­nya masih leng­ket di jalan-jalan, Udin. Siapa yang masih bisa mem­bi­ar­kan kebi­a­daban seperti ini?” Dia ber­diri geli­sah dan ber­ja­lan mondar-mandir di kamar itu.

“Kawan-kawan”, Udin menge­tok meja dengan buku jari­nya, “mari­lah kita mulai rapat kita ini”. Kasim meng­he­nyak­kan dir­i­nya di kursi, Bah­tiar dan Salim mem­be­tul­kan duduk­nya. Sua­sana tegang mereda dan ajakan memu­lai rapat itu terasa seperti sehem­bus angin sejuk yang segar masuk dari jen­dela ke dalam kamar yang panas pengap. Udin meminta laporan atas tugas-tugas yang telah mereka jalan­kan, kemu­dian pen­dis­ku­sian atas laporan kea­daan yang ter­a­khir.

Pem­be­ron­takan telah ber­ja­lan 21 hari dan per­tem­puran sengit ter­jadi ber­hari-hari. Ser­dadu-ser­dadu Belanda mela­ku­kan penyem­be­lihan besar-besaran di Silung­kang,1 pah­la­wan pem­be­rani si Mang­gu­lung yang disa­yangi Rakyat sudah mati digan­tung, ribuan Rakyat kini dita­han di dalam seko­lah yang dija­di­kan kamp tawanan dan di balik din­ding-din­ding seko­lah itu sik­saan yang paling buas sedang dija­lan­kan sampai saat ini.

“Menu­rut piki­ran saya kawan Udin harus segera mela­ri­kan diri ke luar negeri, jalan untuk itu seka­rang sedang ter­buka luas”, kata Salim.

“Benar”, Bah­tiar ter­ba­tuk-batuk, sudah dua hari ini dia dise­rang demam, “dengan begitu dalam masa surut kita bisa mengum­pul­kan keku­atan baru”.

“Tidak, apa kalian tidak ingat desas-desus yang dise­bar-sebar­kan Seri­kat Hijau?” Kasim mem­ban­tah, “mereka dengan tidak tahu malu menye­bar­kan fitnah busuk. Huh, meng­aku apa tidak kalian? Bodoh, ikut Komu­nis! Seka­rang rasa­kan cambuk dan gagang sena­pang di pung­gungmu, sedang si Udin, pemim­pin Komu­nis itu sudah kawin tiga dengan perem­puan dari Moskow”.

“Bede­bah! Adakah cara yang lebih kotor dari pem­bi­ca­raan seperti ini?!”

“Ya, tapi desas-desus itu sudah dengan sengaja dise­bar­kan dan men­jadi kenya­taan. Dia mera­cuni sema­ngat orang-orang yang disiksa”.

Memang, meng­apa mereka segan menye­bar­kan desas-desus. Teror yang kejam dan begitu buas sudah mereka laku­kan, tidak per­duli anak-anak. Bukan­kah pajak yang menin­das Rakyat kita itu sudah sema­cam teror? Pem­be­ron­takan tahun 1908 di Kamang dalam mela­wan pajak sudah menun­juk­kan bahwa Rakyat tidak akan ting­gal diam. Rakyat di pihak kita, karena kita benar”. Di mata Udin ter­ba­yang wajah Effendi, seo­rang pel­a­jar Islam dari Tawalib yang men­jadi Komu­nis. Di Balair­ung sari Demang sedang meng­a­da­kan rapat. Effendi lewat di tempat itu dengan pakai jas, dalam kebang­ga­an­nya dia pakai dasi merah. Demang meme­rin­tah­kan menang­kap­nya dan lima orang Seri­kat Hijau meng­ge­ret­nya ke suatu tempat, memu­kul muka­nya yang manis itu sampai hancur. Ketika itu juga Udin dalam sidang memu­tus­kan agar pem­ba­lasan dija­lan­kan. Hanya tiga hari. Kelima-lima orang tero­ris itu kemu­dian “mer­an­tau”.

“Rakyat ber­sama kita, kawan-kawan”, kata Udin dengan tenang, “kalau tidak, sudah lama saya ter­tang­kap. Mere­ka­lah yang melin­dungi saya sehingga ter­hin­dar dari penang­kapan-penang­kapan. Itu satu-satu­nya yang dapat mereka per­buat seka­rang ini, dalam kea­daan pem­be­ron­takan kita sudah gagal”. Kemu­dian seperti guruh di siang hari dengan suara yang tetap Udin ber­kata:

“Kawan-kawan, saya minta kebu­latan kita semua dalam meng­am­bil putusan atas usul saya ini. Saya akan mem­bantu kalian yang mau mela­ri­kan diri. Tapi harus ada yang ting­gal. Dan saya akan ting­gal di sini untuk menye­la­mat­kan apa yang dapat dise­la­mat­kan”.

“Tidak”, kata Bah­tiar, “saya ting­gal”.

“Saya tidak akan pergi”, kata Kasim.

Hanya Salim yang masih ter­diam. Ketiga mereka seperti ber­gan­tung di bibir­nya, menunggu sikap­nya yang tegas, mes­ki­pun mereka sudah men­duga-duga. Dengan suara berat Salim ber­kata:

“Saya ke luar negeri”.

“Baik, saya akan buat­kan surat yang harus kau­bawa kepada nakoda Ahmad di Pakan Baru. Kau juga harus mem­bawa surat lain untuk kawan-kawan yang dapat mem­ban­tumu”, Udin ber­kata tegas, “kemu­dian kawan-kawan, putusan yang ter­pen­ting yang harus kita ambil dalam waktu sing­kat ini ialah bahwa kita harus mem­bela yang sudah ditang­kap. Sebar­kan di kalangan mereka supaya meng­a­kui segala yang mereka laku­kan itu atas perin­tah saya”.

Bah­tiar batuk-batuk lagi, dengan sukar dia memo­tong: “Apa mak­sudmu?”

“Kawan-kawan, Belanda sete­ngah mati men­cari-cari saya. Saya tak bisa tahan lagi meli­hat mereka disiksa. Bagai­man­a­pun juga fitnah ter­ha­dap saya untuk meru­sak kecin­taan Rakyat ter­ha­dap Partai kita, tidak boleh kita aba­ikan. Dari dua segi inilah saya hanya meli­hat jalan satu-satu­nya tidak lain bahwa saya tidak akan menyem­bu­nyi­kan diri lagi untuk meng­e­lak­kan penang­kapan. Semoga Partai kita kekal di hati Rakyat, semoga para kader Partai kita, kawan-kawan Komu­nis dan pat­riot yang kini dita­han itu bebas dari sik­saan-sik­saan kejam. Bagai­mana? Saya minta per­se­tu­juan kawan-kawan, karena hanya inilah jalan­nya…”

Tidak ada jawa­pan.

“Bagai­mana? Beri­lah putusan”.

Tidak ada jawa­pan. Hening yang tak ter­ka­ta­kan mera­suk ke selu­ruh kamar. Di bawah cahaya lampu gan­tung itu Bah­tiar, Kasim dan Salim tam­pak­nya seperti patung batu yang sedang menun­duk­kan kepala.

“Kawan-kawan, kata­kan­lah. Tidak ada jalan lain, tapi beri­lah putusan”.

Lama tidak ada jawa­pan. Tiba-tiba Bah­tiar ber­diri, mata­nya basah. Dia ingin meng­u­cap­kan sesu­atu tapi kerong­kong­an­nya ter­se­kat. Meli­hat Bah­tiar ber­diri seperti dita­rik magnit semua ber­diri. Dengan susah payah Bah­tiar keluar dari kur­si­nya, dirang­kul dan dipe­luk­nya Udin erat, Salim men­cium Udin tak lepas, sedang Kasim meme­luk­nya pula dari bela­kang.

“Ah, rapat kita belum sele­sai, meng­apa kita sudah meng­am­bil per­pi­sahan”, Udin ber­kata serak dan duduk kem­bali.

“Kalau kau ditang­kap, kau akan dibu­ang”, kata Salim.

“Kawan-kawan di Jawa sudah lebih dulu dibu­ang dari­pada saya”, Udin ber­kata tenang-tenang, “Ing­at­lah Sibe­ria. Di sana kaum Komu­nis banyak mati dima­kan ber­u­ang, tapi Repo­lusi Okto­ber telah menga­lah­kan tsar untuk selama-lama­nya”.

“Kau opti­mis akan bisa kem­bali, Udin?” tanya Kasim.

“Kem­bali atau tidak, tapi kita takkan ter­ka­lah­kan. Rakyat akan bang­kit lagi suatu waktu. Adakah kita sudah ber­henti sejak pem­be­ron­takan di Kamang itu dapat dipa­dam­kan? Keku­atan kita seperti bara di dalam sekam. Kawan-kawan, jangan beri­ta­hu­kan hal ini dulu kepada Upik Bisu, sebab dia bisa tidak mena­han diri untuk meng­am­bil suatu tin­dakan. Dia harus sela­mat sampai di Medan. Mari kita sama-sama mera­sa­kan ber­ba­ha­gia atas per­ka­win­an­nya dengan Amir”.

“Ya, usaha menye­la­mat­kan­nya sudah men­jadi kepu­tusan kita memang”, kata Bah­tiar.

“Dalam bebe­rapa hari ini saya masih akan menye­le­sai­kan peker­jaan lain dan saya akan mene­mui istri dan anak-anak saya di rumah mertua saya. Pada hari ketu­juh, jadi hari Rabu yang akan datang, saya akan pulang ke rumah saya menunggu apa yang ter­jadi. Sehari sebe­lum­nya kawan-kawan harus mem­buat sepu­cuk surat kaleng kepada Sutan Sahar di kam­pung Kuto Lawas, bahwa saya sedang ada di rumah. Nah, tidak ada soal lain? Ber­ba­haya kalau kita lebih lama di sini. Kawan-kawan, saya kira inilah rapat kita yang peng­a­bi­san yang bisa saya hadiri. Sela­mat ber­ju­ang. Rapat saya tutup”.

Sekali lagi mereka ber­pe­lukan dan ber­sa­laman, kemu­dian satu-satu mening­gal­kan ruangan. Ketika akan pergi Bah­tiar menge­lu­ar­kan seca­rik kertas kecil dari saku­nya.

“Dua hari yang lalu aku sing­gah mene­mui istrimu. Dia titip­kan surat ini untukmu”.

“Hati-hati, Tiar, jangan sampai kau ter­tang­kap”.

Sen­diri Udin di kamar rapat itu untuk bebe­rapa saat. Diba­ca­nya surat istri­nya. Tam­pak­nya ditu­lis buru-buru:

Uda2 tercinta,
Kedua anak kita sangat betah tinggal di rumah neneknya. Kami semua sehat dan sering teringat kepadamu. Gadis kecilmu Samsiah selalu menanyakan bapaknya. Tapi kakeknya senantiasa menerangkan kepadanya, bahwa uda mengikuti jejak nenek moyang melawan Belanda penjajah.
Uda, jangan risaukan kami, tapi jaga dirimu supaya tetap sehat dan lakukanlah apa yang uda anggap baik dengan tetap hati.
Cium anak kepadamu dan tertompang salam kepada uda dari bunda kita.
Adinda:
Aminah.

Dengan lang­kah berat dan rindu kepada anak-istri yang ber­ke­c­a­muk dalam dada­nya, Udin mening­gal­kan ruangan itu. Adakah kami saling kehi­langan? Anak dan istri kehi­langan aku atau aku kehi­langan mereka?

Kawan-kawan kehi­langan aku atau aku kehi­langan kawan-kawan? Ah, pikir­nya, sia­pa­kah sebe­nar­nya yang kehi­langan dalam samudra per­ju­angan ini? Seperti kilat mem­be­lah malam ing­at­an­nya menyam­bar kali­mat Marx yang tak dapat dilu­pa­kan­nya: “Biarkanlah kelas-kelas yang berkuasa gemetar menghadapi repolusi Komunis. Kaum proletar tidak akan kehilangan suatu apa pun kecuali belenggu mereka. Mereka akan menguasai dunia”.

Kese­garan men­ja­lari tubuh­nya. Di luar malam penuh bin­tang-bin­tang gemer­lapan. Segera dia ber­ge­gas-gegas men­ja­uh­kan diri dari jalan raya itu…
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Enam bulan kemu­dian, di sebuah rumah besar di kam­pung Kuto Lawas Sutan Sahar meng­a­da­kan pesta meriah. Kepada para tamu dan ninik mamak yang dihor­mat­i­nya dia mem­bual ten­tang jasa-jasa­nya seba­gai pemim­pin Seri­kat Hijau dalam mem­basmi Komu­nis.

“Kepada tuan Asis­ten Resi­den sudah saya kata­kan, bahwa saya sang­gup menang­kap pemim­pin Komu­nis Udin hidup-hidup. Dia teman saya seper­ma­inan waktu kecil di kam­pung ini. Karena itu waktu saya tahu dia pulang, sesu­dah banyak perang­kap saya pasang supaya dia pulang, segera saya kirim utusan kepa­da­nya supaya dia datang menye­rah. Tapi kepada utusan saya dija­wab­nya bahwa dia tidak ber­se­dia mene­rima utusan siapa pun.

Saya telah mem­be­ri­ta­hu­kan tuan Asis­ten Resi­den sebe­lum­nya supaya jangan diki­rim ser­dadu-ser­dadu untuk menang­kap­nya, sebab kalau itu ter­jadi Rakyat akan meng­a­muk. Saya sang­gup, mau apa lagi”.

“Jadi bagai­mana angku Sutan menang­kap­nya?” tanya Mantri Belas­ting yang duduk di depan­nya sambil meng­hi­rup kopi.

“Ha, di situ­lah keku­atan saya”, kata Sutan Sahar sambil mem­buka kan­cing jas. Ber­mula Mantri Belas­ting di depan­nya itu mengira Sutan Sahar akan menge­lu­ar­kan sen­jata api atau keris ker­a­mat. Tapi rupa­nya Sutan Sahar hanya merasa perut­nya kepa­nasan, kata­nya: “Bukan main udara seka­rang ini, panas benar. Jadi saya hanya datang dengan dua orang polisi lalu mem­ba­wa­nya pergi ke balair­ung sari. Di situ…, amboi, di situ sudah menanti pula tuan Asis­ten Resi­den, Komi­sa­ris Polisi Belanda dan lebih lima ratus ser­dadu”.

“Amboi, bukan main banyak­nya orang menyam­but”.

“Memang, angku Mantri, saya sen­diri tak menyangka sera­mai itu. Sampai seka­rang saya sering ter­pi­kir-pikir apakah sam­butan itu ditu­ju­kan kepada si Udin atau kepada saya. Tapi kalau dipi­kir meng­apa saya sampai meng­a­da­kan pesta seka­rang ini, ten­tu­lah saya yang disam­but itu…”

Para tamu yang sedang mengu­nyah dodol ter­ang­guk-angguk tanda paham dan kagum akan kehe­batan Sutan Sahar. Lagi pun makanan yang dihi­dang­kan sangat­lah mewah­nya.

“Maaf­kan saya… oh, saya harus mela­yani tamu-tamu ter­hor­mat amte­nar BB3 di sudut sana. Tak baik kalau dibi­ar­kan mereka ber­su­nyi-sunyi…”

Sambil ber­basa-basi dengan amte­nar-amte­nar BB itu Sutan Sahar tampak ter­se­nyum-senyum, ter­ang­guk-angguk. Seben­tar dia batuk-batuk kecil dan ber­de­hem-dehem, kata­nya:

“Kepada tuan Asis­ten Resi­den sudah saya kata­kan, saya sang­gup menang­kap Komu­nis Udin hidup-hidup.”

Pesta meriah yang dia­da­kan Sutan Sahar itu memang untuk mera­ya­kan kehor­matan yang dida­pat­nya dari peme­rin­tah Hindia Belanda. Seminggu yang lalu dia mene­rima bin­tang tan­jung dari Sri­ba­ginda Ratu Wil­hel­mina…

Jakarta, 18 Oktober 1961
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1 Catatan penyunting: Tentang pemberontakan Silungkang, lihat Bab III dan catatan penyunting di sana.

2 Uda = bahasa Minangkabau untuk “abang”.

3 amtenar BB = Ambtenaar Binnenlandsch Bestuur.


S. Anantaguna
Sel D
Cerita pendek. Dari Api ’26. Yayasan “Pembaruan”, Jakarta, 1961.

Jam empat pagi Rat­mono menge­tok pintu rumah seo­rang kawan. Pagi itu terasa sangat sunyi. Suara kokok ayam makin menam­bah luas­nya kese­pian. Per­la­han-lahan pintu dibuka, dan ia pun segera menye­li­nap masuk. Nyala pelita tak kuat menyi­nari din­ding-din­ding bambu, sehingga cahaya remang itu terasa menyem­pit­kan per­na­fa­san dan pan­dangan mata.

“Meng­apa kau kemari?” tanya kawan itu.

“Aku harus menyam­pai­kan kepu­tusan Partai yang dibawa oleh Pak Abdul Muta­lib.”

“Kau tadi tidak dii­kuti rese­r­sir?” tukas kawan itu.

“Ya. Tetapi di tikungan aku melom­pati pagar dan terus melom­pati pagar-pagar sampai masuk peka­rangan rumahmu dari bela­kang”, kata Rat­mono sambil duduk di kursi dan meng­ge­li­at­kan badan­nya. “Sudah pasti ia akan didenda Tuan­nya. Biar dia rasa­kan jadi begun­dal Belanda yang hanya bisa men­caci maki” sam­bung­nya sambil meng­hem­bus­kan asap rokok­nya seperti gulungan awan ber­ta­rung dengan asap pelita sebe­sar jerami yang meliuk ke atas.

“Bagai­mana kepu­tusan Partai?”

“Yah. Mes­ki­pun semula kita belum menye­tu­jui pem­be­ron­takan, tetapi kepu­tusan Pram­ba­nan, kata Pak Abdul Muta­lib, bahwa Rakyat sudah marah, karena peme­rin­tah Belanda makin meng­gila. Pen­de­ri­taan, tekanan, kekangan sudah tidak ter­ta­han­kan lagi, sehingga mele­tus juga pem­be­ron­takan. Dalam kea­daan seperti ini, jika Partai Komu­nis benar meng­a­bdi kepada Rakyat harus tampil ke depan. Partai kita adalah par­tai­nya kaum buruh dan kaum tani. Jika massa meng­hen­daki merah, tetapi kita meng­i­ng­in­kan kuning, akan ber­arti Partai kita meng­khi­a­nati massa. Partai kita ber­diri karena dike­hen­daki oleh massa, oleh kaum pro­le­tar dan kaum tani. Partai kita hidup dan mati­nya pun ber­gan­tung mereka. Apa pun kesu­l­it­an­nya, risi­ko­nya, yang beron­tak harus dipim­pin. Kita harus ber­sama-sama mereka, mati atau hidup.”

“Jadi kita memim­pin pem­be­ron­takan?” sela kawan itu dengan geli­sah dan meman­dangi muka Rat­mono penuh per­ha­tian. Dahi­nya jadi ber­ke­rut, ber­ga­ris-garis seperti deretan sungai kecil-kecil.

“Ya. Kita harus memim­pin mereka. Orang-orang Komu­nis adalah barisan paling depan. Dalam kea­daan begini kita tidak bisa meng­hin­dar­kan diri dari tang­gung jawab dan sumpah kita kepada Rakyat.”

“Tetapi apa yang harus kula­ku­kan?” tanya kawan itu makin geli­sah.

“Pem­be­ron­takan di Banten sudah mele­tus dan dii­kuti oleh daerah lain. Di Indra­mayu, Maja­lengka dan Kuningan pun kea­daan sangat panas. Kita harus segera memim­pin kea­daan, kalau kita betul-betul orang Komu­nis. Dan orang Komu­nis tidak boleh jadi penge­cut.”

“Lalu bagai­mana?”

“Pem­be­ron­takan di Banten harus kita bantu. Kita letus­kan pem­be­ron­takan di sini dengan segera. Kepu­tusan Partai tang­gal 18. Masih tiga hari lagi untuk per­si­apan. Besok jam 12.00 siang kau datang saja di stas­iun dan terus mem­beli karcis ke Tegal. Di stas­iun Tegal cari orang kurus, tidak begitu tinggi, di ping­gir jalan depan stas­iun. Tan­da­nya ia mema­kai selam­pai biru di saku baju­nya. Tan­damu selam­pai putih di sakumu dan jun­tai­kan keluar. Kau tidak usah ber­ta­nya apa-apa kepa­da­nya. Jika kau­de­kati ia dan meli­hatmu, ikuti saja ke mana ia pergi. Kau akan men­da­pat­kan instruksi-instruksi. Segera kem­bali. Seka­rang aku segera pulang dan masuk kantor. Sela­mat.”

Rat­mono cepat-cepat keluar mele­wati bela­kang lagi. Kawan itu meman­da­ng­i­nya sambil duduk dan teng­ge­lam dalam angan-angan­nya sen­diri. Ia masih harus menunggu sampai nanti siang jam 12.00. Ia sangat geli­sah dan ingin segera men­ja­lan­kan tugas Partai.
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Pagi itu Ratmono pergi ke kan­tor­nya seperti biasa. Mata­nya agak luyu, karena cape, tetapi jalan­nya masih tetap tegap. Dia keta­hui dua orang rese­r­sir meng­i­kut­i­nya. Di tikungan seo­rang dari mereka ber­bi­sik kepa­da­nya: “Den, lain kali jangan meng­hi­lang lagi. Sema­lam saya dicaci maki Tuan De Ruiter. Bulan ini saya akan didenda lima rupiah, karena kehi­langan jejak yang kedua kali­nya. Dua bulan yang lalu saya didenda sering­git. Jika Den hilang sekali lagi tentu saya dipe­cat. Jika akan rapat, rapat saja­lah Den, saya akan menunggu di luar, asal jangan meng­hi­lang.”

“Saya tidak meng­hi­lang. Mung­kin sau­dara yang kehi­langan mata sau­dara karena keti­duran waktu ber­ja­lan meng­i­kuti saya”, jawab Rat­mono sambil ter­se­nyum dan makin mem­per­ce­pat jalan­nya. Ketika mema­suki halaman kan­tor­nya dan meli­hat tulisan “Druk­ke­rij De Boer” angan-angan­nya pergi kepem­be­ron­takan tani, kema­rahan di mana-mana karena larangan, kekangan, tin­dasan dan cekikan jari kolo­ni­a­l­isme. Sampai ia duduk di kursi ker­ja­nya, angan-angan­nya terus meme­nuhi kepa­la­nya. Ketika Dir­ek­tur De Vries datang ia tidak meli­hat­nya. Bia­sa­nya Rat­mono meng­u­cap­kan sela­mat pagi kepa­da­nya. Ia pun agak kaget, ketika De Vries yang lebih dahulu meng­u­cap­kan “sela­mat pagi” kepa­da­nya, sambil mene­puk pun­dak­nya: “Apa yang kau­pi­kir­kan? Ada kesu­l­itan di rumah? Bagai­mana kelu­ar­gamu?”

“Baik. Baik. Semua sehat. Terima kasih Tuan.”

De Vries ter­tawa sambil pergi memi­jit leher Rat­mono. Angan-angan Rat­mo­no­pun kem­bali menyerbu ke dalam kepa­la­nya. Tetapi kini ter­baur dengan pem­be­ron­takan, keba­ikan hati Tuan De Vries seba­gai manu­sia, kesa­yang­an­nya kepa­da­nya, sampai gaji­nya dina­ik­kan men­jadi tuju puluh lima rupiah sebu­lan. Kemu­dian datang ber­bon­dong-bon­dong kebu­tuhan keu­angan Partai selama ini. Demi­kian banyak, sehingga ia dan kawan-kawan­nya masih harus sering ber­u­saha lain untuk menu­tup keku­rangan kas Partai. Seka­rang Komi­sa­ris Partai makin mem­bu­tuh­kan uang, karena harus ber­ke­li­ling men­je­las­kan sikap Partai ter­ha­dap kea­daan.

“Rat­mono,” tiba-tiba De Vries sudah ber­diri di sam­ping­nya, “kau dicari Tuan De Ruiter, rese­r­sir kepala. Tetapi jangan takut, jika ada apa-apa, kata­kan saja kepa­daku.” Rat­mono mene­ngok­kan kepa­la­nya sambil ter­se­nyum dan meli­hat muka De Vries sangat geli­sah.

“Tuan pun jangan takut,” kata Rat­mono sambil bang­kit ber­ja­lan ke kantor bagian depan.

“Sela­mat pagi. Kau ikut aku seben­tar,” kata De Ruiter sambil ter­tawa.

“Baik Tuan,” sahut Rat­mono sambil mem­ba­las tawanya. “Tetapi saya harus mem­be­ri­tahu Tuan De Vries dahulu,” sam­bung­nya.

“Tidak usah, karena ia sudah kube­ri­tahu.”

Ketika Rat­mono mene­ngok ia lihat De Vries ber­diri dan meman­da­ng­i­nya. Ia pun ter­se­nyum tenang. “Ke mana kita pergi, Tuan Ruiter?” “Itu mobil­nya,” sambil menun­juk mobil sedan yang dipar­kir agak jauh dari “Druk­ke­rij De Boer”. “Kau agak­nya kurang tidur, eh?”

“Ya,” jawab Rat­mono sing­kat.

“Ke mana kau sema­lam?” tanya De Ruiter sambil ter­tawa.

“Ke rumah sau­dara. Mela­hir­kan anak!” jawab Rat­mono sambil ter­tawa lebar.

“Rese­r­sir kehi­langan jejakmu sema­lam,” sam­bung Ruiter sambil meli­rik­kan mata­nya.

“Malahan saya yang kehi­langan rese­r­sir. Bia­sa­nya meng­an­tar saya terus. Saya kira Tuan Ruiter melu­pa­kan saya, sehingga saya tidak diberi peng­an­tar.”

“Kita nanti ke Hoof­d­bu­r­eau seben­tar, kemu­dian ke Kabu­pa­ten,” kata Ruiter merah muka­nya.

Rat­mono tidak men­ja­wab. Ia kemu­dian dili­puti piki­ran ten­tang kemung­kinan peng­khi­a­natan, sehingga ren­cana Partai ter­bong­kar. Tetapi hati­nya tetap tenang saja sampai ia tahu-tahu diper­si­lah­kan masuk mobil.
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Di kantor Bupati Rat­mono kaget, karena ter­nyata Sas­tra­su­wirja, Sek­re­ta­ris Sectie Comite dan Gendon Sule­i­man, ang­gota pim­pinan Sectie Comite sudah ada di situ. Rat­mono disu­ruh duduk. Ia lihat­kan satu per­satu muka Bupati, Resi­den, Komi­sa­ris Polisi dan De Ruiter.

“Meng­apa kau meli­hat aku seperti itu, hei, kau gla­dak­ker!” bentak Bupati.

Rat­mono diam saja, hanya agak mena­han ter­tawa geli, karena meli­hat kema­rahan Bupati seperti meli­hat badut.

“Apakah betul, kau seo­rang Komu­nis?” tanya Resi­den.

“Saya kira Tuan sudah tahu,” jawab Rat­mono dengan tenang, sambil ber­pi­kir apakah kedua kawan itu sudah ber­khi­a­nat atau meng­aku dan mem­bong­kar selu­ruh per­so­alan Partai. “Saya kira Tuan sudah men­da­pat kete­rangan dari rese­r­sir-rese­r­sir apa peker­jaan saya,” sam­bung­nya.

“Meng­apa kau men­jadi Komu­nis? Apakah gajimu seba­nyak tuju puluh lima rupiah masih kurang cukup, sehingga masih perlu men­jadi Komu­nis?” tanya Resi­den dengan ter­se­nyum.

“Dia memang bandit, digaji berapa saja, akan terus ber­kom­p­lot dengan garong-garong,” tukas Bupati.

“Biar­kan ia men­ja­wab dahulu, Tuan” kata Resi­den sambil meli­rik­kan mata­nya kepada Bupati. “Bagai­mana pen­da­patmu?” sambil meman­dangi Rat­mono.

“Apa yang harus saya jawab Tuan?” sambil memi­cing­kan mata­nya ke sam­ping untuk meli­hat Sas­tra­su­wirja dan Gendon. Ia pun ber­pi­kir: “Apakah Sas­tra­su­wirja dan Gendon sudah menye­rah dan men­jadi saksi? Seo­rang Komu­nis harus setia kepada sum­pah­nya, janji kepada diri sen­diri — apa­lagi seo­rang pemim­pin Komu­nis. Apakah Sas­tra­su­wirja dan Gendon hanya komu­nis-komu­ni­san?”

“Jawab!” bentak Bupati, sambil mene­ri­aki opas: “Opas, bawa orang-orang ini ke sel yang telah diten­tu­kan!”

Sampai kedua orang itu dibawa pergi Rat­mono masih dili­puti piki­ran kemung­kinan mereka ber­khi­a­nat atau Bupati mem­bi­kin siasat agar ia menye­rah. “Seo­rang Komu­nis bisa kenal kalah, tetapi Komu­nis yang baik tak pernah menye­rah,” pikir­nya.

“Bagai­mana jawab­anmu?” tanya Resi­den lagi.

Rat­mono men­jadi makin ter­a­gi­tasi oleh keya­kin­an­nya sen­diri — seo­rang Komu­nis tidak akan menye­rah! — dan ia pun dengan mena­tap muka Resi­den ber­kata: “Saya men­jadi Komu­nis bukan karena gaji, Tuan! Harga seo­rang Komu­nis tidak begitu murah seperti begun­dal sawo matang yang men­ji­lat pantat pen­ja­jah!” jawab Rat­mono dengan memu­sat­kan pan­dang­an­nya pada mata Resi­den.

“Tetapi jika jadi Komu­nis bukan karena gaji kurang, meng­apa kau dahulu memim­pin pemo­go­kan buruh per­ce­takan,” kata Resi­den.

“Saya pimpin pemo­go­kan justru karena saya Komu­nis, mem­bela kea­dilan yang dir­e­but dari tangan kaum yang lapar.”

Komi­sa­ris Polisi meng­ing­sut­kan badan­nya mena­rik kaki­nya sampai ter­an­tuk meja, sehingga mena­rik pan­dangan Rat­mono ke sepatu lares hitam.

“Jawab­lah baik, jika kau tidak ingin mera­sa­kan ten­dangan sepatu ini!” kata Komi­sa­ris Polisi sambil ter­se­nyum.

“Saya sudah pernah disiksa begun­dal kolo­nial, Tuan. Sebe­lum meng­a­lami saya takut, tetapi sekali meng­a­lami, tuan­lah yang beru­bah men­jadi takut.”

“Tutup mulutmu,” teriak Bupati.

“Saya disu­ruh men­ja­wab per­ta­nyaan, Tuan. Jika Tuan tidak ber­ta­nya, tutup mulut juga, untuk apa saya men­ja­wab?”

“Ssst!” desis Resi­den sambil meli­hat­kan Bupati. Kemu­dian ia ber­pa­ling kepada Rat­mono: “Waktu itu kau mogok dan meng­an­jur­kan ke mana-mana, bahwa orang-orang Belanda itu peng­hi­sap darah. Apakah aku meng­hi­sap darahmu?”

“Orang-orang Belanda meng­hi­sapi darah kami semua,” jawab Rat­mono pendek.

“Sudah berapa liter aku utang darahmu?” kata Resi­den sambil ter­tawa.

“Jawab! Lekas!” bentak Bupati.

Ter­de­ngar lagi sepatu lares Komi­sa­ris Polisi ber­ge­ser di lantai.

“Ssst,” desis Resi­den lagi, “Berapa liter darahmu sudah kuhi­sap?”

“Saya tidak tahu betul berapa liter Tuan telah memi­num darah saya. Tetapi secara gam­pang, jika setiap hari orang bumi­putra dihi­sap darah­nya sete­tes lewat pajak, meer­wa­arde, maka berapa kira-kira darah kaum pro­le­tar dan kaum tani yang telah meng­ge­muk­kan perut tuan-tuan?”

“God­ver­domme!” Komi­sa­ris Polisi bang­kit dari kur­si­nya.

“Duduk­lah dahulu,” kata Resi­den sambil ter­se­nyum.

“Orang demi­kian harus diha­jar, Tuan Resi­den, bajingan jangan diberi hati,” gerutu Bupati sambil meng­ing­sut­kan pan­tat­nya di kursi.

“Meng­apa kau begitu benci kepada orang-orang Belanda?” tanya Resi­den dengan tenang.

Sambil meli­rik­kan mata­nya kepada De Ruiter yang diam saja Rat­mono ber­kata: “Karena Belanda menin­das kami!”

“Apa buk­ti­nya orang-orang Belanda menin­das kau? Kau digaji De Vries tuju puluh lima rupiah sebu­lan,” sam­bung Resi­den.

“Banyak bukti, Tuan. Berapa keri­ngat buruh yang men­da­tang­kan keun­tungan Tuan De Vries seba­gai kapi­ta­lis? Apa salah saya, Tuan-tuan, sehingga Tuan Ruiter menye­ret saya kemari?” kata Rat­mono sambil mena­tap­kan muka­nya ke arah De Ruiter. De Ruiter diam saja, hanya meng­go­sok-gosok­kan sepa­tu­nya di ubin.

“Kau bajingan, bandit, penga­cau, peng­ha­sut, tahu!” bentak Bupati keras sambil memu­kul­kan tangan­nya ke meja.

“Tuan Bupati, saya harap­kan Tuan sopan sedi­kit saja.” tukas Rat­mono.

“God­ver­domme! Gla­dak­ker! Bagai­mana orang Komu­nis meng­a­jar keso­panan kepa­daku? Hei, kau peng­ha­sut — kau kira kau bajingan sopan?” teriak Bupati sambil bang­kit.

“Tuan, apakah keda­tangan saya kemari ini hanya untuk dimaki-maki? Pantas tuan-tuan, kalau hukum Belanda itu hanya berisi maki-makian saja.”

“Tutup mulutmu!” teriak Komi­sa­ris Polisi sambil ber­diri.

“Tuan, hari ini men­jadi lebih jelas bagi saya, bahwa kalau ada bandit di negeri ini, Tuan­lah yang bandit, bukan orang Komu­nis. Komun­isme itu kea­dilan…”

Seperti kilat cepat­nya, ber­sa­maan dengan suara gele­tak kursi dan antu­kan sepatu di meja — seperti hali­lin­tar men­da­dak — Rat­mono diten­dangi Komi­sa­ris Polisi dan De Ruiter. Sam­ba­ran itu begitu tidak ter­duga, sehingga ten­dangan yang tepat menge­nai kepala Rat­mono, menye­bab­kan ia ber­su­ara “uh”. Entah ten­dangan yang kebe­rapa kali yang menye­bab­kan mulut Rat­mono kemu­dian menge­lu­ar­kan darah seme­rah ben­dera Par­tai­nya.

“Stop, stop!” teriak Resi­den kemu­dian. “Kau­be­res­kan dia Tuan Bupati”.

Rat­mono bang­kit dari lantai, sambil mengu­tuki dir­i­nya sen­diri, karena ia menge­lu­ar­kan suara “uh”. “Seo­rang Komu­nis tidak boleh menge­luh dalam derita dan sik­saan,” kata­nya kepada diri sen­diri. Sambil meng­u­sap darah di mulut­nya ia ber­kata: “Tuan-tuan, inikah per­a­daban tuan-tuan, keso­panan tuan-tuan dan kea­dilan tuan-tuan?”

“Diam bang­sat!” seru Bupati.

“Seo­rang Komu­nis tidak mundur karena sik­saan tuan-tuan. Tetapi menyiksa, kebi­a­daban rupa­nya sudah peker­jaan tuan-tuan.”

Ruiter sempat melom­pat meninju kepala Rat­mono dari sam­ping, sehingga ter­ho­yong, tetapi ia pun terus bicara: “Seo­rang Komu­nis tahu bagai­mana mem­bela kea­dilan meng­ha­dapi tuan-tuan yang seperti bran­dal dan peram­pok ini!” Komi­sa­ris Polisi dan De Ruiter menge­ro­yok dengan pukulan dan tin­juan seperti hujan bulan Dese­m­ber. Rat­mono tak sempat mem­per­ta­han­kan diri, sampai ia ter­ja­tuh lemas. Tetapi ia pun ber­u­saha duduk kem­bali dengan tegak.

“Apakah tuan-tuan sudah puas memu­kuli orang tanpa kesal­ahan?” kata Rat­mono meng­e­jek.

“Kau meng­a­da­kan rapat di Pang­em­pon pada tang­gal 5 yang lalu. Meng­aku apa tidak!” bentak Bupati.

“Meng­apa, jika Tuan tahu saya meng­a­da­kan rapat gelap tidak tuan bubar­kan rapat itu dan menang­kap saya waktu itu?” jawab Rat­mono sambil meng­u­sapi kem­bali darah yang ber­te­tesan dari mulut­nya. “Saya tahu tuan menu­duh saya, dengan keso­panan dan kea­dilan tinju tuan-tuan.”

“God­ver­domme! bang­sat! Kau komu­nis-komu­nis beron­tak dan dipu­tus­kan dibu­ang ke Tanah Merah!” — “Opas bawa bajingan ini ke sel D dan tanya­kan Tuan Komi­sa­ris Polisi dan Tuan De Ruiter apa yang harus dila­ku­kan,” seru Bupati sambil meli­hat Resi­den yang terus tenang saja.
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Ketika Ratmono sadar kem­bali, ia hanya meli­hat pitam di seki­tar. Dia baru ingat kem­bali, bahwa habis disiksa, sehingga tidak tahu lagi akan kea­daan dir­i­nya ketika ia dima­suk­kan ke dalam sel neraka itu. Dia rabai tikar yang dingin lembab, sambil menga­tup­kan gigi, mena­han kejang-kejang dan pedih di tubuh­nya. Dalam kege­lapan itu, dengan meraba-raba seperti orang buta, ia kenang kem­bali hari per­tama ia dite­rima men­jadi ang­gota Partai. Ia ter­se­nyum geli, ketika ia diuji disu­ruh menunggu, dan tidak boleh pergi di dalam kamar ber­sama dengan seo­rang wanita cantik yang belum ia kenal. Ia ingati kem­bali kata Sas­tra­su­wirja: “Lulus kau, tidak gam­pang diganggu perem­puan cantik. Lemah dalam meng­ha­dapi wanita, bisa lemah dalam soal uang. Kau bisa men­jadi tidak jujur kepada Partai. Akhir­nya kau bisa ter­je­ru­mus gam­pang disuap dan men­jual Partai. Oleh karena itu hati-hati, sebe­lum kau kawin. Ini soal watak Komu­nis.”

Selan­jut­nya datang ing­atan ia diuji mate­ri­al­isme, disu­ruh duduk menunggu di kuburan yang ter­ke­nal angker sema­lam suntuk. Ia pun pernah dicoba ber­ke­lahi dengan rese­r­sir yang ber­sen­jata pistol. Ia ter­se­nyum sen­diri ketika ter­i­ngat dii­kuti oleh seo­rang rese­r­sir sesu­dah memim­pin pemo­go­kan. Rese­r­sir itu mem­bawa sepeda, dan ia pun sengaja mem­be­lok mela­lui slokan-slokan, pema­tang-pema­tang, sehingga rese­r­sir itu ter­paksa meng­i­kut­i­nya dengan memang­gul sepe­da­nya. Semua kenangan seperti gambar hidup dalam pem­ba­yangan di gelap pitam sel. Senyum Tuan De Vries yang menya­ya­ng­i­nya. Dan ia ber­kata kepada dir­i­nya sen­diri: “Hati­nya baik, kepa­daku baik, tetapi ia kapi­ta­lis, meng­hi­sap darah pro­le­tar juga.”

Tiba-tiba ia dengar lagu Mariana Proletar di sebe­lah. Ia pun bang­kit meraba-raba tembok dingin, warna hitam, tetapi degup jan­tung­nya ber­tam­bah cepat, hati­nya ber­tam­bah hangat. Dan ia ikut menya­nyi. Ia pun ingat kem­bali kata bupati: “Masuk­kan ia ke dalam sel D”. Dan seka­rang tahu­lah ia benar-benar apa yang pernah dice­ri­ta­kan oleh kawan-kawan­nya, bahwa sel D, ber­arti gelap gelita, dingin, sesak dan disiksa. Seka­rang ia bisa ber­ce­rita lebih baik dari­pada kawan-kawan­nya, karena meng­a­lami sen­diri. Ia merasa sangat bangga seba­gai orang Komu­nis. Tetapi seko­nyong ia dengar pukulan dan makian: “Biar mampus. Bajingan. Hadjar terus.” Dan ia dengar geren­ting pintu sel di sebe­lah­nya. Ia pun men­de­ngar lagu makin keras, makin keras dinya­nyi­kan oleh orang-orang sel:

Darah Rakyat masih berjalan
menderita sakit dan miskin…

Ia bang­kit ikut menya­nyi lagi, tetapi ia rasa­kan mulut­nya pedih seperti diko­rek belati. Tetapi ia terus menya­nyi, menya­nyi. Kemu­dian lagu itu pun makin mele­mah dan mele­mah sampai senyap kem­bali. Ia men­jadi seperti disiksa, karena kepi­ngin tahu siapa saja yang ada dalam tahanan. Diam saja rasa­nya lebih sakit dari­pada disiksa. Ia raba­kan tikar dari ujung satu sampai ujung yang lain tanpa tujuan yang jelas. Ia lebih dido­r­ong tidak mau ber­henti, tidak mau sepi. Ia merasa harus tahu siapa yang ada di sel lain. Dalam ter­ga­gap-gagap akhir­nya ia keta­hui bahwa di bawah tikar­nya ada lubang­nya. Ter­de­ngar suara air di dalam­nya. “Kakus!” kata­nya kepada diri sen­diri. Ia nik­mati suara air, sehingga tidak merasa sen­diri. Kemu­dian timbul piki­ran pada­nya: “Slokan ini tentu ada hubung­an­nya dengan sel lain­nya.” Ia pun ber­seru: “Kawan bagai­mana kabar dan kea­daan kalian?” Tidak ter­duga ia dengar jawaban “Siapa kau?”

“Rat­mono? Kau siapa?”

“Gendon.”

“Ah, aku mengira kau sudah ber­khi­a­nat. Kau juga di sel?”

“Huss, bagai­mana aku ber­khi­a­nat. Peng­khi­a­nat itu bukan Komu­nis tentu. Aku Komu­nis dua puluh empat karat!”

Mereka ter­tawa.

“Bagai­mana Sur­jadi dan Radi­min?” tanya Rat­mono.

“Sur­jadi bisa melo­los­kan diri. Bagus, masih ada yang di luar.”

“Radi­min juga ter­tang­kap kabar­nya.”

“Aku diberi beslit Tanah Merah.”

“Aku juga.” Kedu­a­nya ter­tawa lagi. “…Bagai­mana Sas­tra­su­wirja?”

“Ia ada di sini. Ia baru saja dige­bugi, karena memu­lai menya­nyi Mari­ana Pro­le­tar. Kukira ia ping­san atau digan­tung, karena tidak ter­de­ngar sua­ra­nya lagi.”

“Semua yang ter­tang­kap setia Partai?”

“Ya. Hanya satu mena­ngis, ketika men­de­ngar dija­tuhi hukuman buang ke Digul. kata Sas­tra­su­wirja. Itu sebab­nya ia ber­pe­san kepada semua kawan supaya tidak mena­ngis. Jangan sete­tes air mata dise­rah­kan kepada Belanda, kata­nya. Ia benar. Masakan seo­rang Komu­nis mena­ngis? Mema­suki Partai Komu­nis harus ber­se­dia mati, dan ber­se­dia untuk hidup baha­gia, kata­nya.”

Rat­mono mera­sa­kan pedih kem­bali di tubuh­nya, kejang-kejang selu­ruh badan­nya. Dan ia men­jadi marah, menya­nyi­kan keras-keras:

Kaum kapitalis sejagat
bikin rakyat melarat
Hai kau bangsat! bangsat!

Ia makin mem­per­ke­ras sua­ra­nya ketika ia dengar selu­ruh sel-sel ikut ber­nya­nyi. Dan ia pun men­de­ngar suara pintu selnya dibuka, tiga orang masuk menyum­pah-nyum­pah: “Kau Komu­nis bang­sat. Dalam pen­jara masih meng­ha­sut, menga­cau!”

Rat­mono dipu­kuli, diten­dang, ditinju sampai ping­san lagi. Tetapi satu per­satu sel-sel itu akan meme­lo­pori menya­nyi. Menya­nyi­kan per­la­wanan untuk hidup!

(digubah dari cerita Pak Ratno)
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Sugiarti
Sukaesih
Cerita pendek. Dari Api ’26. Yayasan “Pembaruan”, Jakarta, 1961.

Darah siapakah yang menggenang merah
membasahi bumi Priangan?
Ah, itulah darah Haji Asan,
dipotong, seanak bininya.
Konon, apakah Haji Asan seorang perampok?
Ah, Haji Asan mempertahankan sejengkal tanah.
Beberapa pikul padi dan bakul beras
mempertahankan nyawa anak bininya.
Tetapi lehernya dipenggal,
sekeluarga menemui ajal,
dan darah menggenang merah,
dan si perampok berkulit putih,
mengamangkan goloknya,
di tengah perjalanan sejarah
ia haus darah, haus darah…
Garut 1918.1

Suara bisikan menjadi keras, meng­gema menge­ri­kan melam­paui bukit dan lembah-lembah indah Pri­angan Timur. Resi­den meme­rin­tah­kan, supaya Haji Asan seanak bini­nya, pem­be­ron­tak di Cime­reme dibu­nuh. Yah, darah merah meng­a­lir di Cime­reme, darah Haji Asan yang meno­lak menye­rah­kan beras padi­nya kepada peram­pok Belanda. Selu­ruh kelu­ar­ga­nya mene­mui ajal, dan mayat­nya yang ber­lu­mur darah diang­kut dalam sebuah wagon kereta api menuju Garut. Selu­ruh Rakyat Garut harus tahu, apakah upah seo­rang pem­be­ron­tak. Ialah kema­tian.

Orang ber­ke­ru­mun di seta­siun Garut, sua­ra­nya meng­gu­mam, men­de­ngung ber­ku­man­dang, dan ketika wagon yang ter­ge­nang darah itu tiba, gumam itu men­jadi pekik yang dah­syat.

Mereka tidak hanya meli­hat darah Haji Asan, mereka seperti meli­hat darah mereka sen­diri, yang merah. Darah Rakyat yang ter­tin­das, dan darah yang masih meng­a­lir dalam tubuh mereka meng­ge­le­gak. Dalam keru­munan orang di seta­siun, ber­diri pula seo­rang wanita muda. Wajah­nya jernih, kul­it­nya kuning; mata­nya yang besar ber­ca­haya itu meng­api, meli­hat darah mene­tes keluar dari sela-sela wagon. Lama ia tegak ter­paku, kemu­dian ia mem­ba­lik­kan badan­nya; juga darah­nya sen­diri meng­ge­le­gak.

“Meng­apa aku bukan­nya men­jadi takut? Meng­apa aku seba­lik­nya men­jadi marah? Men­jadi begini berani? Seakan-akan Belanda yang ber­diri itu ter­li­hat seperti seekor lalat saja? Meng­apa? Meng­apa seperti tungku di dalam jan­tungku menyala hebat dan mem­ba­kar darahku? Aku mesti ber­la­wan. Yah kita semua mesti ber­la­wan. Kalau aku harus mati seperti Haji Asan, maka aku telah mati ber­diri”.

Suka­e­sih pulang menuju rumah­nya. Sen­di­r­ian ia di situ, baru saja ia minta cerai dari sua­mi­nya, seo­rang Pang­reh Praja yang dari pucuk jari kaki­nya sampai pucuk ram­but­nya ber­da­rah Pang­reh Praja. Enggan ia hidup demi­kian. Lebih baik ia ber­diri sen­diri.

Setiap malam, apa­bila mata­nya hampir ter­pe­jam, ter­ba­yang­lah darah Haji Asan seanak bini­nya, dan hati­nya yang semula kecut men­jadi meng­ge­le­gak.

“Aku mesti mela­wan. Mesti mela­wan.”

Suka­e­sih men­jadi ang­gota Sare­kat Fati­mah, dan ia rajin meng­i­kuti rapat-rapat­nya, rajin men­de­ng­ar­kan pidato-pidato dan khot­bah-khot­bah, tetapi hari akhir ini ia tidak puas lagi dengan segala pem­bi­ca­raan di Sare­kat Fati­mah. Ia menunggu, kap­an­kah rapat, pidato-pidato, khot­bah itu menying­gung darah merah Haji Asan seke­lu­arga yang meng­a­lir mem­bela sejeng­kal tanah dan sejum­put nyawa anak bini­nya. Sare­kat Fati­mah ter­lalu banyak mem­bi­ca­ra­kan akhi­rat dan sorga, tetapi hidup di bumi yang keras dan per­gu­latan yang makin dah­syat di jan­tung tanah airnya, tidak dibi­ca­ra­kan. Suka­e­sih kecewa.

Dan dia pun ke luar­lah, dengan tekad yang ter­u­cap.

“Aku akan masuk dan menye­rah­kan sege­nap jiwa ragaku kepada per­ge­rakan yang mem­bela Rakyat. Yang menun­tut darah Rakyat yang meng­a­lir karena keke­jaman penin­dasan.”

Tidak lama, cita-cita Suka­e­sih itu ter­wu­jud. Ia pindah ke Jakarta. Dengan per­an­ta­raan kenalan-kenal­an­nya, buruh kereta api, Suka­e­sih men­jadi ang­gota Sare­kat Rakyat Merah. Ia men­da­pat­kan tem­pat­nya yang sesung­guh­nya, Sare­kat Rakyat Merah men­ja­wab segala kepe­likan yang ber­ta­rung di dalam hati­nya, memu­as­kan dahaga hati­nya akan kerja meng­a­bdi kepada Rakyat dengan selu­ruh jiwa raga­nya. Karena kete­kunan yang luar biasa, ia lalu dite­rima men­jadi ang­gota Partai Komu­nis Indo­ne­sia. Hati Suka­e­sih mele­bihi besar­nya gunung Galung­gung. Sumpah Partai yang dia ucap­kan meng­ge­tar­kan jiwa­nya yang penuh kese­ti­aan, dan sejak saat itu, ter­hun­jam di dalam hidup­nya, panji pro­le­ta­riat, panji-panji Palu Arit yang hanya bisa dica­but apa­bila nya­wa­nya dica­but.

Suka­e­sih men­cu­r­ah­kan kegi­at­an­nya dalam Sare­kat Rakyat Istri. Dada­nya penuh keba­ha­gi­aan tiap kali dia mere­nung­kan sikap si revo­lu­si­o­ner: pada yang masih hidup, ber­de­gup Inter­na­si­o­nale di dada, dan ter­hun­jam panji-panji Palu Arit; yang sudah mati, mem­bawa pan­ji­nya setia sampai napas ter­a­khir.

Tahun-tahun per­la­wanan makin meng­he­bat. Mata­hari per­ju­angan sema­kin tinggi di kaki langit Indo­ne­sia, dan panji pro­le­ta­riat makin kokoh ter­ta­nam. Taufan dah­syat sudah men­je­nguk di balik gunung-gunung, taufan yang akan menyapu impe­ri­a­lisme dari Indo­ne­sia. Peme­rin­tah kolo­nial men­jadi gelap mata. Dike­lu­ar­kan­nya segala per­a­turan yang aneh yang tidak masuk akal. Larangan bera­pat, pem­be­ra­ngusan surat-surat kabar, pengu­beran dan penang­kapan tanpa periksa, peram­pokan di rumah, di sawah dan di ladang, peng­ge­le­dahan kantor partai dan orga­ni­sasi gerakan Rakyat, penang­kapan karena delik pers dan lain-lain. Juga pem­be­ron­takan tani mele­tus di mana-mana, di selu­ruh pen­juru tanah air. Di Palem­bang, Pri­angan, Jawa Tengah, Jawa Timur… Rakyat tani yang telan­jang dan hampir mati kela­paran meng­ang­kat golok­nya, dan menye­ru­kan pekik per­la­wanan.

Tiap hari Suka­e­sih men­de­ngar laporan dari daerah-daerah, ten­tang mele­tus­nya per­la­wanan, ten­tang banyak­nya orang-orang Komu­nis yang ditang­kapi.

Malam itu, malam men­je­lang tahun 1926 yang ber­se­ja­rah.

Bebe­rapa pemim­pin Komu­nis ber­kum­pul, dan mereka mem­bi­ca­ra­kan per­min­taan Rakyat, agar PKI meme­rin­tah­kan pem­be­ron­takan di selu­ruh Indo­ne­sia. Orang-orang Komu­nis adalah orang-orang yang ber­ke­pala dingin, bero­tak waras, penuh dengan kema­nu­si­aan, kecin­taan yang dalam. Pem­be­ron­takan seka­rang? Seka­rang? Apa­bila sekali telah mulai, tidak akan ber­henti di tengah sebe­lum ter­ca­pai. Dan baru dimu­lai, apa­bila pasti menang. Hin­dar­kan korban, usa­ha­kan korban seke­cil-kecil­nya. Seka­rang belum matang saat­nya buat angkat sen­jata. Tetapi, apa­bila massa sudah mulai, Partai harus ber­diri di baris paling depan memim­pin massa dalam per­la­wanan. Partai tidak akan mem­bi­ar­kan Rakyat maju tanpa pim­pinan, karena duka­cita Rakyat adalah duka­cita Partai. Itulah pen­da­pat pim­pinan Partai, juga pen­da­pat Suka­e­sih. Kalau harus kita ber­la­wan, maka kita ber­diri di pos yang ter­de­pan.

Ya, beron­tak tak bisa disu­ruh dan tak bisa dita­han. Kalau sudah mulai, Partai harus berada di barisan ter­de­pan, memim­pin per­la­wanan.

Malam men­je­lang 12 Novem­ber, kea­daan telah begitu panas­nya. Suka­e­sih mening­gal­kan rumah­nya. Ia ditu­gas­kan di res­sort di sebuah gedung kosong milik seo­rang Arab. Tang­gal 12 Novem­ber 1926 akan dimu­lai pemo­go­kan umum buruh kereta api, dan pada saat­nya yang tepat bera­tus-ratus Rakyat, beribu-ribu bahkan akan menyerbu pen­jara Glodok.

Tetapi tengah malam pemo­go­kan itu ter­cium rupa­nya oleh dinas rese­rse Belanda. Semen­jak pagi buta, di selu­ruh Jakarta dia­da­kan penang­kapan umum. Suka­e­sih hanya memi­kir­kan kese­la­matan Partai. Ia ber­ha­sil lolos dari jaring penang­kapan, dan ia ber­se­m­bu­nyi di rumah seo­rang pega­wai peme­rin­tah Belanda, yang juga ang­gota Partai. Dari seo­rang peng­hu­bung Suka­e­sih ditu­gas­kan untuk terus memim­pin per­la­wanan, ter­u­tama ia mesti menye­leng­ga­ra­kan hubungan dengan kawan-kawan yang masih di luar.

Berita dari rumah dite­ri­ma­nya. Bahwa anak­nya ditang­kap, ketika polisi meng­ge­le­dah rumah­nya.

Bebe­rapa waktu telah lampau. Suka­e­sih, yang menya­mar seba­gai Hali­mah,2 telah biasa keluar-masuk tangsi Batal­yon X dan XX di Senen. Tetapi pada suatu hari, datang­lah seo­rang bekas ang­gota di dalam res­so­r­t­nya, Sakib, mene­mu­i­nya di peng­i­napan. Ia menye­rah­kan kepada Suka­e­sih sebuah sampul berisi uang, yang kata­nya adalah sum­bangan kawan-kawan untuk ongkos hidup Suka­e­sih. Tanpa curiga Suka­e­sih menan­da­tangani surat tanda terima, tetapi selang bebe­rapa jam, dua orang polisi dii­kuti 20 orang rese­rse menang­kap Suka­e­sih. Dengan tenang Suka­e­sih mene­rima nasib­nya.

“Baik, tuan-tuan. Seka­rang tuan-tuan menang­kapku. Karena mung­kin aku tidak dapat hidup lagi, aku ingin mandi, ganti baju dan makan dahulu.”

“Nyonya jangan ter­lalu pesi­mis­tis. Tidak ada kami kata­kan, bahwa nyonya ditang­kap untuk mati.”

“Ah, bagi kami, itu sudah pasti. Apa­bila kami ter­tang­kap, kami sudah ber­se­dia untuk mati.”

Suka­e­sih mandi, ber­ganti baju. Di kamar mandi ia meng­han­cur­kan dulu surat-surat pen­ting, lalu menyim­pan pis­tol­nya cepat di dalam jahi­tan kasur dan mem­bu­ang pelu­ru­nya di lubang besi tempat tidur. Sesu­dah ia rapi ber­dan­dan, ia duduk dan makan dengan see­nak­nya.

“Tuan-tuan mesti tahu, begi­ni­lah sikap seo­rang Komu­nis meng­ha­dapi tang­kapan dan kema­tian,” kata­nya dengan tenang. Ter­ba­yang lagi darah Haji Asan. “Aku sudah mati ber­diri,” kata hati­nya.

Satu bulan Suka­e­sih dita­han di dalam Hop­biro. Selama itu ia dibi­ar­kan tidur di lantai tanpa tikar. Tetapi baru bebe­rapa hari, bebe­rapa orang agen polisi yang meli­hat tawan­an­nya tidak pernah sekali juga menun­duk­kan kepala, meng­an­ta­r­i­nya koran-koran tua. Agak ber­ku­rang­lah dingin lantai itu. Setiap pagi, dari jam 7.00 sampai kantor bubar, Suka­e­sih diwa­jib­kan duduk di bawah meja koman­dan, sampai koman­dan itu pergi. Tetamu yang datang di hop­biro, meli­hat seo­rang wanita duduk di bawah meja koman­dan, dan si koman­dan mem­per­ke­nal­kan: “Tuan-tuan, inilah wanita Komu­nis yang baru ini saya tang­kap. Saya sedi­a­kan uang hadiah F 500,- untuk­nya, dan si Sakib ber­ha­sil.”

Tetamu itu kehe­ranan, dan meman­dangi Suka­e­sih. Itulah rupa­nya seo­rang Komu­nis, lebih lagi Komu­nis perem­puan. Mereka meng­ge­leng­kan kepala. Nyonya-nyonya polisi biasa masuk dan men­je­nguk di bawah meja: “Apakah nyonya Komu­nismu itu masih ada?” Dan mereka ter­tawa-tawa.

Suka­e­sih tidak mem­bi­ar­kan peng­hi­naan itu. Ketika kepala koman­dan datang, ia meng­a­ju­kan protes.

“Koman­dan, bawahan tuan mem­per­la­ku­kan saya tidak sopan. Dibi­ar­kan­nya saya duduk di bawah meja­nya, dan dija­di­kan­nya aku ton­tonan. Kalian kira aku malu diju­luki nyonya Komu­nis? Aku bangga! Tuan-tuan tak malu mem­per­la­ku­kan aku seo­rang tawanan poli­tik seperti ini?”

Suka­e­sih dipin­dah­kan ke tempat yang lebih baik.

Bebe­rapa lama­nya vonis pun jatuh­lah. Suka­e­sih dipin­dah­kan ke pen­jara Glodok. Satu sete­ngah tahun Suka­e­sih makan hati ber­u­lam jan­tung di sana: “Aku mesti ber­la­wan, mesti ber­la­wan.” Hati­nya meng­ge­le­gak, tetapi badan­nya sema­kin habis.

Di dalam pen­jara Suka­e­sih men­de­ngar bahwa Sairan dan Usin, anak buah­nya dari res­sort Tanah Abang, dija­tuhi hukuman mati, digan­tung. Suka­e­sih sema­kin meng­ge­le­gak. “Buang saja­lah aku ke Digul, jangan aku disiksa di sini.”

Satu sete­ngah tahun di Glodok, Suka­e­sih dibu­ang ke Digul. Dia mem­ba­yar tunai per­ka­ra­nya sen­diri, peju­ang ini, Sri­kandi ini. Di Digul banyak wanita dijum­pa­i­nya meng­i­kuti sua­mi­nya yang dibu­ang. Untuk itu Suka­e­sih menun­duk­kan kepala meng­hor­mat atas kese­ti­aan mereka.

Suka­e­sih lebih matang, jiwa­nya lebih masak, tidak dile­tak­kan­nya pang­gilan yang ter­pi­kul di pun­dak­nya. Ia melan­jut­kan per­si­apan mema­tang­kan kemer­de­kaan Indo­ne­sia, menyi­ap­kan pem­be­basan Indo­ne­sia, ber­sama beribu-ribu peju­ang di Digul dan bera­tus-ratus ribu di wila­yah Indo­ne­sia lain­nya.

Ia dan banyak lagi Suka­e­sih tidak hanya mem­pu­nyai hari kema­rin­nya yang gilang-gemi­l­ang, ia mem­pu­nyai hari seka­rang­nya yang tidak ber­ca­cat, dan ia men­jan­ji­kan hari esok­nya. Suka­e­sih ini dapat bangga kepada selu­ruh hidup­nya, kema­rin, seka­rang dan esok, dan selu­ruh Rakyat Indo­ne­sia wajib bangga kepada wanita-wanita begini.

Seja­rah tidak akan melu­pa­kan perin­tis-perin­tis kemer­de­kaan ini dan kemer­de­kaan ber­te­ri­ma­ka­sih kepada mereka.

Darah Haji Asan belum tertebus,
juga darah Sairun dan Usin,
yang menetes dari tiang gantungan.
Matahari memancar tinggi di kaki langit,
seluruh dunia telah bangkit.
Maju! Maju!
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1 Catatan penyunting: Sajak ini mengenang Peristiwa Cimareme di Garut. Menurut catatan sejarah peristiwa itu terjadi pada 7 Juli 1919.

2 Catatan penyunting: Sukaesih tokoh nyata. Naskah Lembaga Sejarah PKI di Bagian Pertama menyebut “Ny. Sukaesih” sebagai anggota Comite Pemberontak daerah Jakarta (Bab III).


T. Iskandar A.S.
Dari Daerah Pembuangan
Cerita pendek. Dari Api ’26. Yayasan “Pembaruan”, Jakarta, 1961.

Waktu itu tahun 1947. Kapal yang akan mem­bawa mereka ke Priok telah mening­gal­kan pela­buhan Merauke di bela­kang. Gindo ber­diri di terali meman­dang air yang mem­buih di sisi kapal. Sese­kali ia meman­dang ke depan, sese­kali ke daratan Irian yang diting­gal­kan­nya. Kemer­de­kaan! Kebe­basan! Gindo meng­gu­mam­nya di bibir dan men­coba mene­liti kedua per­ka­taan itu secer­mata­nya, apa yang ter­se­m­bu­nyi di depan dan di bela­kang­nya. Di depan ber­arti kegem­bi­raan, bahwa cita-cita seba­gian sudah ter­ca­pai, karena kemer­de­kaan adalah jem­batan, lan­dasan, untuk men­ca­pai masar­a­kat yang bebas dari penin­dasan dan peng­hi­sapan. Di bela­kang­nya bisa macam-macam. Kepa­hi­tan per­ju­angan, sik­saan, pengor­banan, kese­ti­aan dan seka­li­gus peng­khi­a­natan. Semua jelas ter­gam­bar di depan mata­nya, adegan per adegan seperti dalam sebuah film.

Dimu­lai tahun 1927. Pem­be­ron­takan kaum Komu­nis di Suma­tera Barat.

Sete­lah pem­be­ron­takan gagal, banyak kader-kader Partai dan Rakyat biasa yang ditang­kapi dan disiksa. Yang sempat melo­los­kan diri ke Malaya, tidak begitu banyak diban­ding­kan yang ting­gal. Tapi istri yang sua­mi­nya sempat melo­los­kan diri disiksa agar menun­juk­kan di mana sua­mi­nya berada. Bebe­rapa orang perem­puan dikum­pul­kan dan rambut mereka disim­pul-ikat­kan men­jadi satu, kemu­dian dihela-hela ke ber­ba­gai jurusan. Gindo sen­diri menyak­si­kan per­bu­atan biadab itu dan men­de­ngar jerit-raung mereka.

PKI seba­gai partai yang selalu ber­sama Rakyat dalam suka dan duka secara tak lang­sung ditun­tut Rakyat untuk mem­be­ri­kan per­tang­gung­ja­wab­an­nya. Comite Partai segera ber­si­dang dan memu­tus­kan Gindo harus mela­por­kan diri kepada Belanda dan meng­o­per selu­ruh tang­gung jawab pem­be­ron­takan di tangan­nya.

Dan Gindo ber­sama ratusan kawan lain­nya dibu­ang ke Tanah Merah, kemu­dian dipin­dah­kan ke Tanah Tinggi, tempat yang sesuai dengan nama­nya memang lebih tinggi “ting­kat”nya.

Merauke sema­kin menya­yup dari pan­dangan. Gindo meng­em­pas­kan napas­nya seperti ombak yang meng­em­pas­kan dir­i­nya ke din­ding kapal. Kawan lain juga sama. Semua meman­dang kesatu titik yang kabur, dengan piki­ran meng­a­wang dalam ber­ba­gai peris­tiwa sedih dan gem­bira.

Gindo ter­i­ngat pada kawan-kawan­nya yang diting­gal­kan atau duluan pergi. Yang mati dima­kan malaria atau tbc, yang dipeng­gal dan digan­tung, mati atau hilang ketika mela­ri­kan diri. Yang ber­khi­a­nat, lalu bunuh diri atau mela­cur­kan diri kepada Ratu dan kera­jaan Belanda untuk meng­ha­rap­kan peng­am­punan. Semua ter­ba­yang di mata Gindo dan hanya kepada yang seti­a­lah ia menyam­pai­kan salam setia kawan dan cin­ta­nya yang mem­ba­kar.

Kawan Ali­ar­c­ham, kawan dan saha­batku yang kucinta, bisik Gindo sambil meman­dang elang laut yang mene­pis pucuk ombak. Pada­mu­lah kusam­pai­kan salamku yang akrab, rasa setia kawanku dan rasa cin­taku yang mem­ba­kar atas kese­ti­a­anmu kepada Partai dan Rakyat. Aku dan kawan-kawan ber­janji akan terus meram­bah jalan yang telah kau rintis. Dipan­dang­nya elang laut yang meman­tai, seakan hendak meni­tip­kan salam itu mela­lu­i­nya.

Ada dua hal yang paling menge­san­kan Gindo ten­tang Ali­ar­c­ham. Per­tama kese­ti­a­an­nya kepada Partai dan kedua cin­ta­nya kepada kawan. Barang­kali bisa ditam­bah, yaitu ten­tang kecer­dasan otak­nya.

Suara “dumdum” mesin kapal ber­i­rama datar, tapi sese­kali seperti sesak napas. Laut yang tidak begitu tenang, meng­go­yang-goyang­kan kapal lebih dari biasa. Gindo meng­am­bil balsem, meng­go­sok­kan­nya di kening dan di leher­nya; sete­lah digo­sok ke lubang hidung sedi­kit, kemu­dian dihi­rup­nya.

Di mata­nya ber­diri seka­rang Kidam, si peng­khi­a­nat itu. Sejak mula kawan-kawan sudah men­cu­r­i­ga­i­nya, walau belum mene­mu­kan bukti. Suatu hari mereka meng­a­da­kan suatu per­te­muan untuk mema­sak ren­cana mela­ri­kan diri secara ber­ge­lom­bang. Belum apa-apa sudah dige­re­bek polisi Belanda dan keta­hu­an­lah bahwa ini per­bu­atan Kidam. Sejak ia “ber­jasa” itu peng­hi­dupan Kidam mulai beru­bah. Di pon­dok­nya seka­rang sudah ada beras putih, susu dan men­tega. Dan ia sudah meng­a­ju­kan per­mo­honan ampun kepada Ratu Wil­hel­mina, ber­janji “akan ber­ke­la­kuan baik”, seka­rang maupun sete­lah diam­puni. Benar juga lima tahun kemu­dian ia dipu­lang­kan ke kam­pung halaman­nya kem­bali.

Hampir sama dengan Kidam, seo­rang kawan lain­nya, Katik, diang­kat jadi polisi seba­gai hasil pen­ji­lat­an­nya kepada Belanda. Gindo ingat jika polisi Katik ini ber­jumpa deng­an­nya atau kawan lain selalu ia menun­duk.

Gindo meman­dang suatu titik yang jauh sekali di laut yang tanpa batas itu. Hor­i­zon jauh di depan­nya itu sekali naik sekali turun, kadang-kadang miring ke kiri atau ke kanan. Titik itu makin lama makin besar, kemu­dian menyata: sebuah kapal.

Jika Gindo ingat Basir, ia bisa ter­tawa ter­ba­hak-bahak. Dia seo­rang yang peri­ang, banyak humor­nya dalam masa yang paling pahit pun. Sudah ber­kali-kali ia mela­ri­kan diri, tapi selalu gagal, ter­tang­kap atau pulang kem­bali sete­lah ter­se­sat. Suatu kali ia lari lagi dan dapat ditang­kap, kemu­dian dise­kap. Kepada Gindo dan kawan-kawan ia ber­kata: — Lepas dari ini aku akan lari lagi. Dan ter­nyata benar. Ia lari lagi ber­sama seo­rang kawan. Tapi bebe­rapa hari kemu­dian, seo­rang kepala suku di rimba Irian mem­bawa dua pasang teli­nga kepada pem­be­sar Belanda setem­pat: kedua kawan itu sudah dibu­nuh mati. Kepala suku itu cuma diha­di­ahi empat bilah belati. Pem­bu­nuhan cara demi­kian memang dior­ga­ni­sasi Belanda.

Biadab, desis Gindo tak dapat mena­han kema­rahan hati­nya kepada cara-cara busuk Belanda itu. Keter­be­la­kangan pen­du­duk, ter­u­tama nafsu kepala suku digu­na­kan­nya untuk meng­adu domba sesama bangsa. Pada­hal pen­du­duk itu sen­diri baik-baik. Ia ingat peng­a­lam­an­nya di Tanah Tinggi.

Sudah lama ter­pi­kir Belanda, bagai­mana cara­nya supaya orang-orang buangan di Tanah Tinggi dan tempat lain­nya dapat “diin­saf­kan”. Dengan janji-janji yang muluk, tidak banyak ber­ha­sil, apa­lagi dengan mem­bu­juk-bujuk. Tidak ada jalan lain kecu­ali dengan jalan pak­saan halus atau kasar dan licik. Jalan satu-satu­nya yang diang­gap Belanda paling efi­sien, ialah dengan jalan teror dengan mema­kai tangan kedua. Dalam hal ini Belanda mema­kai kepala suku setem­pat, mem­bu­juk­nya dengan ber­ba­gai janji manis supaya suka meng­a­da­kan penye­rangan-penye­rangan ter­ha­dap per­kam­pungan orang buangan. Dengan jalan demi­kian Belanda meng­ha­rap agar orang buangan karena tak tahan meminta ampun yang seka­li­gus ber­arti “ber­buat baik” atau mela­ri­kan diri yang ber­arti juga mati.

Demi­ki­an­lah ada seo­rang kepala suku Mapia, dapat dibu­juk Belanda untuk menye­rang Tanah Tinggi. Tentu saja dengan segala macam janji. Nama kepala suku itu Manop. Pada suatu hari Manop dan puluhan anak buah­nya meng­a­da­kan penge­pungan. Tiga orang anak buah­nya masuk ke kam­pung meng­a­da­kan penye­li­dikan. Gindo yang sudah lama memi­kir­kan cara untuk dapat ber­baik dengan mereka, memang­gil ketiga-tiga­nya dan meng­a­jak mereka bicara, mem­per­li­hat­kan mata pan­cing dan tem­ba­kau. Kemu­dian Gindo meng­ha­di­ahi mereka kedua jenis barang itu.

Betul juga seperti per­ki­raan Gindo, Manop kepala suku itu datang besok­nya mene­mui Gindo ber­sama puluhan anak buah­nya. Gindo sudah menye­di­a­kan setum­puk mata pan­cing dan setum­puk besar tem­ba­kau yang keras. Manop diper­si­la­kan masuk ke rumah yang meli­hat kedua jenis barang itu dengan mata yang ber­si­nar.

— Manop dan Bapak sesau­dara, kata Manop dengan mata­nya yang ber­kaca-kaca karena linangan air mata. Dia kemu­dian meme­gangi jari-jari Gindo, dili­pat­kan­nya, dike­pit­kan­nya ke jari­nya sen­diri, kemu­dian disen­tak­kan­nya: ber­sa­laman menu­rut suku Mapia, salam per­sau­da­raan.

Lalu saling mem­beri ciuman dela­pan kali di pipi kiri dan dela­pan kali di sebe­lah kanan. Inilah per­sau­da­raan yang paling akrab yang bisa ber­arti sesau­dara kan­dung, tidak ada yang bisa memi­sah­kan­nya.

— Benar Manop, kita sesau­dara, kita satu bangsa yang dija­jah bangsa asing. Kita harus ber­satu untuk meng­u­sir mereka.

Gindo men­ja­bat tangan Manop erat dan sekali lagi mereka ber­pe­lukan.

Sejak itu mereka ber­sa­ha­bat, sering Manop men­da­tangi Gindo dengan tak lupa mem­bawa oleh-oleh seperti pisang, ayam dan lain-lain. Dan sejak itu pula, sering pat­roli-pat­roli Belanda men­da­pat serangan.

Warna merah bere­nang di per­mu­kaan laut, ketika mata­hari yang telan­jang men­ce­lup­kan kaki­nya ke laut sebe­lah barat. Segera sesu­dah ia menye­lam ke dasar laut, hitam pekat yang ting­gal di per­mu­kaan. Gindo mena­ik­kan kerah baju­nya, ketika angin dingin meraba teng­kuk­nya. Seo­rang kawan meng­a­jak Gindo makan, tapi dito­lak­nya.

Ketika Jepang memu­lai aksi agre­sip­nya Irian tidak luput dari sasaran. Tapi yang disa­sar Jepang bukan per­kam­pungan orang buangan seperti yang diha­rap Belanda, seba­lik­nya kom­p­leks peru­mahan Belanda dan pega­wai-pega­wai­nya. Hal ini menim­bul­kan ang­gapan bagi Belanda, bahwa maksud Jepang hendak mem­per­gu­na­kan orang buangan seba­gai pem­bantu mereka dalam mela­wan Belanda kelak. Oleh karena itu, cepat-cepat mereka menying­kir­kan orang buangan ke Aus­tra­lia dengan ber­ba­gai cara. Dengan kapal laut, bahkan juga dengan kapal ter­bang.

Tetapi ber­beda dengan yang lain, kaum buangan Tanah Tinggi diang­kut dengan kapal kecil ukuran lima­pu­luh ton. Maksud mereka, jika kapal itu diteng­ge­lam­kan Jepang, dan ini yang diha­rap Belanda — Belanda tidak akan begitu besar dir­u­gi­kan. Peng­huni kapal itu ber­jum­lah dela­pan puluh lima orang dengan perin­cian, empat puluh orang buangan, tiga puluh penga­wal dan lima belas orang awak kapal. Semu­a­nya orang Indo­ne­sia, kecu­ali seo­rang Belanda-Indo. Jadi jelas betul maksud Belanda.

Semua peng­huni pada keta­kutan, ter­u­tama sekali penga­wal dan awak kapal. Men­de­ngar nama “Jepang” saja sudah cukup mem­buat mereka mati. Karena memang jarang kapal yang bisa sela­mat dari pesa­wat udara Jepang. Tapi kaum buangan, yang seba­gian besar orang-orang Komu­nis itu bisa mengen­da­li­kan diri dan per­caya pada diri sen­diri, per­caya pada per­hi­tungan akal yang sehat.

Baru saja berang­kat sudah dise­rang badai dan kapal ter­om­bang-ambing teng­ge­lam, seakan betul-betul teng­ge­lam, kemu­dian timbul lagi di puncak gelom­bang. Hari kedua pesa­wat Jepang muncul dan meng­a­da­kan bom­bar­de­men, sedang penang­kis udara tak ber­buat apa-apa, karena penem­bak­nya ciut keta­kutan. Dalam kea­daan yang kalut itu, tak ada jalan lain, selain Gindo meng­am­bil alih pim­pinan dengan per­se­tu­juan kawan-kawan dan ter­nyata selu­ruh peng­huni kapal menye­tu­ju­i­nya.

Per­tama-tama Gindo meminta kepada semua peng­huni kapal yang sudah disa­tu­kan oleh per­sa­maan nasib itu, agar demi kese­la­matan ber­sama harus per­caya dan patuh pada pim­pinan, dan ber­sama-sama mela­wan serangan Jepang sedaya mung­kin.

Untuk meng­hin­dari serangan-serangan selan­jut­nya, kapal hanya ber­la­yar malam hari, itu pun tidak boleh ter­lalu ken­cang, agar air di haluan tidak ter­si­bak supaya jangan nampak siba­kan air yang putih itu dari udara. Siang­nya sem­bu­nyi di pulau-pulau kasang. Penem­bak penang­kis udara pun dimu­tasi dan diganti dengan orang buangan yang berani sete­lah mem­pel­a­jari seben­tar cara mem­per­gu­na­kan­nya.

Begi­tu­lah mereka ber­la­yar dari pulau-ke pulau, siang isti­ra­hat, malam kerja keras. Di suatu pulau mereka mene­mui mayat-mayat yang ter­a­pung dan ter­sang­kut dika­rang-karang. Rupa­nya akibat pem­boman Jepang atau seba­lik­nya, karena mayat-mayat­nya itu jelas ter­diri dari ber­ba­gai bangsa; Indo­ne­sia, kulit putih, Jepang, India dan lain-lain.

Tetapi, enam hari ber­la­yar, mereka men­da­pat serangan lagi dari pesa­wat-pesa­wat Jepang. Semua peng­huni dike­rah­kan, diberi sen­jata sepu­cuk seo­rang, disu­ruh tidur ter­len­tang di gela­dak dan meng­ha­dap­kan sen­ja­t­a­nya masing-masing ke udara. Penang­kis udara juga sudah siap sedia. Ting­gal tunggu komando saja. Ketika pesa­wat Jepang itu menyam­bar, segala macam sen­jata api dari ber­ba­gai jenis menyem­bur menuju ke pesa­wat. Ter­nyata bolong-bolong juga badan pesa­wat itu, walau tidak dike­ta­hui di mana jatuh­nya.

Sete­lah ber­la­yar tujuh hari tujuh malam — bia­sa­nya cuma tiga hari tiga malam — tiba­lah mereka di pela­buhan Que­e­n­s­land dengan sela­mat. Di luar dugaan, awak kapal yang diso­kong pula oleh penga­wal meng­a­da­kan pesta yang meriah. Mereka ber­te­ri­ma­ka­sih kepada pim­pinan orang-orang buangan dan menga­ta­kan kalau tidak mereka tak yakin akan sela­mat. Letnan Indo itu, koman­dan pasukan penga­wal, dengan ter­haru meme­luk Gindo, kemu­dian menga­ta­kan bahwa walau­pun ia tak setuju pada orang Komu­nis, tapi ia meng­har­gai dan menga­gumi pim­pinan orang Komu­nis. Satu hal yang pasti, kata­nya, ia betul-betul sakit hati kepada pim­pin­an­nya yang mem­pu­nyai niat yang begitu busuk, tapi ter­nyata yang benar selalu menang.

— Satu kali Indo­ne­sia yang jaya seperti yang sau­dara cita­kan akan ter­ca­pai — Ia ber­kata sung­guh-sung­guh. — Bagai­man­a­pun saya juga anak Indo­ne­sia, — ia menam­bah­kan ter­bata-bata seakan ia segan menge­mu­ka­kan­nya.

Segera sesu­dah itu, mereka ditim­bang-teri­ma­kan kepada ten­tara Aus­tra­lia. Sikap ten­tara Aus­tra­lia sung­guh meng­ge­ram­kan. Mereka siap dengan sen­jata yang siap untuk ditem­bak­kan dengan sang­kur yang ter­hu­nus, seakan-akan Gindo dan kawan-kawan dapat ber­si­lat dengan peluru. Tiap gerik orang-orang buangan diper­ha­ti­kan dengan curiga.

— Kalian datang dari mana, tanya seo­rang per­wira.

— Tanah Tinggi, Irian.

— Orang buas ya. Suka mem­bu­nuh dan memeng­gal.

— Ya, kami memang buas, suka mem­bu­nuh. Tapi ter­ha­dap peram­pas tanah air kami.

— Maksud kamu?

— Tuan pernah dengar pem­be­ron­takan 1926/27 di Indo­ne­sia? Wajah per­wira itu beru­bah dan meman­dang Gindo seakan tidak per­caya.

— Pem­be­ron­takan Komu­nis, maksud tuan?

Ketika Gindo mem­be­nar­kan, sete­lah meli­hat seke­li­ling dia cepat-cepat menya­lami dan meminta maaf karena mereka men­da­pat kete­rangan sebe­lum­nya bahwa yang akan datang dari Irian adalah orang-orang buas, pen­ja­hat, pem­bu­nuh dan maling-maling besar. Segera pula sikap hampir selu­ruh ser­dadu beru­bah.

— Akan kami lapor­kan kepada Comite, bahwa kawan-kawan dari Indo­ne­sia berada di sini.

Besok­nya utusan dari Comite datang yang menyam­pai­kan per­nya­taan menye­sal atas keja­dian kema­rin dan seka­li­gus menyam­pai­kan kiriman-kiriman setia kawan dari Kawan-kawan Aus­tra­lia dan orang-orang pro­gre­sif lain­nya. Sejak waktu itu banyak datang kiriman-kiriman, juga dokter diki­rim mereka.

Gindo masih ber­diri di terali. Langit yang gelap hanya dite­rangi oleh bin­tang-bin­tang. Kapal terus ber­ge­rak dengan suara “dumdum”nya, yang menyatu dengan keci­pak air di haluan. Gindo meman­dang jauh ke depan di mana ter­ben­tang laut tak ber­ba­tas seperti menan­tang pada­nya.

— Tugas masih banyak, bisik­nya kepada dir­i­nya sen­diri.

Kam­pung halaman pun ber­la­buh di hati…

(Bahan dari Mangkudun Sati1 & Soero)
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1 Catatan penyunting: Mangkudun Sati adalah ketua Comite PKI Sumatra Barat yang disebut berkali-kali dalam Bab III. Ia termasuk orang buangan Digul yang selamat.


Catatan tentang Edisi Ini

Edisi ini memuat dua buku ter­bitan Yaya­san “Pem­ba­ruan”, Jakarta, 1961. Yang per­tama ber­ju­dul Pemberontakan November 1926 pada sampul dan Pemberontakan Nasional Pertama di Indonesia (1926) di dalam, 146 halaman, disu­sun oleh Lem­baga Sed­ja­rah PKI. Yang kedua Api ’26, 100 halaman, kum­pulan cerita pendek dengan peng­an­tar Njoto. Judul jilid gabungan ini, Pemberontakan Nasional Pertama: 1926 dalam Sejarah & Sastra, ber­a­sal dari kami.

Teks disa­lin dari pin­daian kedua buku itu dan dipe­riksa sampai diang­gap final sebe­lum ditata. Selu­ruh isi dimuat, kecu­ali daftar isi masing-masing buku, kete­rangan harga, dan cap toko buku. Urutan bab dan cerita meng­i­kuti ter­bitan asli. Nomor halaman asli tidak dican­tum­kan.

Ejaan kami alih­kan ke Ejaan yang Disem­pur­na­kan edisi kelima. Huruf tj, dj, j, nj, sj, dan ch men­jadi c, j, y, ny, sy, dan kh. Kata ulang yang ditu­lis dengan angka dua ditu­lis penuh. Kata depan di dan ke dipi­sah­kan dari kata yang meng­i­kut­i­nya, dan gabungan kata seperti salahsatu, keretaapi, serikatburuh, tanahdjadjahan, dan luarbiasa ditu­lis ter­pi­sah. Bebe­rapa bentuk lama dise­su­ai­kan: klas, sedar, sistim, praktek, fihak, faham, fikir, burdjuis, isteri, tilpun, kongkrit, dan intelektuil men­jadi kelas, sadar, sistem, praktik, pihak, paham, pikir, borjuis, istri, telepon, konkret, dan intelektual. Susunan kali­mat, tanda baca, pilihan kata, dan huruf besar pada kata seperti Rakyat, Partai, dan Komunis tidak kami ubah. Kata-kata zaman­nya seperti aktivitet, popularitet, moril, dan vaksentral juga kami biar­kan; arti­nya ada di Daftar Kata.

Nama orang ditu­lis seperti dalam sum­ber­nya (Sardjono, Budisutjitro, Tjokroaminoto, Njoto), begitu pula judul buku dan nama surat kabar (Lahirnja PKI dan Perkembangannja, Djago-Djago) serta kata dan kutipan Belanda. Nama tempat ditu­lis menu­rut ejaan seka­rang (Jakarta, Cirebon, Yogyakarta, Aceh). Teks pada sampul meng­i­kuti ejaan gambar sampul.

Keke­li­ruan dalam naskah asli tidak kami betul­kan di dalam teks. Bila keke­li­ruan itu menyang­kut fakta, kami mem­beri catatan kaki. Bebe­rapa kegan­jilan ejaan dan cetak dalam sumber juga dibi­ar­kan, misal­nya jarawah (jawara), timbulah, masarakat, meseum, repolusi, dan tuju puluh lima, serta dua tahun ren­cana pem­be­ron­takan yang ber­beda di Bab III dan Bab IV. Di halaman 79 ter­bitan asli ter­tu­lis “2 Janu­ari 1926”; yang dimak­sud tentu 1927, dan itu yang kami tulis.

Catatan kaki yang tidak dia­wali tulisan Catatan penyunting ber­a­sal dari ter­bitan 1961; hanya ada dua, kedu­a­nya dalam cerita Rapat yang Penghabisan. Semua catatan lain adalah tam­ba­han kami. Catatan itu kami susun dari empat kajian yang dise­but di halaman rujukan, dan kami batasi pada hal yang dapat kami periksa di sana. Tempat yang tidak kami beri catatan belum tentu bebas dari per­so­alan.

Dari tiga belas gambar dalam ter­bitan 1961, sem­bi­lan kami muat. Empat lain­nya, yaitu foto pim­pinan dan ang­gota VSTP, potret Ali­ar­c­ham, foto PKI Seksi Makas­sar, dan foto rapat PNI tahun 1929, ter­lalu rusak dalam pin­daian yang ter­se­dia. Lukisan Kun­t­jo­yono ten­tang penyer­buan pen­jara Glodok kami pin­dah­kan ke halaman depan. Api ’26 tidak ber­gam­bar selain sam­pul­nya.

Kesal­ahan yang masih ter­sisa dalam penya­li­nan, peng­a­lihan ejaan, dan catatan adalah tang­gungan kami.




Daftar Kata

a.l.; k.l. atau l.k.; sbb. antara lain; kurang lebih; sebagai berikut

aktivitet, kualitet, popularitet, solidaritet bentuk lama (dari Belanda -iteit) untuk aktivitas, kualitas, popularitas, solidaritas

amtenar (Belanda ambtenaar) pegawai negeri kolonial

asisten residen pejabat Belanda kepala afdeling, di bawah residen

asisten wedana kepala onderdistrik (kecamatan)

BB Binnenlandsch Bestuur, korps pemerintahan dalam negeri Hindia Belanda

borjuasi, borjuis kelas pemilik modal; dalam naskah: borjuasi nasional (pengusaha bumiputra) dan borjuis kecil (pedagang, pegawai, perajin)

cultuurstelsel sistem tanam paksa, 1830–1870

demang di Sumatra Barat: kepala distrik bumiputra, setingkat wedana

Digul, Boven Digul Digul Atas, tempat pembuangan di hulu Sungai Digul, Papua bagian selatan, dibuka 1927; terdiri atas Tanah Merah dan Tanah Tinggi

erfpacht hak guna usaha atas tanah sampai 75 tahun, menurut Undang-Undang Agraria 1870

f gulden (florin), mata uang Hindia Belanda

HB, Hoofd Bestuur pengurus besar; pimpinan pusat PKI sebelum memakai istilah Comite Central (CC)

ISDV Indische Sociaal-Democratische Vereeniging, perhimpunan sosial demokrat Hindia (1914), cikal bakal PKI; dalam naskah disebut PSDH

jaro kepala desa di Banten

jawara jagoan setempat di Banten; dalam naskah tertulis jarawah

KEKI Komite Eksekutif Komunis Internasional (Komintern)

KNIL Koninklijk Nederlandsch-Indisch Leger, tentara kolonial Hindia Belanda

Komintern Komunis Internasional atau Internasionale Ketiga (1919–1943), berpusat di Moskow

kontrolir pejabat Belanda di bawah asisten residen

landraad pengadilan negeri untuk orang bumiputra

Lekra Lembaga Kebudayaan Rakyat (1950–1965)

marsose pasukan khusus tentara kolonial (Korps Marechaussee)

muilkorfwet “undang-undang berangus”, sebutan untuk pasal-pasal pidana yang membatasi pers

ninik mamak (Minangkabau) para pemuka adat, kepala kaum

onderneming perkebunan besar

onverzoenlijken (Belanda) “yang tak mau berdamai”; tawanan Digul yang menolak bekerja sama dan ditempatkan di Tanah Tinggi

opcenten pajak tambahan yang dihitung sebagai persentase dari pajak pokok

pancen kerja wajib tanpa upah untuk pejabat bumiputra

para karet

PARI Partai Republik Indonesia, didirikan Tan Malaka dan kawan-kawan di Bangkok, 1927

PFB Personeel Fabriek Bond, serikat buruh pabrik gula

PI Perhimpunan Indonesia, perkumpulan mahasiswa Indonesia di negeri Belanda

PID Politieke Inlichtingen Dienst, dinas intelijen politik kolonial

PPKB Persatuan Pergerakan Kaum Buruh, vaksentral yang dibentuk 1919

PPPB Perserikatan Pegawai Pegadaian Bumiputera

PVH Persatuan Vakbond Hindia, vaksentral hasil fusi 1922

reserse polisi rahasia

residen pejabat Belanda kepala keresidenan

rodi kerja wajib untuk pemerintah

Serikat Hejo Sarekat Hijau, kelompok-kelompok antikomunis yang pada 1924–1926 dipakai untuk mengganggu rapat dan anggota PKI serta Sarekat Rakyat

SI Sarekat Islam

SR, Serikat Rakyat Sarekat Rakyat, organisasi massa di bawah pimpinan PKI, berasal dari cabang-cabang “merah” Sarekat Islam

swapraja daerah kerajaan bumiputra yang berpemerintahan sendiri di bawah kekuasaan Belanda

uda (Minangkabau) abang

upas opas, pesuruh atau penjaga kantor pemerintah

vaksentral (Belanda vakcentrale) gabungan serikat buruh

veldpolisi (Belanda veldpolitie) polisi lapangan

Volksraad Dewan Rakyat Hindia Belanda, dibuka 1918, dengan wewenang terbatas

VSTP Vereeniging van Spoor- en Tramwegpersoneel, serikat buruh kereta api dan trem (Semarang, 1908)

wedana kepala distrik (kewedanaan), di bawah bupati
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[image: Sampul belakang: 12 November 1926. Rakjat turun ke djalan. Rel kereta api dibongkar, kabel telepon diputus, dan gudang-gudang perkebunan dibakar. Inilah pemberontakan nasional pertama melawan kapitalisme monopoli dan imperialisme Belanda, dipelopori oleh buruh dan tani jang lapar akan keadilan. Buku ini merekam getar perlawanan tersebut dalam dua sisi mata uang: laporan historis yang tajam dari Lembaga Sedjarah PKI ("Pemberontakan November 1926") dan lima cerita pendek yang membakar semangat dari para sastrawan Lekra ("Api 26"). Sebuah monumen literatur untuk mereka yang tak pernah menyerah, baik di tiang gantung maupun di kamp pembuangan Boven Digoel.]
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